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MUKADDIMAH CETAKAN 
KEDUA 


esungguhnya, segala puji bagi Allah, 
His memuji-Nya, memohon pertolo- 

ngan dari pada-Nya, meminta ampunan 
dari-Nya, dan meminta perlindungan kepada-Nya 
dari kejahatan diri kita serta keburukan amal 
perbuatan kita. Barangsiapa yang diberikan 
petunjuk oleh Allah $% , tak seorangpun yang 
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, tak ada seorangpun yang 
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak 
ada yang berhak diibadahi dengan benar melain- 
kan Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya. 


Amma ba'du: 


Belum lagi berlalu satu bulan cetakan pertama 
buku ini diterbitkan, namun sudah habis tak bersi- 
sa, dan segera datang permintaan kepada kami 
untuk menerbitkan cetakan kedua. Hal itu mem- 
berikan kesan yang baik dalam hati kami, yakni 
bahwa kitab ini ternyata begitu menarik minat 
para pembaca. Sebagaimana dalam diri kami juga 


—————— — —Mukaddimah Cetakan «eaa App 


semakin kuat hasrat untuk (andil) dalam kebang: 
kitan Islam dan menyambutnya dengan amalan 
yang membimbing kepada petunjuk hidup dan hal 
ihwal generasi As-Salaf. Oleh sebab itu, kami mem- 
persiapkan perhatian yang lebih baik dalam pe- 
kerjaan-pekerjaan ini untuk kepentingan para 
pembaca dan juga menerbitkan buku-buku baru 
dalam pembahasan yang sama, tidak Jama lagi, 
insya Allah Tg'ala. 


Demikianlah, kami berupaya untuk tidak 
menerbitkan cetakan kedua ini, sebelum kami me- 
ngaji ulang cetakan pertama dengan memperbaiki 
berbagai kesalahan cetaknya serta melampirkan 
berbagai penjelasan kata-kata yang terlewatkan. 


Akhirnya kami memohon keikhlasan hati kami 
kepada Allah dalam beramal sehingga diterima 
oleh-Nya dengan baik. Bagi-Nya-lah segala puji di 
dunia dan di akhirat. 
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MUKADDIMAH 


esungguhnya, segala puji bagi Allah, 
Gis memuji-Nya, memohon perto- 

longan dari pada-Nya, meminta ampunan 
dari-Nya, dan meminta perlindungan kepada-Nya 
dari kejahatan diri kita serta keburukan amal per- 
buatan kita. Barangsiapa yang diberikan petunjuk 
oleh Allah, tak seorangpun yang dapat menyesat- 
kannya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, tak ada seorangpun yang dapat membe- 
rinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak ada yang 
berhak diibadahi dengan benar melainkan Allah 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad $£ adalah hamba dan utusan- 
Nya. 

Amma ba'du: 


Sesungguhnya tidaklah termasuk hal yang 
samar bagi setiap musiim yang menginginkan 
keselamatan dirinya di dunia dan di akhirat, bah- 
wa berpegang teguh pada ajaran Kitabullah Azza 
wa Jalla dan Sunnah Rasul-Nya *£ dengan pema- 


bamean nama As-Satar adalah bahtera penvela- 
mot bari soina sai: anu menginginkan keselama- 
ban diraya, Lk uar pr Pisanan hal yang 


. g . ` 
samar brel poe at hn yang menghendaki 





kebenaran bahwa yang dimaksud dengan istilah 
As-Salaf Ash-Shalih adalah generasi-generasi 
utama di bawah bimbingan Rasulullah # dan orang- 
orang sesudah beliau, yakni para Sahabat yang 
mulia serta para Tabi''en yang mengikuti mereka 
dengan melaksanakan kebajikan. 

Namun ada lagi persoalan penting berkaitan 
dengan manhaj As-Salaf yang belum mendapatkan 
perhatian yang layak dan belum menjadi kunci 
pendidikan, sementara nilai urgensinya dan bahwa 
ia adalah modal dasar dalam manhaj, sudah kita 
akui: yakni yang berkaitan dengan akhlak dan 
adab-adab mereka. Dan sudah dimaklumi, bahwa 
kalau kita berbicara tentang manhaj As-Salaf - 
Rahimahumullah-, tidaklah kita maksudkan sekedar 
ilmu dalam otak semata, namun meliputi akidah, 
persepsi, akhklak dan tingkah laku mereka. 

Dan orang yang memperhatikan kondisi 
kehidupan kita sebagai kaum Ahlussunnah wal 
jama'ah -dalam masa akhir-akhir ini- akan dapat 
melihat adanya jurang pemisah dan kesenjangan 
yang mendalam, sedikit atau banyak, antara sisi 
teori ilmiah dengan sisi penerapan dalam wujud 
tingkah laku. Sehingga sudah menjadi hal yang 
lumrah, bila seseorang melihat dirinya atau 
sebagian temannya sesama da'i yang memiliki sisi 
akhlak jauh berbeda dengan akhlak dan tingkah 
laku generasi As-Salaf. Maka menjadi satu keharu- 
san, apabila kita menyodorkan manhaj As-Salaf 
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dan mendakwahkannya, untuk menyodorkannya 
dalam bentuk yang meliputi sisi akidah mereka, 
pemahaman, akhlak dan tingkah laku mereka. Bila 
mana seseorang yang berpegang pada perilaku As- 
Salaf dan menyisihkan sisi akidahnya, tidaklah bisa 
diterima. Demikian juga tidaklah dibolehkan sese- 
orang memahami akidah As-Salaf tanpa berpegang 
pada akhlak dan perilaku mereka. Bila kita mene- 
ngok kepada biografi para ulama As-Salaf, akan 
kita dapati gambaran yang terbaik untuk manhaj 
yang multikompleks ini. 

Apabila pemahaman dan komitmen kita terha- 
dap manhaj ini telah sempurna, maka dengan jjin 
Allah, berbagai gambaran dan persepsi yang saling 
berlawanan itu akan tersisihkan dari kehidupan kita. 
Ya, tidak akan kita dapatkan seseorang yang ber- 
akidah As-Salaf dalam tauhid Uluhiyyah, Al-Asma' 
wash Shifat, serta memerangi kebid'ahan, namun 
disamping itu ia menyelisihi perilaku mereka, dengan 
melakukan kezhaliman, kedustaan, ghibah, iri, 
kedengkian, dan memperturutkan hawa nafsu. 


Dengan kata lain, dengan menerapkan man- 
haj ini secara sempurna, sudah cukup menge- 
nyahkan kerancuan/kesemrawutan yang sebagi- 
an darinya tengah kita hadapi sekarang ini. 


Yang semakin menambah nilai urgensi sisi 
akhlak dalam manhaj As-Salaf adalah bahwa 
para ulama kita memasukkan sisi-sisi akhlak ke- 





dalam pondasi Ahlussunnah wal jama'ah, seperti 
dalam Al-'Agidah Al-Wasithiyyah, Ath- 
Thahawiyyah dan lain-lain. Di antara contohnya 
adalah apa yang diungkapkan oleh Imam Ash- 
Shabuni dalam menetapkan akidah As-Salaf: 


“Mereka nasihat-menasihati untuk melaksanakan 
shalat malam sesudah tidur, untuk menyambung tali 
persaudaraan dalam setiap kondisi, menebarkan 
salam, memberi makan kepada fakir miskin, me- 
nyayangi fakir miskin dan anak-anak yatim, memper- 
hatikan urusan kaum muslimin, memelihara kehala- 
lan makanan, minuman dan pakaian serta meme- 
lihara kemaluan, berakitivitas dan berusaha menga- 
malkan kebajikan, melakukan amar ma'ruf nahi 
mungkar, bersegera melakukan kebajikan, takut men- 
dapatkan siksa akibat ketamakan, serta nasihat-me- 
nasihati dalam kebenaran dan kesabaran.” ” 


Demikian juga dengan pernyataan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah setelah beliau menetapkan 
akidah Ahlussunah wal jama'ah dalam kitab Al- 
'Agidah Al-Wasithiyyah: "Kemudian di samping 
pondasi-pondasi mereka tersebut, mereka juga 
memerintahkan kebajikan dan mencegah yang 
mungkar sesuai dengan yang diajarkan syariat, 





1. (“Aqidah As-Salaf Ash-habul Hadits”, oleh Abu Utsman Ismail 
bin Abdurrahman Ash-Shabuni (wafat 449 H.) yang telah 
diteliti oleh Nabil bin Sabig As-Subki hal. 86 cetakan Muassasah 
Al-Basyair Al- Alamiyyah Littijaarah wat Tauzie' - Ar-Riyaadh 
cet. 1412 H] 
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mereka juga memandang wajibnya berhaji, 
berjihad, berjama'ah dan melaksanakan shalat "Ted 
bersama para penguasa muslim, baik pemimpin 
yang shalih maupun yang fasik, memelihara shalat 
berjama'ah, berkeyakinan akan harusnya membim- 
bing umat dan meyakini kandungan sabda Nabi %5: 


$ ora sg an he 


Can (ian E OGIS sajak apai 


"Seorang mukmin dengan mukmin yang lain ibarat satu 
bangunan kokoh di mana bagian yang satu menguatkan 
bagian yang lain.” ? 


Beliau (nabi) menganyam jari-jari tangannya.. 
Demikian juga dengan sabda beliau: 


f] A y A P & sa 5 Ap La sa P. 
KAN JAS gible s PPI Bl Bose Jia 
pap a BEAN Ta SAM ya pa aia LEI 

du Up A asi 


"Perumpamaan kaum mukminin dalam cinta dan kasih 
sayang mereka ibarat satu tubuh. Apabila satu anggota 


2. [Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Oleh Al-Bukhari 
dalam “Ash-Shalah” 88, bab Menganyam Jari jemari di 
Masjid dan Lain-lain, hadits No. 481 (“Fath” 1: 674) dengan 
lafazh yang mirip. Lalu oleh Muslim dalam“Al-Birr wash 
Shillah”, bab Kaum Mukminin Saling mengasih, Saling 
Menyayangi dan Saling Menguatkan, Hadits No. 2585 (IV : 
1999) senada dengan itu] 


IA AA ——--— —-: uradom A 





tubuh mengeluh, maka seluruh tubuh akan turut meng- 
aduh dengan merasakan demam dan tak bisa tidur." “ 
Mereka juga meyakini sabda Nabi $ : 


al ES Ud YAI 
"Kaum mukminin yang paling sempurna keimanannya 
adalah yang terbagus akhlaknya." " 

Mereka juga menganjurkan agar kita tetap 
menyambung tali persaudaraan kepada orang yang 
mau memutuskannya, bertetangga dengan baik, 
berbuat baik kepada anak yatim, orang-orang 
miskin, Ibnu As-Sabil (musafir yang kehabisan 
bekal), bersikap lembut terhadap budak. Mereka 
juga melarang membanggakan keturunan, sikap 
sombong dan melampaui batas terhadap orang lain 





3. (Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dikeluarkan oleh 
Al-Bukhari dalam "Al-Adabui Mufrad” - 27 bab Kasih sayang 
Terhadap Manusia dan Binatang hal. 6011 (“Fathul Bari” X : 
452) dengan pengertian yang sama. Dikeluarkan juga oleh 
Muslim dengan lafazh yang mirip dalam kitab “Al-Birr Wash 
Shillah Wal Aadab” -17 bab Berkasih Sayang Sesama Mukmin 
....hadits No. 2586 (IV : 1999) 


4, (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam “Sunan”-nya kitab “As- 
Sunnah” - 16 - bab Dalil Bahwa Iman Itu Bertambah dan 
Berkurang hadits No. 4682 (V : 60). Dikeluarkan juga oleh At- 
Tirmidzi dalam kitab “Ar-Radhaa' “- Xi bab Riwayat Tentang 
Hak Seorang Wanita atas Suaminya hadits No. 1162 (IV :135) 
dan dishahihkan oleh Al-Albani (lihat "Shahih Abi Dawud” 
III : 886 No. 3916) 
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serta mengganggu orang, dengan atau tanpa hak. 
Mereka juga memerintahkan berbudi pekerti luhur 
dan melarang akhlak yang tak berguna." Ð 

Semua ini menunjukkan bahwa manhaj As- 
Salaf itu meliputi dua sisi sekaligus, sisi akidah 
dan sisi akhlak. Sebatas kurangnya salah satu dari 
kedua sisi tersebut, sebatas itu pulalah terjadi ke- 
kurangan dalam komitmen untuk berpegang 
teguh pada manhaj yang agung ini. 

Namun sungguh Allah telah melimpahkan 
taufiknya untuk menyelidiki hal ihwal dan perilaku 
para ulama As-Salaf, yakni melalui upaya yang 
dilakukan oleh Imam Adz-Dzhahabi dalam buku- 
nya yang padat “Siyaru A'laamin Nubalaa'.” demi- 
kian juga yang ditulis oleh Ibnul Jauzi dalam buku- 
nya “Shifatush Shafwah"”, yang merupakan 
ringkasan dari buku “Hilyatul Awliyaa'”” karya Abu 
Nu aim. Maka kami menganggap akan ada guna- 
nya bila kami menerbitkan sisi-sisi ini dalam buku 
yang ringkas, mudah dicerna, di mana melalui buku 
itu seorang muslim dapat menelaah berbagai 
perilaku nan agung untuk diikuti dan ditiru. Kami 
mencukupkan diri dengan mengumpulkan riwayat- 
riwayat dan menyusunnya dalam alinea-alinea 
yang berurut rapi tanpa kami berikan komentar. 


5. “Syark Al-'Agidah Al-Wasithiyyah” hal 155-156, terbitan Ihya’ 
As-Sunnah, Pakistan. 


— m m Muka siman A 


Karena riwayat-riwayat tersebut sudah berkomentar 
dengan sendirinya. Kerja kami hanya membubuhi 
judul-judul alinea dan penjelasan pengertian kata- 
kata, takhrij ayat dan hadits pada catatan kaki, dan 
demikian juga merujukkan riwayat-riwayat itu 
kepada sumbernya di Siyar dan "Shifatush 
Shafwah”. 
Dan satu hal yang gamblang bagi para pembaca, 
bahwa kumpulan riwayat ini hanyalah kutipan dan 
cuplikan dari biografi As-Salaf yang tidak disusun 
secara komplit dan menyeluruh. Karena untuk apa 
lagi kami mengumpulkan dalam buku ini riwayat- 
riwayat yang dapat memenuhi hasrat kami dalam 
menyampaikan nasihat, sementara biografi As-Salaf 
itu sudah mengungkapkan semuanya. Orang yang 
berbahagia adalah yang dapat terbimbing melalui 
ucapan yang sedikit untuk mengikuti perjalanan 
hidup sebaik-baik manusia a 
Demikianlah, susunan alinea pembahasan 
telah selesai kami rangkaikan sebagai berikut: 
1. Ulama As-Salaf Dalam Kejujuran dan 
Keikhlasan 

2. Ulama As-Salaf Dalam Rasa Takut dan 
Mengingat Allah. 

3. Ulama As-Salaf Dalam Kebencian Mereka 
Terhadap Popularitas. 

4. Ulama As-Salaf Dalam Rasa Takut Terha- 

dap Sifat Ujub. 
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. Ulama As-Salaf Dalam Kezuhudan Terha- 


dap Dunia. 


Ulama As-Salaf Dalam Kezuhudan Terhadap 
Kepemimpman. 


. Ulama As-Salaf Dalam Kefakihan Terhadap 


Urusan Ad-Dien. 


. Ulama As-Salaf Dalam Ketundukan Mereka 


Terhadap Al-Hag. 


. Ulama As-Salaf Dalam Berfatwa.: 
. Ulama As-Salaf Terhadap Al-Our'an Al- 


Kariem. 


. Ulama As-Salaf Dalam Memahami Ke- 


sungguhan Dalam Ibadah. 


. Ulama As-Salaf Dalam Beramar Ma'ruf 


Nahi Mungkar. 


. Ulama As-Salaf Dalam Berjihad Fi 


Sabilillah. 


. Ulama As-Salaf Dalam Bersabar Mengha- 


dapi Musibah. 


. Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi Fitnah 


(kesesatan) Dalam Beragama. 


. Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi Fitnah 


(pertikaian) di kalangan Kaum Muslimin. 


. Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi Goda- 


an Penguasa. 


. Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi 


Godaan Wanita. 
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19. Ulama As-Salaf Dalam Berbakti Kepada Ibu. 
. 20. Ulama As-Salaf Dalam Berbuat Baik Kepada 
Kerabat Dekat dan Bergaul Baik dengan 
Orang Lain. 
21. Ulama As-Salaf Dalam Memelihara Hak 
Sesama Makhluk. 

22. Ulama As-Salaf Dalam Menyikapi Kesala- 

han-kesalahan. 
23. Ulama As-Salaf Dalam Beretika Terhadap 
Para Ulama. 

24. Ulama As-Salaf Dalam Memelihara Adab 
Lisan dan Berbicara. 

25. Ulama As-Salaf Dalam Memelihara Waktu. 

26. Ulama As-Salaf Dalam Menjaga Sikap 
Tengah Dalam Tertawa dan Bercanda. 

Kami memohon kepada Allah agar memberi 
manfaat buat orang yang merangkum dan menyu- 
sunnya, orang yang membacanya dan mende- 
ngarkannya. Sesungguhnya Allah adalah yang 
Maha Mendengar Lagi Maha Mengabuikan Doa. 

Sebelum kami mengakhiri kata-kata dalam 
mukaddimah ini dan mempersilakan pembaca 
untuk meneguk ilmu dari biografi para imam 
pembina umat, terlebih dahulu kami beritahukan 
bahwasanya rangkuman beberapa alinea pemba- 
hasan ini adalah bagian dari proyek besar kami 
yang kami hasratkan untuk meliput nash-nash Al- 
Kitab, As-Sunah dan atsar-atsar dari Sahabat dan 
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Tabi'ien yang berkaitan dengan metoda perbaikan 
dan rehabilitasi umat, yang kesemuanya itu akan 
disusun dalam beberapa pasal dan bab yang 
saling terkait. 


Kami memohon taufik dan kebenaran dari 
Allah, agar menyempurnakan urusan ini dengan 
kebaikan, sehingga manfaatnya dapat merata bagi 
kalangan da'i dan pembimbing umat serta bagi 
segenap kaum muslimin. Akhir dari doa kami 
adalah, Alhamdulillahi Rabbil 'alamien. 

Dewan Penelitian di Daruth Thibah Lin 
Nasyri Wat Tauzie' 


Abdul Aziz bin Nashir Al-Jalil 
Bahauddien 'Agiel 


e surasime Ap 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Kejujuran dan Keikhlasan 


iriwayatkan dari Bakar bin Ma'iz bahwa ia 
berkata: "Ar-Rabie' tidak pernah terlihat 


ri apa sunnah di masjid masyarakat kam- 


pungnya, kecuali sekali seumur hidupnya." 9 





Dari Sufyan diriwayatkan bahwa ia berkata: 
'"Murayyah Ar-Rabie' bin Khutsaim pernah me- 
ngatakan kepadaku: "Sesunguhnya amal per- 
buatan Ar-Rabie' seluruhnya dilakukan dengan 
diam-diam. Bilamana seseorang datang, semen- 
tara beliau tengah membaca Al-Our'an, beliau se- 
gera menutupi mushhafnya dengan bajunya." ” 

Dari Mundzir, dari Rabie’ bin. Khutsaim diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Segala sesuatu yang 
dilakukan tidak untuk mencari wajah (dan ke- 
ridhaan) Allah, pasti akan sia-sia." 8 


6. |“Shifatush Shafwah” III : 61) 
7. (Sama dengan rujukan sebelumnya] 
8. (Sama dengan rujukan sebelumnya.) 


— Ulama Salaf Dalam Kejujuran dan kennasan pp 





Dari Abu Hamzah Ats-Tsumali diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Dahulu Ali bin Al-Husein biasa 
memanggul karung (makanan) setiap malam untuk 
disedekahkan. Dan beliau pernah berkata : 


Fe BI Lab (Ad pa Uk Ol 
“Sesungguhnya sedekah yang dilakukan secara diam-diam 
dapat memadamkan kemurkaan Allah Azza wa Jalla.” ” 


Dari Amru bin Tsaabit diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Tatkala Ali bin Al-Husein meninggal dunia 
dan orang-orang memandikan jenazahnya, tiba-tiba 
mereka melihat bekas-bekas menghitam dipung- 
gungnya. Mereka lantas bertanya: "Apa ini?" 
Sebagian mereka menjawab: "Beliau biasa memang- 
gul karung gandum diwaktu malam untuk diba- 
gikan kepada orang-orang fakir di Madinah." ” 


Dari Ibnu Aisyah diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Ayahku pernah berkata: "Aku pernah 
mendengar penduduk Madinah mengatakan: "Kami 
terus menerus mendapatkan sedekah misterius, 
hingga meninggalnya Ali bin Al-Husein." 9 





9. (“Shifatush Shafwah” II : 96. Sementara ucapan beliau: 
"Sesungguhnya sedekah yang dilakukan secara diam-diam 
dapat memadamkan kemurkaan Allah Azza wa Jalla," adalah 
hadits marfu’ lewat banyak jalur namun seluruhnya masih 
diragukan. Tetapi Al-Albani menshahihkannya dengan seluruh 
jalurnya dalam "As-Silsilah Ash-Shahihah" 1908) 


10. (“Shifatush Shafwah” II : 96] 
11. Sama dengan rujukan sebelumnya. 
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Dari Muhammad bin Malik bin Dhaigham 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Maulana kami Abu 
Ayyub telah menceritakan kepada kami: Pada suatu 
hari Abu Malik pernah berkata kepadaku: "Wahai 
Abu Ayyub, waspadailah bahaya dirimu atas dirimu 
sendiri. Sesungguhnya aku melihat bahwa kedukaan 
seorang mukmin di dunia ini tak pernah berakhir. 
Maka demi Allah, seandainya Hari Akhirat tidak 
mendatangkan kebahagiaan bagi seorang muslim, 
niscaya sudah terkumpul dalam dirinya dua perkara: 
Kedukaan di duria dan celaka di akhirat.” Beliau 
(Abu Ayyub) bertanya: "Ayahku menjadi tebusan- 
nya. Bagaimana mungkin akhirat tidak membawa 
kebahagiaan buat dirinya, padahal dirinya telah 
berjibaku dan kepayahan hidup di dunia?” Abu 
Malik menanggapi: "Wahai Abu Ayyub! Bagaimana 
amalnya 'dapat diterima, dan bagaimana ia bisa 
selamat?" Beliau meneruskan: "Berapa banyak orang 
yang merasa telah berbuat baik, berkorban dengan 
baik, berniat baik, beramal baik: lalu semuanya itu di- 
kumpulkan di Hari Kiamat nanti, dan dicampakkan 
ke wajahnya sendiri (tidak diterima - “5)." 2 

Imam Adz-Dzahabi mengatakan: "Ahmad 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad telah menceritakan kepada kami, dari 
Ayyub diriwayatkan bahwa ia berkata: "Sesung- 
guhnya di sini saya pernah mendapati mereka 
(ulama As-Salaf) yang menyatakan: “Apabila Allah 


12. | “Shifatush Shafwah” IN : 3601. 


—e.Ulama Salaf Dalam Kejujuran dan semtsan— Gp 


menetapkan, apabila Allah menakdirkan.... Me- 
reka juga biasa menyatakan: “Hendaknya seorang 
muslim itu bertakwa kepada Allah. Kalau ia berla- 
ku zuhud, janganlah kezuhudannya itu menyu- 
sahkan orang lain. Kalau seseorang itu menyem- 
bunyikan kezuhudannya, itu lebih baik daripada 
ia menampakkannya.” 1” 


Dari Ja'far bin Burqan diriwayatkan bahwa ia 
berkata: “Aku telah mendengar keshalihan dan 
keutamaan Yunus bin Ubeid, maka akupun menu- 
lis surat kepadanya: “Wahai saudaraku, kami 
telah mendengar keshalihan dan keutamaanmu. 
Maka kami senang menulis surat kepadamu. 
Tulislah surat kepada kami untuk menceritakan 
apa yang biasa engkau lakukan.” Maka beliaupun 
menulis surat kepadaku: “Surat anda telah sam- 
pai kepadaku yang menanyakan kepadaku ten- 
tang apa yang biasa kulakukan. Maka saya berita- 
hu, bahwa saya telah menawarkan kepada diri saya 
sendiri, agar saya menyukai sesuatu untuk men- 
jadi milik orang seperti apa yang saya sukai untuk 
menjadi milik saya sendiri, dan membenci sesu- 
atu untuk menjadi milik orang lain seperti apa 
yang saya benci menjadi milik sendiri. Ternyata 
diri saya masih jauh dari semua itu. Kemudian 
saya tawarkan lagi agar diriku tidak menyebutkan 
keburukan orang lain, namun kudapati bahwa 
shaum di siang yang panas terik, di siang bolong, 


13. | "Siyaru A'laamin Nubalaa'” V1: 19) 
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di kota Bashrah lebih mudah kulakukan daripada 
tidak menyebut aib mereka. Demikianlah kondisi 
diriku wahai saudaraku, wassalam.” 4 


Muhammad bin Al-Mutsanna diriwayatkan 
bahwa ia berkata: Abdullah bin Sinan telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata: "Aku pernah 
bersama Abdullah bin Al-Mubarak dan Mu'tamar 
bin Sulaiman di Tharashus. Orang-orang berteriak: 
“Musuh, musuh.” Ibnul Mubarak segera keluar 
bersama pasukan kaum muslimin. Tatkala dua ke- 
lompok (Islam dan kafir) sudah saling berhadapan. 
Seorang tentara Romawi maju dan menantang 
berduel satu lawan satu. Maka seorang tentara 
(muslim) maju melayaninya, lalu tentara kafir itu 
menerjang dan membunuhya. Begitu berlangsung 
terus hingga ia berhasil membunuh enam tentara 
muslim. Ia dengan congkak berdiri di antara dua 
kubu menantang berduel. Namun tak seorangpun 
yang bersedia melayaninya. Tiba-tiba Ibnul Mubarak 
menoleh kepadaku seraya berkata: “Wahai Fulan, 
kalau aku terbunuh, kerjakan ini dan ini.” Beliau lalu 
mengayuh tunggangannya dan menyerang tentara 
kafir itu. Terjadilah pertarungan selama beberapa 
saat. Akhirnya beliau berhasil membunuh orang kafir 
tersebut dan menantang berduel. Seorang tentara 
kafir lainnya maju menghadapi beliau, namun 
berhasil membunuhnya. Begitu terus berlangsung 
hingga beliau berhasil membunuh enam orang kafir. 


14. (Shifatush Shafwah"” IE : 303). 
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Beliau terus menantang duel, namun kelihatannya 
sudah ciut nyali mereka. Beliau kemudian menghen- 
takkan tunggangannya menembus dua kubu yang 
berhadapan lalu pergi menghilang. Kami seolah-olah 
tidak merasakan kejadian apa-apa (saking ter- 
pananya). Setelah itu, aku bertemu lagi dengan beliau 
di tempat yang biasa ia berada di sana. Ia me- 
ngatakan: “Wahai Fulan, selama aku masih hidup, 
jangan engkau ceritakan kejadian itu kepada siapa- 
pun.” Beliau lalu menyebutkan beberapa kata. "" 


Dari Ahmad bin Ishaq diriwayatkan bahwa ia 
berkata: “Al-Fath bin Abdussalam telah menga- 
barkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Umar dan Abu Ghalib Muhamad bin Ali serta 
Muhamad bin Ahmad Ath-Tharaaifi telah menga- 
barkan kepada kami, mereka berkata: Abu Ja'far 
Muhammad bin Ahmad telah memberitakan kepada 
kami, ia berkata: Abul Fadhal Ubaidillah bin 
Abdurrahman telah memberitakan kepada kami, ia 
berkata: Ja'far bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amru bin Utsman Al- 
Himshi telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bagiyyah telah menceritakan kepada kamu, ia 
berkata: Shafwan bin Amru telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sulaim bin Amir telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jubeir bin 
Nufeir telah menceritakan kepada kami bahwa ia 
pernah mendengar Abu Darda pada saat beliau 


15. (“Siyaru A'laamin Nubalaa'” VIII : 408, 409) 
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hendak mengakhiri shalatnya setelah menyelesaikan 
tasyahhud, beliau memohon perlindungan dari ke- 
munafikan dan memperbanyak permohonan terse- 
but. Maka Jubeir bertanya: "Ada apa antara dirimu 
dan kemunafikan wahai Abud Darda'?" Beliau 
menjawab: "Biarkan aku sendiri. Demi Allah sesung- 
guhnya bisa saja seseorang itu dibalikkan dari agama- 
nya dalam sekejap, sehingga ia keluar darinya.” "8 

Dari Al-Firyabi diriwayatkan bahwa ia berkata: 
“Abu Bakar Sa'id bin Ya'qub Ath-Thaligani telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Al-Mubarak telah menceritakan kepada kami, dari 
Al-Auza'i, dari Harun bin Ri'ab (diriwayatkan) 
bahwa ketika Abdullah bin Amru berada di ambang 
kematian beliau berkata: "Cobalah kalian hubungi si 
Fulan, yaitu seorang lelaki suku Ouraisy. Sesung- 
guhnya aku pernah seolah-olah mengucapkan janji 
untuk menikahkannya dengan putriku. Dan aku tak 
ingin menemui Allah dengan membawa sepertiga 
tanda-tanda kemunafikan. Maka aku jadikan kamu 
sekalian sebagai saksi, bahwa aku telah menikah- 
kannya dengan putriku.” 7 


Dari Musa bin Al-Mu'alla diriwayatkan bahwa 
ia berkata: “Abu Hudzaifah pernah berkata: 


a a Ro. -4 - An ea tai PN Sa Z 2 2 
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16. | "Siyaru A'laamin Nubalaa'” VI : 383. Imam Adz-Dzahabi 
berkomentar: “Sanadnya shahih.”) 
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“Wahai Abu Musa, ada tiga kriteria yang apabila ketiga- 
nya ada pada dirimu, maka setiap turun kebaikan dari 
langit, pasti kamu dapat bagian: hendaknya amalan kamu 
hanya untuk Allah, hendaknya kamu menyukai apa yang 
menjadi milik orang lain sebagaimana kamu menyukainya 
untuk menjadi milikmu sendiri, dan soal kisrah (makanan) 
ini, jagalah kehalalannya semampumu. 3 


Diriwayatkan bahwa tukang cerita yang tinggal 
dekat dengan Muhamad bin Wasi'. Ia (si tukang 
cerita) bertanya: “Kenapa kulihat hati manusia itu 
tidak bisa khusyu', matanya tidak bisa meneteskan air 
mata dan kulitnya tidak bisa merinding (mendengar 
ceritaku)?" Muhammad menjawab: "Wahai Fulan, 
karena kulihat orang-orang itu hanya mendapat 
cerita (kosong) dari dirimu. Apabila kata-kata itu 
berhulu dari hati, niscaya ia akan sampai ke hati.” ? 

Dari Abdush-Shamad bin Abdul Lathif diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: "Muhammad bin Dzakwan 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Shafwan telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: "Aku pernah memjumpai Maslamah 
bin Abdul Malik. Ia berkata kepadaku: "Wahai 


———— 
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Khalid, beritahukan kepadaku tentang Hasan, se- 
orang penduduk Al-Bashrah." Aku menanggapi: 
“Semoga Allah memberimu kebaikan. Akan aku 
beritahukan. Aku adalah tetangga di samping 
rumahnya. Aku juga ikut belajar di majelisnya. 
Aku tahu pasti tentang dirinya. Beliau adalah 
orang yang paling selaras antara amalannya yang 
nampak dengan yang tidak nampak (karena ke- 
ikhlasannya-P”t), orang yang paling selaras antara 
ucapan dengan perbuatannya, apabila beliau ber- 
azam untuk melaksanakan sebuah perkara, nis- 
caya akan beliau laksanakan. Dan apabila beliau 
melaksanakan sebuah perkara, niscaya beliau 
iringi dengan tekad yang bulat. Kalau beliau me- 
merintahkan sesuatu, beliau menjadi orang yang 
paling mengamalkannya dan apabila melarang 
satu perbuatan, beliau yang paling menjauhinya. 
Aku melihat beliau tidak membutuhkan orang 
lain, namun orang lainlah yang begitu membutuh- 
kannya.” Maslamah berkata: "Cukup sudah. 
Bagaimana mungkin satu kaum akan tersesat, kalau 
orang seperti beliau ada di antara.mereka?" “ 


'Aun bin Umarah berkata: "Aku pernah men- 
dengar Hisyam Ad-Dastuwai menyatakan: "Demi 
Allah, aku tak berani menyatakan sama sekali 
bahwa suatu hari aku pernah pergi mencari 
hadits karena Allah Azza wa Jalla semata." 
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Imam Adz-Dzahabi menambahkan: “Demi 
Allah, demikian juga halnya dengan saya. Dahulu 
generasi As-Salaf menuntut ilmu karena Allah, 
maka merekapun menjadi terhormat dan menjadi 
para imam panutan. Kemudian datanglah suatu 
kaum yang menuntut ilmu yang pada mulanya 
bukan karena Allah dan berhasil memperolehnya. 
Namun kembali ke jalan yang lurus dan meng- 
introspeksi dirinya sendiri, dan akhirnya ilmu itu 
sendiri yang mendorong dirinya menuju keikhlasan 
di tengah jalan. Sebagaimana dinyatakan oleh 
Mujahid dan lainnya: "Dahulu kami menuntut ilmu 
tanpa niat yang tinggi. Namun kemudian Allah 
menganugerahi niat tersebut sesudah itu." Sebagian 
ulama menyatakan: "Kami hendak menuntut ilmu 
untuk selain Allah, namun ternyata ia hanya bisa 
dilakukan karena Allah." Yang demikian itu juga 
bagus. Karena pada akhirnya mereka menebarkan 
ilmu tersebut dengan niat yang shalih (benar). 

Ada juga kaum yang menuntut ilmu dengan 
niat yang rusak untuk mencari materi dunia, dan 
agar mereka mendapat sanjungan. Mereka akan 
memperoleh apa yang mereka niatkan. Nabi 3% 
bersabda: 


SPL Yie SA 
“Barangsiapa yang berjihad dan berniat mendapatkan tali 
pengikat unta, maka itulah yang akan diperolehnya. 3 


21. (Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam “Musnad”-nya V : 
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Bisa kita lihat, orang-orang semacam itu tidak- 
lah mengambil pancaran cahaya ilmu, semua per- 
buatannya itu juga tidak berbekas di hati mereka, 
ilmu mereka juga kurang berguna membentuk 
amalannya. Sesungguhnya orang yang alim 
hanyalah yang takut kepada Allah Twala saja. 


Ada juga kaum yang memperoleh ilmu yang 
digunakan untuk mendapatkan jabatan, sehingga 
mereka berbuat zhalim, tidak lagi berpegang pada 
etika keilmuannya, melakukan perbuatan keji dan 
dosa-dosa besar. Mereka sungguh celaka. Mereka 
bukanlah para ulama. 


Sebagian di antara mereka ada juga yang tidak 
takut kepada Allah dengan ilmunya. Mereka 
justru mencari berbagai legalisasi (untuk bermak- 
siat), memfatwakan berbagai keringanan-keringa- 
nan hukum dan meriwayatkan hadits-hadits yang 
syandz (ganjil). Sebagian lagi malah berbuat nekat 
terhadap Allah dan memalsukan hadits-hadits. 
Maka Allahpun menghancurkan mereka. Mereka 
hanya memiliki bekal menuju Naar. Seluruh 
kelompok-kelompok tersebut belajar dan menga- 
jarkan ilmu dalam jumlah banyak. Secara umum 
mereka malang melintang di dunia ilmu. Sepe- 
ninggal mereka muncullah generasi yang sekali- 


315, Ad-Darimi II :654 dan An-Nasa'i VI: 24 dari hadits Ubadah 
bin Ash-Shamit secara marfu', bunyinya: "Barangsiapa yang 
berperang di Jalan Allah dan berniat mendapatkan tali ikat unta, 
maka ia akan mendapatkan apa yang ia niatkan.”| 
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gus kurang dalam ilmu dan amalnya. Mereka lalu 
diiringi oleh kelompok lain yang menisbatkan 
dirinya secara zhahir sebagai Ahli Ilmu, namun 
hanya sedikit sekali ilmu yang mereka kuasai. De- 
ngan modal itu mereka keliru menganggap diri 
mereka sebagai para ulama yang terhormat. Da- 
lam otak mereka tidak pernah terlintas bahwa me- 
reka mencari ilmu tersebut untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Karena mereka belum pernah meli- 
hat seorang gurupun yang patut dijadikan panu- 
tan dalam ilmunya. Mereka menjadi orang-orang 
yang tak terkendali. Paling jauh, seorang guru di 
kalangan mereka hanya bisa mengumpulkan 
buku-buku yang mahal harganya, untuk disimpan 
dan dilihat-lihat suatu hari. Sehingga riwayat- 
riwayat yang dia sampaikan sudah banyak yang 
keliru, tidak mempunya standar yang tetap. Kita 
memohon ampunan dan keselamatan. Sebagaima- 
na diungkapkan oleh sebagian mereka: 


Ke Sih Y, Je ie 
“Aku bukanlah seorang ulama, namun aku juga belum 


pernah melihat seorang ulama." 2 


Dari Muhammad bin Isa diriwayatkan bahwa ia 
berkata: “Abdullah bin Al-Mubarak biasa pulang 
pergi ke Tharasus. Beliau biasa singgah beristirahat di 
sebuah penginapan. Ada seorang pemuda yang 
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mondar mandir mengurus kebutuhan beliau sambil 
belajar hadits. Diriwayatkan bahwa suatu hari beliau 
mampir ke penginapan itu namun tidak mendapati 
pemuda tersebut. Kala itu beliau tergesa-gesa dan 
keluar berperang bersama pasukan kaum muslimin. 
Sepulangnya dari peperangan itu, beliau kembali ke 
penginapan tersebut dan menanyakan perihal 
pemuda tersebut. Orang-orang memberitakan bahwa 
pemuda itu ditahan akibat terlilit hutang yang belum 
dibayarnya. Maka Abdullah bin Al-Mubarak ber- 
tanya: “Berapa jumlah hutangnya?” Mereka men- 
jawab: “Sepuluh ribu dirham.” Beliau segera menye- 
lidiki sampai beliau dapatkan pemilik hutang ter- 
sebut. Beliau memanggil orang tersebut pada malam 
harinya dan langsung menghitung dan membayar 
hutang pemuda tadi. Namun beliau meminta lelaki 
itu untuk tidak memberitahukan kejadian itu kepada 
siapapun selama beliau masih hidup. Beliau berkata: 
“Apabila pagi tiba, segera keluarkan pemuda tersebut 
dari tahanan." 


Abdullah segera berangkat pergi, dan pemuda 
Itupun segera dibebaskan. Orang-orang menga- 
takan kepadanya: "Kemarin Abdullah bin Al- 
Mubarak ke sini dan menanyakan tentang dirimu, 
namun sekarang dia sudah pergi." Si pemuda 
segera menyusuri jejak Abdullah dan berhasil 
menjumpai beliau kira-kira dua atau tiga marhalah 
(satu marhalah kira-kira dua belas mike) dari pe- 
nginapan. Beliau (Abdullah) bertanya: "Kemana 
saja engkau? Saya tidak melihat engkau di pengi- 
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napan?" Pemuda itu menjawab: "Betul wahai Abu 
Abdirrahman, saya ditahan karena hutang. 
Beliau bertanya lagi: "Lalu bagaimana engkau di- 
bebaskan?" Ada seseorang yang datang memba- 
yarkan hutangku. Sampai aku dibebaskan, aku tidak 
mengetahui siapa lelaki itu." Maka beliau berkata: 
"Wahai pemuda, bersyukurlah kepada Allah yang 
telah memberi taufik kepadamu sehingga lepas 
dari hutang." Lelaki pemilik hutang itu tidak per- 
nah memberitahukan kepada siapapun sehingga 
Abdullah bin Al-Mubarak wafat." *? 


Dari Abu Ja'far Al-Hadzdzaa' diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Aku pernah mendengar Ibnu 
Uyainah berkata: 


pe EN AS sdn al BSI AN an SI 
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"Apabila amalan hati bersesuaian dengan amalan zhahir, 
itulah keadilan. Apabila amalan hati lebih baik dari ama- 


lan zhahir, itulah keutamaan. Dan apabila perbuatan zha- 
hir itu lebih bagus dari amalan hati, itulah keculasan.” 8 


Dari Abdullah bin Al-Mubarak diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Hamdun bin Ahmad pernah 


aa BA 
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ditanya: "Mengapa ucapan ulama As-Salaf lebih 
berguna dari ucapan kita?" Beliau menjawab: 
"Karena mereka berbicara untuk kemuliaan Islam, 
keselamatan jiwa dan keridhaan Ar-Rahman. 
Sedangkan kita berbicara untuk kemuliaan diri, 
mencari dunia dan keridhaan manusia." # 


An-Nadhiru bin Syumeil berkata: "Suatu saat 
harga sutera di satu tempat naik, di mana apabila 
harga di tempat itu naik, otomatis harga di 
Bashrah juga naik. Kebetulan Yunus bin Ubeid 
adalah pedagang sutera. Beliau mengetahui keja- 
dian itu, maka beliau membeli barang dari se- 
orang lelaki seharga tiga puluh ribu. Beberapa 
waktu berselang, beliau bertanya kepada pemilik 
asal barang itu: "Apakah engkau tahu bahwa 
pada saat barang itu engkau jual kepadaku, har- 
ganya sedang tinggi di negeri anu?" Lelaki itu 
menjawab: “Tidak, kalau kutahu tentu tak akan 
kujual.” Beliaupun berkata: "Kalau begitu kembali- 
kanlah uangku, dan ambil kembali barangmu ini." 
Maka lelaki itu mengembalikan kepada beliau 
uangnya yang berjumlah tiga puluh ribu." 29 

Dari Bisyr diriwayatkan bahwa ia pernah dita- 
nya: Apakah anda tidak menyampaikan hadits?" 
Beliau menjawab: "Sekarang aku sedang berke- 
inginan untuk menyampaikannya. Kalau sedang 


25. | “Shifatush Shafwah” IV : 1221 
26. (“Siyaru A'laamin Nubalaa'” VI: 293) 


—- Ulama Salaf Dalam Kejujuran dan kawasan Gpp 


berkeinginan untuk melakukan sesuatu aku justru 
meninggalkannya." ? 


Dari Fudhail bin Iyyadh diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Wahai orang yang sengsara, kamu orang 
jahat tetapi menganggap dirimu baik. Kamu itu 
orang bodoh tetapi menganggap dirimu pintar. 
Kamu tolol, tetapi menganggap dirimu cerdik. Umur- 
mu pendek, tetapi angan-anganmu panjang." 

Imam Adz-Dzahabi menambahkan: "Demi 
Allah, sungguh benar apa yang beliau. katakan. 
Kita ini zhalim, tetapi justru merasa dizhalimi. 
Tukang memakan yang haram, tetapi merasa diri 
kita orang suci. Fasik, tetapi merasa diri kita 
shalih. Mencari ilmu untuk mengejar dunia, tetapi 
merasa mencarinya karena Allah semata.” 8 


Yusuf bin Ahmad Asy-Syairaazi pernah me- 
nyatakan dalam bukunya "Arba'ienul Buldaan" 
(kisah di empat puluh negeri): "Tatkala aku me- 
ngembara menemui guru kami, di mana beliau 
adalah tujuan para penuntut ilmu, ulama hadits 
pada zamannya, bergelar abul wagti ” Allah menak- 
dirkan diriku untuk dapat menemuinya di ujung 
negeri Kirman. Aku segera memberi salam kepa- 


27, (“Siyaru A'laamin Nubalaa’” X: 470) 
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danya, menciumnya dan duduk di hadapannya. 
Beliau lalu bertanya kepadaku: "Apa tujuanmu 
datang ke negeri ini?” Aku menjawab: "Tujuanku 
adalah mencarimu, sandaranku setelah Allah 
adalah dirimu. Aku telah menulis setiap yang sam- 
pai kepadaku dari riwayat-riwayat haditsmu 
dengan tanganku sendiri, aku datang menemuimu 
dengan kakiku sendiri, untuk mendapatkan berkah 
ilmumu dan memperoleh bagian dari ketinggian 
sanadmu.' Beliau menanggapi: "Semoga Allah 
mengaruniai taufik kepada kita semua menuju 
keridhaan-Nya, menjadikan usaha dan tujuan kita 
hanya kepada-Nya. Seandainya engkau mengetahui 
kisah diriku yang sebenarnya, niscaya engkau tidak 
akan memberi salam kepadaku dan tidak akan 
duduk belajar di hadapanku." Lalu beliau menangis 
lama sekali dan membuat orang-orang yang ada di 
sekelilingnya ikut menangis. Kemudian beliau 
berkata: "Ya Allah, tutupilah dosa-dosa kami 
dengan hijab-Mu yang terbaik, seusai Engkau tutupi 
dosa-dosa kamu, sisakan perbuatan yang membuat- 
Mu ridha kepada kami." (Beliau melanjutkan:) 
Wahai anakku, kamu tentu tahu, bahwa aku dahulu 
juga mengembara untuk mempelajari kitab “Ash- 
Shahih” dengan berjalan kaki bersama ayahku dari 
Harat untuk bertemu dengan Ad-Dawudi di 


30. fAd-Dawudi adalah: Jamalul Islam Abul Hasan Abdur Rahman 
bin Muhammad, seorang muhaddits, dimana Abul Wagti 
belajar kitab “Ash-Shakhih” darinya-") 
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Posang, umurku kala itu belum genap sepuluh 
tahun. Biasanya ayahku meletakkan dua buah batu 
di genggaman dua tanganku sambil berkata: 
"Bawalah kedua batu itu." Saking takutnya, aku 
membawa batu itu dengan hati-hati sambil berjalan, 
sementara ayahku terus memantau diriku. Apabila 
beliau telah melihat diriku kecapaian, beliau 
menyuruhku untuk melemparkan satu dari dua 
batu itu. Akupun melemparkannya sehingga terasa 
lebih ringan. Aku terus berjalan, hingga terlihat 
olehnya kelelahanku. Setelah itu beliau bertanya: 
"Kamu lelah?" Karena takut, aku menjawab: 
"Belum." Beliau bertanya lagi: "Kalau begitu, kenapa 
engkau memperlambat jalanmu?" Maka aku segera 
mempercepat langkahku di depan beliau selama 
beberapa saat. Setelah itu aku kelelahan. Beliau 
segera mengambil batu yang satunya dan mem- 
buangnya. Aku lalu berjalan hingga tak sanggup 
lagi. Saat itulah beliau memanggul dan mem- 
bawaku. Di tengah jalan kami bertemu dengan 
sekelompok petani dan lain-lain. Mereka berkata: 
"Wahai Syaikh Isa, biarkan kami memboncengkan 
anakmu itu, bila perlu dengan engkau sekalian 
menuju Posang." Beliau menjawab: "Kami ber- 
lindung kepada Allah untuk berkendaraan dalam 
mencari hadits-hadits Rasulullah 2£ Biarkanlah 
kami berjalan saja. Kalau anakku Jelah, biarkan aku 
menggendongnya di atas kepalaku demi memu- 
liakan hadits Rasulullah 2 dan mengharapkan 
pahala dari-Nya." Buah dari keikhlasan bapakku itu 
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adalah: "Aku memperoleh manfaat dari mempe- 
lajari Kitab “Ash-Shahih” dan kitab-kitab lainnya. 
Tidak ada teman seangkatanku yang masih hidup 
hingga kini. Hanya aku yang masih hidup. Sehingga 
berbagai utusan (penuntut ilmu) mendatangiku dari 
berbagai penjuru." Kemudian beliau (Syaikh Abul 
Wagti) meminta kepada sahabat kami Abdul Bagi 
bin Abdul Jabbar Al-Harawi untuk menyuguhkan 
makanan ringan buat kami. Aku segera berkata: 
“Wahai tuan, membaca satu juz karya Abul Jahm 
lebih aku sukai daripada memakan makanan ringan 
itu.” Beliau tersenyum seraya berkata: "Apabila 
sudah masuk makanannya nanti, akan keluar 
pembicaraan kita." Beliau segera menyuguhkan 
makanan manis yang berkuah, dan langsung kami 
santap. Lalu aku mengeluarkan Juz Abul Jahm ter- 
sebut dan meminta beliau untuk mengeluarkan 
naskah aslinya. Beliaupun segera mengeluarkan nas- 
kah aslinya. Beliau berkata: "Jangan khawatir dan 
jangan terburu nafsu. Sesungguhnya aku telah 
banyak melahirkan murid-murid yang kini telah 
tiada. Mintalah keselamatan dari Allah." Akupun 
segera membaca juz tersebut, dan aku sungguh 
senang sekali. Lalu Allah memberi kemudahan 
bagiku untuk mempelajari kitab "Ash-Shahih” dan 
yang lainnya berkali-kali. Aku terus menemani dan 
merawat beliau hingga beliau wafat di Baghdad 
malam Selasa pada bulan Dzulhijjah. ** 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Rasa Takut dan Mengingat Allah 
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ari Ibnu Mas'ud diriwayatkan bahwa 1a 
pernah berkata ketika sedang duduk- 
duduk: 
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"Sesungguhnya kamu sekalian berada di tengah per- 
jalanan siang dan malam, di tengah lingkaran ajal yang 
terbatas, di tengah amal perbuatan yang selalu terpantau, 
sementara kematian datang dengan tiba-tiba. Barangsiapa 
yang menanam kebajikan, niscaya ia akan menuai keba- 
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hagiaan, barangsiapa yang menanam kejahatan, niscaya 
ia akan menuai penyesalan. Setiap orang yang bercocok 
tanam, akan menuai yang setimpal dengan apa yang 
ditanamnya. Orang yang lambat, tidak akan mendahului 
orang lain mengambil bagiannya. Demikian juga orang 
yang bernafsu, tidak akan memperoleh sesuatu yang tidak 
ditakdirkan baginya. Siapa saja yang mendapat kebaikan, 
Allahlah yang memberikan kebaikan itu kepadanya. Siapa 
saja yang selamat dari bahaya, Allah-lah yang memelihara 
dirinya dari bahaya tersebut. Orang-orang yang bertakwa 
adalah orang-orang terhormat dan para Ahli fikih adalah 
para pembimbing umat. Duduk-duduk (belajar) bersama 
dengan mereka adalah keutamaan.” 2 


Dari Al-Fasawi diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, 
dari Jarir bin Utsman, dari Abul Hasan Imran bin 
Nimraan, bahwa Abu Ubai-dah pernah berjalan di 
tengah laskar kaum muslimin, beliau berkata: 
Berapa banyak orang yang menjaga kesucian pa- 
kaiannya, tapi justru mengotori agamanya! Ingat- 
lah, berapa banyak orang yang merasa memulia- 
kan dirinya sendiri, tetapi justru menghinakannya! 
Segeralah mengganti kejahatan-kejahatan lamamu 
dengan kebajikan-kebajikan yang baru." 

Dari Ibnu Syaudzab diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Tatkala Abu Hurairah berada di ambang 
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kematian, tiba-tiba beliau menangis. Orang-orang 
bertanya: "Apa yang membuatmu menangis?" 
Beliau menjawab: "Jauhnya perjalanan, sedikitnya 
perbekalan dan banyaknya aral rintangan. Se- 
mentara tempat kembali, bisa ke jannah, bisa juga 
ke Naar." # 


Dari Ubaidillah bin As-Sirri diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Ibnu Sirin pernah berkata: "Aku sungguh 
mengetahui penyebab utang yang kini melilitku. Aku 
pernah mengejek seorang lelaki sekitar empat puluh 
tahun yang silam: "Wahai orang yang bangkrut 
(pailit). Maka aku (Ubaidillah bin As-Sirri) 
menceritakan hal itu kepada Abu Sulaiman Ad- 
Darani. Maka beliau menanggapi: "Dosa-dosa mere- 
ka (para salaf) sedikit, tetapi mereka tahu dari mana 
datang kepada mereka dosa-dosa itu. Sementara 
dosa-dosa kita banyak, namun kita tidak tahu dari 
mana dosa-dosa itu mendatangi kita." ?” 

Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir diriwayatkan bahwa ia berkata: "Pamanku 
Yazid bin Yazid bin Jabir telah menceritakan kepada 
kami, dari Atha’ Al-Kharasaru, bahwa ia berkata: 
"Aku tidak mewasiatkan kepada kamu sekalian 
untuk urusan dunia. Untuk urusan itu, kamu seka- 
lian telah banyak mendapatkan wejangan, dan 
kalian sendiri bernafsu mendapatkannya. Yang aku 
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wasiatkan kepada kalian adalah urusan akhirat 
kalian. Ambillah bekal dari dunia yang fana ini 
untuk kehidupan akhirat yang abadi. Jadikanlah 
dunia ini seperti sesuatu yang sudah kamu ting- 
galkan. Dan demi Allah, kamu memang pasti akan 
meninggalkannya. Dan jadikanlah kematian itu 
seperti sesuatu yang telah kamu rasakan. Dan demi 
Allah, kamu memang akan merasakannya. Jadikan- 
lah akhirat itu seperti tempat yang telah kamu sing- 
gahi. Dan demi Allah, kamu memang akan singgah 
di sana. Ia (akhirat) adalah kampung halaman 
setiap manusia. Dan tak seorangpun yang keluar be- 
pergian tanpa mempersiapkan bekalnya. Orang 
yang mempersiapkan bekal yang berguna buat 
dirinya, ia akan bahagia. Sedangkan orang yang 
keluar bepergian tanpa mempersiapkan bekal, ia 
akan menyesal. Kalau ia kepanasan, ia tak akan 
mendapatkan tempat berteduh. Kalau ia kehausan, 
tak akan mendapatkan air pelepas dahaga. Sesung- 
guhnya perjalanan dunia ini pasti berakhir. Orang 
yang paling kuat adalah yang selalu bersiap-siap 
untuk perjalanan yang tidak ada akhirnya." 8 

Dari Wobishah bin Qais Al-Anbari diriwayat- 
kan bahwa ia berkata: "Adh-Dhahhak bin Muzahim 
apabila datang sore hari beliau menangis. Ada orang 
yang bertanya: "Apa gerangan yang membuatmu 
menangis?" Beliau menjawab: 
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"Aku tidak tahu, amalanku yang mana yang naik ke 
langit (diterima Allah) pada hari ini.” 3? 


Dari Kinanah bin Jibillah As-Sullami diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: "Bakar bin Abdullah 
berkata: 
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"Apabila engkau melihat orang yang lebih tua umurnya 
darimu, katakanlah: "Orang ini sudah mendahuluiku da- 
lam beriman dan beramal shalih, ia tentu lebih baik dari- 
ku." Apabila engkau melihat orang yang lebih muda umur- 
nya darimu, katakanlah: "Aku telah mendahuluinya berbuat 
dosa dan kemaksiatan, tentu ia lebih baik dariku.” Dan 
apabila engkau melihat sahabat-sahabatmu menghormati 
dan memuliakanmu, maka katakanlah: "Ini adalah keuta- 
maan yang akan diperhitungkan nanti." Kalau engkau meli- 
hat mereka kurang menghormatimu, maka katakanlah: “Ini 
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adalah akibat dosa yang kuperbuat sendiri." 


: Dari Qasim bin Muhammad diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Kami pernah bepergian bersama 
Ibnul Mubarak. Seringkali terlintas dalam benakku: 
"Mengapa gerangan lelaki ini diutamakan atas diri 
kami, sehingga ia demikian terkenal di khalayak 
ramai? Kalau dia shalat, kami juga shalat, kalau dia 
bershiyam, kami juga shiyam, kalau dia berjihad, 
kami juga berjihad, kalau dia berhaji, kami juga ber- 
haji?" (Al-Oasim) melanjutkan: "ditengah perjalanan 
kami, yaitu ketika kami sampai di negeri Syam pada 
suatu malam, kami makan malam di sebuah rumah, 
tiba-tiba lampu padam. Maka salah seorang di 
antara kami segera mengambil lampu [atau diriwa- 
yatkan dia keluar mencari sesuatu untuk menyala- 
kan lampu beberapa saat, kemudian datang dengan 
membawa lampu]. Tiba-tiba kulihat wajah dan 
jenggot Ibnul Mubarak sudah ditetesi air mata." Aku 
berkata dalam diriku sendiri: "Karena rasa takut 
(ketakwaan) inilah lelaki ini diutamakan atas diri 
kami. Barangkali ketika lampu padam, keadaan 
menjadi gelap, ia teringat dengan Hari Kiamat." 


Dari Al-Marruzi diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: "Aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad: 
"Bagaimana keadaan anda pagi hari ini?" Beliau 
menjawab: "Bagaimana kira-kira keadaan seorang 
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hamba di pagi hari, di mana Rabb-nya menuntut 
dirinya untuk melaksanakan berbagai kewajiban, 
nabinya menuntut dirinya untuk menjalankan As- 
Sunnah, sementara dua malaikat menuntut dirinya 
untuk beramal dengan benar. Di sisi lain, jiwanya 
menuntut dirinya untuk memperturutkan hawa 
nafsu, dan Iblis. menuntut untuk melakukan per- 
buatan keji, sedangkan malaikat maut terus me- 
mantau dirinya untuk mencabut ruhnya, sementara 
keluarganya menuntut darinya mencari nafkah?" 


Dari Ibnu Khubaiq diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: "Hudzaifah Al-Mur'isyi pernah berkata 
kepadaku: "Cuma ada empat hal (yang paling vital) 
pada dirimu yaitu: dua matamu, lidahmu, hawa 
nafsumu dan hatimu. Perhatikan kedua matamu, 
jangan sampai ia melihat yang diharamkan Allah. 
Perhatikan lidahmu, jangan sampai ia mengucapkan 
sesuatu yang Allah tahu bahwa yang ada di dalam 
hatimu adalah kebalikannya. Perhatikan hatimu, 
jangan sampai ada rasa dengki dan kebencian 
terhadap sesama muslim. Perhatikan juga hawa 
nafsumu, jangan biarkan ia terumbar. Bila (terpe- 
liharanya) empat perkara ini belum menjadi milikmu, 
maka kepalamu akan menjadi umpan abu (tubuhmu 
sendiri akan celaka dan binasalah dirimu)” “ 


Al-Qadhi Husain meriwayatkan dari gurunya 
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Al-Oaffal, bahwa seringkali sang guru menangis 
ketika tengah mengajar, kemudian setelah itu 
beliau mengangkat kepalanya seraya berkata: 
"Alangkah lalainya kita terhadap apa yang diwa- 
jibkan atas diri kita." 2 


Dari Mukhawwal diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: "Bahim Al-Ajali pernah datang kepada saya 
suatu hari dan berkata: "Apakah engkau menge- 
nal seseorang di antara tetanggamu atau sauda- 
ramu yang engkau sukai, yang berkeinginan me- 
laksanakan haji untuk dapat menemaniku?" Aku 
menjawab: "Ada." Aku segera menemui seorang 
telaki yang shalih dan baik akhlaknya, lalu kedua- 
nya kupertemukan. Merekapun bersepakat untuk 
pergi haji bersama. Kemudian Bahim pulang me- 
nemui istrinya. Beberapa saat kemudian (sebelum 
pergi), si lelaki menemuiku dan berkata: "Wahai 
saudaraku! Betapa senangnya aku jika kamu men- 
jauhkan sahabatmu itu dariku! Hendaknya ia 
mencari teman seperjalanan yang lain saja." Aku 
bertanya: "Mengapa demikian? Sungguh aku 
tidak melihat orang yang setara dengannya di 
kota Kufah ini dalam kebagusan akhlak dan pera- 
ngainya. Aku pernah berlayar bersamanya, dan 
yang kulihat darinya hanyalah kebaikan." Lelaki 
itu menjawab: "Celakalah kamu, setahuku, ia ini 
orang yang banyak menangis, hampir tak pernah 
berhenti tangisnya. Hal itu akan menyusahkan 
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kami sepanjang perjalanan." Aku menanggapi: 
"Engkaulah yang celaka, terkadang tangisan itu 
datang tidak lain hanyalah dari mengingat Allah. 
Yakni, hati seseorang itu melembut, sehingga ia 
menangis. Bukankah kadangkala engkau juga me- 
nangis?" Lelaki itu menjawab: "Memang benar. 
Tetapi kudengar, terkadang ia menangis kelewatan 
sekali." Aku berkata: "Temanilah dirinya. Semoga 
kamu bisa mengambil manfaat darinya." Ia berkata: 
"Aku akan sholat istikharah terlebih dahulu!" 


Tepat pada hari keberangkatan mereka berdua, 
onta telah didatangkan dan dipersiapkan. Tiba-tiba 
Bahim duduk di bawah pohon sambil meletakkan 
tangannya di bawah janggutnya dan air matapun 
menetes di kedua belah pipinya, lalu turun memba- 
sahi ke janggutnya, dan akhirnya menetes memba- 
sahi dadanya, sampai-sampai -demi Allah- kulihat 
air matanya membasahi bumi." 


Lelaki itu berkata: "Lihatlah, belum apa-apa 
sahabatmu itu sudah mulai menangis. Orang se- 
perti itu tak pantas menjadi temanku”. "Temani 
saja dirinya" pintaku. “Barangkali dia teringat 
keluarganya dan kala ia berpisah dengan mereka, 
sehingga ia bersedih." Namun ternyata Bahim 
mendengar pembicaraan kami dan menanggapi: 
"Bukan begitu persoalannya. Aku semata-mata 
hanya teringat dengan perjalanan ke akhirat." 
Mukhawwal melanjutkan: "Maka suara beliau 
pun melengking karena tangisan.” 
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Ia melanjutkan: "Temanku berkomentar: "Demi 
Allah, janganlah ini menjadi awal permusuhan dan 
kebencian dirimu terhadapku. Tak ada hubungan 
antara aku dengan Bahim. Hanya saja, ada baiknya 
engkau mempertemukan antara Bahim dengan 
Dawud Ath-Thai dan Sallaam Abul Ahwash 8 
agar mereka saling membuat yang lainnya menangis 
hingga mereka puas, atau meninggal dunia ber- 
sama-sama." 


Lelaki itu berkata: "Aku terus saja menema- 
ninya dan berkata dalam hati: "Susah nian, 
mudah-mudahan ini menjadi perjalananku yang 
terbaik." Perawi menyebutkan: "Lelaki itu orang 
yang menyukai perjalanan panjang untuk berhaji, 
lelaki yang shalih, namun di samping itu ia juga 
pedagang kaya raya yang rajin bekerja, bukan 
orang yang mudah bersedih dan menangis." 
Perawi menyebutkan: "Lelaki itu berkata: "Sekali 
inilah hal itu terjadi pada diriku, dan mudah- 
mudahan bermanfaat." 


Mukhawwal menyebutkan: "Bahim tidak 
mengetahui sedikitpun tentang hal itu. Kalau ia 
mengetahui sedikit saja, niscaya ja tak pergi ber- 
sama lelaki itu." 


43. (Dalam “Shifatush Shafwah” disebutkan: Sallaam bin Al- 
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Sulaim Al-Hanafi Al-Kufi, wafat tahun 179H.| 
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Mukhawwal melanjutkan: "Maka merekapun 
berangkat berdua hingga melaksanakan haji dan 
pulang kembali. Masing-masing dari keduanya 
begitu akrab sampai-sampai tidak menyadari bahwa 
mereka memiliki saudara lain selain sahabat yang 
menemaninya. Setelah tiba, aku mengucapkan 
salam kepada lelaki tetanggaku itu. Iapun berkata: 
"Semoga Allah memberimu pahala kebajikan atas 
saranmu kepadaku. Tak kusangka, bahwa di antara 
manusia sekarang ini ada juga yang seperti Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Demi Allah, ia membiayai 
kebutuhanku, sementara ia orang miskin, aku justru 
orang kaya. Beliau sudi melayani diriku, padahal 
beliau sudah tua dan lemah sedangkan aku masih 
muda dan kuat. Beliau juga memasak untukku, 
padahal beliau bershaum sementara aku tidak." 
Mukhawwal bertanya: "Bagaimana soal tangisan 
panjangnya yang tidak engkau sukai?” Lelaki itu 
menjawab: "Akhirnya aku terbiasa dengan tangisan 
itu. Demi Allah, hatiku merasa senang, sampai- 
sampai akupun turut menangis bersamanya, 
sehingga orang-orang yang bersama kami merasa 
terganggu. Namun kemudian -demi Allah-, mereka 
pun akhirnya terbiasa. Mereka juga turut menangis, 
bila kami berdua menangis. Sebagian mereka ber- 
tanya kepada sebagian yang lain: "Kenapa mereka 
lebih mudah menangis dari pada kita, padahal jalan 
hidup kita dan mereka sama?" Merekapun akhirnya 
menangis, sebagaimana kami juga menangis." 

Mukhawwal melanjutkan: "Kemudian aku 


Q- Sudah Salafikah Akhlak Anda? 





keluar dari rumah lelaki itu untuk menemui Bahim. 
Aku bertanya kepadanya setelah terlebih dahulu 
memberi salam: “Bagaimana tentang teman perja- 
lananmu?” Beliau menjawab: "Sungguh, ia teman 
yang terbaik. Ia banyak berdzikir, banyak mem- 
baca dan mempelajari Al-Qur'an, mudah mena- 
ngis dan mudah memaafkan kesalahan orang 
lain. Semoga Allah memberimu pahala kebajikan 
atas saranmu." & 


44. | Shifatush Shafwah” ITI : 179 - 1821 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Kebencian Mereka Terhadap 
Popularitas 


ari Habib bin Abu Tsabit diriwayatkan 
rje Nata ia berkata: "Suatu hari Ibnu 
Mas'ud keluar rumah. Tiba-tiba orang- 
orang mengikutinya. Beliau kemudian bertanya: 
"Apakah kalian membutuhkan sesuatu?" Mereka 
menjawab: "Tidak, kami hanya ingin berjalan ber- 
samamu." Beliau berkata: "Pulanglah, yang de- 
mikian itu adalah kehinaan bagi yang mengikuti 
dan malapetaka bagi yang diikuti.” 8 
Dari Harits bin Suwaid diriwayatkan bahwa 1a 
berkata: " 


Abdullah pernah berkata: | 
” -å l a A o a PR Tee T 
AA al AE E ai a ae OA 
"Seandainya kalian mengetahui apa yang kuketahui ten- 


tang diriku sendiri, niscaya kalian menaburkan tanah di 
atas kepalaku.” 8 


aa Sma sama 
45. |“Shifatush Shafwah" 1: 406] 
46. |"Shifatush Shafwah” 1: 406, 407) 
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Dari Bustham bin Muslim diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Diceritakan, bahwa Muhammad bin 
Sirin apabila ada orang yang berjalan bersamanya, 
beliau akan berhenti dan bertanya: "Ada yang bisa 
saya bantu?" Apabila ada, beliau segera memenuhi 
kebutuhan orang itu. Apabila orang tersebut kem- 
bali berjalan bersamanya, beliau akan bertanya: 
"Ada yang bisa saya bantu?" 4 


Al-Hasan @pernah berkata: "Suatu hari aku 
pernah bersama Ibnul Mubarak. Kami menda- 
tangi sigayah " yang didatangi banyak orang 
untuk diambil airnya sebagai air minum. Lalu 
beliau mendekati perigi itu dan meminum airnya. 
Orang-orang tidak mengetahui bahwa beliau 
adalah Ibnul Mubarak. Maka merekapun berde- 
sak-desakkan sampai mendorong beliau. Ketika 
beliau keluar dari kerumunan, beliau berkata ke- 
padaku: "Hanya beginilah kehidupan itu." Yakni 
pada saat kita tidak dikenal dan tidak dihormati." 


Perawi meneruskan: "Ketika kami. sedang be- 
rada di Kufah, beliau membacakan bab Manasik, 
sehingga beliau sampai pada satu.hadits, yang di 


47. | “Shifatush Shafwah” IL : 243) 


48. [Di antara murid-murid Ibnul Mubarak: Hasan bin Ar-Rabie' 
dan Hasan bin Arafah serta Hasan bin Isa bin Masirji. Mungkin 
salah satu dari ketiganya. Lihat “Siyaru A'laamin Nubalaa” 
VIH :380] 


49. [Yakni tempat mengambil air minum, atau yang sengaja 
dibangun untuk mengumpulkan air dari sumbernya) 
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dalamnya tercantum: "Demikianpendapat Ab- 
dullah, dan demikian pulalah pendapat kami." 
Lalu beliau bertanya: "Siapa yang menulis bahwa 
ini adalah pendapat saya?" Aku menjawab: Ien- 
tu orang bertugas menulisnya." Beliau lalu terus 
saja menghapus tulisan itu dengan tangannya 
hingga hilang. "Siapa saya, sehingga pantas ditulis 
pendapat saya." 

Dari Al-Husain bin Al-Hasan Al-Marwazi diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Abdullah bin Al- 
Mubarak pernah berkata: "Jadilah orang yang me- 
nyukai “status khumul”™® dan membenci popularitas. 
Namun jangan engkau tampakkan bahwa engkau 
menyukai status rendah itu sehingga menjadi tinggi 
hati. Sesungguhnya mengklaim diri sendiri sebagai 
orang zuhud, justru mengeluarkan dirimu dari ke- 
zuhudan. Karena dengan cara itu, kamu telah me- 
narik pujian dan sanjungan untuk dirimu" 2 

Dari Ahmad bin Yunus Al-Yarbu'i diriwayat- 
kan bahwa ia berkata: "Mu'awiyyah bin Hafsh 
telah menceritakan kepada kami, dari Dawud bin 
Al-Muhajir, dari Ibnu Muhairiz,. bahwa ia mende- 
ngar Fudhalah bin Ubeid pernah aku tanya: “Beri- 


50. (”Shifatush Shafwah” IV : 1351 


51. (Yang dimaksud dengan "khumul" di sini adalah status 
tersembuyi dan tidak dikenal. Bukan berarti sikap malas. Lihat 
“Al-Qamus Al-Muhith”, materi kata (Khamula)| 


52. (“Shifatusk Shafwah" IV : 137) 
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kan wasiat kepadaku." Beliau berkata: "Ada bebe- 
rapa kriteria yang berguna buat dirimu. Kalau 
engkau bisa untuk mengenal dan tidak dikenal 
orang, maka usahakaniah. Kalau engkau mampu 
untuk hanya mendengar, tanpa berbicara, maka 
usahakanlah. Dan kalau engkau mampu hanya 
menghadiri majelis tanpa orang datang ke maje- 
lismu, maka usahakanlah.”" & 


Dari seorang lelaki diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Aku pernah melihat bekas kegundahan 
di wajah Abu Abdillah (yakni Imam Ahmad) 
yang kala itu sedang disanjung seseorang. Orang 
itu berkata kepada beliau: "Semoga Allah membe- 
rimu pahala atas jasamu terhadap Islam." Beliau 
menjawab: “Justru Allah memberi kejayaan kepa- 
da Islam karena jasanya terhadapku. Siapa dan 
apa kedudukan saya?" 


Dari Muhammad bin Al-Mukandir diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Ada sebuah tiang di masjid 
Rasulullah $& yang biasa kugunakan untuk shalat 
dan belajar di malam hari. Pada waktu itu pendu- 
duk Madinah mengalami paceklik. Maka mereka- 
pun keluar menjalankan shalat Istisga'. Namun 
hujan tidak juga turun. Pada malam harinya, seperti 
biasa aku shalat Isya’ di masjid Rasulullah &£, lalu a- 
ku mendatangi tiang itu dan menyandarkan tu- 


AA an 
53. | "Siyaru A'laamin Nubalaa"” HI : 116) 
54. | “Siyaru A'laamin Nubalaa”” XI: 225) 
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buhku di sana (istirahat). Tiba-tiba datang seorang 
lelaki berkulit hitam kecoklat-coklatan, mengenakan 
kain sarung, dan pada lehernya tergantung kain 
yang lebih kecil lagi. Lelaki itu kemudian mendekati 
tiang di depanku, sementara (tanpa dia ketahui) aku 
berada di belakangnya. Kemudian dia shalat dua 
raka'at lalu duduk seraya berdoa: “Wahai Rabb-ku. 
Para penduduk Madinah kota Nabi-Mu telah keluar 
meminta hujan, namun Engkau tidak juga men- 
curahkan hujan. Kini aku bersumpah atas nama- 
Mu, turunkanlah hujan. “Ibnul Mukandir ber- 
gumam: "Jangan-jangan ini orang gila." la mene- 
ruskan: “Tatkala lelaki itu meletakkan tangannya, 
tiba-tiba aku mendengar suara guntur, diikuti 
dengan hujan yang turun dari langit yang menye- 
babkan diriku berkeinginan kembali ke rumah. 
Ketika ia mendengar suara hujan, ia segera memuji 
Allah dengan berbagai pujian yang belum pernah 
kudengar yang semacam itu sebelumnya." Perawi 
melanjutkan: "Kemudian lelaki itu berkata: "Siapa 
saya, dan apa kedudukan saya, sehingga doa saya 
terkabul. Akan tetapi aku tetap berlindung dengan 
memuji diri-Mu dan berlindung dengan pertolo- 
ngan-Mu." Lalu perawi melanjutkan: "Kemudian 
lelaki itu mengenakan kain yang digunakan untuk 
menyelimuti tubuhnya, lalu kain yang bergantung 
di punggungnya ia turunkan ke kakinya. Setelah itu 
ia shalat. Ia terus menjalankan shalatnya, sampai ia 
merasa akan datang Shubuh. Setelah itu ia mela- 
kukan shalat Witir dan shalat sunah Fajar dua 
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raka'at. Kemudian dikumandangkan igamat 
Shubuh, ia turut shalat berjama'ah bersama orang 
banyak. Akupun turut shalat bersamanya. Setelah 
Imam mengucapkan salam, ia (lelaki hitam) segera 
bangkit dan keluar masjid. Akupun mengikutinya 
dari belakang, hingga pintu masjid. Lalu dia me- 
ngangkat pakaiannya dan berjalan di air yang terge- 
nang (karena hujan). Akupun ikut mengangkat 
pakaianku dan berjalan di genangan air. Namun 
kemudian aku kehilangan jejak. 

Pada malam selanjutnya, aku kembali shalat 
Isya di Masjid Rasulullah $£, lalu aku mendatangi 
tiang tersebut dan berbaring di sana. Tiba-tiba 
lelaki itu datang lagi dan berdiri di tempat biasa. 
la menyelimuti tubuhnya dengan kain, sementara 
kain lainnya yang berada di punggungnya ia 
selempangkan di kedua kakinya, kemudian mela- 
kukan shalat. Ia terus melakukan shalat, sampai ia 
khawatir kalau datang waktu Shubuh, baru ia 
melakukan Witir dan dua raka'at sunnah Fajar. 
Setelah itu igamat berkumandang. Ia langsung 
shalat berjama'ah, akupun turut bersamanya. 
Ketika Imam telah mengucapkan salam, ia keluar. 
Aku juga keluar mengikutinya. Ia berjalan dengan 
cepat. Akupun mengikutinya hingga sampai ke 
salah satu rumah di kota Madinah yang kukenal. 
Akupun kembali ke masjid. 

Setelah terbit matahari, dan aku telah menu- 
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naikan shalat (Dhuha). Aku segera keluar menda- 
tangi rumah tersebut. Kudapati dirinya sedang 
duduk menjahit. Ternyata ia tukang sepatu. Keti- 
ka ia melihatku, ia segera mengenaliku. Ia 
berkata: "Wahai Abu Abdillah, selamat datang. 
Ada yang bisa kubantu? Anda ingin saya buatkan 
sepatu?” Aku segera duduk dan berkata: "Bukan- 
kah engkau yang menjadi temanku di malam per- 
tama itu?" Rona wajahnya berubah menghitam 
dan berteriak sambil berkata: "Wahai Ibnul 
Mukandir, apa urusanmu dengan kejadian itu?" 
Perawi melanjutkan: "Lelaki itu marah dan aku- 
pun segera meninggalkannya." Aku mengatakan: 
"Sekarang juga aku keluar dari tempat ini. 

Pada malam ketiga, aku kembali shalat Isya di 
akhir waktu di Masjid Rasulullah 2 kemudian 
menuju tempatku untuk berbaring. Namun lelaki 
itu tak kunjung datang. Ibnul Mukandir bergu- 
mam: “Inna lillahi, apa yang telah aku perbuat?” 
Pagi harinya, aku duduk-duduk di masjid hingga 
matahari terbit. Kemudian aku keluar untuk men- 
datangi rumah yang ditempati lelaki tersebut. 
Ternyata kudapati pintunya terbuka. Dan teryata 
rumah itupun sudah tidak berpenghuni lagi. 
Pemilik rumah yang ditinggali lelaki itu bertanya 
kepadaku: "Wahai Abu Abdillah, apa yang terjadi 
antara anda dengan dirinya kemarin?” Aku balik 
bertanya: "Apakah gerangan yang terjadi dengan- 
nya?" Orang- orang di situ berkata: "Ketika anda 
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keluar dari rumahnya kemarin, lelaki itu segera 
membentangkan kainnya di tengah ruangan rumah- 
nya. Kemudian ia tidak menyisakan selembar kulit 
ataupun sepatu. Semuanya dia letakkan dalam 
kainnya, lalu diangkut. Setelah itu kami tidak tahu 
lagi kemana lagi dia pergi." 

Muhammad bin Al-Mukandir berkata: “Setiap 
rumah yang ada di kota Madinah yang kuketahui 
pasti kusinggahi untuk mencarinya. Namun aku 
tidak menemukannya lagi. Semoga Allah merah- 
matinya." 5? 


55. |”Shifatush Shafwah" 1 : 190 : 192] 
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Ulama As-Salaf Dalam 


Rasa Takut Terhadap Sifat Ujub 
sabit Al-Bunani berkata: "Abu Ubaidah 
Ce berkata: "Wahai manusia, sesung- 
guhnya aku hanyalah anak manusia dari 
suku Quraisy: Setiap ada di antara kalian yang 
lebih utama dariku karena ketakwaannya, pasti 
aku senang berada dalam lipatan kulitnya (senang 
menjadi orang bertakwa seperti dirinya-““*) 5®" 





Dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi' dan yang 
lainnya diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki 
berkata kepada Ibnu Umar: "Wahai orang terbaik, 
atau anak dari orang terbaik!" Maka Ibnu Umar 
menjawab: "Aku bukanlah orang terbaik, juga 
bukan anak dari orang terbaik. Tapi aku hanyalah 
salah seorang hamba Allah yang selalu mengharap- 
harap dan takut kepada-Nya. Demi Allah, kalau 
kalian bersikap seperti itu terus terhadap seseorang, 


56. ["Siyaru A'laamin Nubalaa'" I : 18. Kata al-mislakh artinya 
kulit. Namun yang dimaksud dengan kulit di sini adalah 
keinginan untuk mengikuti jalan hidup dan sistem kehi- 
dupannya. Lihat “Lisanul 'Arab” materi "Salakha" III : 2062) 
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kalian justru akan membuatnya binasa." 


' Di dalam Al-Hilyah@disebutkan: Abul Asyhab 
meriwayatkan dari seorang lelaki yang konon 
bernama Al-Mutharrif bin Abdullah, bahwa ia 
berkata: "Tidur terlelap untuk kemudian bangun de- 
ngan penyesalan lebih aku sukai daripada semala- 
man shalat dan bangun pagi dengan perasaan ujub." 
Adz-Dzahabi menegaskan: "Demi Allah, Allah tidak 
akan memberi kemenangan kepada orang yang me- 
nganggap suci dirinya sendiri atau bersikap ujub." 

Dari Wahhab bin Munabbih diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Camkanlah tiga hal yang ku- 
sampaikan ini: Waspadalah terhadap hawa nafsu 
yang dituhankan, teman yang jahat, dan keter- 
pukauan dengan diri sendiri." 9 

Abu Wahab bin Al-Marwazi menyatakan: "Aku 
pernah bertanya kepada Ibnul Mubarak: "Apa yang 
dimaksud dengan Al-Kibr ?" Beliau menjawab: 
"Melecehkan orang lain." Aku lalu bertanya tentang 
ujub. Beliau menjawab: “Perasaan bahwa kita me- 
miliki sesuatu yang dimiliki orang lain. Aku tidak 
megetahui sesuatu yang lebih berbahaya daripada 
ujub bagi orang-orang yang shalat." 


57. |“Siyaru A'laamin Nubalaa'” : IIL : 236) 
58. | “Hilyatul Awliyaa”” YI : 200) 

59. | “Siyaru A'laamin Nubalaa’” IV : 190) 
60. | "Siyaru A'laamin Nubalaa"” IV : 549) 
61. | “Siyaru A'laamin Nubalaa”” TV : 407) 
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Ahmad bin Abul Hawari berkata: "Abu Abdillah 
Al-Anthagi telah menceritakan kepada kami, bahwa 
Al-Fudhail pernah berkumpul bersama Ats-Isauri. 
Mereka berdua saling mengingatkan. Tiba-tiba 
Sufyan (Ats-Tsauri) tersentuh hatinya dan mena- 
ngis. Kemudian beliau berkata: "Aku berharap 
majelis ini membawa rahmat dan berkah buat diri 
kita" Al-Fudhail menanggapi: "Namun aku justru 
khawatir kalau yang terjadi justru kebalikannya. 
Bukankah engkau telah mengungkapkan ucapanmu 
yang terbaik untuk diriku. Demikan juga aku telah 
mengungkapkan ucapan terbaikku untuk dirimu. 
Lalu engkau menganggap dirimu telah tampil baik 
di hadapanku, demikian juga aku merasa telah 
tampil baik di hadapanmu?" Maka Sufyan pun 
kembali menangis seraya berkata: "Sungguh engkau 
telah menghidupkan diriku. Semoga Allah menghi- 
dupkan dirimu." 28 


Al-Imam Asy-Syaf'ie berkata: "Kalau kamu 
mengkhawatirkan sikap ujub atas amal perbu- 
atanmu, ingatlah keridhaan siapakah yang men- 
jadi tujuan amalmu? Di alam kenikmatan mana- 
kah engkau hendak berlabuh dan dari siksa yang 
manakah engkau hindarkan dirimu. Karena ba- 
rangsiapa yang mengingat semua itu, semua ama- 
lannya akan tampak kecil di matanya." a 


PN E ana LORE EEEE EENE 
62. ["Siyaru A'laamin Nubalaa’” VIU : 439] 
63. ["Siyaru A'laamin Nubalaa’” X : 42) 
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Risydin bin Saa'd berkata: "Al-Hajjaj bin 
Syaddad berkata bahwa ia pernah mendengar 
Ubaid bin Abi Ja'far -salah seorang Ahli Hikmah- 
menyatakan: 

.. a 


BA Sa Di ae D 


editan Pa me EU g oS 


"Apabila seorang sedang berada di majelisnya, lalu ia 
tertarik untuk berbicara, hendaknya ia berdiam diri. Na- 
mun kalau ia terdiam, dan tertarik untuk tidak bicara, 
hendaknya ia berbicara.” 8 


Dari Said bin Abdurrahman bin Abu Hazim 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Sesungguhnya 
seorang hamba bisa saja melakukan kebajikan 
yang dia senangi, namun ternyata Allah menjadi- 
kannya sebagai keburukan yang paling berbahaya 
buat dirinya. Ada kalanya seorang hamba mela- 
kukan keburukan yang ia benci, namun ternyata 
Allah menjadikan kebaikan yang paling berman- 
faat yang tiada bandingnya buat dirinya. Sebab- 
nya, ketika si hamba melakukan kebajikan itu, ia 
bersikap takabbur, menganggap dirinya memiliki 
keutamaan yang tidak dimiliki orang lain. Bisa 
jadi dengan sebab itu Allah menggugurkan kebaji- 
kannya itu bersamaan dengan banyak kebajikan 
lainnya. Sementara ketika si hamba melakukan 


64. | "Siyaru A'laamin Nubalaa”” VI: 10) 
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kejahatan yang dibencinya itu, bisa jadi Allah me- 
numbuhkan perasaan takut dalam dirinya: kemu- 
dian ia menghadap Allah dalam keadaan rasa 
takut yang masih tertanam di dalam hatinya." *? 
Sementara Adz-Dzahabi dalam komentarnya 
terhadap pernyataan Ibnu Hazm: "Saya hanya me- 
ngikuti kebenaran dan berijtihad, saya tidak terpaku 
pada madzhab tertentu..." beliau (Adz-Dzahabi) 
berkata: "Itu betul, bagi yang sudah mencapai 
derajat sebagai mujtahid, dan diakui (ke-mujtahid- 
annya) oleh banyak para Imam. Kala itu ia tidak bo- 
leh bertaklid. Sebagaimana halnya seorang Ahli fikih 
pemula atau orang awam yang meskipun hafal Al- 
Qur'an atau sebagian besar ayat Al-Qur'an, ia tidak 
sekali-kali diijinkan berijtihad. Karena bagaimana ia 
akan berijtihad, apa yang akan dikatakannya? Atas 
dasar apa ia berpijak? Bagaimana seekor burung 
dapat terbang, bila belum tumbuh bulunya?" 
Sedangkan yang lainnya (selain mujtahid dan 
orang awam), adalah Ahli Fikih yang telah mum- 
puni, teliti, baik pemahamannya dan Ahli Hadits, 
selain itu ia juga hafal mukhtasar dalam ilmu-ilmu 
fikih dan kitab-kitab ushul serta Nahwu, ia juga 
hafal Al-Our'an mahir dalam Ilmu Tafsir serta 
piawai dalam berdiskusi. Orang yang demikian 
adalah yang telah mencapai derajat mujtahid 
mugayyad (yaitu mujtahid yang belum dapat ber- 


65. | “Skifatush Shafwah” II : 164) 
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diri sendiri dalam mengambil langsung istimbat 
hukum dari Al Kitab dan Sunnah) dan piawai 
dalam mengupas dalil-dalil yang digunakan para 
Imam. Apabila kebenaran dalam satu persoalan bagi 
golongan ini telah jelas, nash-nya sudah gam- 
blang, sudah diamalkan oleh salah seorang Imam 
terkemuka seperti Abu Hanifah misalnya, atau 
Imam Malik, Sufyan Ats-Tsauri, Al-Auza'ie, Asy- 
Syafi'ie, Abu Ubeid, Ahmad dan Ishaq, maka hen- 
daknya ia mengikuti kebenaran itu, jangan meng- 
ikuti rukhas (kekeliruan para ulama di dalam bebe- 
rapa masalah figih °) dan hendaknya ia bersikap 
wara’. Setelah nyata kebenaran itu bagi dirinya, ia 
tidak dibolehkan bertaglid kepada siapapun. Bila 
ia khawatir kecaman dari sebagian Ahli Fikih, 
hendaknya ia menahan diri dan tidak mengekspos 
pendapatnya itu. Karena mungkin saja ia merasa 
takjub pada dirinya sendiri, menyenangi popula- 
ritas, sehingga ia diberi hukuman dengan mera- 
suknya unsur jahat (ujub-**) dalam dirinya. 
Berapa banyak orang yang mengungkapkan kebe- 
naran, mengajak kepada kebajikan, namun Allah 
menguasakan orang jahat atas dirinya, karena ia 
tidak ikhlas, dan karena ia cinta kedudukan da- 
lam keagamaan. Yang semacam itu adalah penya- 
kit tersembunyi yang sering menjangkiti para Ahli 
Fikih, sebagaimana penyakit itu juga menjangkiti 
orang-orang kaya yang gemar bersedekah serta 
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mereka yang mewakafkan tanah-tanah yang ba- 
gus. Ia juga penyakit tersembunyi yang menjang- 
kiti jiwa para tentara, pemimpin dan kaum 
mujahidin. Maka dapat kita lihat, ketika kaum 
mujahidin menghadapi musuh dalam pertempu- 
ran yang terjadi antara pihak muslim dan kafir, 
seringkali dalam diri kaum mujahidin terdapat 
perasaan terpendam dan kandungan hati berupa 
bayang-bayang dan pengeksploitasian kegagahan 
diri agar orang lain mengatakan bahwa dirinya 
pemberani “ dan akhirnya merasa ujub dengan 
mengenakan garagil ” (rompi) yang dihiasi emas, 
topi baja yang berhias, peralatan-peralatan gemer- 
lap yang digunakan oleh orang-orang yang 
sombong, serta kuda-kuda besar. Di Samping itu 
masih ditambah lagi dengan sikap lalai melak- 
sanakan shalat, zhalim terhadap rakyat (bila 
berkuasa) dan meminum minuman keras. Maka 
bagaimana mereka akan mendapat kemenangan? 
Dan bagaimana mereka tidak mendapat kehina- 
an? Ya Allah, belalah agama-Mu dan berikanlah 
taufik kepada hamba-hamba-Mu. Barangsiapa yang 





66. [Yakni agar orang lain mengatakan bahwa dirinya gagah 
berani, sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang tiga 
orang yang dinyalakan dengannya api neraka. (Lihat “Shahih 
Muslim” Kitab Imarah hal. 1905 (III : 1514) ] 

67. (Garagil adalah salah satu jenis pakaian. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ia adalah baju tanpa lengan (rompi”). 
Lihat “Lisanul Arab” materi kata "gargala”. 


Q- Sudah Salafikah Akhiak Anda? 





mencari ilmu untuk diamalkan, ia akan diluluh- 
kan oleh ilmunya, untuk akhirnya menangis dan 
menyadari kekurangan dirinya. Barangsiapa yang 
menuntut ilmu untuk mencari jabatan di sekolah- 
sekolah, agar bisa berfatwa, berbangga-bangga 
dan bersikap riya, ia akan jadi orang pandir dan 
terpedaya oleh diri sendiri, menyepelekan orang 
lain dan terbinasakan oleh sikap ujubnya, untuk 
akhirnya tercabik-cabik oleh jiwanya sendiri. Allah 
berfirman: 


GS A AE G Ae oya if 3 
"Sungguh beruntung jiwa yang Allah sucikan, dan sung- 
guh merugi jiwa yang Allah hinakan.” (Asy-Syams : 9 
- 10) 
Yakni, bahwa Allah menghinakan (mengo- 
torinya) dengan kefasikan dan kemaksiatan yang 
dilakukan. ® 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Kezuhudan Terhadap Dunia 


iriwayatkan dalam "Az-Zuhd" karya Ibnul 
Java Ma'mar telah menceritakan 

kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya bahwa ia berkata: "Umar pernah datang 
ke Syam dan disambut oleh kalangan birokrat pe- 
merintahan dan kaum bangsawan. Beliau ber- 
tanya: "Di mana saudaraku Abu Ubaidah?" Mere- 
ka menjawab: "Sekarang ia tengah mendatangi 
anda." Lalu datanglah Abu Ubaidah dengan me- 
ngendarai unta yang bertali kekang, seraya mem- 
beri salam. Kemudian ia berkata kepada orang ba- 
nyak: "Silakan kalian meninggalkan kami dahulu. 
Lalu beliau (Umar) pergi bersama Abu Ubaidah 
menuju rumahnya. Beliau singgah di rumahnya, 
ternyata beliau hanya melihat pedang, perisai dan 
hewan tunggangan yang terdapat dalam rumah 
itu. Umar berkata: "Kenapa engkau tidak meng- 
usahakan perkakas untuk rumahmu? Dalam 
riwayat lain: "Kenapa engkau tidak mengusaha- 
kan sesuatu?" Ia menjawab: "Wahai amirul 
Mukminin, semua inilah yang akan menghantar- 
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kan kita menuju liang kubur?” *? 


: Dari Nu'iam bin Hammad diriwayatkan bahwa 
ia berkata: “Ibnul Mubarak telah menceritakan 
kepada kami: Muhammad bin Mutharrif telah 
menceritakan kepada kami: Abu Hazim telah 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Sa'id bin Yarbu', dari Malik Ad-Daar" bahwa Umar 
Radhiallahu 'anhu pernah mengambil uang empat 
ratus dinar, sambil mengatakan kepada pelayarnya: 
"Tolong berikan ini kepada Abu Ubaidah. Kemudian 
tunggulah beberapa saat di rumahnya agar kamu 
menyaksikan apa yang akan dia lakukan.” Perawi 
melanjutkan: "Maka pelayan itupun berangkat 
membawa uang tersebut. Setelah sampai, ia berkata 
kepada Abu Ubaidah: "Amirul Mukminin menitah- 
kan, agar anda mengambil uang ini." Abu Ubaidah 
menanggapi: Semoga Allah memanjangkan rezeki- 
nya dan memberikan rahmat kepadanya." Kemu- 
dian ia berkata: "Wahai jariyah (budak wanita), 
kemarilah! Yang tujuh dinar ini berikan kepada si 
Fulan, dan yang lima dinar ini kepada si Fulan.” 
Demikian ia lakukan terus hingga habis uang 
tersebut. Pelayan itupun pulang menemui Umar 
dan memberitahukan kejadian tersebut. Ternyata 


69. (“Siyaru A'laamin Nubalaa'”” 1:16) 

t, [Malik Ad-Daar adalah bekas budak Umar bin Al-Khattab 
yang meriwayatkan hadits dari beliau dan dari Abu Bakar 
Ash-Shiddig Radhiallahu ‘anhuma. Lihat biografinya dalam “Ath- 
Thabagat" (V : 8) 
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Umar telah menyiapkan uang sejumlah itu juga 
kepada Mu'adz bin Jabal. Pelayan itu kembali me- 
ngantarkan uang itu kepada Mu'adz. Mu'adz lalu 
berkata: "Semoga Allah menyambungkan rezeki 
beliau." Wahai pelayan, tolong pergi dan antarkan 
ini ke rumah si Fulan, dan ini ke rumah si Fulan. 
Tiba-tiba istri Mu'adz menyela: "Kita kan juga orang 
miskin, tolong sisihkan bagian kita!" Namun dalam 
buntal kain itu hanya tersisa dua dinar, Mu'adz pun 
melemparkan dua dinar itu kepadanya. Si pela- 
yanpun kembali dan memberitahukan kejadian itu 
kepada Umar. Beliaupun nampak gembira seraya 
berkata: "Mereka memang saling bersaudara yang 
satu dengan yang lainnya. '“ 

Dari Abu Ismail At-Tirmidzi diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Sulaiman bin Ayyub bin Isa bin Musa 
telah menceritakan kepada kami: Ayahku telah 
menceritakan kepada kami, dari kakekku, dari Musa, 
dari Thalhah, dari ayahnya bahwa ia pernah 
mendapatkan harta dari Hadramaut sejumlah tujuh 
ratus ribu (dirham). Maka semalaman ia meriang tak 
bisa tidur. Istrinya bertanya: "Ada apa denganmu?" 
Beliau menjawab: "Dari semalam aku berfikir terus. 
Bagaimana kira-kira keadaan seorang hamba di 
hadapan Rabbnya, ketika ia tidur sedangkan harta ini 
masih ada padanya?" Si istri menimpali: "Lalu 
bagaimana dengan saudara-saudaramu? Bila datang 
pagi nanti, siapkanlah mangkuk dan nampan, lalu 
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bagikanlah uang tersebut. " Abu Thalhah berkata: 
"Semoga Allah merahmatimu. Sesungguhnya engkau 
adalah wanita yang mendapatkan taufik Allah, putri 
seorang yang juga mendapat taufik Allah." Istrinya 
itu adalah Ummu Kultsum binti Ash-Shiddig. Pagi 
harinya, beliau segera menyiapkan mangkuk- 
mangkuk dan membagi-bagikan harta itu di ka- 
langan Al-Muhajirin dan Al-Anshar. Beliau mem- 
berikan semangkuk uang itu kepada Ali. Istri beliau 
(Abu Thalhah) segera berkata: Wahai Abu 
Muhammad, apakah orang seperti kita tidak punya 
bagian dalam harta ini?” Beliau menjawab: “Lalu ke 
mana lagi kamu akan pergi mulai hari iri (tanpa 
uang)?" Kamu punya bagian dari sisa uang itu. Si 
istri berkata: "Setiap buntel uang yang dikirim berisi 
seribu dirham.”" 

Dari Sufyan Ats-TIsauri, dari Abu Qais, Dari 
Hudzail bin Syarahbil, dari Abdullah bin Mas'ud 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Barangsiapa 
yang menginginkan akhirat, ia akan mengorban- 
kan dunianya, dan barangsiapa yang mengingin- 
kan dunia, ia mengorbankan dengan akhiratnya. 
Wahai kaumku, korbankan dunia yang fana ini 
untuk akhirat nan abadi."””? 


Dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah 
bin Mas'ud diriwayatkan bahwa ia berkata: "Kamu 
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sekalian lebih banyak shalat dan lebih bersung- 
guh-sungguh dalam beribadah dari para Sahabat 
Muhammad #£, padahal mereka itu lebih utama 
daripada kalian." Beliau ditanya: "Dengan apa me- 
reka lebih diutamakan?" Beliau menjawab: "Kare- 
na lebih zuhud terhadap dunia dan lebih mencin- 
tai akhirat dibandingkan kamu sekalian." 


Dari Al-Auza'i, dari Bilal bin Saad diriwayatkan 
bahwa Abu Darda pernah berkata: "Aku berlindung 
kepada Allah dari hati yang terpecah-pecah." Beliau 
ditanya: "Apa yang dimaksud dengan hati yang 
terpecah-pecah?" Beliau menjawab: "Yakni bila di 
setiap lembah dijadikan harta buat diriku." 


Abu Ubaidah bin Ma'an meriwayatkan dari Al- 
A'masy, dari Abul Bukhturi diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Al-Asy'ats bin Qais dan Jarir bin Abdullah 
diriwayatkan bahwa mereka berdua datang 
menemui Salman di Khush. Mereka berdua memberi 
salam dan mengucapkan selamat seraya bertanya: 
"Bukankah engkau Sahabat Rasulullah $£?" Salman 
menjawab: "Saya sendiri tidak tahu." Mereka berdua 
menjadi bimbang. Salman meneruskan: "Sesungguh- 
nya Sahabat beliau $$ hanyalah mereka yang akan 
masuk Jannah bersamanya." Mereka berdua kemu- 
dian berkata: "Kami berdua baru datang dari Abu 
Darda." Salman bertanya: "Lalu mana hadiah 
darinya?” Mereka menjawab: "Kami tidak mem- 
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bawa hadiah." Salman berkata: "Bertakwalah kalian 
berdua kepada Allah dan sampaikanlah setiap 
amanah. Setiap orang yang menemuiku setelah 
menemuinya pasti membawa hadiah." Mereka ber- 
kata: "Jangan engkau perbesar masalah ini atas diri 
kami. Kami memiliki harta, ambil saja untukmu." 
"Tidak, aku hanya inginkan hadiah darinya." Ujar 
beliau. Mereka berkata: "Sungguh ia tidak mengi- 
rimkan apa-apa melalui kami. Ia hanya menyata- 
kan: "Sesungguhnya di antara kalian ada seorang 
lelaki yang apabila Rasulullah telah bersama 
dengannya, beliau tidak mengharapkan yang lain- 
nya lagi. Jika kalian berdua bertemu dengannya, 
maka sampaikan salamku kepadanya." Beliau me- 
nanggapi: "Hadiah apa lagi yang kuinginkan dari 
kalian selam dari hadiah ini? Hadiah apa lagi yang 
lebih utama daripadanya?" ”? 


Qatadah menceritakan: "Ketika Amir” menje- 
lang wafat, beliau menangis. Beliau ditanya: "Apa 
yang membuatmu menangis?" Beliau menjawab: 
"Aku bukan menangis karena takut mati dan cinta 
dunia. Yang kutangisi adalah kurangnya shaumku 
di siang hari dan shalatku di malam hari." 8 


75. | “Siyaru A'laamin Nubalaa”” 1: 549) 


“) (Beliau adalah Abu Abdillah amir bin Abi Qais At-Tamimi AlL- 
Bashri, termasuk kalangan At-Tabi'ien. Ka'ab bin Al-Ahbar 
pernah melihatnya dan berkomentar: "Ini adalah orang salih- 
nya umat ini." “Siyaru A'laamin Nubalaa’” TV : 15) 
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Musa At-Taimi ketika menceritakan sifat-sifat 
Abdurrahman bin Abban bin Utsman bin Affan me- 
ngatakan: "Aku tak pernah melihat orang yang 
lebih berhasil menyatukan antara agama, kekuasaan 
dan kemuliaan daripada beliau. Konon, beliau 
membeli Ahlul Bait, memberi mereka pakaian dan 
memerdekakan mereka, seraya berkata: "Dengan 
merekalah aku berharap akan tertolong meng- 
hadapi sakaratul maut." Beliau meninggal dalam 
keadaan tertidur di masjidnya. Konon beliau juga 
orang yang banyak ibadah dan ketaatan. Ali bin 
Abdullah bin Abbas pernah melihat beliau. Ia 
tertarik dengan keteguhannya dalam agama dan 
kesederhanaan hidupnya. Maka beliau menjadikan- 
nya sebagai ikutan/teladan dalam kebajikan.” ” 


Dari Abul Abbas As-Siraj diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Aku pernah mendengar Ibrahim bin 
Basysyar berkata: "Ali bin Al-Fudhati telah men- 
ceritakan kepada kami: Aku pernah mendengar 
ayahku berkata kepada Ibnul Mubarak: Anda 
menyuruh kami untuk berzuhud dan hidup seder- 
hana serta menerima apa adanya, tapi kami meli- 
hat anda membawa banyak dagangan, bagai- 
mana ini?" Ibnul Mubarak menjawab: "Wahai 
Abu Ali, sesungguhnya kulakukan semua ini ha- 
nya untuk memelihara harkatku, menjaga kehor- 
matanku dan untuk kugunakan dalam ketaatan 
kepada Allah.” Ayahku menanggapi: "Wahai Ibnul 
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Mubarak, apabila semua itu dilakukan dengan 
sempurna, alangkah bagus jadinya.” 

Dari Ziyad bin Mahik diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Syaddad bin Aus pernah berkata: "Sesung- 
guhnya kalian semua hanya dapat melihat sebab 
musabab adanya kebajikan, demikian juga sebab 
musabab adanya kejahatan. Sementara kebajikan 
dengan segala sangkut pautnya tempat kembalinya 
adalah Janmah. Sedangkan kejahatan dengan segala 
sangkut pautnya tempat kembalinya adalah Naar. 
Dunia adalah hamparan nyata yang dikenyam oleh 
orang yang baik maupun yang jahat. Sementara 
akhirat adalah janji pasti yang akan diatur oleh 
Sang Maha Raja Nan Maha Perkasa. Segala sesuatu 
memiliki pecinta. Jadilah kamu sekalian pecinta 
akhirat, jangan kalian menjadi pecinta dunia.” 


Dari Abdullah bin Ukhti Muslim bin Saad diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Aku ingin berhaji. 
Tiba-tiba paman dari pihak ibuku, Muslim, mem- 
berikan kepadaku sepulu- ribu dirham seraya ber- 
pesan: “Apabila engkau tiba di Madinah, carilah 
penduduknya yang paling miskin, dan berikan uang 
ini kepadanya." Ketika aku memasuki kota Madinah, 
aku bertanya-tanya tentang penduduknya yang 
paling miskin. Aku ditunjukkan kepada penghuni 
suatu rumah. Aku mengetuk pintunya (dan mengu- 
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capkan salam). Tiba-tiba seorang waruta menjawab 
salamku: "Siapa anda?" tanyanya. Aku menjawab: 
"Aku seorang lelaki dari kota Baghdad. Aku dititipi 
uang sepuluh ribu dirham untuk diserahkan kepada 
penduduk kota Madinah ini yang paling miskin. 
Aku telah mendapatkan kriteria itu ada pada diri 
anda, maka terimalah uang ini.” Wanita itu menang- 
gapi: “Wahai Hamba Allah, sesungguhnya teman- 
mu itu memberi kriteria orang yang paling miskin. 
Mereka yang ada di depan kita itu lebih miskin dari 
kami, kenapa malah anda biarkan?" Akupun me- 
ninggalkannya dan mengetuk pintu rumah di 
depannya. Seorang wanita (dari dalam rumah- *?* 
menjawab dan akupun mengatakan kepadanya 
sebagaimana yang aku katakan kepada wanita sebe- 
lumnya. Wanita itu menjawab: "Wahai hamba 
Allah, kami di sini sama-sama miskin, maka bagi- 
bagikan saja uang itu kepada kami semua." 9? 

Dari Ibrahim bin Syabib bin Syaibah diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: Suatu saat kami tengah 
duduk-duduk di hari Jum'at. Tiba-tiba datang se- 
orang lelaki yang mengenakan sehelai kain yang 
menyelimuti dirinya. Lelaki itu duduk di dekat kami 
dan mengungkapkan satu persoalan, sementara 
kala itu kami masih sibuk membicarakan soal fikih 
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hingga kami bubar. Pada Jumat berikutnya, lelaki itu 
datang lagi, lalu kami jawab pertanyaannya. Setelah 
itu kami menanyakan tempat tinggalnya. Lelaki itu 
menjawab: "Saya tinggal di Harbiyyah. Lalu kami 
menanyakan kuniyyahnya. Ia menjawab: "Abu 
Abdillah." Kami merasa senang berada satu majelis 
dengannya. Dengan kehadirannya, majelis kami 
menjadi majelis fikih. Keadaan seperti itu ber- 
langsung selama beberapa waktu. Tiba-tiba lelaki tak 
datang-datang lagi. Kami saling bertanya satu sama 
lain: “Bagaimana kita sekarang ini? Selama ini 
majelis kita meriah dengan kehadiran Abu Abdiliah, 
kini kembali menjadi lengang. Maka masing-masing 
di antara kami saling menjanjikan untuk pergi ke 
Harbiyyah esok paginya dan menanyakan tentang 
dirinya. Kamipun tiba di Harbiyyah. Jumlah kami ada 
beberapa orang. Namun tiba-tiba kami merasa malu 
untuk menanyakan tentang lelaki tersebut. Saat itu 
kami lihat ada beberapa anak kecil yang selesai 
belajar. Kamipun bertanya: "Kenal dengan Abu 
Abdillah?" Mereka balik bertanya: "Apakah yang 
kalian maksud adalah Abu Abdillah si pemburu?" 
Kami menjawab: "Betul." Mereka berkata: "Sekarang 
inilah waktu biasanya dia pulang." Kamipun duduk 
menunggunya. Tiba-tiba dia sudah datang dengan 
mengenakan secarik kain, di atas pundaknya juga 
tergantung secarik kain lainnya, sementara ia juga 
membawa beberapa ekor burung yang sudah di- 
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sembelih, dan beberapa ekor lainnya masih hidup. 
Ketika ia melihat kami, iapun tersenyum, seraya 
berkata: "Ada apa gerangan tuanku sekalian datang 
kemari?" Kami menjawab: "Kami kehilangan kamu. 
Kamu telah memeriahkan majelis-majelis kami. Apa 
yang menyebabkan kamu tidak menemui kami 
lagi?" Lelaki itu menjawab: "Kalau begitu, akan 
kuceritakan yang sesungguhnya. Kami di sini 
memiliki seorang tetangga yang setiap hari aku 
pinjam bajunya, untuk kugunakan menemui tuan 
sekalian. Sementara di sini ia orang perantauan. 
Sekarang ia sudah kembali ke kampung halaman- 
nya, sehingga aku tidak memiliki pakaian lagi untuk 
kugunakan mendatangi kalian. Sudikah tuan-tuan 
mampir ke rumahku sebentar untuk menikmati 
rezeki yang diberikan Allah ini?" Sebagian kami ber- 
kata kepada yang lainnya:"Mari kita masuk ke 
rumahnya." Ia segera masuk lebih dahulu, memberi 
salam, menunggu sebentar, lalu mempersilakan 
kami masuk. Kamipun masuk. Ternyata ia telah 
menyiapkan sepotong kain dan membentang- 
kannya. Kami duduk di atas kain itu. Lelaki itu 
menemui istrinya dan menyerahkan burung-burung 
yang telah disembelih, lalu ia membawa burung- 
burung yang masih hidup. Kemudian ia berkata: 
“Tunggu sebentar, saya akan datang lagi." Segera ia 
pergi ke pasar dan menjual burung-burung itu lalu 
membeli roti, sementara istrinya memasak burung- 
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burungnya. Tak lama ia sudah menghidangkan 
kepada kami roti beserta burung-burung yang 
sudah di masak itu. Kamipun makan. Lelaki itu ke 
belakang, dan membawakan kami garam dan air. 
Setiap kali ia pergi ke belakang, sebagian kami ber- 
kata kepada yang lainnya: "Pernahkah engkau 
melihat yang semacam ini? Tidakkah kita berusaha 
merubah kondisi kehidupannya, karena kita adalah 
orang-orang kaya di kota Bashrah?" Seorang di 
antara kami berkata: "Saya menanggung lima ratus 
dirham." Yang lain menimpali: "Saya tiga ratus," 
yang lainnya lagi sekian dan sekian, sementara ada 
lagi yang menjanjikan akan mengambilkan dari 
orang lain sejumlah tertentu, sehingga dalam hitu- 
ngan terkumpul lima ribu dirham. Mereka berkata: 
“Mari sama-sama kita hantarkan uang ini dan kita 
minta lelaki itu untuk merubah sebagian keadaan 
ekonominya." 

Kamipun bangkit dan pulang dengan memba- 
wa kesepakatan itu, sambil berkendaraan. Kami 
melewati Al-Mirbad *”. Ternyata Muhammad bin 
Sulaiman, gubernur Bashrah sedang duduk di be- 
randa atas rumahnya. Beliau berkata: "Wahai pe- 
layan, tolong panggilkan Ibrahim bin Syabib bin 
Syaibah dari orang-orang yang datang itu." Maka 
aku (Ibrahim) pun datang menemui beliau. Beliau 


81. (Salah satu pasar Arab terkenal, berada di Bashrah.) 
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lantas menanyakan aku tentang kisah perjalanan 
kami, dari mana kami pulang..Maka akupun me- 
nyampaikan cerita perjalanan kami. Beliau segera 
menyela: "Biar aku yang lebih dahulu membantu- 
nya dari pada kalian. Beliau lalu menitahkan: 
"Wahai pelayan, tolong ambilkan sebuntal uang 
dirham." Pelayan itu segera mengambilkannya. 
Beliau berkata lagi: "Tolong panggilkan pelayan 
kamar." Pelayan kamar itupun datang. Maka be- 
liau memerintahkan: "Tolong antarkan uang ini ber- 
sama laki-laki ini untuk diberikan kepada orang 
yang kami perintahkan. 

Aku begitu gembira. Aku segera bangkit dengan 
cepat dan mendatangi rumah Abu Abdillah. Setelah 
mengetuk pintu, Abu Abdillah keluar menyambut. 
Ketika ia melihat pelayan kamar dengan buntalan 
kain di pundaknya, seolah-olah aku telah menabur- 
kan abu di wajahnya (membuatnya kecewa-”). Ia 
segera menghadap kepadaku namun tidak seba- 
gaimana ia memandangku sebelumnya. Ja berkata: 
"Ada apa antara aku dengan engkau? Kenapa ini 
terjadi? Apakah engkau hendak mencelakakan 
saya?" Saya berkata: "Wahai Abu Abillah, duduklah 
dahulu, biar aku ceritakan kisahnya dari awal kena- 
pa semua ini terjadi. Sebagaimana yang engkau 
ketahui, yang memberimu ini adalah salah seorang 
penguasa besar, Muhammad bin Sulaiman. Sean- 
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dainya ia memerintahkan aku untuk memberikan 
kepada siapa saja sekehendakku, niscaya aku akan 
kembali kepadanya dan mengabarkan kepada siapa 
uang itu kuberikan. Dan ya Allah, aku memang akan 
memberikannya kepadamu." Bertambahlah kemara- 
han Abu Abdillah. Ia segera masuk rumah, dan 
membantingkan daun pintu di depan wajahku. 
Akupun mondar-mandir ke sana ke mari, tak tahu 
apa yang harus kukatakan kepada sang gubernur 
nanti. Namun bagaimanapun juga aku harus 
mengatakan yang sebenarnya. Maka kusampaikan 
kepada beliau kejadian itu. Beliau kemudian berkata: 
"Ia pasti seorang Haruri?. Demi Allah wahai pela- 
yanku, aku harus menyelesaikannya dengan pedang. 
" Pelayan itu segera datang membawa pedang. Beliau 
lalu berkata: "Bawalah pelayan ini menemui lelaki itu. 
Kalau ia menolak juga, pancung lehernya dengan pe- 
dang ini, dan bawa kepalanya kepadaku." 

Ibrahim berkata: "Semoga Allah memperbaiki 
anda wahai gubernur. Ya Allah, ya Allah. Demi 
Allah, kami telah mengenal lelaki itu. Dia bukanlah 
seorang penganut paham Khawarij. Tetapi saya 
akan pergi juga dan akan membawanya mengha- 
dapmu. Yang saya inginkan dari anda adalah agar 
anda memberinya kebebasan. Beliau memberi jami- 


" Haruri adalah bentuk tunggal dari kata Haruriyah, yaitu 
sebuah kelompok bid'ah Khawarij 
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nan kepadaku. Akupun segera berangkat hingga 
sampai di depan rumahnya. Aku memberi salam. 
Ternyata kudengar istrinya merintih dan menangis. 
Kemudian ia (istri Abu Abdillah, si pemburu) 
membuka pintu, setelah wanita itu terlebih dahulu 
ke belakang dan mengijinkan aku untuk masuk. 
Wanita itu bertanya: "Apa yang terjadi antara kalian 
dengan Abu Abdillah?" Aku balik bertanya: "Ada 
apa gerangan yang terjadi dengannya? Tadi dia 
masuk rumah dan langsung menuju tempat air, 
menggayung airnya dan berwudu. Lalu kudengar ia 
berdoa: "Ya Allah, wafatkanlah aku, dan janganlah 
Engkau timpakan bencana kepadaku. Kemudian ia 
menengadahkan tangannya sambil terus meng- 
ucapkan doa tersebut. Setelah itu aku menemuinya. 
Ternyata ia sudah meninggal. " Aku segera berkata: 
"Wahai Saudariku, sungguh ini merupakan cerita 
yang hebat. Janganlah kalian ceritakan kejadian ini 
sedikitpun kepada siapa-siapa." Aku langsung 
menemui Muhammad bin Sulaiman dan mence- 
ritakan kejadian itu. "Beliau lalu berkata: "Biar aku 
pergi sendiri ke sana dan menyalatkannya.' Ibrahim 
berkata: "Maka kejadian itupun menjadi buah bibir 
di kota Bashrah. Sehingga gubernur beserta seluruh 
rakyat Bashrah turut melayat jenazahnya. Semoga 
Allah merahmatinya." 2 


ia — 
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Ulama As-Salaf Dalam 


Kezuhudan Mereka Terhadap 
ari Sufyan diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Al-Ahnaf berkata: "Umar bin 


Kepemimpinan 
BD Al-Khattab pernah mengatakan kepada ka- 


mi: "Pelajarilah ilmu agama sebelum kalian meme- 
gang kekuasaan." Sufyan berkomentar: 


PAI earen uu Cabai 

33 Gasal! wa ~ 423 la dj oÑ 
"Karena kalau seseorang telah mempelajari ilmu agama 
(Islam), ia tak akan berhasrat lagi mengejar kekuasaan. ”®® 


Musa bin Uqbah dalam “Al-Magha-zi”-nya 
menyatakan: "Salah satu peperangan yang dipim- 
pin oleh Amru bin Ash adalah peperangan 
Dzatus Salasil, salah satu dataran tinggi di negeri 
Syam." Kemudian, Amru khawatir mendapat ser- 
buan dari arah dataran tinggi itu. Maka ia minta 
bantuan Rasulullah $. Kala itu beliau mengutus 





83. ["Shifatush Shafwah" TI : 236) 
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Abu Bakar dan Umar dengan membawa sejumlah 
pasukan dari kalangan Muhajirin. Beliau memilih 
Abu Ubaidah sebagai amir/pemimpinnya. Tatkala 
mereka bertemu dengan Amru bin 'Ash, Amru 
langsung berkata kepada mereka: "Sayalah 
pemimpin kamu sekalian." Orang-orang Muhajirin 
menanggapi: "Engkau hanya menjadi pemimpin 
buat pasukanmu sendiri. Pemimpin kami tidak 
lain adalah Abu Ubaidah." Amru balik menang- 
gapi: "Kamu sekalian hanya dijadikan bala ban- 
tuan untuk kami.” Sementara Abu Ubaidah bin 
Al-Jarrah, begitu melihat kondisi tersebut, sebagai 
orang berbudi luhur, santun dan ber-ittiba' (patuh- 
d) kepada perintah dan perjanjian Rasulullah pa 
ia segera menyerahkan tampuk kepemimpinan- 
nya kepada Amru. “ 


Adz-Dzahabi berkata: "Ismail bin Abdurrahman 
Al-Mu'addal telah mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad Al-Fagih telah memberitakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Bagi telah 
memberitakan kepada kami, Al-Fadhlu bin Khairan 
telah memberitakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad Ghalib telah memberitakan kepada 
kami dengan riwayat bacaan yang ia dapatkan dari 
Abul Abbas bin Hamdaan, Muhammad bin Ayyub 


84. | “Siyaru A'laamin Nubalaa” 1:8,9. Sementara sejarah tentang 
peperangan Dzntus Salasil terdapat dalam “At-Tarikh” karya 
Ath-Thabari III : 32, “Al-Kamil Fit Tarikh” UI : 106 dan “Al- 
Ishaabah" V :286| 
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telah menceritakan kepada kamu sekalian, Abul 
Walid telah memberitakan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitakan kepada kami, dari Abu Ishag 
diriwayatkan: "Saya pernah mendengar dari Shi- 
lah bin Zufar dari Hudzaifah bahwa Rasulullah 
3 bersabda: 


Ea IE) SI SA G3 
"Sesungguhnya aku mengutus kepada kalian seorang 
lelaki yang terpercaya.” 


Maka para Sahabat saling menampilkan diri 
mereka (agar ditunjuk). Ternyata beliau mengutus 
Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.” 


Abu Bakar Al-Hanafi Abdul Kabier berkata: 
“Bukair bin Mismar telah menceritakan kepada kami, 
dari Amir bin Sa'ad diriwayatkan, bahwa bapaknya 
(yaitu Sa'ad mengurusi domba-dombanya. Tiba-tiba 
datanglah anaknya (yang bernama) Umar. Ketika 


85. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'”” 1: 11. Hadits ini dikeluarkan 
dalam “Ash-Shakhihain” dan lain-lain. Al-Bukhari meriwa- 
yatkan yang senada dengan itu dalam “Fadha-ilush 
Shahabah” bab Manaqib Abu Ubaidah bin Al-Jarrah Hadits 
No. (3745) Lihat “Fath” VII : 116. Lalu Muslim dalam “Shahih”- 
nya hadits No. 2420 dalam “Al-Fadha-il” bab Keutamaan 
Abu Ubaidah (IV : 1882). Tujuan pemaparan hadits itu di sini 
adalah untuk menjelaskan bahwa para Sahabat -Radhiallahu 
'anhum- tidak pernah mengejar-ngejar jabatan, kecuali sekedar 
untuk mendapatkan syahadah (rekomendasi-4) dari Rasulullah 
untuk pemimpin terpercaya yang akan diutusnya.| 
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beliau melihatnya, beliau berkata: "Aku berlindung 
kepada Allah dari keburukan pengendara yang satu 
ini." Ketika Umar (anaknya-8) sampai ke dekatnya, 
ia berkata kepada Sa'ad: “Wahai ayahanda, apakah 
kamu rela menjadi orang dusun menggembala 
domba-dombamu, sementara orang lain tengah sibuk 
memperebutkan kekuasaan di kota Madinah." Sambil 
menepuk dada Umar, Sa'ad berkata: "Diam saja 
kamu. Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah $ bersabda: 


AA ad Lag Go po 
"Sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang 
| bertakwa, selalu merasa cukup dan ikhlas dalam beramal 
(tidak menonjolkan diri-P*). "8 


Dari Ibnu Sa'ad diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: "Abdul Aziz Al-Uwaisi telah memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ja'far telah 
menceritakan kepada kami, dari Ummu Bakar, dari 
ayahandanya Al-Miswar, diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Ketika Abdurrahman bin Auf diberi 
mandat dalam majelis syura (dewan musyawarah 
pemilihan khalifah), beliau adalah orang yang 
paling kuidamkan untuk menduduki jabatan khali- 
fah. Kalau beliau enggan, sebaiknya Sa'ad. Tiba- 


86. |“Siyaru A'laamin Nubalaa” 1: 102. Hadits itu dikeluarkan 
oleh Muslim dalam Shahih-nya dalam kitab “Az-Zuhd” hal. 
2965 (IV : 2277). Dikeluarkan juga oleh Imam Ahmad dalam 
“Musnad”-nya 1: 168) 
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tiba Amru bin Ash menjumpaiku dan berkata: 
"Apa kira-kira pandangan pamanmu Abdur- 
rahman bin Auf kalau ia menyerahkan jabatan ini 
kepada orang lain, padahal ia tahu bahwa dirinya 
lebih baik dari orang itu?" Aku segera menemui 
Abdurrahman dan menceritakan kepada beliau 
pertanyaan itu. Beliau lalu berkomentar: "Sean- 
dainya ada orang meletakkan pisau di leherku lalu 
menusukkannya hingga tembus, itu lebih aku sukai 
daripada menerima jabatan tersebut." ” 


Dari Ibnu Wahab diriwayatkan bahwa ia berkata: 
“Ibnu Lahi'ah telah menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Sa'id, Dari Abu Ubeid bin Abdillah 
bin Abdurrahman bin Azhar, dari ayahandanya, 
dari kakeknya, diceritakan bahwa Utsman pernah 
mengeluh karena mimisan (keluar darah dari 
hidung), lalu beliau memanggil Humran. Beliau 
berkata: “Tuliskan mandat untuk Abdurrahman 
untuk menggantikan aku bila aku meninggal." 
Maka Humranpun menuliskan mandat itu. Sete- 
lah itu Humran datang menjumpai Abdurrahman 
seraya berkata: "Ada kabar gembira!" Abdurrahman 
bertanya: "Kabar apa itu?" Humran berkata: 
"Utsman telah menuliskan mandat untuk anda 


87. ("Siyaru A'laamin Nubalaa'”1: 87, 88. Dikeluarkan juga oleh 
Ibnu Saad dalam “Ath-Thabagat” IN :1:94,95. Para perawinya 
terpercaya, selain Ummu Bakar binti Al-Miswar. Ia tidak 
dikenal.) 
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sepeninggalnya." Abdurrahmanpun segera berdiri 
di antara makam dan mimbar Rasulullah #€ lalu 
berdoa: "Ya Allah, apabila penyerahan jabatan dari 
Utsman sepeninggalku betul-betul terjadi, mati- 
kanlah aku sebelum itu." Tak lebih enam bulan ber- 
selang, beliaupun wafat. “ 


Dari Juwairiyyah binti Asma', dari Malik, dari 
Az-Zuhri, dari Said diceritakan bahwa Saad bin 
Abi Waggas pernah mengutus seorang lelaki kepa- 
da Abdurrahman. Kala itu Abdurrahman sedang 
berkhutbah. Ia berkata: "Wahai Abdurrahman, 
tampillah di hadapan orang banyak. Artinya, 
ajaklah orang banyak untuk memilihmu. Abdur- 
rahman menanggapi: "Sungguh celaka dirimu. Se- 
sungguhnya setiap orang yang menanggung jaba- 
tan ini setelah Umar bin Al-Khattab, pasti akan 
dicela oleh orang banyak.” 


Imam Adz-Dzahabi berkomentar: "Di antara 
amalan Abdurrahman bin Auf yang paling utama 
adalah penolakan beliau terhadap mandat yang 
diberikan kepadanya tatkala terbentuk dewan syura, 
dan pilihan yang diberikannya agar Ahlul Halli wal 
'Agdi (kalangan ulama cerdik pandai) untuk 
menunjuk siapa yang berhak. Semua itu beliau laksa- 
nakan dengan sebaik-baiknya, yakni dengan menya- 
tukan pendapat umat memilih Utsman. Seandainya 


98. |"Siyaru A'laamin Nubalaa” 1: 881 
89, (“Siyaru A'laamin Nubalaa'" 1 : 87, perawi-perawinya ter- 
percaya, sedangkan Said di situ adalah Said bin Al-Musayyib| 
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ia mau bersikap tidak obyektif dalam pemilihan itu, ia 
dapat merebut jabatan khalifah tersebut atau ia bisa 
menyerahkan kekhalifahan kepada keponakannya, 
anggota jama'ah dewan syura yang paling dekat de- 
ngannya, yakni Sa'ad bin Abi Waggas." 9 

Dari Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab di- 
riwayatkan bahwa ia berkata: "Pamanku telah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Iyyasy 
telah menceritakan kepada kami, dari ayahanda- 
nya, bahwa Yazid bin Al-Muhallab ketika diangkat 
sebagai gubernur Khurasan, ia membuat pernya- 
taan: "Beritahukanlah kepadaku tentang seorang 
lelaki yang memiliki kepribadian luhur yang sem- 
purna." Beliau lalu dikenalkan kepada Abu Burdah 
Al-Asy'ari. Ketika beliau menemuinya, beliau men- 
dapatinya sebagai seorang lelaki yang memiliki 
keistimewaan. Ketika Abu Burdah berbicara, ter- 
nyata apa yang beliau dengar dari ucapannya lebih 
baik dari apa yang ia lihat dari penampilannya. 
Beliau lantas berkata: "Aku akan menugaskanmu 
untuk urusan ini dan ini, yang termasuk dalam 
kekuasaanku." Abu Burdah meminta maaf karena 
tak bisa menerimanya. Namun beliau tidak mene- 
rima alasannya. Akhirnya Abu Burdah berkata: 
"Wahai gubernur, sudikah Anda mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh ayahku kepadaku, bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah $£ bersabda.” 
Gubernur berkata: “Sampaikanlah.” Abu Burdah 


90. ["Siyaru A'laamin Nubalaa”” 1: 86) 


Ulama Salaf Dalam Kezuhudan vorre. Dp 








berkata: “Sesungguhnya ayahku (Abu Musa Al- 
Asy'ari") mendengar Rasulullah bersabda : 


AR apl 2 P SN IN a T P ega + 
lgt da je BEN e A ah yag E Sp La 
JO Gada 


"Barangsiapa yang ditugaskan untuk memikul satu pe- 
kerjaan yang dia tahu, bahwa dirinya bukanlah orang 
yang ahli/pantas dalam pekerjaan tersebut, bersiap- 
siaplah ia masuk ke dalam Naar.” | 


“Dan aku bersaksi wahai gubernur, bahwa aku 
bukanlah orang yang ahli/pantas dalam urusan 
yang anda tawarkan." Sang gubernur justru berkata: 
"Dengan ucapanmu itu, kamu justru membuat kami 
makin berhasrat dan senang menaruh kepercayaan 
kepadamu. Laksanakanlah dengan segera tugas- 
tugasmu. Kami tidak bisa menerima alasanmu." 
Maka lelaki itupun menjalankan tugasnya di antara 
mereka selama beberapa waktu. Lalu ja meminta ijin 
untuk dapat menemui gubernur. Beliau mengijinkan. 
Lelaki itu berkata: "Wahai gubernur, sudikah Anda 
mendengarkan apa yang disampaikan ayahku kepa- 
daku bahwa ia mendengar Rasulullah $$ bersabda: 
"Celakalah orang yang meminta atas nama Allah dan 
orang yang diminta atas nama Allah lalu tidak menga- 
bulkan permintaannya, kecuali bila ia minta untuk memu- 
tus persaudaraan." Sekarang aku minta atas nama 
Allah untuk tidak menjalankan tugas lagi, dan 
memaafkan saya atas pekerjaan yang telah saya 
lakukan." Maka sang gubernurpun menerima alasan- 
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nya. Diriwayatkan oleh Ar-Rawiyyan dalam 
“Musnad” -nya dari Imam Ahmad.” 


Dari Yusuf bin Asbath diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Aku pernah mendengar Sufyan berkata: 
“Aku tidak pernah melihat kezuhudan yang lebih 
sulit dari pada kezuhudan terhadap kekuasaan. 
Kita bisa dapati orang yang zuhud dalam hal maka- 
nan, minuman harta dan pakaian, namun kalau 
kita berikan kepadanya kekuasaan, ia akan memper- 
tahankan dan berani bermusuhan membelanya." 2 


91. | “Siyaru A'Taamin Nubalaa”" IV :345, para perawinya terpercaya, 
kecuali Abdullah bin Iyyasy. Abu Hatim mengomentarinya: 
“Bukan perawi yang kuat hapalannya. Orang yang shadug (Artinya: 
jujur. Namun istilah ini digunakan untuk para perawi yang belum 
jelas ketajaman hapalannya, sehingga sedikit dibawah perawi 
Isigaht-?”"), namun demikian, haditsnya bisa ditulis. Kedudukannya 
mirip dengan Ibnu Lahi'ah dan dilemahkan oleh Abu Dawud dan 
An-Nasa'i. Muslim mengeluarkan hadits-haditsrya sebagai 
penguat, bukan sebagai hadits-hadits inti dalam kitab 
“Shohih”nya. Sementara hadits itu secara lengkap dikeluarkan 
oleh Ibnu Asakir dalam “Tarikk”-nya (Ashim Ayidz) 387, dari 
jalur Ar-Rawiyyan. Adapun hadits kedua, yang berbunyi: "Celaka 
orang yang meminta....." diriwayatkan oleh Ath-Thabarani juga 
dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari dan dinyatakan hasan oleh Al- 
Hafizh Al-Iragi. Al-Haitsami berkata: "Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dari gurunya Yahya bin Utsman bin Shalih, ia orang 
terpercaya, namun memiliki kelemahan juga. Sementara perawi- 
perawi lainnya adalah para perawi dalam kitab “Ash-Shahihain”. 
Kalau hadits mi digabungkan dengan hadits sebelumnya, akan 
membuatnya menjadi kuat.| 


92. ("Siyaru A'laamin Nubalaa”” VII: 262) 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Kefakihan Terhadap Urusan 
Ad-Dien 


4... Uyainah berkata: "Amru bin Al-Ash 
berkata: 


Hi ý e; rasi ag . pa aa PAN LN TAPI D 
SA ga Jalal Ig, PA oa al Bag oya JR e 
SG 00 Tha 0- 

"Orang yang berakal bukanlah orang yang sekedar me- 
ngetahui mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi 


orang berakal adalah orang yang mengetahui mana yang 
terbaik dari dua keburukan.” 3 


Dari Nu'aim diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Ahmad bin Ja'far bin Salm telah menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al-Abaar telah men- 
ceritakan kepada kami, Manshur bin Abi 
Muzahim telah menceritakan kepada kami, 
Anbasah Al-Khats'ami (salah sorang ulama terbaik) 


93. (“Siyaru A'laamin Nubalaa'” 11:74) 
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telah menceritakan kepada kami: "Aku pernah 
mendengar Ja'far bin Muhammad menyatakan: 


SL Wo) Ch JAR PB A a pad SU) 
"Hatilah-hatilah kalian terhadap perdebatan dalam 
agama, karena ia dapat menyibukkan hati dan menum- 
buhkan kemunafikan." 2 


Al-Hafizh Ibnu Abdul Barr menyatakan dalam 
“At-Tamhid": "Inilah yang kutulis berdasarkan ha- 
falanku sementara catatan aslinya hilang dariku: 
"Abdullah Al-Umari Al-Abid pernah menulis 
surat kepada Malik yang menganjurkan agar 
beliau menyepi dan beribadah. Maka Imam Malik 
membalas suratnya: "Sesungguhnya Allah telah 
membagi amal perbuatan sebagaimana Allah 
membagi-bagikan rezeki. Terkadang seorang dibu- 
ka pintu hatinya untuk banyak shalat, namun 
tidak dibukakan hatinya untuk banyak shaum. 
Yang lainnya dibukakan pintu hatinya untuk ba- 
nyak bersedekah, namun tidak dibukakan hatinya 
untuk banyak shaum. Ada juga orang yang dibu- 
kakan hatinya untuk berjihad. Sementara menye- 
barkan ilmu adalah amal kebajikan yang paling 
utama. Dan aku sudah merasa senang dengan 
dibukanya pintu hatiku dalam hal itu. Saya tidak 
menganggap kebiasaan ini lebih rendah derajat- 
nya daripada kebiasaanmu. Namun saya berha- 
rap agar masing-masing kita selalu berada dalam 


94. | Siyaru A'laamin Nubalaa'" VI: 264| 
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kebaikan.” 


Ibnu Abdil Barri menyatakan dalam kitab "Al- 
Ilmu” yang ditulisnya: "Ibnu Wahab berkata: Da- 
hulu pada asalnya aku gemar beribadah sebelum 
giat menuntut ilmu. Tiba-tiba syetan menggodaku 
sehingga aku berhasrat untuk mengetahui perihal 
Isa bin Maryam: "Bagaimana Allah telah mencip- 
takan beliau?"dan sejenisnya. Lalu aku mengadu 
kepada seorang alim ulama. Beliau lalu bertanya: 
"Kamu Ibnu Wahab?" aku menjawab: "Betul." 
Beliau menasehatkan: "Tuntutlah ilmu." Itulah yang 
menjadi penyebab awal aku giat menuntut ilmu." 


Ali bin Muhammad bin Abban Al-Oadhi ber- 
kata: "Abu Yahya Zakariya As-Saaji telah mence- 
ritakan kepada kami, Al-Muzanni telah menceri- 
takan kepada kami, ia berkata: “Kalau ada orang 
yang dapat mengeluarkan ganjalan hati dan segala 
yang mengotori hatiku tentang perkara tauhid, 
maka Imam Syafi'elah orangnya. Aku pernah 
pergi menemui beliau, ketika itu beliau ada di masjid 
Jami' di Mesir. Ketika aku bersimpuh di hadapan 
beliau, aku langsung berkata: "Dalam hatiku ter- 
betik sebuah persoalan tentang tauhid yang me- 
ngusik hatiku. Namun aku tahu tak ada orang 
yang memiliki ilmu sebagaimana yang engkau 
miliki. Bagaimanakah jawabannya menurut ilmu 
yang engkau miliki?" Beliau tiba-tiba marah, ke- 


MR 
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mudian berkata: "Tahukah di mana kamu berada 
sekarang?" Aku menjawab: "Tahu." Beliau melan- 
jutkan: "Inilah tempat di mana Fir'aun ditengge- 
lamkan oleh Allah.” Apakah kamu pernah men- 
dengar Rasulullah $ memerintahkan kita untuk 
menanyakan masalah itu?" Aku menjawab: “Tidak.” 
Beliau bertanya lagi: "Apakah ada Sahabat yang 
pernah membicarakannya?" Aku menjawab: 
"Tidak." Beliau bertanya lagi: "Kamu tahu ada be- 
rapa jumlah bintang di langit?” Aku menjawab: 
"Tidak." Beliau bertanya: "Bintang yang kamu 
tahu jenisnya, waktu terbit dan waktu tenggelam- 
nya, tahukah kamu dari apa ia diciptakan?" Aku 
menjawab: "Tidak." Beliau lalu berkata: "Sesuatu 
dari makhluk ini yang kamu lihat dengan mata 
kamu saja kamu tidak tahu menahu, apakah kamu 
mau menyoal ilmu Sang Pencipta?:" Kemudian be- 
liau menanyakan aku tentang beberapa persoalan 
wudu, tapi aku keliru menjawabnya. Kemudian 
beliau mengembangkan kembali persoalan itu 
menjadi empat persoalan lain, namun tak satupun 
yang kujawab dengan benar. Beliau lalu berkata: 


97. (Tempat yang dimaksud Imam Syafi'i adalah Taaraan yaitu 
laut antara Oalzam dan Ailah, disebut juga laut Galzam. 
Hampir tidak ada kapal yang berjayar disitu kecuali celaka. 
Imam Syafi'i mengibaratkan orang-orang yang menyelami 
ilmu kalam seperti orang yang berlayar diatas laut Qalzam 
yang ganas hampir dipastikan akan mendapat celaka. Perlu 
diketahui, sebelum bertemu Imam Syafi'i, Al Muzanni adalah 
adalah seorang penganut ilmu kalam-s'| 
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"Persoalan yang kamu butuhkan sehari semalam 
sebanyak lima kali saja kamu tidak becus, lalu ka- 
mu mau memaksa diri mengetahui ilmu Sang Pen- 
cipta? Kalau terbetik lagi persoalan yang mengu- 
sik hatimu (tentang tauhid), kembalilah kepada 
Allah dan kepada firman-Nya: 


BILA A NI ILY 


AN AI D a 


"Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Maha Esa; Tidak 
ada Ilah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi” (Al-Baqarah : 163, 164) 

Maka jadikanlah keberadaan makhluk sebagai 
bukti adanya Sang Pencipta. Dan janganlah kamu 
memaksakan diri untuk menggapai ilmu yang tak 
mungkin kamu capai dengan akalmu. “Setelah itu, 
aku betul-betul bertaubat." *9 

Abul Hasan Abdul Malik Al-Maimurui berkata: 
"Seorang lelaki pernah bercerita kepada Abu 
Abdillah: "Aku pernah mengikuti Al-Bazzar untuk 
menasihatinya. Ia pernah menuturkan hadits dari 
Al-Ahwash, dari Abdullah, yang berbunyi: "Allah 
tidak japan menciptakan sesuatu yang lebih besar 
dari...” Lalu ia menuturkan hadits selengkapnya. 


98. | "Siyaru A'laamin Nubalaa”” X : 31] 
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Lalu Abu Abdilah berkomentar: “Tidak selayaknya 
ja menuturkan hadits itu pada saat-saat sekarang 
ini (yakni pada masa terjadinya malapetaka yaitu 
tersebarnya keyakinan sesat bahwa Al-Our'an 
adalah makhluk-4), sementara matan hadits itu 
adalah: "Allah tidak pernah menciptakan di langit 
dan di bumi sesuatu yang lebih agung dari ayat Al- 
Kursi”: Imam Ahmad menjelaskan maksud hadits 
ini kepada kaum Ahli Bid'ah yang berdalil dengan- 
nya pada hari-hari yang penuh malapetaka itu: 
“Sesungguhnya kata "menciptakan" itu berlaku 
untuk bumi dan langit serta yang lainnya dan 
bukan untuk Al-Qur'an." 


Adz-Dzahabi berkomentar: "Dengan demikian, 
sudah selayaknya bagi Ahli Hadits untuk tidak menge- 
tengahkan hadits-hadits yang zhahirnya dapat dijadikan 
alat permaman oleh kalangan musuh-musuh Ahlussunnah 
dari kalangan Jahmiyyah... demikian juga kalangan Ahli 
Bid'ah lainnya, juga hadits-hadits yang mengungkapkan 
sifat-sifat Allah yang tidak terbukti keabsahannya. Karena 
setiapkali kita menyampaikan kepada orang-orang awam 
hadits yang tidak mampu dicerna oleh akal mereka, pasti 
akan menjadi petaka bagi sebagian mereka'W, Janganlah 


99, (Disebutkan oleh Imam Suyuthi dalam “Ad-Durrul Manstsur” 1 
: 332 dengan lafazh yang mirip dan dinisbatkan kepada Abu 
Ubaid dan Ibnudh Dharis serta Muhammad bin Nashar dari 
Ibnu Mas'ud! 

100. (Ini merupakan tiruan dari ucapan Ibnu Mas'ud yang dikeluarkan 

oleh Imam Muslim dalam Mukaddimah “Ash-Shakih"” 1:11) 
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kita menyembunyikan ilmu dalam artian sesungguhnya, 
namun juga jangan mengumbar sedemikian rupa kepada 
orang-orang yang tidak mengerti, yang akan membuat 
repot diri kita, atau kepada mereka yang justru akan 
memahaminya dengan pemahaman yang berbahaya buat 
mereka sendiri.” 


Dari Al-Marrudzi diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: “Aku pernah membawa Ibrahim Al-Hushri 
menemui Abu Abdillah (Imam Ahmad-4) -beliau 
adalah seorang lelaki yang shalih-, lalu ia 
(Ibrahim) berkata: "Sesungguhnya ibuku bermimpi 
tentang sesuatu yang baik bagi dirimu. Wujud 
mimpinya begini dan begini. Ia menyebut-nyebut 
tentang Jannah." Maka Abu Abdillah menanggapi: 
"Wahai saudaraku, dahulu pernah diceritakan 
bahwa Sahal bin Salamah juga mendengar orang- 
orang bermimpi baik tentang dirinya, seperti yang 
engkau ceritakan tadi, namun akhirnya ia (Sahal) 
keluar dalam pertumpahan darah. Maka beliau 
berkata: “Mimpi itu dapat menggembirakan seorang 
mukmin, namun jangan sampai memperdayanya. "2 

Abdul Wahhab bin Abdul Aziz At-Tamimi Al- 
Hambali berkata: "Abul Husain Al ‘Ataki telah 
mengabarkan kepada kami: kami pernah mendengar 
Ibrahim Al-Harbi melemparkan pertanyaan kepada 
orang banyak di majelisnya: "Siapakah yang kalian 
anggap orang asing di jaman kalian ini?" Seorang 


101. | “Siyaru A'laamin Nubalaa” X: 578] 
192. ["Siyaru A'laamin Nubalaa'” XI: 227) 
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lelaki menjawab: "Orang asing itu adalah orang yang 
jauh dari kampung halamannya." Yang lain berkata: 
"Orang asing itu orang yang meninggalkan sanak 
kerabat yang dicintainya.” Ibrahim berkata: "Orang 
asing di jaman kita ini adalah orang yang shalih, 
hidup di antara orang-orang shalih, yang apabila ia 
menyeru kepada kebajikan mereka akan menolong- 
nya, apabila ia mencegah kemungkaran mereka juga 
akan membantunya, apabila ia membutuhkan se- 
suatu dari kebutuhan dunia ini mereka juga akan me- 
nyediakan untuknya, namun ketika ia mati, mereka 
semua meninggalkannya." 


Imam Adz-Dzahabi dalam memaparkan biografi 
Al-Khalifah Al-Mu'tadhid Billah menyebutkan 
bahwa Ismail Al-Oadhi pernah berkata: "Suatu kali 
aku pernah masuk rumah, tiba-tiba kudapati sebuah 
buku. Aku menelitinya, ternyata di dalamnya terang- 
kum sejumlah keganjilan-keganjilan dalam agama - 
yang bersumber dari ketergelinciran para ulama. Aku 
segera berkomentar: "Yang menyusun buku ini 
adalah seorang zindig." Ada orang bertanya: "Bukan- 
kah riwayat-riwayat dalam buku ini shahih?" Aku 
menjawab: "Betul. Tapi ulama (yang keliru) meng- 
halalkan minuman keras, ia tidak membolehkan 
nikah mut'ah, ulama yang membolehkan mut'ah, ia 
tidak membolehkan nyanyian. Setiap alim (ulama) 
pasti memiliki kekeliruan. Barangsiapa yang berpen- 
dapat dengan semua ketergelinciran para ulama, 


103. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'”” XIII : 362) 
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diennya akan rusak." Beliau lalu memerintahkan agar 
buku itu dibakar." 

Ibnu Batthah berkata: "Aku pernah mendengar 
Al-Barbahari menuturkan: "Majelis yang diadakan 
untuk menyebarkan nasihat, akan membuka pintu 
faidah, sementara majelis yang diadakan untuk per- 
debatan, akan menutup pintu faidah." 1° 

Di antara ungkapan Ibnul A'rabiy berkaitan 
dengan biografi Abul Husein An-Nuri yaitu: 
"Beliau -Abul Husein- meninggal dunia dalam ke- 
adaan orang-orang membicarakan dirinya. Pada- 
hal bila mereka diam saja, itu lebih baik, karena 
itu hanyalah hal-hal yang mereka ramaikan, atau 
mereka duga-duga dengan paksa. Kalau sikap 
mereka saja sudah seperti itu, bagaimana lagi 
sikap orang-orang sesudah mereka? 

Ia juga menuturkan: "Mereka juga sering menye- 
but-nyebut istilah "jamu". Sementara pengertiannya 
menurut masing-masing mereka berbeda dari yang 
lain. Demikian juga dengan gambaran arti "Al-Fana”. 
Mereka bersepakat menyebut-nyebut istilah semacam 
itu, namun berbeda-beda dalam memahaminya. Ka- 
rena yang terpahami dari satu ungkapan itu tidak 
terbatas, karena itu termasuk terminologi ilmiah." 


Demikian juga halnya dengan ilmu ma'rifah. 
Ilmu ma'rifah adalah ilmu yang luas tak bertepi, 


104. |"Siyaru A'laamin Nubalaa'” XIII : 465] 
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demikian pula wujud dan rasanya. Beliau (Ibnul 
A'rabi) menyatakan dalam ungkapan yang amat 
bagus: "Apabila kita mendapat seseorang (di antara 
mereka) yang ditanya tentang "Al-Jam'u'” atau "Al- 
Fana'”, lalu ia memberi jawaban, maka ketahuilah 
bahwa itu adalah omong kosong, dan berarti ia 
bukan ahlinya. Karena ahli ilmu itu yaitu ilmu Al- 
Jam'u dan Al Fana' tidak bertanya. Mereka sendiri 
tahu bahwa ilmu tersebut tak dapat digambarkan." 


Imam Adz-Dzahabi menambahkan: "Demi Allah, 
benar apa yang beliau katakan! Mereka terlalu ber- 
lebih-lebihan dalam segala hal sehingga tenggelam 
dalam berbagai rahasia-rahasia alam ghaib, namun 
semua klaim mereka hanyalah khayalan dan du- 
gaan belaka. Sementara segala hal semacam Al- 
Mahwu, Ash-Shahwu dan As-Sakar'”, hanyalah 
semacam halusinasi dan gangguan kejiwaan belaka. 
Tak ada seorangpun dari kalangan Sahabat, Imam 
dari kalangan Tabi'ien, apalagi Ash-Shiddig yang 
pernah melontarkan istilah-istilah yang mereka gu- 
nakan tersebut. Apabila kita menyanggah klaim me- 
reka itu, mereka akan membenci kita. Mereka akan 
menyatakan bahwa kita adalah orang-orang yang 
"terhijab" (terhalangi) dari ilmu. Namun apabila kita 
menerima begitu saja klaim mereka, akan goyah 
iman yang ada dalam diri kita, kondisi itu akan 


106. |Al-Jam'u, Al-Fana, Al-Mahwu, Ash-Shahwu dan As-Sakr 
adalah istilah dalam ajaran sufi yang tidak dikenal oleh As- 
Salaf Ash-Shalih-) 


Ulama Salaf Dalam Kefakihan ternoda. Hp 





menggiring kita kepada kebingungan dan keganji- 
lan. Kita akan memandang Ahli Ibadah dengan 
pandangan kebencian, memandang Ahlul Hadits 
dengan pandangan asing, bahkan kita berani me- 
nyatakan: "Duhai kasihan sekali, mereka orang- 
orang yang terhalang dari ilmu. “Laa Haula Wa Laa 
Duwwata Illa Billah.” 


Sesungguhnya hakikat tashawwuf (menurut 
istilah dan pengertian Imam Adz-Dzahabi-”), ber- 
ibadah, suluk (melakukan aktivitas khusus untuk 
mendekatkan diri kepada Allah), melakukan as-sair 
(perjalanan ibadah) serta kecintaan sejati adalah 
segala sesuatu yang dinukil dari shahabat seperti 
keridhaan kepada Allah, memelihara ketakwaan, berjihad 
di jalan Allah, memelihara adab-adab syariat dalam 
membaca Al-Our'an, merenungkan maknanya, shalat 
malam dengan penuh rasa takut dan khusu', kadang ber- 
shaum dan kadang tidak, menyeru kepada kebajikan, 
banyak mendahulukan orang lain, mengajar orang-orang 
awam, bersikap tawadhu' kepada sesama mukmin, 
bersikap keras kepada orang-orang kafir, dan lain-lain. 
Meski demikian, hanya Allah-lah yang membimbing 
siapa saja yang Dia kehendaki menuju jalan yang lurus.” 

Seorang alim yang berlepas diri dari tasawwuf 
(menurut istilah Imam Adz-Dzahabi-)'” dan 
peribadatan yang khusyu', maka dia adalah alim 
yang tidak berbobot. Sebagaimana Ahli tasawwuf 


ee 
107. [Yang dimaksudkan Imam Adz-Dzahabi -Rahimahullah-- 
dengan tasawwuf adalah sikap zuhud dan giat beribadah. 
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yang berlepas diri dari ilmu As-Sunnah, ia akan 
tergelincir dari jalan yang lurus. 


— Adz-Dzahabi mengungkapkan dalam menu- 
turkan biografi Khalifah Abbasiah, Al-Mustanjid 
Billah: “Seorang pemimpin, apabila memiliki ke- 
cerdasan dan agama yang kuat, urusan pemerin- 
tahannya akan berlangsung baik. Apabila kemam- 
puan akalnya lemah dan agamanya bagus, kecem- 
buruan agamanya akan mendorong dirinya 
untuk bermusyawarah dengan orang-orang yang 
konsekuen, sehingga urusannya juga bisa berlang- 
sung baik, kondisi juga akan berjalan baik. Namun 
apabila agamanya rusak meski otaknya cemer- 
lang, negara beserta rakyatnya akan sengsara. 
Kecerdasan otaknya tidak jarang malah mendo- 
rongnya untuk memperbaiki kekuasaannya 
beserta rakyatnya untuk urusan dunia saja, bukan 
untuk ketakwaan. Sementara apabila kemampuan 
otaknya juga lemah, agama dan akalnya juga 
lemah, akan banyak terjadi kerusakan, rakyat 
juga akan terbengkalai, dan mereka semua akan 
menjadi korbannya, kecuali bila masih ada kebe- 


Namun yang lebih baik beliau mengungkapkan istilah itu 
bukan dengan kata "tasawwuf". Mengingat istilah itu adalah 
istilah yang diada-adakan, yang tidak pernah ada di kurun 
waktu generasi paling utama (As-Salaf). Selain itu, istilah 
tersebut digunakan untuk ilmu yang dimiliki kelompok- 
kelompok sempalan yang menyimpang dari Ahlussunnah, 
yang jalan hidup mereka juga sarat dengan bid'ah] 
108. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” XV : 409, 410) 
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ranian, ketangkasan dan kharisma, kondisinya 
bisa sedikit diperbaiki. Namun apabila ia seorang 
pengecut yang lemah agamanya, miskin gagasan, 
banyak berbuat zhalim, berarti ia mengorbankan 
dirinya untuk segera menerima bencana; bisa jadi 
ia akan diturunkan dari tahtanya atau bahkan 
dipenjara dan dibunuh. Duniapun tak dapat ia 
raih, sementara noda dan dosa sudah melumuri 
dirinya. Iapun -demi Alah- akan menyesal di saat 
penyesalan tiada berguna lagi. Sementara kita pada 
hari ini amat pesimis untuk dapat memiliki pemim- 
pin yang mendapat petunjuk Allah dalam segala sisi 
kepemimpinannya. Semoga Allah memudahkan 
jalan untuk munculnya pemimpin yang memiliki 
banyak kebaikan dan sedikit kesalahan, siapakah 
lagi yang mampu menganugerahkannya kepada 
kita kecuali Dia? Ya Allah, perbaikilah rakyat dan 
penguasa negeri ini, sayangilah hamba-hamba-Mu, 
dan tolonglah pemimpin mereka dan bimbinglah 
dirinya dengan taufik-Mu.”” 


Ketika membicarakan fitnah yang menimpa 
Waki’ bin Al-Jarrah, Imam Adz-Dzahabi me- 
ngungkapkan: "Bencana itu adalah satu hal yang 
ganjil, di mana Al-Waki' terjerumus ke dalamnya, 
padahal yang diinginkannya hanyalah kebaikan, 
namun ia tidak mampu menutup mulut, padahal 
Nabi 2 telah bersabda: " 
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"Cukuplah seseorang dikatakan berdosa, apabila ia me- 
nyampaikan segala yang ia dengar.” P® 
Maka hendaknya seorang hamba itu bertakwa 
kepada Allah, dan hendaknya ia hanya mengkha- 
watirkan dosanya sendiri." Setelah itu beliau 
menyebutkan kisah bencana itu: "Ali bin Khasyram 
berkata: "Wakie' telah menceritakan kepada kami, 
dari Ismail bin Abi Khalid, dari Abdullah Al-Bahiyy 
diceritakan bahwa Abu Bakar Ash-shiddig pernah 
datang ke rumah Nabi e ketika beliau wafat. Abu 
Bakar bersimpuh dan menciumi jasad beliau seraya 
berkata: "Ayah dan ibuku menjadi tebusannya, alangkah 
bagusnya hidup dan matimu Wahai Rasulullah." Al- 
Bahiyy berkata: "Beliau & ditinggal selama sehari 
semalam hingga perutnya membesar dan jari ke- 
lingkingnya kaku." Ibnu Khatsram berkata: "Ketika 
Wakie' menyampaikan hadits ini di Makkah, orang- 
orang Ouraisy berkumpul dan berniat menyalib 


110. [Hadits itu dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam “Sunan”- 
nya hal. 4992, kitab “Al-Adab” bab 88 -Ancaman Keras 
Terhadap Berdusta-(V : 266) dan dishahihkan oleh Al-Albani 
(“Shahih Abi Dawud” No. 4177), Dalam “Shahih Muslim” 
dalam mukaddimahnya No. 5 disebutkan, bunyinya: "Cu- 
kuplah seorang dianggap pendusta." Adapun ucapan Adz- 
Dzahabi kepada Wakie”: "Namun ia tidak dapat menutup 
mulut.” yakni bahwa seyogyanya ia menahan diri untuk 
tidak berbicara dalam kondisi dernikian.”) 
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dirinya. Mereka segera memasang kayu untuk me- 
nyalibnya, namun tiba-tiba datang Sufyan bin 
Uyainah dan berkata kepada mereka: "Takutlah ke- 
pada Allah. Takutlah kepada Allah. Dia adalah se- 
orang Ahli Fikih negeri Irag dan anak dari Ahli Fikih 
negeri tersebut. Sementara hadits yang beliau sam- 
paikan adalah hadits yang ma'ruf (tidak munkar)." 
Sufyan melanjutkan ceritanya: "Sebenarnya aku 
belum mendengar hadits itu, tetapi aku hanyalah 
berniat menyelamatkan Wakie ." 


Ali bin Khasyram berkata: "Aku pernah men- 
dengar hadits dari Wakie' setelah mereka berniat 
untuk menyalibnya. Akupun terkejut, kenapa ia 
begitu ceroboh. Akupun diberitahukan bahwa Wakie' 
memaparkan alasannya. Ia berkata: “Sesungguh- 
nya sejumlah Sahabat Rasulullah & di antaranya 
Umar juga pernah berkata: "Rasulullah $$ belum 
wafat." Maka Allah hendak menunjukkan kepada 
mereka tanda-tanda kematian. Hadits itu diriwa- 
yatkan oleh Ahmad bin Muhammad bin Ali bin 
Razin Al-Basyani. Ia berkata: "Ali bin Khasyram telah 
menceritakan kepada kami. Yang meriwayatkan 
hadits itu dari Wakie' adalah Outaibah bin Said.” 

Peristiwa ini adalah ketergelinciran seorang 
ulama. Apa gunanya Wakie' menyampaikan riwa- 
yat yang munkar dan terputus sanadnya ini? Ham- 
pir saja nyawanya melayang karena kekeliruannya 
itu. Sementara orang-orang yang menggugat dirinya 
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bisa dimaklumi, bahkan mereka bisa mendapat pa- 
hala, karena mereka membayangkan kalau sean- 
dainya hadits lemah tertolak itu disebarluaskan, 
akan melecehkan kedudukan kenabian. Sepintas 
lalu persepsi semacam itu bisa saja terjadi." "2 

Dari Zakariya As-Saaji diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Aku pernah mendengar Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam berkata: "Asy-Syafi'e 
pernah berkata kepadaku: "Wahai Muhammad, 
kalau ada seseorang yang bertanya kepadamu ten- 
tang salah satu persoalan ilmu kalam, maka jangan- 
lah engkau menanggapinya. Karena kalau engkau 
ditanya sehubungan dengan jumlah diyyah (tebu- 
san), lalu engkau menjawab satu dirham atau yang 
lainnya, ia akan menyatakan: “Anda keliru. ” Dan 
kalau ia bertanya kepadamu tentang materi ilmu 
kalam, lalu engkau salah dalam menjawabnya, 
maka ia akan menyatakan: "Anda kafir!" 8 

Ar-Rabie' berkata: "Aku pernah mendengar Asy- 
Syafi'e berkata: "Berdebat dalam urusan agama dapat 
mengeraskan hati dan menimbulkan kedengkian." "8 

Imam Ad-Dzahabi berkata: "Al-Musallam bin 
Allan dan yang lainnya telah mengabarkan kepada 
kami secara tertulis bahwa Abul Yaman Al-Kindi 
mengabarkan kepada mereka, Abdurrahman bin 
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Muhammad telah mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar Al-Khatib telah mengabarkan kepada kami, 
"Muhammad bin Al-Faraj Al-Bazzaz, Abdullah bin 
Ibrahim bin Masi telah menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Syu'aib Asy-Syasyi telah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf Asy-Syasyi 
telah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Umayyah telah menceritakan kepada kami, aku 
pernah mendengar Thahir bin Khalaf mengatakan: 
aku pernah mendengar Al-Muhtadi billah 
Muhammad bin Al-Watsig menyatakan: "Dahulu 
ayahku (Khali-fah Al-Watsig-) bila hendak 
membunuh seseorang, ia mengajak kami menyaksi- 
kannya. Suatu saat dihadapkan kepadanya (Al- 
Watsig) orang tua yang disemir rambutnya dalam 
keadaan terikat. (Orang tua ini adalah Imam Abu 
Abdillah Ahmad bin Hambal Rahimahullah - **). 
Ayahku itu berkata: "Ijinkan Abu Abdillah (Ibnu Abi 
Duwwad) dan para sahabatnya untuk masuk." 
Yang ia maksud adalah Ibnu Abi Duwwad. Perawi 
berkata: "Maka masuklah orang tua itu. Orang itu 
berucap: "Assalamu 'Alaika Yaa Amiral Mukminin.” 
(Semoga keselamatan selalu atas dirimu). Beliau 
menjawab: "Laa Sallamallahu 'Alaika.” (Semoga 
Allah tidak memberikan keselamatan atas kamu." 
Lelaki itu kontan menanggapi: "Sungguh jelek cara 
kamu memberikan salam. Padahal Allah Ta'ala 
berfirman: 
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"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan lebih baik, atau 
balaslah (dengan yang serupa). ” (An-Nisaa' : 86) 


Ibnu Abi Duwwad berkomentar: "Lelaki itu 
(Imam Ahmad) pandai bersilat lidah. Maka ayahku 
berkata: "Ajaklah ia berbicara." Ibnu Abi Duwwad 
bertanya: "Apa pendapatmu tentang Al-Our'an?" 
Lelaki tua itu menjawab: "Dia tidak bersikap adil 
terhadapku. Aku yang seharusnya bertanya." 
Ayahku berkata: "Tanyalah Ibnu Abi Duwwad." 
Lelaki itu bertanya: "Apa pendapatmu tentang Al- 
Qur'an?" Ibnu Abi Duwwad menjawab: "Al- 
Qur'an itu makhluk (bukan Kalam Ilahi)." Syaikh 
(lelaki tua) itu bertanya lagi: "Apakah ucapan itu 
sesuatu yang sudah diketahui Rasulullah s5, Abu 
Bakar, Umar, dan para Al-Khulafa Ar-Rasyidun 
yang lain atau belum?" Ibnu Abi Duwwad menja- 
wab: "Belum." Lelaki itu berkata: "Maha Suci Allah, 
sesuatu (masalah agama) yang tidak diketahui Nabi, 
namun kamu mengetahuinya?" Ibnu Abi Duwwad 
menjadi malu. Lalu ia berkata: "Beri aku kesempa- 
tan lagi." Lelaki tua itu berkata: "Pertanyaannya 
tetap sama (yaitu apakah Abu Bakar dan Umar 
serta Al-Khulafa Ar-Rasyidun mengetahui hal itu- 
ed)," Ibnu Abi Duwwad menjawab: "Ya, mereka 
telah mengetahuinya." Lelaki tua itu bertanya lagi: 
"Mereka mengetahuinya, namun tidak mendak- 
wahkannya kepada manusia?" Ibnu Abi Duwwad 
menjawab: "Iya." Lelaki tua itu bertanya lagi: 
"Apakah yang cukup mereka lakukan tidak cukup 


Ulama Salaf Dalam Kefakihan terasa. — 








bagimu?" Perawi berkata: "Maka ayahku lantas 
bangkit dan memasuki majelis, ia langsung duduk 
dan bertanya: "Sesuatu yang tidak diketahui Nabi 3, 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan seluruh Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun, namun kamu mengetahui- 
nya? Lalu sesuatu yang mereka ketahui dan tidak 
mereka dakwahkan, masih belum cukup bagimu 
sehingga kamu mendakwahkannya?" Beliau lalu 
menyuruh orang membuka ikatan lelaki tua itu 
dan memberikan kepadanya empat ratus dinar, 
lalu mengijinkannya pulang. Semenjak itu Ibnu Abi 
Duwwad dipandang sebelah mata oleh khalifah 
Al-Watsig, dan setelah itu ayahku tidak pernah lagi 
menguji orang lain dengan masalah itu.'3 


Imam Adz-Dzahabi mengisahkan bahwa seba- 
gian ulama Ahlussunnah bersepakat dengan orang- 
orang Al-Khawarij untuk menghadapi Bani 
Ubaidiyyah. Beliau (Adz-Dzahabi) berkata: "Seba- 
gian ulama dikecam karena ikut berperang bersama 
Abu Yazid Al-Khariji (Al-Khawarij). Mereka ber- 
alasan: "Bagaimana kami tidak ikut berperang, se- 
mentara kami mendengar sendiri kekufuran me- 
reka (Bani Ubaidiyyah **) dengan telinga kamu? 
Kami pernah menghadiri acara akad nikah yang di 
dalamnya terdapat ahlu sunnah dan orang-orang 
timur (Bani Ubaidiyyah). Di dalamnya terdapat 
Abu Oudha'ah"9, Ad-Da'i. Maka datanglah ketua 
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acara. Seorang tua di antara mereka berkata kepa- 
danya: "Lewat sini wahai tuanku, naiklah ke sisi 
utusan Allah." Yang dia maksud adalah Abu 
Dudha'ah." Namun tak seorangpun yang berani 
menyanggah." 17 


Abu Ishag Al-Fagih ikut berperang bersama 
Abu Yazid, lalu beliau berkomentar: “Mereka (Al- 
Khawarij) adalah muslim, sementara mereka 
(Bani Ubaidiyyah) itu bukanlah muslim, mereka 
anak keturunan musuh-musuh Allah (keturunan 
Bani Ubaidiyyah Al-Oirmity). Apabila kita dapat 
meraih kemenangan bersama mereka, kita tidak 
akan tunduk di bawah kekuasaan Abu Yazid, 
karena dia adalah seorang Al-Khawarij. 8 


telah dikafirkan alim ulama, ia adalah penganut paham sesat 
Al-Oaramithah. Ia mengaku-aku sebagai Tuhan, serta 
melecehkan para Nabi dan Rasul. Laknatullahu alaihi-"') 
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Ulama As-Salaf Dalam Ketundukan 
Mereka Terhadap 
Al-Haq 

dz-Dzahabi berkata: "Al-Laits telah 
D menceritakan kepada kami, dari Uqail, 

dari Ibnu Syihab (Az-Zuhri) diceritakan 
bahwa Abu Idris Al-Khaulani telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abu Yazid bin Umairah, yakni 
salah seorang sahabat Mu'adz bin Jabal, pernah 
berkata: "Setiap kali Mu'adz duduk dalam satu 
majelis, ia pasti berkata: "Allah adalah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Adil, sungguh Maha Suci 
Allah. Binasalah orang-orang yang meragukan." 
Lalu ia menceritakan sebuah kisah, di mana di da- 
lamnya disebutkan: "Aku pernah bertanya kepada 
Mu'adz: "Apa yang bisa membuatku yakin bahwa 
seorang yang bijaksana telah mengucapkan kata- 
kata sesat?" Beliau menjawab: “Begini, hindarilah 
ucapan seorang yang bijaksana mengenai hal-hal 
spektakuler yang membuat orang tercengang, 
namun janganlah hal itu membuatmu berpaling 
daripadanya. Karena mungkin saja ia meralat 
ucapannya dan mengikuti Al haq apabila ia telah 
mengetahuinya. Sesungguhnya kebenaran itu 
P Sudah Salafikah Akhlak Anda? ———— 


membawa cahaya." 17 


' Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, 
dari ayahnya diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki 
yang datang menemui Abdullah bin Mas'ud dan 
berkata: "Wahai Abu Abdirrahman, ajarkan kepa- 
daku beberapa kata yang ringkas dan padat lagi 
berguna." Abdullah berkata: "Janganlah engkau 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, berjalanlah 
seiring dengan ajaran Al-Qur'an ke manapun ia 
mengarah, dan barangsiapa yang datang kepadamu 
membawa kebenaran, terimalah, meskipun ia orang 
jauh yang engkau benci: dan barangsiapa yang 
datang kepadamu membawa kebatilan, tolaklah ia, 
meskipun dia adalah kerabat yang engkau cintai. "™® 


Dari Abul Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud- 
“i diriwayatkan bahwa ia berkata: "Janganlah 
seseorang itu bertaklid kepara orang lain dalam 
urusan diennya, yang apabila orang itu beriman 
ia ikut beriman dan orang itu kafir iapun ikut 
kafir. Kalaupun kita harus bertaklid, hendaknya 
kita bertaklid kepada (orang-orang) yang sudah 
mati (yaitu generasi shahabat-“'). Karena orang 
yang masih hidup, masih belum dijamin selamat 
dari kesesatan." 
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Dari Abdurrahman bin Yazid diriwayatkan 
hahwa ia berkata: "Abdullah bin Mas'ud-” berkata: 
"Janganlah kamu sekalian menjadi "Imma'ah". Orang- 
orang yang hadir bersama beliau bertanya: "apakah 
arti imma'ah itu?" Beliau menjawab: "Yaitu sikap 
orang yang menyatakan: "Saya ikut orang banyak 
saja. Kalau mereka mengikuti petunjuk, aku ikut 
bersama mereka, dan kalau mereka tersesat, akupun 
ikut sesat." Ingatlah, hendaknya masing-masing di 
antara kamu menguatkan dirinya, yakni bila orang- 
orang menjadi kafir, ia tidak ikut menjadi kafir. "2 

Adz-Dzahabi berkata: "Ishag bin Abu Bakar 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Khalil telah 
memberitakan kepada kami, Al-Makarim Al-Labban 
telah memberitakan kepada kami, Abu Ali Al-Mugri 
telah memberitakan kepada kami, Abu Nu'aim Al- 
Hafizh telah memberitakan kepada kami, Yusuf bin 
Ya'gub An-Najirumi telah menceritakan kepada 
kami, Al-Hasan bin Al-Mutsanna telah mencerita- 
kan kepada kami, Affan telah menceritakan kepada 
kami, Hammam telah menceritakan kepada kami, 
aku pernah mendengar Qatadah menyatakan: 
"Mutharrif telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: “Kami pernah mendatangi Zaid. bin 
Shauhaan. Beliau ketika itu berkata: "Wahai hamba- 
hamba Allah, milikilah sifat mulia dan berbuatlah 
kebajikan. Sesungguhnya sarana para hamba men- 
dapat keridhaan Allah hanya dua hal: rasa takut 
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sekaligus penuh harap.” Suatu hari, aku menemui 
beliau. Ketika itu orang-orang telah menulis surat 
kepadanya yang isinya: "Sesungguhnya Allah 
adalah Rabb kami, Muhammad adalah Nabi kami, 
Al-Our'an adalah imam kita, barangsiapa yang 
sependapat dengan kami, maka ia adalah golongan 
kami, kami akan membantunya, menolongnya dan 
seterusnya. Dan barangsiapa yang tidak sependapat 
dengan kami, maka kami akan bertindak atas 
mereka dan akan memusuhinya, menjauhinya dan 
seterusnya. Diceritakan, bahwa beliau menyodor- 
kan surat itu kepada teman-temannya satu persatu 
sambil bertanya: "Apakah engkau menyetujuinya? 
(mereka semua menyetujuinya "4)" Hal itu terus 
beliau lakukan, hingga sampai kepadaku. Beliau 
bertanya: "Apakah engkau menyetujuinya wahai 
pemuda?" Aku menjawab: "Tidak." Zaid berkata: 
"Janganlah kalian terburu-buru menyikapi pemuda 
ini. Apa pendapatmu wahai pemuda?" Aku men- 
jawab: "Sesungguhnya Allah mengambil perjanjian 
atas diriku dalam kitab-Nya, maka saya tidak akan 
menerima perjanjian selain perjanjian yang tetah 
Allah ambil atas diriku.” Maka orang - orang itu pu- 
lang semuanya, dan akhirnya tak seorangpun di an- 
tara mereka yang menyetujui isi surat itu. Pada 
waktu itu jumlah mereka lebih kurang tiga puluh 
orang. 12) 
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Ar-Rabie' berkata: "Aku pernah mendengar Asy- 
Syafi'ie berkata: "Apabila dalam tulisanku kalian 
mendapati sesuatu yang tidak sesuai dengan sunnah 
Rasulullah &, maka ambilah sunnah itu sebagai 
pegangan, dan tinggalkan apa yang aku katakan." 

Juga dari Ar-Rabie': "Aku pernah mendengar 
beliau (Asy-Syafi'ie) pernah ditanya oleh seorang 
lelaki: "Apakah engkau berpendapat dengan ' 
hadits yang engkau sebutkan itu wahai Abu 
Abdillah?" Beliau menjawab: “Apabila aku meri- 
wayatkan hadits, lalu tidak kujadikan sebagai 
pendapatku, aku jadikan kalian semua sebagai 
saksi, bahwa akalku sudah hilang." 


Al-Humaidi berkata: "Suatu hari Imam Syafi'e 
meriwayatkan satu hadist. Aku lantas bertanya: 
“Apakah engkau menjadikannya sebagai penda- 
patmu?" Beliau menjawab: "Apakah engkau meli- 
hat aku sedang keluar dari gereja? atau aku tengah 
mengenakan sabuk (simbol Ahli Kitab), sehingga 
ketika aku mendengar satu hadits dari Rasulullah 2, 
tak kujadikan sebagai pendapatku?"' 


Ar-Rabie' juga pernah berkata: "Aku pernah 
mendengar Asy-Syafie' menyatakan: "Langit 
mana lagi tempat aku berteduh, dan bumi mana 
lagi tempat aku berpijak, apabila aku meriwayat- 
kan hadits Rasulullah $ lalu tidak kujadikan se- 
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bagai pendapatku?" 1?” 

, Adz-Dzahabi berkata: "Dalam Musnad Asy- 
Syafi'e disebutkan riwayat dengan sima'i (dengan 
cara mendengar): Abu Hanifah bin Simak telah 
mengabarkan kepada saya, Ibnu Abi Dzi'bin telah 
memberitakan kepada kami, dari Al-Magburi, dari 
Abu Syuraih, bahwa Rasulullah #& bersabda: 

Ola Jia ief A Jani Ga IA Ia LA 
Aa Pirena 


"Barangsiapa yang sanak familinya terbunuh, ia memiliki 
salah satu dari dua kebaikan: kalau suka, ia bisa meminta 
gishahs, kalau suka ia juga bisa mengambil diyyah (uang 
ganti rugi), 9 


Aku bertanya kepada Ibnu Abi Dzi'bin: "Apakah 
engkau menjadikannya sebagai pendapatmu?” 
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Beliau memukul dadaku sambil berteriak keras 
sampai membuatku kesakitan, sambil berkata: 
"Apakah layak apabila aku menyampaikan hadits 
Rasulullah & kepadamu, lalu engkau bertanya 
kepadaku: "Apakah engkau menjadikannya seba- 
gai pendapatmu?" Jelas aku menjadikannya seba- 
gai pendapatku, dan itu adalah kewajiban atas 
diriku dan atas setiap orang yang mendengarnya. 
Sesungguhnya Allah memilih Muhammad *& dari 
kalangan manusia lalu Allah memberi petunjuk 
kepada mereka, melalui kedua tangan beliau (bim- 
bingan beliau“). Maka satu kewajiban atas umat 
manusia untuk mengikuti beliau dengan penuh 
ketaatan dan penuh ketundukan. Tak ada jalan 
lain bagi seorang muslim selain itu." 8 

Al-Khatib berkata: "Al-Jauhari telah membe- 
ritakan kepada kami, Al-Marzabani telah mem- 
beritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
bin Isa telah menceritakan kepada kami, Abul 
'Ainaa' telah menceritakan kepada kami: “Tat- 
kala Al-Mahdi berhaji, beliau memasuki masjid 
Rasulullah $. Setiap orang yang ada bersama 
beliau berdiri (sebagai penghormatan), kecuali 
Ibnu Abi Dzi'bin. Maka Al-Musayyab bin Zuheir 
berkata: "Berdirilah. Itu adalah Amirul Mukminin." 
Ia menjawab: “Sesungguhnya manusia hanya boleh 
berdiri menghormat kepada Rabbul 'alamien." Al- 
Mahdi lalu berkata: "Biarkan dia. Sungguh telah 
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berdiri bulu kudukku karenanya.” "9 


' Dari Syafi'e diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Setiap orang yang membangkang dan menen- 
tangku ketika aku melakukan kebenaran, niscaya 
sirnalah kepercayaanku kepadanya. Dan setiap 
yang menerima kebenaran itu, pasti aku segani 
dan aku benar-benar mencintainya.” "5 

Diriwayatkan bahwa Hatim Al-Asham berka- 
ta: "Aku senang bila orang yang mendebat diriku 
ternyata dia yang benar. Sebaliknya aku bersedih 
kalau orang yang mendebat diriku ternyata 
keliru." "2 
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Ulama 
As-Salaf Dalam Berfatwa 


ari Nafi’ diriwayatkan, bahwa ada seorang 
JD yang bertanya kepada Ibnu Umar 

tentang satu persoalan. Beliau menun- 
dukkan kepalanya dan tidak memberikan jawa- 
ban. Orang-orang mengira beliau tidak mende- 
ngar pertanyaannya. Lelaki itu kembali bertanya: 
"Semoga Allah merahmati anda, apakah anda 
tidak mendengar pertanyaan saya?" Beliau menja- 
wab: "Dengar. Tapi saya melihat kalian semua 
beranggapan bahwa Allah tidak akan meminta 
pertanggung jawaban kami atas jawaban kami 
terhadap persoalan yang ditanyakan kepada 
kami?” Biarkanlah, sampai kami dapat memberi 
jawaban atas pertanyaanmu -semoga Allah 
merahmatimu-, bila kami memang memiliki bahan 
sebagai jawabannya. Kalau tidak, kami akan 
memberitahukan kalian bahwa kami tidak memili- 
ki ilmu tentang hal itu." 
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Dari Malik, dari Nafie' diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Biasanya Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
memberi pengarahan kepada jama'ah haji di dalam 
majelis-majelis pada musim haji. Sementara aku 
terkadang hadir dalam majelis Ibnu Abbas, dan 
terkadang dalam majelis Ibnu Umar. Ibnu Abbas 
tampak selalu menjawab pertanyaan dan memberi- 
kan fatwa dalam segala persoalan yang dilontarkan 
kepadanya. Sedangkan Ibnu Umar lebih banyak 
mengelak daripada menjawab pertanyaan.” 


Syu'aib bin Abu Hamzah meriwayatkan dari 
Az-Zuhri: "Datang berita kepada kami, bahwa 
Zaid bin Tsabit apabila ditanya tentang satu per- 
soalan, beliau kerapkali menjawab: "Apakah itu 
benar-benar terjadi?" Apabila dijawab, benar-benar 
terjadi, beliau segera menjawab persoalan tersebut 
sebatas ilmu yang beliau miliki. Tapi katau mereka 
menyatakan, hal itu belum pernah terjadi, beliau 
akan segera menanggapi: Biarkan saja sampai 
persoalan itu benar-benar terjadi dahulu.” 


Dari Musa bin Ali bin Rabbah, dari ayahnya 
diriwayatkan bahwa ia berkata: “Zaid bin Tsabit 
memiliki kebiasaan, apabila ditanya seseorang 
tentang satu persoalan, beliau bertanya terlabih 
dahulu: "Demi Allah, apakah itu benar-benar 
terjadi?" Apabila dijawab, benar-benar terjadi, 
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beliau segera menjawab persoalan tersebut. Apa- 
bila tidak, beliau enggan menjawabnya." "8 


Dari Suhnun diriwayatkan bahwa ia berkata: 
“Sebagian dari ulama As-Salaf apabila ingin me- 
ngucapkan satu kata saja, dipertimbangkan, apabila 
satu kata itu tidak berguna bagi orang banyak, ia 
tidak jadi berbicara. Ia tidak berbicara karena takut 
hanya untuk pamer. Namun kalau ia sedang tertarik 
untuk diam, ia malah berbicara. Mereka biasa me- 
nyatakan: "Orang yang paling berani berfatwa 
adalah orang yang paling sedikit ilmunya." 7 

Suhnun pernah ditanya: "Apakah seorang alim 
dapat berkata bahwa dirinya tidak tahu, padahal 
ia tahu?" Beliau menjawab: "Apabila terbukti dalil- 
nya dari Al-Kitab dan As-Sunnah, jelas tidak boleh. 
Tapi kalau bersumber dari pendapat saja, dia boleh 
berkata tidak tahu. Karena memang dia tidak tahu, 
apakah ia benar atau salah.” 


Diriwayatkan bahwa seorang gubernur bernama 
Ziyadatullah pernah mengutus seseorang untuk 
menanyakan Suhnun tentang satu persoalan, 
namun beliau tidak memberikan jawaban. 
Muhammad bin Ubdus berteriak: "Keluar kamu dari 
negeri ini. Kemarin kamu urung shalat bermakmum 
kepada gadhi mereka, sekarang kamu tidak mau 


136. [Ibid] 
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menjawab pertanyaan mereka!" Beliau menanggapi: 
"Apakah aku akan menjawab orang yang ingin 
membuat onar? Ia mengambil pendapatku, tetapi 
juga mengambil pendapat selainku (untuk dikon- 
frontrasikan). Kalau ia bertanya memang untuk 
keperluan agama ini, aku pasti menjawabnya.” 


Ahmad bin Muhammad Al-Azhar berkata: 
“Aku pernah mendengar Utsman bin Said Ad- 
Darimi berkisah: "Muhammad bin Al-Husein As- 
Sajzi pernah datang menemuiku. Sebelumnya 
beliau sudah menulis surat kepada Yazid bin 
Harun dan Ja'far bin 'Aun. Beliau berkata: "Wahai 
Abu Said! Orang-orang datang menemuiku dan 
memohon agar aku menjawab pertanyaan mere- 
ka. Akan tetapi saya takut untuk menolak permin- 
taan mereka." Aku bertanya: "Apa sebabnya?" Be- 
liau menjawab: "Karena Nabi $ pernah bersabda: 


"9 - . TE Pp a or 7 Aoa 
“Barangsiapa yang ditanya tentang satu ilmu, lalu ia 


menyembunyikannya, maka ia akan diikat dengan tali 
kekang dari api di Hari Kiamat nanti.” 1 


139. | “Siyaru A'laamin Nubalaa”” XH : 66) 


140. [Hadits itu dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam “Musnad”- 
nya Il : 263, 305 dan di beberapa tempat lainnya. Dikeluarkan 
juga oleh Abu Dawud dalam “Sunan”-nya No. 3658 dalam 
kitab “Al-Ilmu”, bab Dilarangnya Menyembunyikan Ilmu 
(IV :67) dan dishahihkan olah Al-Albani dalam “Shahih Abi 
Dawud” II : 696, No. 31061 
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Aku menanggapi: "Rasululiah bersabda demi- 
kian bagi orang yang mengetahui suatu ilmu, 
sementara anda tidak mengetahuinya?" 


Dari Ayyub diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Aku pernah mendengar Al-Oasim ditanya di 
Mina, beliau menjawab: "Saya tidak tahu, saya 
tidak mengerti." Setelah terlalu banyak yang ber- 
tanya kepada beliau, beliau berkata: “Demi Allah, 
saya memang tidak mengetahui semua yang 
kalian tanyakan kepada kami. Kalau saya tahu, 
niscaya tidak akan saya sembunyikan. Dan saya 
memang tidak akan mungkin menyembunyi- 
kannya." Dari Yahya bin Said diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Aku pernah mendengar Al- 
Qasim berkata: "Kami tidak bisa mengetahui sega- 
la persoalan yang ditanyakan kepada kami. Apa- 
bila seseorang sudah menunaikan kewajibannya 
terhadap Allah, lalu ia hidup sebagai orang 
bodoh, itu lebih baik daripada ia mengatakan se- 
suatu yang tidak ia ketahui (tanpa ilmu)." "2 
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Ulama As-Salaf 
Terhadap Al-Qur'an Al-Kariem 


ari Abdullah bin Amru bin Al-Ash diriwa 
yatkan bahwa ia berkata: "Rasulullah 


pernah bersabda kepadaku: 





anta y s Da s2 2 a. 
> JS à oA A 
"Bacalah Al-Qur'an seluruhnya dalam satu bulan.” 


Aku menanggapi: "Tapi saya masih kuat lebih dari 
itu." Beliau menjawab: 


SA er ò n e g Ea 3 
Uas ag SBU 
“Bacalah seluruhnya dalam sepuluh hari.” 


Aku kembali menanggapi: "Tapi aku bisa lebih 
dari itu?" Beliau bersabda: 


AN Ula a 


“Bacalah dalam tujuh hari. Jangan selesaikan lebih cepat 
dari itu." “9 


143. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dikeluarkan 
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Adz-Dzahabi menjelaskan hadits itu sebagai 
berikut: "Ada juga riwayat shahih yang menye- 
butkan, bahwa Rasulullah lalu menurunkan kem- 
bali jumlah harinya hingga tiga hari dan melarang 
Abdullah untuk membacanya lebih cepat lagi dari 
itu. Sabda demikian (tidak boleh kurang dari 
tujuh hari) beliau katakan, untuk Al-Qur'an yang 
telah turun pada waktu itu. Waktu paling singkat, 
di mana kurang dari membaca Al-Qur'an selu- 
ruhnya amat dilarang sekali adalah. tiga hari. 
Orang yang membaca Al-Our'an lebih cepat dari 
tiga hari, tidak akan dapat memahami apalagi 
merenungkan isinya. Apabila seseorang mampu 
membacanya dalam satu pekan secara rutin 
dengan merenungkan maknanya, tentulah itu 
amalan yang utama. Agama itu mudah. Dan 
demi Allah, termasuk juga di antaranya membaca 
sepertujuh Al-Our'an dalam shalat tahajjud atau 
shalat malam, dengan terus memelihara shalat- 
shalat sunnah rawatib, dhuha, tahiyyatul masjid, 
juga dzikir-dzikir yang disunnahkan, doa sebelum 
dan sesudah tidur serta seusai shalat-shalat wajib, 


oleh Al-Bukhari dalam “Fadhailul! Qur'an ” bab Berapa 
Banyak Al-Qur'an yang Harus Dibaca, hal. 5054 ("Fath ” VIII: 
713) dan Muslim dalam kitab “Ash-Shiyaam” (35) bab Lara- 
ngan Bershaum Setiap Hari ...hal 184 (II : 8140)) 

144. (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam” Sunan”-nya bab 
Dalam Berapa Hari Al-Qur'an Boleh Dibaca hal. 1390, 1391 
(II : 113) dan dishahihkan oleh Al-Albani (“Shahih Abi 
Dawud” 1261 hal. 1239, 1240)| 
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sambil terus mempelajari ilmu-ilmu yang berman- 
faat dengan penuh kesungguhan secara ikhlas, 
sambil terus menyeru kepada kebaikan, memperi- 
ngatkan dan mengajar orang yang belum tahu, 
melarang orang yang berbuat maksiat, juga sambil 
terus menjalankan shalat-shalat wajib dengan ber- 
jama'ah secara khusyu', penuh tuma'ninah dan 
keimanan, menjalankan kewajiban-kewajiban 
lain, meninggalkan dosa-dosa besar, banyak ber- 
doa dan beristighfar, bersedekah, menyambung 
silaturrahmi, bersikap tawadhu’, serta memelihara 
keikhlasan dalam semua ibadah tersebut: bila 
semua itu dilakukan, tentu merupakan kebajikan 
yang amat besar dan agung sekali, sekaligus me- 
rupakan perbuatan calon-calon penghuni jannah 
yang dihisab dengan ringan (bahkan tanpa dihi- 
sab) dan para wali Allah yang bertakwa. Semua 
itu adalah amalan yang disyariatkan. Maka 
apabila seorang hamba disibukkan dengan meng- 
khatamkan bacaan Al-Qur'an satu hari penuh, ia 
telah menyimpang dari ajaran agama Islam yang 
lurus, dan tidak akan mungkin ia. melaksanakan 
sebagian besar dari ibadah-ibadah yang kami 
sebutkan di atas, di samping ia juga tidak akan 
dapat merenungkan apa yang dia baca. Sahabat 
rasul yang Ahli Ibadah dan mulia itu sendiri 
(Abdullah bin Amru bin Al-Ash) menyatakan 
setelah berusia lanjut: "Coba seandainya dulu aku 
turuti anjuran dan keringanan yang diajarkan 
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Rasulullah #£, tentu tidak seperti ini akibatnya.” 


Dari Al-Musayyab bin Rafie’, dari Abdullah 
bin Mas'ud diriwayatkan bahwa ia berkata: "Se- 
orang penghafal/pemandu ajaran Al-Qur'an, 
selayaknya menjadi pelaku kebajikan di malam 
hari, pada saat orang-orang sedang tidur, dan di 
siang hari, di kala orang-orang tidak bershaum, 
bersedih, di kala orang-orang bergembira, mena- 
ngis, di saat orang-orang tertawa, berdiam diri, di 
kala orang-orang berbicara tidak karuan, dan 
khusyu, di kala orang-orang bersikap congkak. Se- 
orang penghafal/ pemandu ajaran Al-Qur'an juga 
harus menjadi orang yang mudah menangis, 
mudah bersedih (karena dosa-dosanya), berjiwa 
santun, bijksana dan banyak diam. Seorang peng- 
hafal/pemandu ajaran Al-Our'an, tidak layak 
bersikap congkak, teledor, suka berteriak, menje- 
ritjerit dan pemarah.” 


Syu'bah dan Hisyam berkata: "Diriwayatkan 
dari Oatadah, dari Yunus bin Jubeir bahwa ia ber- 
kata: "Kami menjenguk Jundub.” Kemudian aku 
berkata: "Berwasiatlah kepadaku." Beliau berkata: 
"Saya nasihatkan kamu sekalian agar bertakwa 
kepada Allah, saya nasihatkan juga agar kalian 





“145. (Potongan dari hadits yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari 
dalam “Fadhailul Qur'an” hal. 5052 (“Fath" VIII : 713). 
Adapun ucapan Adz-Dzahabi, dari "Siyaru A'laamin 
Nubaiaa” III : 84) 
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membaca dan mempelajari Al-Our'an, karena 
sesungguhnya ia adalah cahaya di malam yang 
gelap dan petunjuk di siang hari. Amalkanlah aja- 
rannya, dengan segala konsekuensi susah dan lelah- 
nya. Apabila harus berhadapan dengan sebuah 
cobaan, dahulukanlah kepentingan agamamu dari 
kepentingan duniamu. Apabila cobaan berlalu, 
dahulukan juga kepentingan agamamu meski harus 
mengorbankan diri dan hartamu. Sesungguhnya or- 
ang yang rusak adalah yang rusak agamanya dan 
orang yang merugi adalah orang yang terampok 
agamanya. Ketahuilah, tidak ada lagi kesulitan 
sesudah engkau masuk Jannah dan tidak ada keba- 
hagiaan lagi sesudah engkau masuk Naar." 


Dari Hammad bin Najieh, dari Abi Umran Al- 
Jaurue, dari Jundub diriwayatkan bahwa ia berkata: 
“Ketika kami masih kanak-kanak yang hampir 
baligh, kami pernah bersama Rasulullah $£. Maka 
kami pelajari masalah-masalah keimanan, baru 
kami mempelajari Al-Our'an. Setelah kami mempe- 
lajari Al-Qur'an, bertambahlah keimanan kami." 8 

Dari Hammad bin Zaid, dari Atha bin As-Saib 
diriwayatkan, bahwa Abu Abdirrahman pernah 
berkata: "Kami mempelajari Al-Qur'an dari kaum 
yang menyatakan bahwa mereka apabila mempe- 
lajari sepuluh ayat, tidak akan mempelajari ayat 
lainnya sebelum mereka mengetahui dan meng- 


147. | "Siyaru A'laamin Nubalaa'”” 111: 174) 
148. | Siyaru A'laamin Nubalaa'” IF : 175) 


Ulama Salaf Terhadap Al-Qur'an arraien HP 





amalkan isinya. Dan kita sekarang mempelajari 
dan mengamalkan Al-Our'an sekaligus. Namun 
akan datang generasi sesudah kita yang akan 
mempelajari Al-Our'an seperti layaknya orang 
meminum air. Tak melewati batas tenggorokan 
mereka (hanya dibaca saja). 


Dari Ishaq bin Ibrahim diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Bacaan Al-Qur'an yang dilantunkan 
oleh Al-Fudhail begitu syahdu, menarik tapi 
lambat dan lurus, seolah-olah beliau sedang me- 
nyapa orang lain. Dan apabila beliau membaca 
ayat yang menyebut-nyebut Jannah, beliau akan 
mengulang-ulang bacaannya." =° 


149. | "Siyaru A'laamin Nubalaa”" IV : 269) 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Memahami Kesungguhan 
Dalam Ibadah 


ari Ashim Al-Ahwal, dari Abu Utsman 
Jaana diriwayatkan bahwa ia ber- 
| kata: "Aku pernah melihat Abu Dzarr 
membungkukkan badannya di atas kendaraannya 
sambil menghadap ke arah matahari terbit, aku me- 
ngira beliau tertidur. Aku segera mendekati beliau 
dan bertanya: “Apakah anda tertidur?" Beliau 
menjawab: "Tidak. Tadi aku sedang shalat.” 


Ada orang yang berkata kepada Al-Ahnaf: "Anda 
betul-betul sudah tua, shaum itu dapat melemahkan 
tubuh anda." Beliau menjawab: "Aku melakukannya 
sebagai bekal untuk perjalanan yang panjang. 
Kebanyakan shalat yang dilakukan Al-Ahnaf adalah 
pada malam hari. Beliau biasa meletakkan jari tangan 
beliau pada lampu sambil berkata pada dirinya sendiri: 
“Auh, wahai Al-Ahnaf, apa yang mendorongmu 
untuk melakukan perbuatan anu di tempat anu. 





151. | “Siyaru A'laamin Nubalaa”” 11:78) 
152. | “Siyaru A'laamin Nubalaa "IV :91, 92) 


a Ulama Salaf Dalam emanan. — AO) 


Dari Said Al-Jariri, dari Abul 'Alaa, dari seorang 
Jelaki diriwayatkan bahwa ia berkata: "Aku pernah 
mendatangi Tamim Ad-Dari, lalu beliau menyam- 
paikan hadits kepada kami. Aku bertanya: “Berapa 
juz yang telah anda baca?" Beliau menjawab: 
"Mungkin kalian termasuk orang yang membaca 
Al-Qur'an di malam hari, lalu pagi harinya ia ber- 
kata: "Aku telah tamat membaca al-Our'an tadi 
malam. " Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, shalat tiga rakaat dalam satu malam, lebih aku 
sukai daripada menamatkan bacaan Al-Qur'an 
dalam satu malam, kemudian di pagi harinya aku 
sebarkan beritanya." Ketika ucapannya itu sudah 
kurasa menyinggung perasaanku, aku berkata: 
"Demi Allah, anda sekalian memang para Sahabat 
Rasulullah #£. Kalau ada seorang di antara anda se- 
kalian yang masih hidup, memang sebaiknya diam 
saja. Karena kalian memang tidak mengetahui, 
bahwa apa yang kalian ucapkan itu menyusahkan 
orang yang bertanya kepada kalian." Ketika beliau 
melihat diriku marah, beliau melunak dan berkata: 
"Wahai anak saudaraku, sudikah engkau kuajak 
berbicara lagi? Bagaimana pendapatmu bila aku ini 
seorang mukmin yang kuat, sedangkan engkau 
adalah seorang mukmin yang lemah, lalu engkau 
memikul amalan berat seperti yang aku pikul 
berdasarkan kelemahanmu, engkau tidak akan 
mampu, juga tidak akan mampu mempertahankan- 
nya. Atau sebaliknya, engkau adalah seorang yang 
kuat, sedangkan saya seorang mukmin yang lemah, 
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lalu aku memikul amalan berat seperti yang kamu 
pikul, maka aku tidak akan mampu, dan aku tidak 
akan mampu mempertahankannya. Maka gunakan- 
lah kekuatan yang ada padamu untuk kepentingan 
agamamu, dan gunakan agamamu untuk meme- 
nuhi kebutuhan dirimu, sehingga engkau bisa ber- 
sikap istigamah untuk melaksanakan ibadah yang 
sesuai dengan kemampuanmu." 


Di antara lanjutan ucapan Adz-Dzahabi dalam 
mengomentari hadits Abdullah bin Amru bin Al-Ash 
terdahulu tentang ber-kesungguhan dalam ibadah, 
khususnya dalam membaca Al-Qur'an adalah: 
"Demikian juga disabdakan oleh Rasulullah $ dalam 
soal shaum. Beliau terus mengurangi jumlah hari- 
harinya sampai pada sabdanya: 


„A 
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"Bershaumlah satu hari dan tidak usah bershaum satu 
hari berikutnya. Yakni seperti shaumnya saudaraku, 
Dawud "Alanihissalam." 8 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih 
bahwa beliau $& pernah bersabda: 
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154. (Potongan dari hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim. Al-Bukhari mengeluarkannya dengan lafazh yang 
mirip dalam kitab “Ash-Shaum' bab Shaum Ad-Dahr (setiap 
hari) hadits No. 1976 (“Fath” IV : 259). Dikeluarkan juga oleh 
Muslim dengan lafazh yang mirip juga dalam kitab “Ash- 
Shiyaam” hal. 1159 (181, 189, 192) Shahih Muslim II : 812! 
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| 3 33 Ana Awa kasi 
"Shaum yang paling utama adalah shaum Dawud." 


Beliau juga melarang shaum Ad-Dahr, yakni 
shaum setiap hari. 59 Beliau % juga memerintah- 
kan kita tidur dengan cukup di malam hari. Beliau 
bersabda: 


a ama aaa. Sh Eegi p tr ta’ r 
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"Tetapi aku juga shalat dan tidur, bershaum dan ber- 
buka, aku juga menikah, aku juga memakan daging. 
Barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku, maka ia 
bukanlah termasuk golonganku.” =” 





155. [Ibid] 

156. (Seperti riwayat hadits sebelumnya dalam “Shahih Muslim” 
bahwa Rasulullah W bersabda: "Tidak ada shaum yang lebih 
banyak harinya dari shaum Dawud, yakni setengah dari 
shaum setiap hari, sehari shaum dan sehari tidak.” Dalam 
kitab "Ash-Shiyaam” (191)” Shahih Muslim" II: 817. Dalam 
riwayat lain disebutkan: "Tidak diterima shaum orang yang 
melakukannya setiap hari." No. 1186, 187) “Shahih Muslim” 
II : 814, 815) 

157. (Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dengan lafazh yang mirip dalam 
kitab “An-Nikah” bab Anjuran Untuk Menikah (Hadits 5063) 
(“Fath" TX:5). Dikeluarkan juga oleh Muslim dengan lafazh 
yang juga mirip dalam kitab “An-Nikah” hal. (1401) (“Shahih 
Muslim" Il : 1620) | 
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Siapa saja yang dalam ibadah dan doa-doanya 
(tidak mengikat dirinya) dengan ajaran sunnah 
Nabinya #£, pasti akan menyesal dan jalan hidup- 
nya akan berantakan. Selain itu juga akan terlepas 
banyak kebajikan lain dalam mengikuti ajaran 
Nabi & yang mengasihi dan menyayangi kaum 
mukminin, berhasrat kuat mengajari mereka. 
Rasulullah terus-menerus mengajarkan kepada 
umatnya amalan yang paling utama, memerintah- 
kan mereka untuk meninggalkan hidup kepende- 
taan dan hidup membujang yang tidak pernah 
diajarkan oleh ajaran kenabian. Beliau juga mela- 
rang umatnya untuk bershaum setiap hari, atau 
bershaum dua hari berturut-turut tanpa berbuka, 
shalat di hampir sepanjang malam, selain seper- 
sepuluh malam terakhir, juga melarang seorang 
mukmin untuk tidak menikah selama ia berke- 
mampuan. Beliau juga melarang kita untuk me- 
ninggalkan makan daging dan berbagai perintah 
dan larangan lainnya. Seorang Ahli Ibadah yang 
meninggalkan banyak ajaran itu karena tidak 
tahu, ia tetap memperoleh pahala dan dimaafkan. 
Sementara orang alim yang mengetahui sunnah- 
sunnah tersebut, lalu ia meninggalkannya begitu 
saja, berarti ia orang yang merugi dan merupu diri 
sendiri. Sedangkan amal ibadah yang paling 
disukai Allah adalah yang paling konsisten, mes- 
kipun sedikit jumlahnya. 

Semoga Allah mengilhami kita semua untuk 
berittiba' (patuh-“) kepada Rasulullah dengan 
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baik serta menjauhkan diri kita dari memperturut- 
kan hawa nafsu dan menjauhi petunjukNya.'"3 


Wakie' berkata, dari Al-A'masy, dari Sulaiman 
bin Maisarah dan Al-Mughirah bin Syibl, dari 
Tharig bin Syihab, dari Salman "” diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Apabila datang malam, pada 
saat itu manusia terbagi menjadi tiga tingkatan: Ada 
orang yang memperoleh pahala dan tidak menda- 
pat dosa, ada juga yang mendapat dosa dan tidak 
memperoleh pahala, ada juga orang yang tidak 
mendapat dosa tapi juga tidak memperoleh pahala." 
Beliau ditanya: "Kenapa bisa begitu? Beliau 
menjawab: “Adapun orang yang memperoleh paha- 
la dan tidak mendapat dosa, adalah orang yang 
memanfaatkan waktu malamnya di saat orang- 
orang sedang tidur pulas dan malam yang gelap 
untuk berwudu kemudian mengerjakan shalat. 
Itulah orang yang memperoleh pahala dan tidak 
mendapat dosa. Sedangkan orang yang memanfa- 
atkan waktu malamnya di saat orang-orang sedang 
tertidur pulas untuk keluar dan melakukan kemak- 
siatan kepada Allah, itulah orang yang berdosa dan 
tidak mendapatkan pahala. Sementara orang yang 
tidur terus sampai pagi, itulah orang yang tidak 
berdosa tapi juga tidak memperoleh pahala." 


Tharig berkata: "Maka aku mengatakan: “Ka- 
lau begitu aku ingin menemani orang ini (Salman) 
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yang pertama itu." Suatu hari ada beberapa orang 
yang bepergian, beliaupun (Salman) ikut bersama 
mereka dan aku turut menemani beliau, sementa- 
ra aku tidak menganggap beliau lebih baik ama- 
lannya dibanding diriku. Apabila aku mengadon 
tepung, beliau yang mencetaknya menjadi roti. 
Apabila aku yang mencetaknya menjadi roti, be- 
liau yang memasaknya. Maka kamipun singgah di 
sebuah rumah dan menginap di sana. Tharig me- 
nyisakan waktu malamnya untuk shalat. Aku 
(Tharig) selalu menunggu-nunggu waktu itu, 
namun setiap kali aku lihat, beliau selalu sedang 
tertidur. Akupun berkata dalam hati: "Sahabat 
Rasulullah 3% yang lebih baik dariku, tetapi me- 
ngapa tidur saja?" akupun tidur lagi. Ketika kem- 
bali terbangun, kulihat beliau juga masih tidur. 
Hanya saja, ketika tengah malam, aku mendengar 
beliau mengucapkan sambil berbaring: “Subhanallah, 
Walhamdulillah, Wa Laailaha Iallahu Wallahu Akbar. 
Laa Haaha Illallah Wahdahu Laa Syarikalah, Lahul 
Mulku Walahul Hamdu Wa Huwa "Ala Kulli Syaiin 
Qadier.” Sampai ketika menjelang Shubuh, beliau 
bangun, berwudu dan shalat empat raka'at. 
Ketika kami usai shalat Shubuh, aku bertanya: 
"Wahai Abu Abdillah, aku biasa bangun malam. 
Tadi malam ketika aku bangun, kudapati engkau 
dalam keadaan tertidur." Beliau menanggapi: 
"Wahai Saudaraku, apakah engkau mendapatiku 
mengatakan sesuatu?" Akupun memberitahu- 
kannya kepada beliau. Beliau kembali menimpali: 
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"Wahai Saudaraku, itulah shalatku. Sesungguh- 
nya shalat lima waktu itu mengandung pengam- 
punan dosa di antara shalat yang satu dengan 
yang lainnya, selama kita menghindari dosa besar. 
Wahai Saudaraku, hendaknya kamu sedang-se- 
dang saja dalam beribadah, itu lebih mengena." "9 


Dari Asad bin Wada'ah, dari Syaddad bin Aus 
diriwayatkan bahwa apabila ia berbaring hendak 
tidur, ia hanya dapat membolak-balikkan tubuhnya, 
namun tidak dapat tidur. Maka ia berucap: "Ya 
Allah, sesungguhnya Naar itu membuatku tak bisa 
tidur." Lalu ja bangun dan shalat hingga subuh.” 


Dari Asad bin Wada'ah juga diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Dikisahkan bahwa Syaddad bin 
Aus itu apabila sedang berbaring di atas kasurnya, 
seakan-akan seperti kacang di atas penggorengan. 
Ia selalu berkata: "Ya Allah, sesungguhnya (berita) 
Naar itu telah membuatku begadang setiap malam. 
"Kemudian berdiri dan shalat." 2 


Adz-Dzahabi meriwayatkan dengan sanadnya 
sendiri sampai kepada Al-Baghawi meriwayat- 
kan: "Ibnu Janzuwaih (atau Janzuyah) telah men- 
ceritakan kepada kami: Aku pernah mendengar 
Ibrahim bin Mahdi berkata: aku pernah mende- 
ngar Abul Ahwash berkata: "Anak perempuan 
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seorang tetangga Manshur bin Al-Mu tamir 
bertanya kepada ayahnya: "Wahai ayahku, di 
mana sekarang letak kayu yang biasa ditancapkan 
di atap rumah Manshur?" Ayahnya menjawab: 
"Wahai puteriku, itulah dia Manshur ! Ia biasa 
berdiri tegak (shalat) di malam hari?! 


Nu'aim bin Hammad berkata: "Ibnul Mubarak 
apabila membaca kitab tentang tazkiyatun nufus, 
beliau berubah tingkahnya menjadi seperti banteng 
atau sapi yang disembelih karena tangisan. Tak se- 
orangpun di antara kami yang berani bertanya ke- 
pada beliau tentang sesuatu, kecuali ditolaknya.”“) 


Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan berkata: 
"Aku pernah mendengar Ashim bin Usham Al- 
Baihagi berkata: "Suatu malam aku aku menginap 
di rumah Ahmad bin Hanbal. Suatu saat, beliau 
mengambil air dan meletakkannya di suatu tempat. 
Pagi harinya, beliau melihat air itu tidak berubah, 
sama dengan sebelumnya. Beliau lalu berkata: 
"Subhanallah, seorang yang menuntut ilmu, tetapi 
tidak melakukan ibadah di malam harinya?!” 


Ishag bin Ibrahim berkata: "aku mendengar 
Al-Fudhail menyatakan: "Apabila engkau tidak 
mampu shalat malam dan bershaum di siang hari, 
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ketahuilah bahwa kamu orang yang terlantar, 
orang yang berkubang dalam dosanya sendiri.” 


Adz-Dzahabi dalam memaparkan biografi 
Ahmad bin Abul Hawari Ash-Shufi, untuk mena- 
nggapi sebagian pernyataannya menyatakan: 
"Saya katakan, bahwa jalan yang patut diteladani 
adalah jalan hidup Nabi Muhammad #£, yakni 
memakan yang baik-baik saja serta mempergu- 
nakan syahwat sebatas yang halal, tanpa berle- 
bihan, sebagaimana firman Allah: 


5 a - 2 brats Pia SAN # sse > 
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"Hat rasul-rasul, makanlah dari makanan yang batik- 
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al- 
Mukminaun : 51) 


Nabi 2% bersabda: 
tat urth Tra An Pe Psi s 
ai di JST IN Ta plg ala ila pyel S 


Ca 2 Pipi s srr 
"Akan tetapi aku juga bershaum dan berbuka, shalat 
malam dan tidur, aku menikah dan aku juga memakan 
daging. Barangsiapa yang tidak menyukai sunnah, ber- 
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arti ia bukan termasuk golonganku.” 9 


| Beliau juga tidak pernah mensyariatkan hidup 
kependetaan, menelantarkan diri (seperti yang 
dilakukan kaum sufi-**), bershaum dua hari atau 
lebih berturut-turut tanpa berbuka, bahkan juga tidak 
mensyariatkan shaum Ad-Dahr (puasa terus 
menerus). Agama Islam adalah agama yang mudah, 
lurus dan penuh toleransi. Maka hendaknya seorang 
muslim memakan yang baik dan halal sebatas ke- 
mampuannya, sebagaimana yang difirmankan Allah: 


is 


Pata aa 4 A 
A T pap J2 2 Ta 


"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menu- 
rut kemampuannya.” (Ath-Thalaaq : 7} 


Kaum wanita sendiri, adalah sesuatu yang 
paling disukai oleh Nabi 2 kita (dalam urusan 
dunia). Demikian juga halnya dengan daging, 
kue manis, madu, minuman manis dan dingin, 
serta wewangian (kesturi). Padahal beliau adalah 
makhluk Allah yang paling utama dan paling 
dicintai-Nya. Sementara seorang Ahli Ibadah 


167. (Telah ditakhrij sebelumnya pada halaman 60 buku asli] 
168. (Dikeluarkan oleh Ahmad (11: 128,199, 285), An-Nasaa'i (VII 
: 61), Al-Hakim (II : 160) dan dishahihkan olehnya, serta 
disepakati oleh Adz-Dzahabi, dari hadits Anas, bahwa ia 
berkata: "Rasululah A bersabda: 
"Dari urusan dunia, yang dicintakan kepadaku adalah wanita 
dan wewangian: namun tambatan hatiku adalah shalat.” 
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yang miskin ilmu, ketika ia bersikap zuhud, mem- 
bujang, membuat dirinya lapar serta menyepi, 
meninggalkan daging dan buah-buahan serta 
mencukupkan diri dengan memakan garam dan 
makanan ala kadarnya, maka panca inderanya 
menjadi lemah dan rapuh. Ia akan dikuasai oleh 
bisikan-bisikan jiwanya, bahkan mendengar 
suara-suara yang timbul dari perutnya yang 
kelaparan, dan kebanyakan begadang malam. 
Padahal suara itu tidak memiliki wujud sama 
sekali, demi Allah. Syetanpun dengan bebas 
keluar masuk tubuhnya. Ia sendiri beranggapan 
telah berhasil menggapai maksudnya (menemui 
Allah), berbicara dengan Allah dan meningkat 
derajatnya. Maka syetan pun justru semakin 
betah dalam dirinya dan menggoda dirinya, 
sehingga ia melihat orang-orang mukmin dengan 
pandangan mengejek dan menyebut-nyebut dosa- 
dosa yang mereka lakukan. Sementara ia meman- 
dang dirinya sendiri dengan pandangan kesem- 
purnaan. Bahkan kadang-kadang semua itu 
menggiringnya untuk berkeyakinan bahwa diri- 
nya adalah wali Allah, pemilik karamah dan Ahli 
Ibadah yang mapan. Terkadang, ia juga sampai 
bimbang dan goyah imannya. Melaparkan diri 
dan mengasingkan diri adalah bapak moyangnya 
hidup kependetaan (yakni cikal bakalnya). Dan 
yang demikian itu tidak ada ajarannya sedikitpun 
dalam syariat Islam. Benar, apabila benar-benar 
beribadah, rutin berdzikir, tidak banyak bergaul 
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dengan orang-orang pasaran, menangis karena 
kesalahan sendiri, membaca Al-Qur'an dengan 
perlahan-lahan dan merenungkan artinya, me- 
ngecam dan memarahi diri sendiri jika bersalah 
terhadap Allah, banyak bershaum sesuai ajaran 
syariat, rutin bertahajjud, bersikap tawadhu ke- 
pada sesama muslim, menyambung silaturrahmi, 
banyak memaafkan, bermanis muka, banyak ber- 
infak, mengatakan yang benar meskipun pahit 
dengan penuh kelembutan dan kasih sayang, me- 
nyeru kepada kebajikan, memberi maaf, mening- 
galkan orang-orang yang bodoh, menjaga perba- 
tasan di medan jihad, memerangi musuh, melak- 
sanakan haji, memakan yang halal dan baik di 
setiap waktu, banyak beristighfar di waktu fajar 
dan lain-lain. Yang demikian itu adalah pola 
hidup para wali dan kriteria para pengikut 
Muhammad #&. Semoga Allah mematikan kita 
dalam menyintai mereka." **” 
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Ma'ruf Dan Nahi Mungkar 

ari Ibnu Abi Uwais, dari ayahandanya, 
JD: Al-Walid bin Dawud bin Muhammad 

bin Ubadah bin Ash-Shamit, dari saudara 
sepupunya Ubadah bin Al-Walid diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Ubadah bin Ash-Shamut 
pernah bersama Muawiyyah. Setelah berkuman- 
dang adzan Jum'at, khatibpun naik mimbar 
sambil memuji dan menyanjung Muawiyyah. 
Maka Ubadahpun berdiri dengan membawa 
tanah dan mencampakkannya ke mulut si khatib. 
Muawiyah kontan marah. Ubadah langsung 
berkata kepadanya: "Anda tentu belum bersama 
kami ketika kami melakukan baiat Al-Agabah 
kepada Rasulullah %, agar kami selalu mende- 
ngar dan taat, baik dalam keadaan semangat 
maupun kesal dan malas, agar kami mengalah, 
tidak akan menentang orang yang memegang 
kendali satu urusan (Ahlinya), selalu membela 
kebenaran di manapun kami berada, dan tidak 
takut kepada celaan orang-orang yang mencaci 
demi membela agama Allah. Rasulullah # ber- 
sabda: 
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e A3 At ai TPA LAN 2 , p 
"Apabila kamu MAh orang memuji-muji (untuk men- 
cari muka), lemparkan tanah ke mulutnya.” Y® 
Dari Yunus bin Abi Ishaq, dari ayahandanya, 
dari Abdullah bin Ma'gil diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Ibnu Ummi Maktum pernah singgah di 
rumah seorang wanita Yahudi di kota Madinah 
yang selalu menemaninya, tetapi ia mencaci Nabi # 
di depannya. Ia lalu mengganjar wanita itu, me- 
mukul dan membunuhnya. Berita itu ia sampaikan 
kepada Rasulullah a . Maka ia berkata, “Demi 
Allah, wanita itu, meskipun selalu bersamaku, tetapi 
ia selalu mencaci Allah dan Rasul-Nya." Maka beliau 
bersabda: 


4 Ta kal A 2.4 
Luas e Mat IG at Las 
"Semoga Allah menjauhkan wanita itu (dari rahmat- 
Nya). Sungguh aku telah menyatakan darahnya sia- 
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memuji-muji..." dikeluarkan oleh Muslim dengan lafazh yang 
mirip dalam kitab “Az-Zuhd” dan “Ar-Ragaig” bab Lara- 
ngan Untuk Memuji hadits No. 3002 (69) (“Shahih Muslim” 
IV : 2297) 
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Dari Al-Auza'i diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: "Abu Katsir telah menceritakan kepada 
kami, dari ayahandanya, bahwa ia berkata: Aku 
pernah menemui Abu Dzar, ketika itu beliau 
sedang duduk dekat Jumrah Al-Wustha. Orang- 
orang berkumpul di sekeliling beliau dan meminta 
fatwa. Tiba-tiba datang seorang lelaki dan ber- 
henti di hadapan beliau seraya berkata:"Bukankan 
Amirul Mukminin telah melarang anda untuk ber- 
fatwa?" Beliau mengangkat kepalanya kemudian 
berkata: "Apakah kamu bertugas mengawasiku? 
Kalaupun kamu sekalian meletakkan pedang baja 
di atas ini -beliau menunjukkan tengkuknya sen- 
diri- namun aku yakin bahwa saya dapat me- 
nyampaikan sabda yang kudengar sendiri dari 
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Abi Dawud” No. 837) 
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Rasulullah *£, sebelum kalian menebaskannya ke 
leherku, pasti tetap akan kusampaikan sabda 
beliau &£ itu. 72 : 

Adz-Dzahabi dalam menuturkan biografi 
Imam Oadhi kota Bargah Muhammad bin Al- 
Hubla menyatakan: "Gubernur Bargah pernah 
mendatanginya dan berkata: "Bukankah besok 
hari Ied?" beliau menjawab: "Iya, kalau sudah 
terlihat hilal (bulan sabit pertama). Kalau tidak, 
aku tidak akan menyuruh orang-orang berbuka, 
sehingga aku menanggung dosa-dosa mereka." 
Gubernur itu menanggapi: "Tapi demikian titah 
Khalifah Al-Manshur?" Yang demikian itu adalah 
pendapat Al-Ubaidiyyah yang memulai led 
dengan cara hisab, tidak mengikuti "ru'yah" 
(melihat bulan). Akhirnya bulan memang belum 
terlihat. Namun di pagi harinya, sang gubernur 
keluar dengan membawa beduk, dan berbagai pe- 
rangkat untuk Hari Raya. Al-Oadhi berkata: "Aku 
tidak akan keluar dan tidak akan shalat." Maka si 
gubernur memerintahkan seseorang naik mimbar 
untuk berkhutbah, kemudian" gubernur itu 
melaporkan apa yang terjadi kepada khalifah Al- 
Manshur. Lalu ia (Al-Mansur-) menyuruh Al- 
Oadhi untuk hadir. Sang Oadhipun didatangkan. 
Sang khalifah (Al-Mansur-'4) berkata: "Akuilah 
kesalahanmu! Aku akan memaafkanmu." Namun 
beliau (Sang Oadhi) menolak. Maka sang khalifah 
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segera memerintahkan agar Sang Qadhi digan- 
tung dan dijemur di terik matahari sampai mati. 
Konon beliau meminta minum karena haus, 
namun tidak diberi. Kemudian mereka menyalib 
beliau di atas sebatang kayu. Semoga Allah melak- 
nat orang-orang yang zhalim itu." "9 


Dari Al-Hasan diceritakan, bahwa Ziyad 
pernah mengirim Al-Hakam bin Amru untuk 
menaklukkan Khurasan. Allah akhirnya menak- 
lukkan Khurasan untuk mereka. Merekapun 
memperolah harta yang banyak. Ziyad lalu menu- 
lis surat kepadanya: "Amma ba'du, sesungguhnya 
Amirul Mukminin menulis surat kepada saya agar 
saya menyisihkan yang kuning (emas-“) dan yang 
putih (perak-8): yakni janganlah dibagi-bagikan 
terlebih dahulu emas dan peraknya." 

Maka ja pun menjawab surat itu: "Salamun 
' Alaika. Amma ba'du, sesungguhnya anda menulis 
surat dan menyebut-nyebut surat dari Amirul 
Mukminin. Maka sesungguhnya saya mendapat- 
kan Kitabullah sebelum surat Amirul Mukminin. 
Dan sesungguhnya demi Allah, andai kata langit 
dan bumi ini runtuh menimpa seorang hamba, 
lalu ia bertakwa kepada Allah, pasti akan Allah 
berikan kepadanya kebahagiaan dan jalan keluar. 
Wassalamu 'Alaika."™® 
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Dari Abul Mundzir Ismail bin Umar diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: "Aku pernah mende- 
ngar Abu Abdirrahman Al-Umari berkata: "Se- 
sungguhnya termasuk kecerobohanmu adalah 
ketika kamu berpaling dari Allah: yakni ketika 
kamu melihat sesuatu yang dapat membuat-Nya 
murka, namun kamu malah membiarkannya. 
Kamu tidak memerintah dan melarang, karena 
takut kepada sesuatu yang tidak mampu membe- 
rikan kemudharratan dan manfaat." 


Ia juga berkata: "Aku pernah mendengar beliau 
berkata: “Barangsiapa yang meninggalkan amar 
ma'ruf nahi munkar, karena takut kepada sesama 
makhluk, maka Allah akan mencabut kewibawaan- 
nya yang tercermin di dalam diri orang tersebut. 
Kalau orang seperti itu memerintah anak atau 
budaknya sekalipun, ia akan diremehkan." *? 

Dari Sulaiman bin Abdurrahman bin Isa, diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Abu Khulaid Utbah 
bin Hammad Al-Oari telah menceritakan kepada 
kami, Al-Auza'i telah menceritakan kepada kami: 
Abdullah bin Ali pernah mengirim utusan kepa- 
daku. Hal itu amat menyusahkanku. Maka aku- 
pun datang dan menemui beliau. Tatkala itu 
orang-orang terbagi menjadi dua kelompok. Beliau 
(Abdullah bin Ali“) bertanya: "Apa pendapatmu 
tentang jalan keluar dari persoalan yang sedang 
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kita hadapi ini.” Aku menjawab: "Semoga Allah 
memperbaiki baginda. Antara aku (Al-Auza'i) 
dan Dawud bin Ali pernah terjalin kasih sayang." 
Beliau bertanya: "Maukah engkau memberitahu- 
kannya kepadaku?" Aku berfikir sejenak, lalu 
berkata: "Aku bersikap jujur kepadanya. Ketika 
aku mengingat-ingat akan mati, akupun meriwa- 
yatkan darinya hadits dari Yahya bin Said yang 
berkenaan dengan niat.”? Sementara di tangan 
beliau (gubernur) ada sebatang kayu yang ia 
ketuk-ketukkan di atas tanah. Kemudian beliau 
bertanya lagi: "Wahai Abdurrahman, apa penda- 
patmu tentang membunuh penghuni rumah ini?" 
Aku menjawab: "Muhammad bin Marwan telah 
menceritakan kepada kami, dari Mutharrif bin 
Asy-Syikhir, dari Aisyah Radhiallahu 'anha, dari 
Nabi 3% bahwa beliau bersabda: 


r r 8... 3” A ra 2 Pea 
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“Tidak dihalalkan seorang muslim membunuh sauda- 
ranya melainkan dalam tiga perkara:...... ” Lalu aku sitir 





176. (Yang dimaksud adalah hadits "Innamal 'amalu bin niyyat” 
(Sesungguhnya amalan itu dinilai dengan niatnya). 
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam kitab “Bad-ul wahyi” 
hadits No, 1 (“Fathul Bari” 1: 15) dan Muslim pada hadits 
No. 1907 kitab “Al-Imarah” (“Shahih Muslim” III : 1515) | 
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Beliau bertanya lagi: "Coba beritahukan kepa- 
daku tentang kekhalifahan, apakah hal itu adalah 
wasiat dari Rasulullah #£ kepada kami?" Aku men- 
jawab: "Kalau memang ada wasiat untuk Ali 
Radhiallahu 'anhu, pasti Ali tidak akan membiarkan 
seseorang mendahului dirinya menuju ke- 
khalifahan." Beliau bertanya lagi: "Bagaimana pen- 
dapatmu tentang harta benda milik Bani Umayyah?" 
aku menjawab: "Kalau harta itu halal bagi mereka, 
maka ia haram bagimu. Apabila bagi mereka haram, 
maka bagimu lebih haram lagi." Maka beliaupun 
menyuruh pengawalnya mengeluarkan diriku." 

Imam Adz-Dzahabi berkomentar: "Konon 
Abdullah bin Ali adalah seorang pemimpin yang 
lalim, suka menumpahkan darah, sulit diajak 
kompromi. Namun demikian, Imam Al-Auza'i 
berterus terang menjelaskan al haq kepadanya 
walaupun pahit, sebagaimana yang kita saksikan, 
tidak seperti sebagian ulama jahat yang mengang- 
gapnya baik saja segala kezhaliman dan tindak 
kekerasan yang dilakukan para penguasa, mem- 
bolak-balikkan yang batil menjadi yang haq - 
semoga Allah membinasakan mereka- bahkan 
membiarkan saja semua itu, meski memiliki 


yang meninggalkan agamanya, memisahkan diri dari Al- 
Jama'ah." Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dengan lafazh yang 
mirip dalam kitab “Ad-Diyyat” bab firman Allah Twala: (dan 
jiwa dengan jiwa) hadits No. 6878 (“Fathul Bari” XII : 209). 
Dikeluarkan juga oleh Muslim dalam kitab “Al-Yasaamah” 
hadits No. 1676 (“Shahih Muslim” III : 1302) | 
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kemampuan untuk menjelaskan kebenaran." Y® 


. Ibnul Jauzi berkata: "Abdul Malik bin Umar bin 
Abdul Aziz pernah menemui Umar (bin Abdul 
Aziz) dan berkata: "Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya aku memiliki keperluan kepadamu, 
cobalah urus sebentar." Saat itu di tempat tersebut 
ada Maslamah bin Abdul Malik. Umar berkata: 
"Apakah persoalannya rahasia, tidak perlu diketa- 
hui pamanmu?" Ja menjawab: "Iya." Maka Masla- 
mah bangkit dan keluar. Abdul Malik segera duduk 
di hadapan Umar dan berkata: "Wahai amirul 
Mukminin, apakah yang akan engkau katakan 
besok bila engkau ditanya Rabb-mu." Ia melan- 
jutkan: "Engkau melihat kebid'ahan yang belum 
engkau musnahkan, aku juga masih melihat sunnah 
yang belum engkau tegakkan?" Beliau berkata: 
"Wahai anakku, apakah ada sesuatu yang mendo- 
rongmu mengatakan itu untuk menasihatiku, atau 
dorongan dari pendapatmu pribadi?" Ia menjawab: 
"Justru dorongan dari diriku sendiri. Aku tahu 
bahwa engkau akan dimintai pertanggungjawaban- 
nya nanti, apa yang akan engkau katakan?" Sang 
ayah menjawab: "Semoga Allah merahmatimu dan 
memberimu pahala sebagai anak shalih. Demi 
Allah, aku sungguh berharap agar kamu bisa men- 
jadi kawan dalam kebajikan. Wahai anakku, sesung- 
guhnya kaummu telah memperberat urusan ini 
ikatan demi ikatan, buhulan demi buhulan. Setiap- 
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kali aku ingin memaksa mereka untuk merampas 
apa yang ada di tangan mereka (harta benda yang 
tidak halal), aku merasa khawatir bila mereka mem- 
berontak kepadaku sehingga terjadi pertumpahan 
darah. Demi Allah, hilangnya dunia ini lebih ringan 
bagiku daripada tertumpahnya darah meskipun 
sebotol darah bekaman. Apakah kamu tidak suka, 
bila suatu saat nanti, aku pasti senantiasa menghi- 
dupkan sunnah dan mematikan bid'ah? Sampai 
Allah memutuskan hukum yang benar di antara 
kita: dan Dia adalah sebaik-baik pemutus hukum." 1 


Dari Said bin Sulaiman diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Di Makkah, aku dahulu tinggal di lorong 
Asy-Syathwa. Di samping rumahku tinggallah 
Abdullah bin Abdul Aziz Al-Umari. Suatu hari 
Harun Ar-Rasyid pergi haji. Ada seseorang yang 
bertanya kepada beliau (Abdullah): “Lihat itu 
Amirul Mukminin, ketika ia hendak bersa'i, tempat 
sa'inya telah disiapkan."Al-Umari menanggapi uca- 
pan lelaki itu: “Semoga Allah tidak memberikan pa- 
hala kepadamu atas apa yang kau ucapkan kepa- 
daku. Engkau telah memberikan kepadaku per- 
soalan yang tidak aku butuhkan. Beliau lalu mele- 
paskan sendalnya dan berdiri. Aku segera meng- 
ikutinya. Tiba-tiba Harun sudah siap hendak beran- 
jak dari Marwah menuju Shafwa. Beliau berteriak 
memanggil: "Harun!" Setelah sang khalifah menoleh 
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kepadanya, ia langsung menjawab: “Labbaik wahai 
pamanku." Beliau berkata:"Naiklah ke Shafwa.”" 
Setelah sang khalifah naik, beliau berkata lagi: 
"Sekarang lemparkan pandanganmu ke arah Al- 
Bait." Sang khalifah berkata: "Sudah kulakukan 
wahai paman!" Beliau bertanya: "Berapa banyak 
orang ada di sana?" Khalifah balik bertanya: "Siapa 
yang dapat menghitung mereka?" Beliau kembali 
bertanya: "Berapa banyak lagi orang yang seperti 
mereka?" Sang khalifah menjawab: "Sejumlah orang 
yang hanya bisa dihitung oleh Allah." Beliau lalu 
berkata: "Ketahuilah wahai lelaki, masing-masing 
mereka akan dimintai pertanggungjawaban atas 
perbuatannya sendiri, sementara anda sendiri akan 
dimintai pertanggungjawaban atas mereka semua- 
nya, coba perhatikan, bagaimana jadinya anda 
nanti?" Perawi berkata: "Maka sang khalifahpun 
menangis, dan langsung terduduk. Mereka berebu- 
tan memberikan sapu tangan untuk menyeka air 
mata beliau. 


Al-Umari berkata: "Aku bisa menuturkan yang 
lainnya." Harun Ar-Rasyid berkata: Coba kata- 
kan wahai pamanku." Beliau berkata: "Demi Allah, 
sesungguhnya seorang lelaki itu akan mengham- 
bur-hamburkan hartanya sehingga ia pantas 
untuk di-Hajr#0 hartanya. Bagaimana lagi hu- 


180. [Al-Hajr adalah penahanan/pembekuan harta seseorang 
lantaran membayarkan hutangnya, atau lantaran borosnya 
atau lantaran kurang beres akal fikirannya) 
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kumnya orang yang menghambur-hamburkan 
harta kaum muslimin?" Lalu beliaupun pergi, se- 
mentara Harun terus menangis." 


Adz-Dzahabi dalam menuturkan biografi 
Imam Ali bin Abu Ath-Thayyib menyatakan: 
"Beliau pernah dibawa kepada Sulthan Mahmud 
bin Sabtakin untuk memperdengarkan nasihat- 
nya. Setelah sampai, beliau duduk tanpa minta 
ijin. Dan langsung meriwayatkan hadits tanpa 
ada perintah. Sulthanpun murka kepadanya dan 
langsung menyuruh pelayannya untuk memukul 
beliau hingga terpental. Sebagian hadirin membe- 
ritahukan sang Sulthan kedudukan dan prestasi 
beliau dalam agama dan dunia ilmu. Maka sang 
khalifahpun langsung meminta maaf kepada 
beliau dan memberikan kepadanya sejumlah 
uang, namun beliau menampiknya. Maka Sulthan 
berkata: "Wahai Syaikh, sesungguhnya kekuasaan 
itu memiliki ketajaman. Namun ia memerlukan 
siasat. Saya lihat, anda telah melanggar kewaji- 
ban, maka berikanlah cara penyelesaian urusan- 
urusanmu." Beliau berkata: "Sesungguhnya Allah 
selalu memantau diri kita. Bukankah engkau men- 
datangkan saya untuk memberikan wejangan dan 
untuk menyampaikan hadits-hadits Rasul $, dan 
untuk beribadah dengan khusyu', bukan untuk 
menyelesaikan urusan undang-undang peme- 
rintahan. " Maka sang rajapun merasa malu dan 
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langsung memeluk beliau. Kisah ini disebutkan 
oleh Yagut dalam Tarikhul Udaba'. ia menye- 
butkan, bahwa beliau wafat bulan Syawwal 
tahun 458 H di Sanzuwar." 


Adz-Dzahabi menuturkan: "Kedudukan Mah- 
mud ini amat tinggi dalam berjihad, pada penaklu- 
kan India dan berbagai kegiatan lainnya. Beliau me- 
miliki beberapa kesalahan, yang tersebut dalam kisah 
ini adalah salah satu di antaranya. Namun beliau 
telah menyesal dan menyadari kesalahannya. Maka 
kitapun berlindung kepada Allah dari bahaya setiap 
diktator yang sombong. Kita telah melihat sendiri 
para diktator terlaknat yang telah mematikan jihad, 
melakukan angkara murka di atas muka bumi. Maka 
alangkah meruginya hamba-hamba Allah yang di 
bawah kekuasaan mereka." 2 


Abdurrahman Rustah berkata: "Aku pernah 
bertanya kepada Ibnul Mahdi tentang lelaki yang 
sedang berbulan madu dengan istrinya, bisakah ia 
meninggalkan shalat jama'ah berhari-hari?” 
Beliau menjawab: “Tidak, bahkan sekali shalatpun 
tidak boleh." Pada suatu shubuh ketika anak pe- 
rempuannya berbulan madu, aku mendatangi 
rumah beliau. Beliau keluar dari rumahnya dan 
beradzan, kemudian mendekati pintu kamar 
anaknya dengan sang suami. Beliau berkata kepa- 
da pelayan wanitanya: "Katakan kepada kedu- 
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anya agar keluar shalat berjama'ah. Maka kaum 
wanita dan para hamba keluar untuk shalat, 
mereka semua berkata serempak: "Subhanallah! 
Ada apa dengan anda di sini?" Beliau menjawab: 
"Aku akan tetap di sini sampai keduanya keluar 
untuk shalat berjama'ah. Ternyata mereka berdua 
keluar setelah beliau usai shalat. Maka beliau me- 
merintahkan agar mereka berdua digiring menuju 
masjid di luar kampung tersebut." 1% 


Dari Mugatil bin Shalih Al-Khurasani berkata: 
"Aku pernah menemui Hammad bin Salamah. 
Ternyata di rumah beliau hanya ada tikar yang 
digunakan untuk duduk dan mushhaf yang selalu 
dibacanya, serta jerigen berisi air dan tempat 
menyimpan air wudlu. Tatkala aku berada di sana, 
tiba-tiba ada orang mengetuk pintu. Beliau segera 
berkata kepada anaknya: "Wahai puteriku, coba 
keluar dan lihat siapa yang datang itu." Sang anak 
mengabarkan: “Utusan dari Muhammad bin 
Sulaiman." Beliau berkata: "Maka katakan kepada- 
. nya Supaya masuk sendiri." Maka masuklah lelaki 
itu sambil menyerahkan supucuk surat. Ternyata 
isinya adalah: "Bismillahirrahmanirrahim, dari 
Muhammad bin Sulaiman untuk Hammad bin 
Salamah. Amma ba'du. Semoga Allah menjadikan 
anda pada pagi hari ini sebagamana para wali 
Allah dan orang-orang yang taat kepada-Nya. 
Kami mendapatkan masalah, untuk itu datanglah 
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kepada kami, kami akan menanyakan penyele- 
saiannya. Wassalam." Beliau berkata: “Wahai 
puteriku, tolong ambilkan tinta." Lalu beliau 
berkata kepadaku: "Tolong balik surat itu, dan tulis: 
"Amma ba'du. Demikian juga anda, semoga Allah 
menjadikan anda pagi ini sebagaimana halnya 
para wali Allah dan orang-orang yang taat 
kepada-Nya. Sesungguhnya kami mendapati para 
ulama itu tidak mendatangi seorangpun (untuk 
mengajar). Apabila kamu menemukan masalah, 
maka datanglah kepada kami dan bertanyalah. 
Tanyakanlah masalah yang engkau hadapi itu 
kepada kami. Namun datanglah Anda seorang diri 
dan jangan Anda datang menunggang kuda atau 
dengan mengutus pelayan anda. Maka sekarang 
ini saya tidak dapat memberikan nasihat kepada 
anda maupun kepada saya sendiri. Wassalam.” 


Tatkala saya juga sedang di rumah beliau, tiba- ` 
tiba ada orang mengetuk pintu. Beliau berkata: 
"Wahai puteriku, tolong bukakan pintu, keluar 
dan lihat siapa yang datang?" Anaknya berkata: 
"Muhammad bin Sulaiman." Beliau berkata: 
"Tolong katakan kepadanya supaya ia masuk 
sendiri." Maka masuklah Muhammad bin 
Sulaiman seorang diri, lalu memberi salam dan 
duduk di hadapan beliau, seraya berkata: "Kena- 
pa setiap kali aku memandangmu, aku dipenuhi 
rasa takut?" Hammad menjawab: "Aku pernah 
mendengar Tsabit Al-Bunnani berkata: "Aku 
pernah mendengar Anas bin Malik berkata: "Aku 
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pernah mendengar Rasulullah * bersabda: 


"Apabila seorang alim, dengan ilmunya semata-mata 
menginginkan keridhaan Allah, ia akan disegani oleh 
segala sesuatu. Namun kalau dengan ilmunya ia meng- 
hendaki harta benda dunia, ia akan takut kepada segala 
sesuatu. 18! Muhammad bin Sulaiman berkata: “Ini 
uang empat puluh ribu dirham yang bisa Anda gunakan 
untuk memenuhi kebutuhan Anda." Beliau berkata: 
"Berikan uang ini kepada orang yang pernah engkau 
zhalimi dengan uang itu,” Muhammad bin Sulaiman 
berkata: "Demi Allah, yang kuberikan kepadamu ini 
adalah harta pribadiku semata.” Namun aku tidak 
membutuhkannya. Singkirkan uang itu dariku, semoga Allah 
menyingkirkan dosa-dosamu.” Ujar beliau. "Tetapi anda 
bisa membagi-bagikan uang ini?” Jawab Muhammad. 
Beliau berkata: "Kalaupun aku bagi-bagikan secara adil, 
sebagian orang yang tidak mendapatkannya akan ber- 
kata: "Dia tidak adil. Singkirkan uang itu dariku, semoga 
Allah menyingkirkan dosa-dosamu. "3 


184. | “Kanzul Ummal” XVI: 630, hadits 46131, ia menisbatkannya 
kepada Ibnu Asakir dan Ibnun Najjar. Az-Zubaidi 
berkomentar: "Al-Mundziri berkata: "Dalam bab yang sama 
juga ada riwayat dari hadits Ali dan yang lainnya. Masing- 
masing saling menguatkan." (Lihat “Takhriju Ahaditsi Ihyaa 
Ulumiddien” TI : 1087) 
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Ulama As-Salaf 
Dalam Berjihad Fi Sabilillah 


ari Hammad bin Salamah diriwa 
ja Yaa bahwa ia berkata: "Ali bin 

Zaid telah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnul Musayyab bahwa ia berkata: "Ketika 
Shuhaib pergi berhijrah. Ternyata ia diikuti oleh 
sekelompok orang. Maka beliau langsung turun 
dari kendaraannya dan menyiapkan anak panah- 
nya, seraya berkata: "Kamu sekalian pasti tahu 
bahwa aku adalah orang yang paling mahir 
memanah di antara kita. Demi Allah, kalau kalian 
mencoba mendekat, pasti akan aku panah dengan 
seluruh anak panahku, kemudian kutebas dengan 
pedangku. Kalau kalian suka, akan kutunjukkan 
di mana harta bendaku (kuberikan kepada 
kalian), tapi kalian biarkan aku meneruskan perja- 
lanan ini." Mereka menjawab: "Kami mau.” 
Tatkala beliau berjumpa dengan Nabi #£, Nabi 
bersabda: 


AM 


"Perniagaan itu telah menguntungkan Abu Yahya!” 
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Setelah itu tururlah firman Allah: 


BA ga MEN ion ANC ger 


"Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah” (Al-Baqarah: 
207)1*0 


Al-Waqidi berkata: "Abdullah bin Nafie' telah 
menceritakan kepada kami, dari ayahandanya, dari 
Ibnu Umar bahwa beliau berkata; "Aku pernah me- 
lihat Ammar pada hari peperangan Yamamah bera- 
da di atas sebuah batu besar, dan berteriak: "Wahai 
kaum muslimin, apakah kamu sekalian akan lari 
dari Jannah? Saya Ammar bin Yasir, kemarilah ka- 
lian semua! Aku melihat kupingnya telah terpotong 
namun masih bergantung-gantung. Meski demikian, 
beliau tetap berperang dengan ganas sekali.” 

Dalam menuturkan biografi Sa'ad bin 
Khaitsamah, Ibnul Jauzi menuturkan: "Beliau memi- 
liki kuniyyah Abu Abdillah, salah seorang dari 12 
duta kaum Anshar. Beliau ikut dalam perjanjian Al- 
Aqabah terakhir bersama tujuh puluh orang 


186. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” 11/23. Ayat tersebut adalah ayat 
ke-207 surat Al-Bagarah, sedangkan haditsnya diriwayatkan 
oleh Al-Hakim dalam “Musadrak” 11/397 dalam “At- 
Tabagat” karya Ibnu Sa'ad II/171 dan Ath-Thabrani dalam 
“Al-Kabir” VII1/43 dan Abu Nueim dalam “Al-Hilyah” 1/ 
151-152) 
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lainnya. Ketika Rasulullah beranjak untuk perang 
Badar, ayah beliau (ayah Khaitsamah) berkata kepa- 
danya: "Harus satu orang di antara kita yang ting- 
gal di rumah. Biarkanlah aku pergi, dan engkau 
tinggal di sini bersama keluargamu. "Saad menolak. 
Beliau berkata: "Kalau bukan karena urusan Jannah, 
aku akan mengalah kepadamu. Aku sungguh 
mengharapkan mati syahid yang ada di hadapanku 
kini. Merekapun berundi. Ternyata nama Saad yang 
keluar. Maka iapun berangkat menuju perang Badar 
dan tewas terbunuh. Abu Bakar bin Thahir 
mengisahkan hal itu kepada kami. Al-Jauhari 
berkata: "Ibnu Haiwah telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: "Ibnu Ma'ruf telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: "Ibnul Fahm telah me- 
ngabarkan kepada kami, ia berkata: "Muhammad 
bin Saad telah mengabarkan kepada kami - 
Rahimahullah- semoga Allah mengumpulkan kami 
bersamanya dan bersama para sahabatnya." '” 


Dari Tsabit Al-Bannani, dari Ibnu Abi Laila, 
bahwa Ibnu Ummi Maktum berkata: "Wahai 
Rabbi, turunkanlah ayat sebagai dispensasi bagi- 
ku.” Lalu turunlah firman Allah: 


” “ A I., 
Jya Se 

“....yang tidak mempunyai uzur..” (An-Nisaa' : 95) 
Pada suatu saat ia ikut berperang, ia berkata: 
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"Berikan kepadaku panji (bendera) perang, karena 
aku tidak bisa melihat sehingga tidak mungkin bisa 
lari. Dirikan aku di antara dua kubu yang berpe- 
rang." 189) 


Hammad bin Salamah berkata: "Isabit telah 
mengabarkan kepada kami, bahwa Shilah pernah 
mengikuti peperangan bersama dengan anaknya. Ia 
berkata: "Wahai anakku, majulah dan berperanglah 
hingga aku dapat pahala Allah dari kesabaranku atas 
kehilanganmu. Maka sang anakpun maju dan berpe- 
rang hingga mati terbunuh. Kemudian Shilah sendiri 
juga maju berperang dan terbunuh. Maka kaum 
wanitapun berkumpul di sisi istrinya yaitu Mu'adzah. 
Namun si istri justru berkata: "Selamat datang ku- 
ucapkan kepadamu, bila kalian datang untuk mem- 
beri selamat kepadaku. Tapi kalau kalian datang 
untuk tujuan lain (berbelasungkawa), maka pulang- 
lah kalian semua." 

Dari Asma’ binti Abi Bakar Radhiallahu "anhuma 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Ketika Rasulullah 
berangkat berhijrah dari Makkah, Abu Bakar 
membawa seluruh harta bendanya -yakni lima ribu 
atau enam ribu Dinar-. Tiba-tiba kakekku Abu 
Ouhafah mendatangiku. Kala ia telah buta. Ia ber- 
kata: "Sesungguhnya lelaki ini (Abu Bakar) telah me- 
nyusahkan kalian dengan harta dan jiwanya.” Aku 
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menanggapi: "Sama sekali tidak. Ia telah mening- 
galkan untuk kami kebaikan yang banyak. Aku 
segera mengumpulkan batu-batuan dan menaruh- 
nya di lubang angin rumah kami yang kami 
bungkus dengan kain. Setelah itu aku gandeng 
tangannya dan kuletakkan di atas bantalan kain 
yang berisi batu-batuan tersebut, lalu kukatakan 
kepadanya: “Inilah yang dia tinggalkan untuk 
kami." Ia berkata: "Kalau ini semua yang dia tinggal- 
kan untuk kalian, maka sungguh dia baik sekali. 0 


Ashim bin Bahdalah meriwayatkan dari Abu 
Wail, yang saya kira beliau mengatakan: "Ketika 
Khalid mendekati kematiannya, beliau berkata: 
"Sungguh aku telah berperang dengan harapan 
bahwa aku akan mati syahid. Namun takdir me- 
nentukan lain. Aku hanya mati di atas kasurku 
ini.” Tak ada amalan yang paling kuharapkan 
lebih besar pahalanya sesudah bertauhid kepada 
Allah selain daripada yang terjadi di suatu malam 
ketika berjaga-jaga dengan tameng di tangan di 
bawah naungan langit malam sambil menanti 
datangnya waktu Shubuh sehingga kami bisa me- 
nyerang orang-orang kafir.” Kemudian beliau 
melanjutkan: "Apabila aku mati, ambillah senjata 
dan kudaku, jadikanlah semuanya itu sebagai 
bekal berjihad di jalan Allah." Ketika beliau benar- 
benar wafat, Umar turut mengusung jenazahnya 
lalu melontarkan ucapan: "Tidak ada salahnya 
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kalau sanak famili Khalid membasahinya dengan 
air mata mereka, asal tidak sampai meraung dan 
merobek-robek pakaiannya." 1? 


Dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Abi Khalid, dari 
bekas budak Khalid bin Al-Walid diriwayatkan, 
bahwa Khalid pernah berkata: "Tidak ada malam 
di mana aku (seolah-olah) dianugerahi "bulan 
madu" yang aku sukai, lebih daripada malam yang 
dingin membeku dan penuh salju, di tengah laskar 
yang menunggu pagi untuk menyerang musuh." 


Dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari 
Anas bin Malik diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Ummu Sulaim pernah membawa senjata semacam 
keris pada waktu perang Hunain, maka Abu 
Thalhah berkata: "Wahai Rasulullah, lihatlah Ummu 
Sulaim membawa senjata semacam keris? Ummu 
Sulaim kemudian membela diri: "Wahai Rasulullah, 
apabila ada orang musyrik yang mendekatiku, akan 
kurobek perutnya dengan senjata ini.” >» 

Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahan- 
danya diriwayatkan bahwa ia berkata: "Rasulullah 2 
pernah mengutusku pada peperangan Uhud 
untuk mencari Sa'ad bin Rabie’. Beliau 
berpesan: "Kalau engkau melihatnya, sampaikan 
salamku kepadanya dan tanyakan kepadanya: 
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"Apakah yang engkau rasakan?” Maka akupun 
mengelilingi mayat-mayat yang bergelimpangan 
disana, dan kudapatkan dirinya. Ia berada pada 
akhir kehidupannya. Sekujur tubuhnya dipenuhi 
tujuh puluh sabetan pedang. Akupun menga- 
barkan kepadanya apa yang disabdakan Nabi. Ia 
berkata: "Semoga keselamatan atas diri Rasulullah 
dan atas diri kamu juga. Katakanlah kepada 
beliau: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mencium bau Jannah. Dan katakan juga kepada 
kaumku, Al-Anshar: "Tak ada alasan lagi bagi 
kalian untuk pulang dengan selamat kepada 
Rasulullah, sementara kamu masih memiliki 
pedang yang tajam. " Perawi berkata: “Setelah itu, 
beliau -Radhiallahu 'anhu-pun wafat.” Y? 


Dari Abdullah bin Muawiyyah Al-Jumahi diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Dhiraar bin Amru 
telah menceritakan kepada kami, dari Abu Raafie' 
bahwa ia berkata: "Umar pernah mengerahkan 
pasukan menuju Romawi. Namun pasukan 
Romawi berhasil menawan Abdullah bin Hudzafah 
dan memboyongnya kepada raja. mereka. Mereka 
berkata: "Ini adalah salah seorang sahabat 
Muhammad $£." Sang raja pun bertanya: "Maukah 
engkau masuk agama Nashrani, nanti kuberikan 
kepadamu setengah kerajaanku?" Beliau menjawab: 
"Tidak. Meskipun engkau memberikan kepadaku 
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seluruh kerajaarumu ditambah lagi dengan seluruh 
kerajaanmu (yang lain) dan bahkan seluruh 
kerajaan Arab, aku tak akan bergeming sedikitpun 
dari agama Muhammad (Islam) ini.” Sang raja me- 
ngancam: "Kalau begitu, kamu akan saya bunuh." 
Beliau menanggapi: "Itu terserah kamu saja." Maka 
sang rajapun menyuruh beliau untuk disalib. Lalu ia 
memerintahkan para pemanah: "Tembakkan anak 
panah kalian ke dekat badannya." Itu dikatakan 
sambil terus memerintahkan beliau masuk Nashrani. 
Namun beliau tetap menolak. Maka beliaupun ditu- 
runkan. Kemudian sang raja menyuruh diambilkan 
panci untuk diisi air panas yang mendidih. Lalu 
diperintahkan dua orang tawanan dari kalangan 
muslimin untuk didatangkan kesitu. Setelah itu 
salah seorang di antaranya diperintahkan untuk 
dicemplungkan ke dalam air panas tersebut sambil 
terus menawarkan kepada beliau untuk masuk 
agama Nashrani, namun beliau tetap menolak. Teta- 
pi kemudian beliau menangis. Segera dikabarkan 
kepada si raja: "Dia sekarang menangis." Mereka 
mengira ia sudah ketakutan, sehingga sang raja 
langsung memerintahkan: "Kembalikan dia ke hada- 
panku." Lalu ia bertanya: "Apa yang membuatmu 
menangis?" Beliau menjawab: "Nyawaku yang cu- 
ma satu ini, yang apabila dimasukkan ke dalam api 
tersebut akan terbakar habis. Aku menginginkan 
agar aku memiliki nyawa sebanyak rambut di kepa- 
laku, untuk kukorbankan di jalan Allah dengan di 
masukkan ke dalam api itu." Sang thaghut itu pun 
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langsung berkata: "Maukah engkau mencium kepa- 
laku, agar engkau saya bebaskan?" Beliau menja- 
wab: "Bagaimana bila sekalian dengan seluruh 
tawanan?" Sang raja menjawab: "Boleh juga." Maka 
beliaupun mencium kepala raja tersebut dan ber- 
hasil membawa kembali para tawanan menghadap 
Umar. Umar Jalu berkata: "Sudah keharusan bagi 
setiap muslim untuk mencium kepala Ibnu 
Hudzafah, dan saya yang akan memulainya. Maka 
beliaupun mencium kepala Ibnu Hudzafah." "8 


Dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit bin Ali 
bin Zaid, dari Anas diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Abu Thalhah pernah membaca firman 
Allah: 


"Dan berperanglah dengan rasa berat maupun 
ringan.” (At-Taubah : 42) 

Beliau berkomentar: "Allah telah memerin- 
tahkan kita untuk berperang, baik yang tua 
maupun yang muda, maka siapkanlah perbe- 
kalanku." Anak-anak beliau menanggapi: “Tetapi 
engkau telah ikut berperang di masa hidup 
Rasulullah $£, Abu Bakar dan Umar, sekarang 
biar kami saja yang berperang menggantikan 
engkau?" Perawi menuturkan: "Maka beliaupun 
ikut dalam peperangan bahari (laut) hingga ter- 
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bunuh. Namun mereka baru mendapatkan pulau 
untuk menguburkan jasad beliau setelah tujuh 
hari. Namun demikian, jasad beliau belum ber- 
ubah membau. "7 ' 


Dari Khalid bin Abdullah, dari Muhammad 
bin Amru, dari ayahnya, dari kakeknya, diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: "Amru bin Al-Ash 
pernah berkata: "Pasukan kaum muslimin dengan 
saya sendiri sebagai pemimpinnya pernah keluar 
hingga sampai di Iskandariyah (Mesir sekarang). 
Salah seorang pembesar mereka (orang kafir) 
mengatakan: “Biarkan maju salah seorang di 
antara kalian yang bisa kuajak berbicara!” Aku 
berkata: “Hendaknya tidak seorangpun maju 
selain aku." Maka akupun maju bersama pener- 
jemahku, demikian juga pembesar itu didampingi 
penerjemahnya, untuk kemudian disiapkan dua 
mimbar untuk kami berdua. Ia bertanya: "Kalian 
ini siapa?” Kami adalah bangsa Arab, kami 
adalah bangsa yang berdaulat dan terhormat. 
Kami adalah pemilik Baitullah. Kami adalah or- 
ang-orang yang tinggal di tanah paling sempit 
dan paling sengsara hidupnya. Kami biasa makan 
bangkai dan darah, saling membunuh. Kami 
hidup dalam kondisi paling buruk yang bisa 
dialami manusia. Itu berlangsung sampai muncul 
di tengah-tengah kami seorang lelaki (Nabi 
Muhammad “$). Bukan yang paling terhormat 
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dan bukan pula seorang yang paling kaya di anta- 
ra kami. Beliau menyatakan: "Saya adalah utusan 
Allah untuk kalian semua." Beliau menyeru 
kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran 
yang biasa kami lakukan. Namun kami menen- 
tang dan mendustakannya, bahkan membantah- 
nya. Sampai akhirnya ada kaum lain yang me- 
nyambutnya dan berkata: "Kami membenarkan 
ajarannya dan akan memerangi orang-orang yang 
memerangimu." Maka beliau berhijrah ke tempat 
mereka, namun kami mengejar dan memera- 
nginya. Tak dinyana, beliau berhasil mengalahkan 
kami, bahkan juga memerangi kaum Arab lainnya 
dan berhasil mengalahkan mereka. Kalaulah eng- 
kau mengetahui orang-orang Arab di belakangku 
dan mengetahui kehidupan yang kalian geluti, 
pasti masing-masing di antara mereka akan 
mendatangimu. Maka pemimpin kafir itu sambil 
tertawa menyatakan: "Sesungguhnya Rasul yang 
datang kepada kalian adalah benar. Dahulu juga 
pernah datang kepada kami Rasul-rasul yang 
seperti itu. Kita terus mempertahankan ajarannya 
sampai muncul para raja di kalangan kami. Mere- 
kapun memperlakukan kami dengan hawa nafsu 
mereka dan meninggalkan ajaran para nabi. 
Kalau kalian semua mengikuti ajaran Rasul yang 
diutus kepada kalian, maka setiap orang yang 
memerangi kalian pasti bisa kalian kalahkan. 
Kalau kalian mengerjakan sebagaimana yang 
kami kerjakan dan kalian tolak ajaran Nabi 
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kalian, kalian tidak akan menjadi lebih banyak 
jumlah dan lebih kuat dibandingkan kami.” 

Di antara biografi Abu Ugail Abdurrahman bin 
Tsa'labah -salah satu pengikut peperangan Badar 
dan mengikuti juga seluruh peperangan lain 
bersama Rasulullah #- adalah apa yang diucapkan 
oleh Ibnul Jauzi dari Ja'far bin Abdullah bin Aslam 
bahwa ia berkata: "Di waktu peperangan Al- 
Yamaamah, orang-orang berbaris. Orang yang 
pertama kali terluka adalah Abu Aqiil. Beliau 
terkena anak panah di antara dua bahunya dengan 
jantungnya, namun bukan dalam peperangan. 
Beliau mencabut anak panah tersebut, namun 
menyebabkan pinggul kirinya lumpuh pada awal 
siang sehingga beliau diusung ke kendaraannya. 
Ketika peperangan semakin memanas dan kaum 
muslimin terdesak dan meninggalkan kuda-kuda 
mereka, sementara Abu Agiil masih dalam keadaan 
lumpuh karena lukanya, tiba-tiba beliau mendengar 
panggilan dari Ma'an bin Adiyy yang ditujukan 
kepada kalangan Anshar: "Ya Allah, ya Allah, 
kembalilah wahai orang-orang al-Anshar untuk 
menyerang musuh!" Abdullah bin Umar berkata: 
"Maka Abu Agiil berupaya bangkit untuk memang- 
gil kaumnya. Aku langsung mengatakan: "Ia me- 
manggil orang-orang Al-Anshar, tetapi tidak ber- 
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maksud memanggil orang-orang sakit.” Abu Agil 
menjawab: "Tapi saya juga termasuk orang-orang 
Al-Anshar dan saya akan menyambut panggilan itu 
meskipun dengan merangkak." Ibnu Umar me- 
ngatakan: "Maka Abu Agil segera berkemas dan me- 
ngambil pedangnya dengan tangan kanannya dan 
segera memanggil orang-orang Al-Anshar: "Kem- 
balilah kalian semua sebagaimana yang kalian laku- 
kan di peperangan Hunain, berkumpullah dan 
majulah semoga Allah merahmati kalian semua." 
Maka pasukan kaum muslimin berhasil menjebak 
musuh mereka, sampai mereka sanggup memaksa 
musuh mereka itu untuk masuk ke perkebunan. Di 
situlah mereka saling berhadapan dan pedang- 
pedang mereka saling beradu." Ibnu Umar melan- 
jutkan: "Kulihat tangan kanan Abu Agil yang 
terluka telah terputus dan jatuh ke tanah, sementara 
tubuhnya telah dipenuhi luka lain sebanyak empat 
belas, semuanya itu membawa dirinya ke lubang 
kematian, namun dengan tebusan itu musuh Allah 
Al-Musailamah juga terbunuh." Ibnu Umar melan- 
jutkan: "Akupun berdiri di hadapan Abu Agil yang 
tengah meradang kematian. Aku bertanya: "Wahai 
Abu Agil, bagaimana keadaanmu.” “Baik, kusambut 
panggilanmu." Ujar beliau dengan suara berat dan 
parau. Milik siapakah kemenangan sekarang?” Aku 
balik menjawab: "Kabar gembira Abu Agiil, musuh 
Allah telah terbunuh." Maka beliaupun mengangkat 
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jarinya ke atas langit sembari memuji Allah. Beliau- 
pun kemudian meninggal dunia -semoga Allah 
merahmatinya-." 


Ibnu Umar lalu berkata: "Kemudian kejadian itu 
kukabarkan kepada ayahku (Umar). Setelah ku- 
ceritakan berita itu seluruhnya, kemudian beliau 
berkata: "Semoga Allah merahmatinya. Beliau masih 
saja mencari dan berupaya untuk mati syahid, pa- 
dahal -sebatas yang kutahu- beliau termasuk dari 
kalangan para Sahabat Nabi kita SE yang terbaik dan 
paling lama keislamannya, Radhiallahu 'anhu." 


Di antara biografi Watsilah bin Al-Asga' yang 
tercatat adalah yang diriwayatkan dari Muhammad 
bin Saad, bahwa ia berkata: "Watsilah pernah 
menemui Nabi % dan shalat Shubuh bersama 
beliau. Dan kebiasaan Rasulullah, apabila selesai 
Shalat, beliau berpaling (ke arah makmum) dan 
bertashaffah (melihat ke arah) para Sahabatnya. 
Ketika beliau sudah dekat dengan Watsilah, beliau 
bertanya: "Siapakah engkau?" Watsilah mem- 
perkenalkan dirinya. Beliau bertanya lagi: "Ada 
apa gerangan engkau datang ke mari? "Watsilah 
menjawab: "Aku datang untuk berbaiat." Dalam 
hal yang engkau suka dan engkau benci?” Ia men- 
jawab: "Iya." Beliau bertanya lagi: “Sebatas 
kemampuan engkau?" Ja menjawab: "Iya." Maka 
Watsilah menyatakan masuk Islam dan berbaiat.”” 
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Suatu hari Rasulullah $£ bersiap-siap untuk 
berangkat ke perang Tabuk. Tiba-tiba Watsilah pulang 
ke rumahnya untuk menemui ayahnya yang amat 
jahat dan pendengki. Ketika sang ayah melihatnya 
keadaannya, ia bertanya: "Apakah engkau telah 
benar-benar masuk Islam?" Beliau menjawab: "Iya." 
Sang ayah berkata: "Demi Allah Aku tidak akan me- 
ngajakmu berbicara untuk selamanya.” Tiba-tiba 
datang pamannya dan memberi salam kepadanya 
(bukan salam Islam), seraya bertanya: "Apakah 
engkau telah benar-benar masuk Islam?” Beliau 
menjawab: "Iya." Sang pamanpun ikut mencelanya, 
namun dengan cara yang lebih halus dan berkata: 
"Tak pantas kamu mendahului kami untuk 
melakukan sesuatu." Tak dinyana, saudara perem- 
puan Watsilah mendengar ucapan beliau sehingga 
langsung keluar dan mengucapkan kepada beliau 
salam dengan cara Islam. Watsilah bertanya: "Dari 
mana engkau mempelajari salam itu?" Saudaranya 
menjawab: "Aku mendengar ucapanmu dan ucapan 
pamanmu, sehingga aku masuk Islam." Maka beliau 
menimpali: "Kalau begitu, siapkanlah persiapan 
perang untuk saudaramu ini, karena Rasulullah %5 
sedang berkemas-kemas untuk berangkat perang." 
Maka saudaranya itu menyiapkan perbekalannya, 
lalu ia menyusul Rasulullah $, namun beliau $£ telah 
berangkat ke Tabuk. Yang tertinggal hanya beberapa 
orang, mereka menyaksikannya dari dataran tinggi. 
Maka ia segera berseru/berteriak di pasar Bani 


2," 


Oainugaa': "Siapa yang mau membawaku, biar 
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kuberikan kepadanya bagian harta rampasan 
perangku?" ia mengatakan: "Aku adalah orang yang 
tidak memiliki tunggangan. Ka'ab bin 'Ujrah 
memanggilku seraya berkata: "Saya akan mem- 
bawamu sepenggal hari pada waktu siang dan 
sepenggal hari pada waktu malam. Tanganmu akan 
kutuntun, tapi bagianmu nanti menjadi milikku." 
Watsilah berkata: "Aku setuju.” Watsilah lalu berkata: 
"Semoga Allah memberinya pahala kebajikan.” 
Beliau membawaku dan bahkan menambah perbe- 
kalanku. Aku turut makan bersamanya, bahkan 
beliau membawakan makanannya untukku, sampai 
Rasulullah $ mengutus Khalid bin Al-Walid ke 
Ukaidar bin Abdul Malik di Daumatul Jandal. Maka 
Ka'ab keluar bersama pasukan Khalid, dan akupun 
ikut bersamanya. Ternyata kami mendapatkan harta 
rampasan perang yang banyak. Khalid membagi- 
bagikannya di antara kami. Aku sendiri memperoleh 
enam ekor unta muda. Aku menuntunnya, sampai 
aku menjumpai kemah Abdullah bin “Ujrah. 
"Keluarlah, lihat ke mari unta-unta mudamu, silakan 
ambil atas jasamu membawaku. Aku tidak akan 
mengambil hakmu ini sedikitpun." 7” 


Dari Abdullah bin Qais, Abu Umayyah Al-Ghifari 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Suatu hari kami 
berada dalam peperangan bersama pasukan. Tiba- 
tiba datanglah musuh, maka berteriaklah salah se- 
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orang di antara mereka sementara mereka berlarian 
membentuk barisan. Tiba-tiba ada seorang lelaki di 
hadapanku. Letak kepala kudaku berada di hadapan 
ekor kudanya, sementara dia berbicara pada dirinya 
sendiri: "Wahai jiwa, bukankah aku pernah mengiku- 
ti perang ini dan ini, namun engkau mengatakan ke- 
padaku: "Ingat istrimu, ingat keluargamu." Akupun 
menurutimu dan kembali pulang? Lalu bukankah 
aku juga pernah mengikuti perang ini dan ini, lalu 
engkau kembali mengatakan kepadaku: "Ingat istri- 
mu, ingat keluargamu, dan akupun menuruti kemau- 
anmu lalu kembali pulang? Demi Allah, hari ini Aku 
akan menyerahkan diriku kepada Allah, aku tidak 
peduli, apakah engkau akan diambil Allah untuk 
kembali kepada-Nya, atau akan dibiarkan hidup. 
Maka aku katakan, aku akan keluar hari ini (ber- 
jihad). Maka akupun mengajaknya (jiwanya) untuk 
berjihad." Ketika orang-orang menggempur musuh, 
ia berada di barisan depan. Ketika kaum muslimin 
terdesak, ia termasuk para pembela mereka." Perawi 
menuturkan: "Demikianlah terus sepak terjangnya, 
sampai aku mendapatinya terjerembat meregang 
kematian. Lalu aku hitung di tubuhnya dan di tubuh 
tunggangannya ada enam puluh tikaman pedang.” 2 


Dari Ibnul Mubarak, dari As-Sarri bin Yahya 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Al- 'Ala' bin 
Hilal telah menceritakan kepada kami, bahwa 
seorang lelaki berkata kepada Shilah: "Wahai Abu 
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Ash-Shahbaa'! Kulihat diriku telah mengikuti satu 
peperangan, sementara engkau telah mengikuti 
dua peperangan." Beliau menanggapi: "Kamu 
akan ikut lagi berperang bersamaku dan anakku." 
Pada masa pemerintahan Yazid bin Ziyaad, mere- 
ka bertempur melawan tentara Turki dan kalah. 
Maka Shilah berkata kepada anaknya: "Wahai 
anakku, pulanglah engkau kembali kepada ibu- 
mu!" Sang anak menanggapi: "Wahai ayah, apa- 
kah engkau menginginkan kebaikan untuk dirimu 
sendiri dan menyuruhku kembali pulang?” Perawi 
menuturkan: "Maka majulah sang anak dan 
berperang hingga terbunuh. Shilah lalu melun- 
curkan anak panahnya - beliau adalah seorang 
pemanah - hingga musuh terpencar-pencar. Be- 
liau kemudian kembali dan menyalatkan anaknya 
serta mendoakannya. Setelah itu beliau kembali 
berperang hingga beliau -Rahimahillah- terbunuh." 2 

Al-Ashma'i berkata: "Ketika Outaibah bin 
Muslim berkemas menghadapi bangsa Turki dan 
merasa gentar menghadapi mereka, ia bertanya 
tentang Muhammad bin Wasie'. Ada yang men- 
jawab: “Beliau berada di sisi sebelah.kanan pasu- 
kan. Beliau membentangkan busurnya sambil 
mengacungkan jarinya ke langit dan berkata: "Jari 
ini lebih aku sukai daripada seratus ribu pedang 
yang terkenal ketajamannya dan seorang pemuda 
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yang kuat. 


Haiwah bin Murrah berkata kepada seorang 
petugas negara di Mesir: "Apa-apaan ini, kita 
tidak akan mengosongkan negeri iri dari senjata. 
Kita berada di antara kaum Egipt yang kita tidak 
tahu kapan mereka akan merusak kita, di antara 
orang-orang Habasyah yang kita tidak tahu 
kapan mereka akan menyerang kita, juga di 
antara orang-orang Romawi yang kita tidak tahu 
kapan mereka akan menjajah tanah air kita, juga 
di antara orang-orang Barbar yang kita tidak tahu 
kapan mereka akan memberontak. 


Muhammad bin Imraan meriwayatkan, dari 
Hatim Al-Ashamm bahwa ia berkata: "Saya pernah 
pergi bersama saudaraku untuk menghadapi musuh 
dari orang-orang Turki pada hari di mana kami 
hanya melihat kepala-kepala yang bergelimpangan, 
pedang-pedang yang tajam menebas serta tombak- 
tombak yang berpatahan. Ia (saudaraku) berkata 
kepadaku: "Bagaimana keadaanmu, apakah seperti 
pada malam pengantinmu?” Aku menjawab: 
"Tidak. Demi Allah.” Dia berkata, “Tetapi, aku 
memang melihat diriku seolah-olah di malam 
pengantinku.” Kemudian dia tertidur di atas 
tamengnya di antara dua kubu, sampai dia men- 
dengkur. Tiba-tiba seorang Turki memegang tubuh- 
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ku dan membaringkannya untuk disembelih. Ketika 

ia sedang mencari pisau yang terletak di sepatunya, 
sekonyong-konyong datang anak panah tak bertuan 
menghantam dirinya hingga mati."™® 


Dalam menuturkan biografi Abu Bakar An- 
Nabulisi Adz-Dzahabi menyatakan: "Abu Dzarr 
Al-Hatizh berkata: "Abu Bakar dipenjara oleh 
Bani Ubaid dan disalib demi mempertahankan 
As-Sunnah. Ad-Daruguthni sambil menangis 
menceritakan kisahnya itu. Beliau menuturkan: 
"Ketika disembelih, Abu Bakar masih sempat 
membaca firman Allah: 


Pelan SI Gps 
“Yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh). (Al-Israa': 58) 


Abul Faraj Ibnul Jauzi berkata: "Jauhar, ko- 
mandan perang bawahan Abu Tamim pemimpin 
Mesir memanggil Abu Bakar An-Nabulisi yang 
kala itu sedang mendatangi gubuk-gubuk (kaum 
fakir). Ia bertanya: "Apakah engkau pernah mem- 
buat pernyataan bahwa apabila seorang lelaki 
memiliki sepuluh anak panah, maka hendaknya 
satu panah ia tembakkan ke Romawi dan sembi- 
lan lainnya kepada kami?" Beliau menjawab: 
"Aku tidak pernah menyatakan demikian. Namun 
yang kukatakan, kalau seseorang memiliki sepu- 
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luh anak panah, hendaknya ia menembakkan 
sembilan anak panah itu kepada kalian, sedang- 
kan yang kesepuluh, juga ditembakkan kepada 
kalian! Karena kalian telah mengubah agama, 
membunuh orang-orang shalih dan mengaku- 
ngaku memiliki cahaya ketuhanan. Merekapun 
menanyai sampai mengaku beliau dan memukul- 
nya, kemudian mereka memanggi! orang Yahudi 
untuk menyembelihnya. 7 


Adz-Dzahabi dalam menuturkan biografi 
Nuruddien Mahmud Zengki Rahimahullah me- 
nyatakan: "Majduddien Ibnul Atsir dalam menukil 
penjelasan Al-jauzi menuturkan: "Nuruddin tidak 
pernah mengenakan sutera ataupun emas dan 
melarang jual beli minuman keras di negerinya." 
Adz-Dzahabi berkomentar: "Sebenarnya beliau 
pernah mengenakan pakaian kekhalifahan (dari 
sutera) dan kalung emas.” Beliau orang yang banyak 
bershaum dan rutin membaca dzikir siang dan ma- 
lam, namun juga sering bermain bola. Seorang fakir 
menyalahkan tindakan beliau itu. Maka beliau 
menulis surat kepadanya: "Demi Allah, tujuanku 
bukanlah untuk bermain. Kami biasa berada di 
perbatasan dalam medan perang. Bila tiba-tiba ada 
suara keras, kuda biasanya suka meliuk dan berlari 
ke sana kemari." Maka beliau diberi serban bertahta 
emas yang lalu beliau berikan kepada Ibnu 
Hamawaih, guru tashawwuf. Akhirnya sorban itu 
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dijual dengan harga seribu dinar." 


'Adz-Dzahabi menuturkan: "Al-Kuthbu An- 
Naisaburi pernah berkata kepada Mamud Zengki: 
"Janganlah engkau mencelakakan dirimu sendiri. 
Kalau engkau terbunuh di peperangan, setiap 
muslim yang masih hidup pasti akan tertebas 
pedang." Beliau menjawab: "Siapa rupanya si 
Mahmud ini sehingga pantas dilontarkan kepa- 
danya ucapan semacam itu? Bukankah Allah telah 
menjaga negeri ini sebelum kehadiranku? Tidak 
ada yang berhak diibadahi melainkan Dia." 


Dari Abdurrahman bin Maghraa' Ad-Dausi, 
dari seorang lelaki dari Bani Khuzaa'ah diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: "Ketika orang-orang 
sudah berkumpul di Al-Dadisiyyah, Khansa binti 
Amru An-Nakh'iyyah memanggil keempat anak- 
nya. Ia berkata: "Wahai anak-anakku. Sesungguh- 
nya kamu telah menjadi muslim-muslim yang 
taat. Kalian telah berhijrah. Demi Allah, tidak ada 
tempat di bumi ini yang tidak menyenangkan 
kalian, tidak pernah kalian disusahkan oleh pa- 
ceklik, dan kalian juga tidak pernah memiliki rasa 
tamak. Demi Allah yang tidak ada yang berhak 
diibadahi melainkan Dia, sesungguhnya kamu 
sekalian adalah putra-putra dari satu orang 
bapak, kalian juga putra-putra dari satu orang 
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ibu. Aku tidak pernah berkhianat kepada ayah 
kalian dan tidak pernah menjelek-jelekkan paman 
kalian (saudaraku), aku juga tidak pernah meru- 
bah nasab kalian, atau merusak kehormatan 
kalian dan merampas milik kalian. Bila datang 
hari esok, insya Allah, berangkattah memerangi 
musuh kalian dengan memohon pertolongan Allah 
dan terus memohon petunjuknya. Apabila kalian 
telah menyaksikan peperangan telah menampak- 
kan tanda-tandanya dan genderang peperangan 
telah mulai dipukulkan, majulah dengan ganas 
dan hantamiah pasukan musuh, kalian akan 
menang dengan membawa harta rampasan dan 
keselamatan, juga kejayaan dan kemuliaan di hari 
yang kekal dan abadi." Putra-putranya segera 
beranjak dari sisinya untuk menaati perintahnya 
dan dengan menyadari nasihatnya. Ketika mereka 
telah menghadapi musuh, putranya yang terbesar 
bersiap-siap sambil melantunkan ucapannya: 
Wahai para saudaraku, sesungguhnya seorang wanita 
tua, telah mengobarkan semangat kita dengan nasihatnya 
tadi malam, | 

Nasihat yang penuh kejelasan lagi gamblang, maka 
bersiaplah menyambut perang dan gigitan musuh yang 
tajam. 

Yang akan kalian jumpai dari Rejim Sasan kala perang 
berkecamuk, mereka hanyalah anjing-anjing yang meng- 
gonggong belaka, 


Mereka telah yakin bahwa kalian telah kesusahan, maka 
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kalianpun ada di antara hidup yang baik, atau kematian 
yang mewariskan bagian yang menguntungkan. 


Anak yang kedua menyambut dengan ucapan- 
nya: 


Demi Allah, kami tidak akan mendurhakai wanita tua 
itu sedikitpun, karena ia telah menyuruh kita dengan 
penuh cinta dan kasihnya, 


Juga dengan kebaikan jujur dan penuh kelembutan, 
maka kita hadapi taring-taring musuh yang tajam meski 
dengan melata. 


Hingga rejim Kisra dapat kita hadang sepenuhnya, dan 
dapat kita kuliti kebobrokannya hingga kehormatan kita 
terjaga, 


Kami menganggap bahwa teledor menghadapi mereka 
adalah kelemahan, sementara membunuh mereka adalah 
kehormatan dan kebiasaan yang patut dipelihara. 

Anak yang nomor tiga menyambut juga de- 
ngan ucapannya: 


Kalian bukanlah milik Khansa, bukan milik Al-Akhram, 
bukan pula milik Amru sang pemilik kehormatan yang 
sudah lama, 


Kalau kalian tidak menyambut mereka, maka akan datang 
kaum Ajam, mereka akan mengumpulkan kekuatan 
seperti pemimpin Sasan, Rustum namanya. 


Dengan segala puji, pertempuran nanti adalah bak raja 
hutan, barlangsung mencekam, bak lautan nan luas, 
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Demi untuk kemenangan yang dekat dan harta 
rampasan, atau untuk kehidupan di jalan terhormat dan 
kejayaan dengan bagian yang amat pantas. 


Anak keempat kemudian turut juga menyam- 
but dengan ucapannya: 


Sesungguhnya sang wanita tua itu bertekad kuat dan 
tangguh, juga pandangan tajam serta pendapat yang 
mengena, 


Dialah yang memerintahkan kita untuk selalu benar dan 
di atas kebenaran, sebagai nasihat darinya dan kebaikan 
untuk anaknya. 


Maka hendaknya kita berperang untuk mengembangkan 
generasi nanti, baik untuk memperoleh kemenangan atau 
menguasai jagat raya. 


Atau mungkin mati untuk yang abadi, lalu masuk Jannah 
Al-Firdaus untuk hidup senang selama-lamanya. 


Mereka lalu berperang bersama sehingga Allah 
memberi kemenangan kepada kaum muslimin. 
Mereka akhirnya memperoleh harta rampasan 
sebanyak dua ribu (dirham). Mereka lantas mem- 
bawanya dan mengucurkannya ke pangkuan 
sang ibu, untuk kemudian dibagikan kepada me- 
reka semua secara merata. Tak seorangpun yang 
terzhalimi haknya meskipun satu dirham." 39 
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Ulama As-Salaf Dalam 


Bersabar Menghadapi Musibah 
ari Al-A'masy, dari Syahar bin 
Hausyab, dari Al-Harits bin Umairah 


JID diriwayatkan bahwa ia berkata: "Aku per- 
nah duduk di samping Muadz, ketika beliau se- 
dang tidak sadar. Beliau pingsan, kemudian sadar, 
terbangun dan berkata:"Aku tercekik karena ke- 


hendak-Mu. Demi kemuliaan-Mu, sungguh aku 
benar-benar mencintai-Mu."*!” 


Al-Mubarrid berkata: "Ada orang berkata 
kepada Al-Hasan: "Sesungguhnya Abu Dzarr 
pernah berkata: "Kefakiran itu lebih aku sukai 
daripada kekayaan, dan kondisi sakit itu lebih aku 
sukai daripada sehat." Beliau berkomentar: 
"Semoga Allah merahmati Abu Dzarr. Kalau saya 
berpendapat bahwa barangsiapa yang bersandar 
kepada pilihan terbaik Allah, ia tidak akan meng- 
angan-angankan sesuatu. Inilah batas menyikapi 
segala perputaran takdir dengan keridhaan.”? 
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Dari Wahab bin Munabbih diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Isa bin Maryam pernah berka- 
ta kepada Hawwariyyin: "Orang yang paling ter- 
siksa dengan musibah di antara kamu sekalian 
adalah yang paling cinta terhadap dunia." 7 

Dari Asy-Sya'bi diriwayatkan bahwa ia ber- 
kata: "Syuraih berkata: "Sesungguhnya aku ter- 
timpa musibah, sehingga aku bersyukur kepada 
Allah empat kali: aku bersyukur karena musibah 
itu yang lebih besar darinya tidak menimpaku, 
aku bersyukur Allah masih memberiku kesabaran 
menghadapinya, aku bersyukur karena masih 
memberiku taufik untuk mengucapkan istirja "9 
karena aku mengharapkan pahala, dan aku ber- 
syukur karena musibah itu bukan pada agamaku.” 


Ghassaan bin Al-Mufaddha! Ai-Ghullabi 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Sebagian saha- 
bat kami telah menceritakan kepada kami, bahwa 
ada seorang lelaki yang mendatangi Yunus bin 
Ubeid untuk mengadukan kesulitan dalam hidup- 
nya, dan kondisinya yang terjepit. Ia merasa 
gundah dengan semua itu. Yunus menanggapinya 
dengan bertanya: "Apakah engkau suka bila 
penglihatanmu dibeli dengan harga seratus ribu 
dirham?" Ia menjawab: "Tentu tidak." Bagaimana 
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kalau pendengaranmu?" Ia menjawab: "Juga 
tidak." “Bagaimana dengan lidahmu?" Tanya 
beliau lagi. Ia menjawab: "Juga tidak." Beliau ber- 
tanya lagi: "Bagaimana kalau dengan otak kamu?" 
"Juga tidak. Meskipun tak sepenuhnya." Jawab- 
nya. Kemudian beliau mengingatkan dirinya akan 
nikmat-nikmat Allah yang lainnya. Setelah itu 
Yunus menandaskan: "Aku melihat engkau memi- 
liki beratus-ratus ribu dirham (bahkan lebih”), 
tetapi kamu masih juga mengeluhkan hajatmu?"9 


Dari Asy'ats bin Said diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Ibnu Aun berkata: "Seorang hamba tidak 
akan dikatakan betul-betul mencapai derajat orang 
yang ridha, sebelum keridhaannya pada saat keku- 
rangan seperti keridhaannya pada saat berke- 
cukupan. Bagaimana kamu layak meminta kepada 
Allah untuk urusanmu, kalau kamu merasa marah 
dengan takdir-Nya yang tidak sesuai dengan 
kemauanmu. Padahal mungkin saja yang kamu 
inginkan itu, bila Allah takdirkan untuk menjadi 
milikmu, justru akan membinasakanmu. Demikian 
juga ketika kamu hanya ridha dengan takdir-Nya, 
bila sesuai dengan kemauanmu. Jika demikian kamu 
tidak akan disebut bijaksana dan tidak akan menca- 
pai derajat orang yang ridha.” 


Dari Ahmad bin 'Ishaam diriwayatkan bahwa 
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ia berkata: "Zuhair bin Nu'aim berkata: "Sesung- 
guhnya agama ini tidak akan sempurna melain- 
kan dengan dua hal: kesabaran dan keyakinan. 
Kalau ada keyakinan tanpa ada kesabaran, tidak 
akan sempurna. Kalau ada kesabaran tanpa ada 
keyakinan, juga tidak akan sempurna. Abu Darda 
mengumpamakan keduanya sebagai berikut: 
"Permisalan kesabaran dan keyakinan itu adalah, 
seperti dua orang petani yang menggarap satu 
lahan tanah. Apabila satu di antaranya duduk, 
yang lainnya pun ikut duduk bersamanya." 


Dari Utsman bin Al-Hutsaim diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Ada seorang lelaki di Bashrah 
yang berasal dari Bani Sa'ad. Ia termasuk salah 
satu dari komandan perang bawahan Ubaid bin 
Ziyad. Tiba-tiba pada suatu hari ia terjatuh dari 
atap rumahnya sehingga kedua kakinya patah. 
Maka Abu Oilabah datang untuk menjenguknya, 
seraya berkata: "Aku berharap semoga engkau 
mendapatkan kebaikan." Ia menjawab: "Wahai 
Abu Qilabah, kebaikan apa yang didapatkan dari 
dua kakiku yang patah semua?" Abu Oilabah 
berkata, “Apa yang Allah tutupi dari dosa-dosa- 
mu jumlahnya lebih banyak." 


Setelah tiga hari berselang, tiba-tiba datang 
surat dari Ibnu Ziyad untuk keluar berperang 
melawan Husein. Ia berkata kepada utusan Ibnu 
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Ziyad: "Apakah engkau tidak melihat apa yang 
menimpa diriku?" Tak lebih dari tujuh hari kemu- 
dian, ia mendengar kabar bahwa Husein (bin Ali) 
telah terbunuh: Maka lelaki itupun langsung 
berkata: "Sungguh benar apa yang dikatakan oleh 
Abu Oilabah. Semua ini menjadi kebaikan buat 
diriku (sehingga tidak ikut membunuh Husein)” 
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Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi 
Fitnah (Kesesatan) Dalam Beragama 


bdu! Kariem Al-Jazari meriwayatkan, 
aR Abu Ubaidah bin Muhammad bin 

Ammar bin Yasir bahwa ia berkata: "Kaum 
musyrikin pada suatu hari menangkap Ammar. 
Mereka tidak mau membebaskannya sampai ia 
mau menghina Rasulullah 2 dan menyebut- 
nyebut kebaikan tuhan-tuhan mereka (berhala). 
Ketika ia datang menemui Nabi 3, beliau berta- 
nya kepadanya: "Apa yang terjadi atas dirimu 
kemarin." "Keburukan, wahai Rasulullah." Jawab- 
nya. "Sungguh mereka tidak meninggalkan aku 
sampai aku melontarkan hinaan terhadap dirimu 
dan menyebut-nyebut kebaikan tuhan-tuhan 
mereka." Beliau lalu bertanya: "Bagaimana engkau 
dapati hatimu ketika itu?" Hatiku tetap tentram 
dengan keimanan." Jawabnya. Maka Rasulullah 
bersabda: 
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"Apabila mereka melakukan lagi hal itu, katakanlah 
sebagaimana yang engkau katakan.” 2 


Syu'bah dan Hisyam berkata: "Diriwayatkan 
dari Oatadah, dari Yunus bin Jubeir bahwa ia 
berkata: "Kami menjenguk Jundub." Aku berkata 
kepadanya: "Berilah kami nasehat!" Beliau berkata: 
"Saya nasihatkan kamu sekalian agar bertakwa 
kepada Allah, saya nasihatkan juga agar kalian 
membaca dan mempelajari Al-Our'an, karena 
sesungguhnya ia adalah cahaya di malam yang 
gelap dan petunjuk di siang hari. Amalkanlah 
ajarannya, dengan segala konsekwensi susah dan le- 
lahnya. Apabila harus berhadapan dengan cobaan, 
dahulukan kepentingan agamamu dari kepentingan 
duniamu. Apabila cobaan berlalu, dahulukan juga 
kepentingan agamamu meski harus mengorbankan 
diri dan hartamu. Sesungguhnya orang yang rusak 
adalah yang merusak agamanya dan orang yang 
merugi adalah orang yang terampok agamanya. 
Ketahuilah, tidak ada lagi kesulitan sesudah engkau 
masuk Jannah dan tidak ada kebahagiaan lagi 
sesudah engkau masuk Naar. 


Abu Hisyam Ar-Raifa'i menyatakan: "Abu 
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Bakar bin Iyyasy pernah berkata kepada Al-Hasan 
. bin Al-Hasan di Madinah: "Fitnah (godaan) apa 
yang masih tertinggal dalam dirimu?" Ia balik ber- 
tanya: "Fitnah apakah yang engkau lihat menim- 
pa diriku?" Abu Bakar menjawab: "aku melihat 
mereka menciumi tanganmu, namun kamu tidak 
mencegahnya." 2 


Shofwan bin Shalih berkata: “Abdullah bin 
Katsier Ad-Dimasygi Al-Oari telah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabier 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: "Kami 
pernah bersama Raja' bin Haiwah. Kala itu kami 
berbincang-bincang tentang cara mensyukuri 
kenikmatan. Beliau berkata: “Tidak ada seorangpun 
yang dapat mensyukuri nikmat Allah." Di belakang 
kami ketika itu ada seorang lelaki yang menutupi ke- 
palanya dengan kain. Ia bertanya: "Apakah 
termasuk juga Amirul Mukminin?" Beliau men- 
jawab: "Kenapa harus disebut-sebut Amirul Mukminin 
dalam urusan ini? Beliau tidak lain hanyalah 
manusia biasa." Setelah itu kami tidak lagi memper- 
hatikan lelaki tersebut. Tiba-tiba- ketika Raja” meno- 
leh ke belakang, ia tidak mendapati lelaki itu. Beliau 
lalu berkata: "Kalian semua akan diciduk akibat 
lelaki bertutup kepala tadi. Apabila kalian dimintai 
sumpah, bersumpahlah." Tanpa kami sadari, ter- 
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Q- Sudah Salafikah Akhlak Anda? —— 


nyata sudah datang pengawal khalifah di hadapan 
beliau. (Setelah beliau dibawa ke hadapan khalifah) 
sang khalifah bertanya: “Apa-apaan ini wahai 
Raja’? Disebut-sebut Amirul Mukminin, namun 
Anda tidak membelanya?" Apa yang Anda maksud- 
kan wahai Amirul Mukminin?" Kalian berbincang- 
bincang soal kenikmatan, lalu kalian menyebutkan: 
"Tak ada seorangpun yang dapat mensyukuri 
nikmat yang diberikan kepadanya. Lalu ada yang 
bertanya kepada kalian: "Apakah juga termasuk 
Amirul Mukminin?" Anda menjawab: "Amirul 
Mukminin hanyalah manusia biasa." Maka aku 
(Raja' bin Haiwah) berkata: "Tidak demikian?" Sang 
khalifah berkata: "Demi Allah?" Aku (Raja bin 
Haiwah) berkata: "Demi Allah!" Beliau (sang 
khalifah) lalu memanggil lelaki itu (yang bertutup 
kepala itu“) dan mencambuknya dengan pecut 
tujuh puluh kali." Akupun keluar, sementara tangan 
lelaki itu telah berlumuran darahnya sendiri. Ia ber- 
kata: "Inilah yang engkau lakukan?! Padahal engkau 
adalah Raja’ bin Haiwah?" Raja’ bin Haiwah men- 
jawab: "Tujuh puluh pecutan di punggungmu itu 
lebih baik daripada tertumpahnya darah seorang 
mukmin." Ibnu Jabir berkata: "Setelah itu, apabila 
Raja' bin Haiwah membuka majelisnya, beliau selalu 
berkata: "Hati-hati dengan lelaki bertudung kepala!" 2 

Hambal berkata: "Aku pernah mendatangi 
Abu Abdillah (Imam Ahmad?) dan Ibnu Ma'in 
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bersama Affan, setelah beliau (Affan) dipanggil 
oleh Ishag bin Ibrahim untuk diuji. Beliau adalah 
orang pertama (dari kalangan ulama) yang diuji. 
Keesokan harinya, Yahya bertanya kepadanya 
seusai beliau diuji. Abu Abdillah (Imam Ahmad”) 
ketika itu hadir, dan kami bersama mereka. Yahya 
berkata: "Ceritakan kepada kami apa yang dikata- 
kan Ishaq kepadamu." Beliau menjawab: "Wahai 
Abu Zakariya, aku tidak bermaksud mencoreng 
wajahmu dan wajah para sahabatmu. Aku tak 
membenarkannya (membenarkan Al-Qur'an adalah 
makhluk)" Yahya bertanya: "Kenapa bisa terja- 
di?" Ia memanggilku dan membacakan surat yang 
ditulis oleh Al-Makmun dari tanah Arab. Ternyata 
isinya adalah perintah: "Ujilah Affan.” Ajak 
dirinya untuk menyatakan bahwa Al-Qur'an itu 
begini dan begini. Kalau ia mau menuruti, biar- 
kanlah dia. Kalau ia tidak menjawab sebagaimana 
yang aku tulis kepadamu ini, putuslah subsidi 
yang biasa diberikan kepadanya." Al-Makmun 
biasa memberikan kepada beliau setiap bulannya 
lima ratus dirham. Seusai membaca surat itu, 
Ishag bertanya kepadaku: "Apa pendapatmu 
tentang Al-Our'an.” Aku (Affan) menjawab de- 
ngan membaca ayat : 





Q- Sudah Salafikah Akhlak Anda? 


Katakanlah:” Dialah Allah, Yang Maha Esa”. 

Allah adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya segala 
urusan. 

Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, 

dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. 


Aku balik bertanya,” Apakah ini makhluk atau 
bukan?” Dia (Ishag bin Ibrahim) berkata, “Kalau 
kamu tidak menjawabnya sebagaimana yang dise- 
rukan oleh Al-Makmun, akan diputus subsidi 
yang biasa diberikan kepadamu." Aku menjawab: 
"Allah berfirman: 


PE In ena eka at ST 

"Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan 

terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu.” (Adz- 
Dzariyyat : 22) 

lapun terdiam dan aku langsung pergi. Abu 

Abdillah dan Yahya senang mendengar pernyata- 


anku itu." 28 


Dari Al-Haitsam bin Khalaf Ad-Duriy 
diriwayatkan bahwa Muhammad bin Suwaid 
Ath-Thahhan menceritakan kepadanya: "Kami 
pemah berada di tempat Ashim bin Ali. Kami ketika 
itu bersama Abu Ubeid, Ibrahim bin Abu Laits 
dan banyak yang lainnya. Beliau menceritakan 
bahwa Ahmad bin Hambal disiksa. Maka Ashim 
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langsung berkata: "Adakah yang mau pergi bersamaku, 
untuk mendatangi beliau dan mengajaknya berbi- 
cara?" Tak seorangpun yang menjawab. Ke- 
mudian Ibnu Abi Laits berkata: "Biar saya saja 
yang pergi bersama anda, wahai Abul Husein. 
Maka beliau berkata: "Wahai pemuda, tenang saja." 
Ibnu Abi Laits berkata: “Wahai Abul Husein, saya 
akan menemui anak-anak perempuan saya 
terlebih dahulu untuk memberi mereka wejangan.” 
Kami mengira ia pergi untuk membeli kafan dan 
minyak wangi. Tiba-tiba ia datang dan berkata: "Aku 
baru menemui anak-anakku, ternyata mereka me- 
nangis. Ada surat yang datang dari dua putri 
Ashim bin Washith yang memberitakan kepada 
ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya lelaki itu 
(khalifah Al-Makmun"4) telah menangkap Ahmad 
bin Hambal dan menyiksanya agar beliau mau 
mengatakan bahwa Al-Our'an itu makhluk. Maka 
(bila engkau ditanya demikian), janganlah dituruti. 
Mendengar kabar kematianmu, itu lebih baik bagiku 
daripada kudengar engkau membenarkannya." 


Dari Abu Ja'far Al-Albani diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Ketika Ahmad digiring ke khalifah 
Makmun, aku diberikan kabar. Maka aku menye- 
berangi sungai Furat. Tiba-tiba beliau sudah duduk 
di penginapan. Akupun memberikan salam kepada- 
nya. Beliau berkata: "Wahai Abu Ja'far, apakah 
engkau menanti-nanti?" Aku berkata: "Begini, Anda 
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sekarang ini adalah pemimpin umat, sementara or- 
ang -orang hanya mengikuti Anda saja. Demi 
Allah, seandainya anda menjawab bahwa Al- 
Our'an itu makhluk, merekapun akan membe- 
narkannya juga. Kalau Anda tidak menyatakan 
demikian, maka akan banyak juga orang yang tak 
sudi menyatakan demikian. Meski demikian, 
kalaupun orang itu (khalifah Al-Makmun“?) tidak 
membunuh Anda, Anda toh pasti akan mati juga. 
Maka bertakwalah kepada Allah, dan jangan 
dibenarkan permintaannya. Maka Imam Ahmad- 
pun menangis dan berkata: "Masya Allah." Selan- 
jutnya beliau berkata: "Wahai Abu Ja'far, ulangi per- 
kataan itu." Akupun mengulanginya, sementara 
beliau terus mengatakan: "Masya Allah." 28 


Shalih bin Ahmad berkata: "Ayahku (Imam 
Ahmad'4) dan Muhammad bin Nuh digiring dari 
Baghdad dalam keadaan terikat. Kami bersabar 
mendengar beliau dibawa hingga ke Al-Anbaar. 
Abu Bakar bin Al-Ahwal bertanya kepada ayahku: 
"Wahai Abu Abdillah (Imam Ahmad), bagaimana 
bila anda diancam dengan pedang (diancam dibu- 
nuh"4), apakah anda bersedia membenarkannya?" 
Beliau menjawab: “Tidak." Kemudian beliau kembali 
diarak. Aku mendengar ayahku menyatakan: 
"Kamipun dibawa menuju Ruhbah (lapangan milik 
Malik bin Thaug yang terletak antara Baghdad dan 
Riggah). Dari sana, kami diberangkatkan lagi pada 
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tengah malam. Tiba-tiba lewat di hadapan kami 
seorang lelaki dan bertanya: "Siapa di antara kalian 
yang bernama Ahmad bin Hambal?” Ada yang 
bilang: “Ini orangnya." Maka orang itu berkata 
kepada penuntun ontanya: "Coba tunggu dulu." 
Setelah itu ia berkata: "Begini, tidak mengapa anda 
terbunuh di sini, karena anda akan masuk jannah!" 
Lalu ia berkata lagi: "Aku serahkan Anda kepada 
Allah." Kemudian ia berlalu. Akupun bertanya 
tentang lelaki itu. Ada yang mengabarkan bahwa ia 
orang Arab dari suku Rabi'ah yang biasa membuat 
wol atau kain dari bulu domba di daerah pedusu- 
nan, ia bernama Jabir bin Amir. Ia dikenal sebagai 
orang yang baik." =? 

Dari Ahmad bin Al-Hawari: Ibrahim bin 
Abdillah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: "Ahmad bin Hambal berkata: "Semenjak 
aku terperangkap dalam urusan ini, aku belum 
pernah mendengar ucapan yang lebih mengena 
daripada ucapan yang dilontarkan oleh seorang 
badui yang mengajakku berbicara di lapangan di 
daerah Thaug. Lelaki itu berkata: "Wahai Ahmad, 
kalau Anda mati demi kebenaran, Anda akan 
mati syahid, kalau Anda hidup, Anda akan hidup 
dengan kemuliaan." Maka hatikupun bertambah 
kuat."28 


227. (“Siyaru A'laamin Nubalaa'” XI : 241) 
228. | “Siyaru A'laamin Nubalaa” Xi : 241] 


H- Sudah Salafikah Akhlak Anda? 





Hambal berkata: "Abu Abdillah (Imam Ahmad) 
pernah berkata: "Aku tidak pernah melihat orang 
yang masih demikian muda dan bekal ilmu apa 
adanya yang lebih konsekuen dengan hukum 
Allah daripada Muhammad bin Nuh. Aku berha- 
rap beliau telah menutup hidupnya dengan kebai- 
kan, Suatu hari dia berkata kepadaku: "Wahai 
Abu Abdillah, demi Allah, demi Allah, Anda ti- 
daklah sama dengan saya. Anda adalah orang 
yang dijadikan panutan. Orang-orang semuanya 
mendongakkan kepalanya melihat Anda, terha- 
dap apa yang akan anda perbuat. Maka bertak- 
walah dan tetaplah di jalan Allah (atau yang se- 
makna dengan itu)." Lalu iapun meninggal dan 
akupun menyalati dan menguburkannya. Kira-kira 
beliau berkata: “Peristiwa itu terjadi di 'Anah.?” 


ma 
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Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi 
Fitnah (Pertikaian) Di Kalangan 
Kaum Muslimin 


bu Nu'aim berkata: " Abu Ahmad Al- 
Z kim telah menceritakan kepada kami, 

Ibnu Khuzaimah telah menceritakan kepada 
kami, Imran bin Musa telah menceritakan kepada 
kami, Abdul Warits telah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Juhadah telah menceri- 
takan kepada kami, Nu'aim bin Abu Hindin telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Husein bin Kharijah Al-Asyja'i, bahwa ia berkata: 
"Ketika Utsman terbunuh, pertikaian di antara 
kaum muslimin menjadi bertambah rumit bagiku. 
Maka aku berdoa: "Ya Allah, perlihatkanlah kepa- 
daku sesuatu dari kebenaran ini yang dapat kupe- 
gang teguh." Tiba-tiba pada waktu tidur aku 
bermimpi ada dunia dan akhirat yang dibatasi 
oleh satu dinding. Lalu aku memanjat dinding itu 
ternyata kudapati beberapa makhluk. Mereka ber- 
kata: "Kami adalah para malaikat." Aku bertanya: 
"Kalau begitu, mana para saksinya?" Mereka men- 
jawab: "Silakan menaiki anak-anak tangga. 


QD- Sudah Salafikah Akhlak Anda? ————————— 





Kemudian aku menaiki tangga demi tangga. 
Ternyata aku bertemu dengan Muhammad $ dan 
Ibrahim 'Alaihissalam. Nabi Muhammad & 
berkata kepada Nabi Ibrahim: "Mintakanlah 
ampunan untuk umatku.” Beliau (Ibrahim) 
menjawab: "Engkau tidak tahu apa yang diada- 
adakan oleh umatmu sepeninggalmu. Mereka 
saling menumpahkan darah, membunuh pemim- 
pin mereka. Mengapa mereka tidak melakukan 
perbuatan sebagaimana yang dilakukan oleh 
kekasihku, Saad (yaitu Sa'ad bin Abi Waggash“)." 
Al-Asyja'i berkata: "Sungguh aku telah bermimpi. 
Akan kuceritakan mimpiku ini kepada Saad. 
Akupun menceritakannya kepada beliau. (De- 
ngan cerita itu“, tak ada hal lain yang membuat 
beliau lebih gembira lagi. Beliau berkomentar: 
"Sungguh merugi orang yang tidak menjadi keka- 
sih Ibrahim “Alaihissalam." Aku bertanya: “Lalu 
Anda bersama kelompok yang mana?" Beliau 
menjawab: "Saya tidak bersama seorangpun di 
antara mereka." Kalau begitu, apa yang Anda 
perintahkan kepadaku?" Tanyaku. "Apakah eng- 
kau memiliki kambing? Beliau balik bertanya. Aku 
menjawab: "Tidak." Beliau berkata: "Kalau begitu, 
belilah seekor kambing. Peliharalah kambing itu, 
sampai engkau betul-betul mengetahui kebe- 
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naran." 81 


Abu Muawiyyah meriwayatkan dari Al- 
A'masy, dari Zaid bin Wahab, bahwa ia berkata: 
"Ketika Utsman memeritahkan Ibnu Mas'ud 
untuk datang ke kota Madinah, orang-orangpun 
berkumpul. Mereka menyatakan: "Tinggallah di 
sini, jangan Anda pergi. Kami tidak menghendaki 
Anda akan menemui hal yang tidak Anda sukai." 
Beliau menjawab: "Sudah merupakan hak beliau 
untuk saya taati. Memang akan terjadi berbagai 
pertikaian dan berbagai problem lain. Namun 
saya justru tidak mau menjadi orang yang perta- 
ma membuka pintunya." Beliau menolak tawaran 
orang-orang itu lalu berangkat pergi." 

Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah diriwayat- 
kan bahwa ia berkata: "Ketika mereka (para 
pemberontak”) mencederai Utsman, ayahku 
shalat di malam hari. Ayahku berdoa: "Ya Allah, 
peliharalah diriku dari godaan fitnah ini sebagai- 
mana Engkau memelihara orang-orang shalih dari 
kalangan para hamba-Mu." Keesokan paginya, 
saat ayahku keluar ternyata Utsman telah wafat." 


Ibnu Uyainah berkata, dari Umar bin Nafie', dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar bahwa beliau berkata: 
"Ali pernah mengirim seorang utusan kepadaku 
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dan memberi pesan: "Wahai Abu Abdirrahman, se- 
sungguhnya engkau adalah seorang lelaki yang 
menjadi panutan di kalangan penduduk Syam. 
Pergilah (ke Syam), sesungguhnya aku telah menja- 
dikan dirimu pemimpin mereka." Aku (Ibnu Umar) 
menjawab: "Aku ingatkan engkau kepada Allah, 
kepada kedekatanku dan persahabatanku dengan 
Rasulullah $£, kecuali bila engkau memberikan aku 
kelonggaran (tidak menerima jabatan)? Ali 
menolak. Maka aku meminta pertolongan Hafshah 
untuk membujuk Ali. Namun Ali tetap menolak. 
Maka pada malam hari, aku pergi ke Makkah. Lalu 
ada yang memberitakan bahwa aku pergi ke Syam. 
Maka diutuslah seseorang untuk mencariku. Utusan 
itu sampai ke Al-Marbid dan memacu unta tungga- 
ngannya dengan memecutnya dengan kain sorban- 
nya agar bisa mengejarku. Hafshah segera mengirim 
kabar bahwa aku bukanlah pergi ke Syam, melain- 
kan pergi ke Makkah. Maka keadaanpun menjadi 
tenang." 24 


Dari Abdullah bin Ubaid bin Umeir dari Ibnu 
Umar diriwayatkan bahwa ia berkata: Sesung- 
guhnya perumpamaan kita menghadapi pertikai- 
an ini seperti kaum yang meniti jalan kebenaran 
yang mereka kenal. Sedang asyik mereka dalam 
keadaan demikian, tiba-tiba mereka diterpa awan 
dan kegelapan. Merekapun oleng ke kiri dan ke 
kanan, sehingga keliru mengambil jalan. Kitapun 
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berhenti di mana terhenti, sampai Allah mem- 
berikan titik terang buat kita, sehingga kita bisa 
melihat jalan kita kembali, kita mengenalnya dan 
kembali mengambil jalan itu. Mereka semua 
adalah pemuda-pemuda Ouraisy yang saling ber- 
perang demi kekuasaan dan demi kehidupan 
dunia ini. Aku tidak peduli, untuk tidak menda- 
patkan kekuasaan yang mereka pertikaikan ter- 
sebut dengan hanya memiliki sepasang sandal 
tanpa serampat (tali)ku ini?” 


Dari Sallam bin Miskin diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Aku pernah mendengar Hasan berkata: 
"Ketika Utsman terbunuh, mereka berkata kepada 
Ibnu Umar: "Sesungguhnya engkau adalah orang 
terhormat dan anak dari orang terhormat. Keluar- 
lah, biar orang-orang membaiatmu.” Belau menang- 
gapi: "Bila aku mampu, aku ingin agar tidak ada da- 
rahnya yang tertumpah dalam pertikaian ini walau- 
pun sebotol darah tekanan karena diriku. Mereka 
berkata: "Keluarlah, atau engkau akan terbunuh 
juga di atas kasurmu." Beliau kembali mengulang 
pernyataannya tadi. Al-Hasan berkomentar: “Mere- 
ka terus membujuknya dan mengancamnya, tetapi 
mereka tidak mampu mengubah pendiriannya."”8 


Adz-Dzahabi dalam menuturkan biografi 
Muawiyyah bin Abi Sufyan Radhiallahu 'anhuma 
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menyebutkan: "Di belakang Muawiyyah banyak 
orang yang menyukainya, bahkan mengkultuskan 
dan memuliakannya. Bisa jadi Muawiyyah telah 
menguasai jiwa mereka dengan kemuliaan, sifat 
santun dan kedermawanannya, atau bisa juga 
mereka memang dilahirkan di Syam dalam keada- 
an mencintainya sehingga anak-anak merekapun 
terdidik dengan kecintaan kepada beliau tersebut. 
Di antara mereka juga terdapat beberapa orang 
Sahabat, beberapa orang Tabi'ien dan orang- 
orang terhormat. Mereka mau berperang bersa- 
manya melawan penduduk Irag, sehingga mereka 
memang dibesarkan dalam suasana kefanatikan 
(An-Nash membela Muawiyah dan memerangi 
suniah). Kita berlindung kepada Allah dari buju- 
kan hawa nafsu. Sebagaimana pasukan Ali dar 
rakyat beliau -kecuali Al-Khawarijjuga tumbuh 
dalam kecintaan kepadanya dan siap membela- 
nya, serta membenci orang-orang yang membe- 
rontak kepadanya dan orang-orang yang beru- 
saha melepaskan diri dari kekuasaannya. Seba- 
gian di antara mereka mengkultuskan beliau 
dengan "kesyi'ahan" mereka. Demi Allah, bagai- 
mana akan dapat bersikap adil dan bijaksana, 
orang yang dibesarkan dalam satu daerah, hanya 
menyaksikan pengkultusan beliau dalam kecinta- 
an, berlebih-lebihan dalam membenci lawannya? 
Bagaimana jadinya kondisi mereka tersebut? Kita 
memuji Allah atas keselamatan kita, karena Dia 
telah menghidupkan kita di suatu jaman di mana 
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kebenaran itu telah jelas dan antara kedua belah 
pihak yang bertikaipun telah jelas kedudukannya. 
Kita juga telah mengetahui dalil-dalil yang diper- 
gunakan oleh masing-masing pihak. Akhirnya 
kita bisa mempelajari, untuk kemudian memohon 
maaf dan ampunan, dan kita tuangkan rasa cinta 
kita kepada mereka dengan batasan yang layak, 
kita juga menyayangkan mereka yang membe- 
rontak karena alasan yang bisa dibolehkan secara 
umum, atau karena kekeliruan yang diampuni de- 
ngan ijin Allah. Kitapun mengucapkan seba- 
gaimana yang diajarkan Allah: 
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"Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman." (Al-Hasyr : 10) 
Kita juga menyukai mereka yang mengucilkan 
diri menjauhi kedua pihak yang bertikai, seperti 
Saad bin Abi Waggas, Ibnu Umar, Muhammad 
bin Maslamah, Said bin Zaid dan banyak yang 
lainnya. Kemudian kita berlepas diri dari orang- 
orang Al-Khawarij yang telah keluar dari Islam, 
yang memerangi Ali dan mengkafirkan kedua 
belah pihak. Al-Khawarij adalah anjing-anjing 
Naar. Mereka telah keluar dari ajaran Islam. 
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Namun demikian, kita tidak bisa memastikan 
mereka itu kekal dalam Naar, sebagaimana yang 
dapat kita pastikan pada para penyembah berhala 
dan penyembah-penyembah salib." 27 


Dari Amru bin Murrah, dari Asy-Sya bi diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Dikisahkan, bahwa 
apabila ada orang yang berkata kepada Masrug: 
"Anda selalu tertinggal dalam mengikuti pepe- 
rangan-peperangan bersama Ali." Beliau menang- 
gapi: "Bagaimana pendapatmu, ketika kalian 
semua sedang memasang barisan kalian, tiba-tiba 
datang malaikat dan berkata kepada kalian: 


Kg a KAN Y 
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (An-Nisaa') 


“Apakah ayat itu dapat mencegah kalian?” 
Mereka menjawab: "Tentu bisa.” Beliau berkomentar: 
“Demi Allah, sungguh malaikat yang mulia (Jibril) 
telah turun menyampaikan ayat tersebut melalui 
lisan Nabimu. Dan ayat tersebut tidak dimansukhkan 


237.1 "Siyaru A'laamin Nubalaa” 111: 128 


Saya mengatakan: "Semoga Allah merahmati Imam Adz- 
Dzahabi dan memberinya pahala yang sebaik-baiknya atas 
ucapan beliau. Ucapan beliau tersebut mengandung satu 
manhaj yang utuh dan neraca yang akurat, yang sudah 
selayaknya dicontoh dalam bersikap ketika terjadi pertikaian 
di kalangan kaum muslimin | 
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(dihapuskan) sedikitpun." 28 


Dari Ats-Tsauri, dari Al-Harits Al-Uzdi diriwa- 
yatkan bahwa ia berkata: "Ibnul Hanafiyyah 
berkata: "Semoga Allah merahmati seseorang 
yang menjaga kehormatan dirinya, menjaga ta- 
ngannya, memelihara lidahnya dan duduk diru- 
mahnya. Ia akan memperoleh harapannya dan 
akan berkumpul dengan orang yang dicintainya. 
Ingatlah, sesungguhnya amal perbuatan Bani 
Umayyah lebih cepat gerakannya daripada pe- 
dang-pedang kaum muslimin. Dan ingatlah, bah- 
wa para pemandu kebenaran akan mendapatkan 
kekuasaan suatu saat bila Allah sudah menghen- 
daki. Barangsiapa yang mendapatkannya pada 
masanya nanti, maka menurut kami ia akan men- 
dapatkan bagiannya yang tertinggi. Dan barang- 
siapa yang keburu mati, maka sesungguhnya yang 
ada di sisi Allah itu lebih baik dan lebih kekal." ?” 

Ibnu Agil Basyir bin Uqbah berkata: "Aku per- 
nah bertanya kepada Yazid bin Asy-Syikhkhir: 
"Apa yang diperbuat oleh Mutharrif apabila or- 
ang-orang membuat huru hara?" Ia menjawab: 
"Beliau akan tinggal di dalam rumahnya, tidak 
menghadiri Jum'at dan shalat jama'ah sampai 
persoalannya menjadi jelas baginya.” “9 


238, | “Siyaru A'laamin Nubalaa'" TV : 68) 
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Ayyub berkata: "Mutharrif pernah menga- 
takan: "Duduk-duduk dengan orang yang terper- 
caya itu lebih aku sukai daripada mencari keuta- 
maan jihad dengan membuat makar." 4? 


Humeid bin Hilal berkata: “Orang-orang 
Haruriyah (Al-Khawarjj) mendatangi Mutarrif bin 
Abdullah untuk mengajaknya mengikuti gerakan 
mereka. Maka Mutarrif menanggapi: "Wahai pe- 
nganut Haruriyyah, kalaulah aku memiliki dua 
nyawa, akan kugunakan yang satunya untuk 
membaiat kalian, sementara yang lainnya kusim- 
pan. Kalau ternyata yang kalian katakan adalah 
petunjuk yang benar, akan kuajak nyawaku yang 
satunya untuk ikut serta. Namun kalau ternyata 
ajakan kalian adalah kesesatan, akan binasa nya- 
wa yang kugunakan untuk berbaiat, akan tetapi 
aku masih memiliki cadangan satu nyawa lagi. 
Tapi sayangnya waktu cuma satu, aku tidak akan 
mau diperdaya begitu saja. “2 





241. | “Siyaru A'laamin Nubalaa” IV : 191] 
242. | "Siyaru A'laamin Nubalaa'” IV : 1950 
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Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi 
ari Al-A'masy diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Dari Malik bin Al-Harits, 


Godaan Kekuasaan 
JD: Abdurrahman bin Yazid diriwayatkan 


bahwa ia berkata: "Kami pernah bertanya kepada 
Algamah: "Kalau Anda shalat di masjid, lalu kami 
belajar bersama Anda, tiba-tiba Anda ditanya, 
bagaimana?" Aku tidak suka kalau disebut: "Ini 
yang bernama Algamah." Orang-orang bertanya 
lagi: "Bagaimana bila Anda berkesempatan men- 
datangi para penguasa?" Beliau menjawab: "Aku 
takut kalau mereka mencela diriku lebih banyak 
daripada koreksi yang kuberikan kepada mereka.“ 


Sulaiman At-Taimi berkata: "Al-Ahnaf berka- 
ta: "Ada tiga prinsip yang hanya kukatakan 
kepada orang yang mau mengambil pelajaran: 
"Aku hanya memasuki pintu penguasa bila di- 
panggil, aku hanya mencampuri urusan dua orang 
yang berselisih bila aku dilibatkan, dan aku hanya 
mengatakan tentang kebaikan kepada orang yang 
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telah duduk bersamaku.” 


'Abdurrazzag berkata: "Aku pernah men- 
dengar An-Nu'man bin Az-Zubeir Ash-Shan'ani 
menuturkan bahwa Muhammad bin Yusuf atau 
Ayyub bin Yahya pernah mengutus seseorang 
untuk menemui Thawus dengan membawakan 
tujuh ratus atau lima ratus dinar. Maka kepada 
utusan itu dipesankan: "Kalau Syaikh (Thawus) 
mengambilnya, maka sang Amier akan berterima 
kasih kepadamu dan akan menghadiahimu pa- 
kaian. Maka utusan itu segera menyerahkannya 
kepada Thawus Al-Janad. Utusan itu menghen- 
daki agar Thawus sudi menerimanya. Namun ter- 
nyata beliau menolak. Ketika Thawus lengah, si 
utusan memasukkan uang itu ke lubang angin di 
rumah beliau. Kemudian utusan pergi dan me- 
ngatakan kepada orang banyak: "Dia telah me- 
ngambilnya." Suatu saat, mereka mendengar 
kabar yang tidak mengenakkan dari Thawus. Ma- 
ka sang Amir berkata: “Kirim utusan lagi kepada- 
nya, dan katakan kepadanya supaya mengem- 
balikan uang yang diberikan kepadanya.” Maka 
utusan itupun mendatangi beliau dan berkata: 
"Mana uang yang dikirimkan oleh Amier kami 
kepadamu?" Beliau menjawab: "Aku tidak pernah 
menerima uang darinya sedikitpun.” Utusan 
itupun pulang, dan merekapun mengetahui 
bahwa apa yang dikatakannya benar. Maka mere- 
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ka lalu mengutus orang yang diutus kepada beliau 
pertama kali. "Di mana uang yang pernah kuberi- 
kan kepadamu?" Tanyanya. "Apakah aku pernah 
mengambil sesuatu darimu?" Beliau balik berta- 
nya. Ia menjawab: "Memang tidak." Kemudian 
lelaki itu melihat ke tempat di mana ia meletakkan 
uang itu. Ia julurkan tangannya. Ternyata ia da- 
pati pundi uang itu telah diselubungi sarang laba- 
laba. Maka iapun membawanya kembali kepada 
mereka." %9 ' 


Dari Ma'mar bin Sulaiman, dari Furaat bin As- 
Saib, dari Maimun bin Mihran diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Tiga hal yang jangan sampai menimpa 
dirimu: Jangan kalian mendekati penguasa, meskipun 
kamu bisa mengatakan: "Aku akan mengaturnya 
dalam ketaatan kepada Allah." Janganlah kamu 
mendengarkan ucapan Ahli Bid'ah. Karena kamu 
tidak menyadari ucapannya yang akan menempel di 
hatimu. Dan janganlah kamu masuk ke tempat 
seorang perempuan, meski kamu beralasan: "Saya 
akan mengajarkannya Kitabullah." 


Katsier bin Yahya meriwayatkan dari ayah- 
nya, bahwa ia berkata: "Sulaiman bin Abdul 
Malik datang ke kota Madinah ketika Umar bin 
Abdul Aziz bertugas di sana. Ia shalat Zhuhur 
berjama'ah di masjid kemudian membuka pintu 


245. | "Siyaru A'laamin Nubalaa'”” V : 40) 
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kamar di masjid itu dan bersandar ke mihrabnya 
sambil menghadapkan wajahnya ke arah orang 
banyak. Tiba-tiba ia melihat Shafwan bin Sulaim. 
Ia bertanya kepada Umar: "Siapakah lelaki itu? 
Aku tidak pernah melihat orang yang lebih ber- 
wibawa daripadanya." Beliau menjawab: “Itu 
adalah Shafwan." Maka Sulaiman berkata kepada 
pelayannya: "Tolong ambilkan sekantung uang 
limaratus dinar." Setelah uang itu diambilkan, 
beliau berkata kepada pelayannya: "Tolong beri- 
kan uang ini kepada orang yang sedang shalat 
itu." Pelayan itu segera mendekati Shatwan yang 
kala itu sedang shalat. Setelah salam, ia menengok 
ke arah pelayan itu dan bertanya: "Ada yang bisa 
kubantu?" Si pelayan menjawab: "Amirul Mukminin 
mengatakan, engkau bisa menggunakan uang ini 
untuk keperluanmu sewaktu-waktu dan untuk 
kebutuhan keluargamu." Ia berkata: "Bukan aku 
orang yang diperintahkan Sulaiman untuk diberi- 
kan uang itu." Pelayan itu menegaskan: "Bukan- 
kah Anda yang bernama Shafwan bin Sulaim?" Ia 
menjawab: "Betul." Kalau begitu, aku memang di- 
suruh memberikan uang ini kepadamu." Ia kem- 
bali berkata: "Coba pulang dan konfirmasikan 
lagi." Lelaki itupun berlalu. Shafwan segera me- 
ngambil sandalnya dan keluar dari masjid. 
Semenjak itu, ia tidak pernah terlihat lagi sampai 
Sulaiman keluar dari kota Madinah.” 


247. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” V : 368) 
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Ibnu Syaudzab berkata: "Gubernur Al-Bashrah 
pernah membagi-bagikan uang kepada para Oari di 
negerinya. Ia mengirimkan uang itu kepada Malik 
bin Dinar dan diterimanya. Ibnu Wasie' bertanya 
kepada beliau: "Apakah Anda menerima pembe- 
rian/upah dari mereka?" Beliau menjawab: “Silakan 
tanya kepada orang-orang yang belajar di maje- 
lisku." Mereka berkata: "Wahai Abu Bakar, beliau 
membelikan budak dengan uang itu dan membebas- 
kannya." Ibnu Wasie' menjawab: "Semoga Allah 
meninggikan derajat Anda. Saat ini juga kubalikkan 
persangkaanku kepadamu sebelumnya." Beliau ber- 
kata: "Tidak. Malik tidak lain hanyalah seekor kele- 
dai (kerena menerima uang dari penguasa). Yang 
layak beribadah kepada Allah hanyalah orang 
seperti Muhammad bin Wasie'." “8 

Dari Hisyam bin Abbad diriwayatkan bahwa 
ia berkata: “Aku pernah mendengar Ja'far bin 
Muhammad berkata: "Para Ahli Fikih adalah pe- 
megang amanah para Rasul. Apabila engkau meli- 
hat Ahli Fikih yang sudah condong kepada pe- 
nguasa, maka curigailah.”49 

Ketika Al-Mahdi diangkat sebagai khalifah. Ia 
mengutus seseorang kepada Sufyan agar mengha- 
dap kepadanya. Tatkala Sufyan menemuinya, 
khalifah Al-Mahdi melepas cincinnya (stempel 
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khalifah”9) lalu melemparkannya kepada Sufyan 
seraya berkata: “Wahai Abu Abdillah! Ambillah 
cincin (stempel khalifah) ini! Dan bertugaslah 
melayani ummat ini dengan bimbingan Al-Our'an 
dan As-Sunnah.” Lalu Sufyan mengambil cincin 
(stempel) itu dengan tangannya seraya berkata: 
“Wahai Amirul Mukminin apakah aku diberi ke- 
sempatan untuk berbicara ?” Ubeid bin Janad ber- 
tanya kepada Atha' bin Muslim: “Apakah beliau 
(Sufyan) memanggilnya dengan sebutan “Wahai 
Amirul Mukminin?” Atha' menjawab: “Benar!” 
Kemudian Sufyan bertanya lagi: “Apakah aku 
mendapat jaminan keamanan jika berbicara?” 
Khalifah menjawab: “Ya!” Beliau (Sufyan) lantas 
berkata: “Kalau begitu, janganlah Anda mengutus 
seseorang kepadaku sampai aku datang me- 
nemuimu. Dan janganlah Anda berikan sesuatu 
kepadaku sampai aku memintanya darimu!” Sang 
khalifah pun marah dan bermaksud menghukum- 
nya! Tetapi sekretarisnya berkata kepadanya, 
“Bukankah tadi Anda telah memberi jaminan 
keamanan kepadanya?” Khalifah menjawab, 
“Benar!” Setelah Sufyan keluar dari kediaman 
khalifah, para shahabatnya segera mengerumuni- 
nya dan bertanya: “Mengapa Anda menolak 
tawaran khalifah. Bukankah khalifah memerin- 
tahkan supaya Anda bertugas melayani ummat ini 
dengan bimbingan Al-Qur'an dan As-Sunah?” 
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Akan tetapi Sufyan menganggap jalan pikiran me- 
reka tidak dapat memahami tindakannya! Setelah 
itu Sufyan segera berangkat menuju kota Bashrah. 


Sufyan berkata: "Aku bukan takut dengan 
penghinaan mereka terhadapku, tapi aku justru 
mengkhawatirkan penghormatan mereka ter- 
hadapku. Aku tidak melihat kejahatan mereka 
semata-mata sebagai kejahatan. Aku hanya meli- 
hat perumpamaan penguasa itu bagaikan per- 
umpamaan yang keluar dari lidah musang. Sang 
musang berkata: "Aku mengetahui bahwa anjing 
itu memiliki tujuh puluh lebih tipu daya. Tidak 
ada tipu daya yang lebih kusukai daripada anjing 
itu tidak melihatku dan aku tidak melihatnya.” #9 

Al-Hasan bin Rabie' berkata: "Ketika Ibnul 
Mubarak menghadapi sakaratul maut dalam 
sebuah perjalanan, beliau berkata: "Aku rindu 
memakan bubur gandum." Kamipun mencarikan- 
nya, namun kami tidak mendapatkannya, kecuali 
milik seorang lelaki yang bekerja untuk penguasa. 
Ia bersama kami dalam satu perahu. Kami mem- 
beritakan hal itu kepada Abdullah. Beliau berkata: 
"Tak usah diambil." Akhirnya beliau meninggal 
dan belum sempat mencicipinya. 2» 


Dari Fudhail bin Iyyadh diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Ibnul Mubarak pernah ditanya: 


250.1 Siyaru A'laamin Nubalaa”” N : 262) 
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“Siapakah manusia itu?" Beliau menjawab: "Para 
ulama." Beliau ditanya lagi: "Lalu siapakah para 
raja itu?" Beliau menjawab: "Orang-orang 
zuhud." Lalu siapa orang yang hina itu?" Beliau 
menjawab: "Orang yang mencari makan dengan 
menggunakan agamanya. "2 


Dari Ahmad bin Jamil Al-Marwazi diriwayat- 
kan bahwa ia berkata: "Ada orang yang bercerita 
kepada Abdullah bin Al-Mubarak: "Sesungguh- 
nya Ismail bin Ulayyah telah diberi tugas untuk 
mengurus sedekah. Maka Ibnul Mubarak menulis 
surat kepadanya: 

"Wahai orang yang menjadikan ilmu hanya sebangsa 
elang, untuk digunakan menguras harta orang miskin, 


Kamu telah membuat makar untuk dunia dan segala 
kenikmatannya dengan mengorbankan ajaran dien. 


Jadilah engkau sebagai lelaki gila, padahal sebelumnya 
kamu menjadi penyembuh bagi orang-orang gila, 
Di mana lagi letaknya hadits-hadits yang engkau 
riwayatkan dari Ibnu Aun dan Ibnu Sirin untuk disam- 
paikan tentang bahayanya mendekati pintu penguasa?! 
Kalau engkau beralasan: "aku hanya dipaksa," 
bukanlah demikian adanya, sang pemandu ilmu bila 
terjebak dilumpur, setelah membaca kitab, ia akan 
menangis dan meminta dibebas-tugaskan." "3 


252. | “Shifatush Shafwah” IV : 140) 


253. | “Shifatush Shafwah" IV : 140 dan "Siyaru A'laamin 
Nubalaa” VIII : 411,412) 
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Dari Suhnun diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Mencari makan masih mungkin meskipun ter- 
hina, namun tidak mungkin mencari makan dengan 
menjual ilmu. Orang yang gila dunia itu buta, 
karena ia tidak memperoleh cahaya ilmu. Alang- 
kah jeleknya seorang alim yang mendatangi para 
penguasa. Demi Allah, setiap kali aku menemui 
penguasa, ketika keluar dari tempatnya, pasti aku 
memeriksa diriku sendiri: ternyata diriku terkonta- 
minasi. Kalian saksikan sendiri bagaimana aku 
menentang kehendak penguasa-penguasa itu, dan 
konsekuensi buruk apa yang aku dapatkan seba- 
gai akibatnya? Sungguh aku tidak pernah mene- 
rima apapun dari mereka dan aku tidak pernah 
sekalipun mengenakan pakain pemberian mereka.“ 


Al-Anbari berkata: "Aku pernah mendengar 
Al-Busyanji, bahwa ia mendengar Abu Shalih Al- 
Farra', bahwa ia pernah mendengar Yusuf bin 
Asbaath menyatakan: "Sufyan pernah berkata 
kepadaku: "Kalau engkau mendapatkan seorang 
gari' yang berlindung kepada penguasa, ketahui- 
lah bahwa ja adalah pencuri. Dan bila engkau 
melihat dirinya berlindung kepada orang-orang 
kaya, ketahuilah bahwa ia adalah tukang pamer. 
Waspadalah agar kamu tidak terpedaya dengan 
propaganda mereka kepadamu: "Bukankah 
engkau berniat dan mengenyahkan kezhaliman 


Be Se an aa 
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dan menolong orang-orang yang terzhalimi? 
Sesungguhnya itu adalah tipu daya Iblis yang 
digunakan para gari' sebagai jembatan menuju 
harapan mereka." =° 
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Ulama As-Salaf Dalam Menghadapi 
Godaan Wanita” 


JID ari Usamah bin Zaid diriwayatkan bahwa 


ia berkata: "Rasulullah $£ pernah bersabda: 
MUI Ga J de Fe sai SC 
"Tidak pernah kutinggalkan sepeninggalku godaan yang 
lebih besar bagi kaum lekaki daripada wanita."-8 
Dari Abu Said Al-Khudri diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Rasulullah 4# bersabda: 


PN Yan Tar. a 3 o a p. ia Bs Aci pe & 
GS PA a ada Al Oky Bona Solo SAN UI 
La" Pe Nb LA YK Aa 24 Ta 
JI E Jy sa a A Si 


a a AS 


* (Khusus pasal ini, nampaknya keluar dari komitmen buku 
ini untuk hanya mengambil sumber dari “Siyaru A'laamin 
Nubalaa"" dan “Shifatush Shafwah" ] s 

256. [Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dikeluarkan oleh 
Al-Bukhari dalam kitab “An-Nikah” - 17 - bab Apa yang 


— Sudah Salafikah Akhlak Anda? ————— 


“Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan sesungguh- 
nya Allah telah menjadikan kamu sekalian sebagai khalifah 
lalu melihat apa yang akan kalian perbuat. Maka waspadailah 
dunia dan wanita. Sesungguhnya godaan dan bencana 
pertama yang menimpa Bani Israil adalah wanita. “” 


Dari Asy'ats bin Sulaim diriwayatkan bahwa 1a 
berkata: "Aku pernah mendengar Raja bin 
Haiwah meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal 
bahwa beliau berkata: "Kalian semua telah diuji 
dengan cobaan yang berat, namun kaljan tetap 
bersabar. Namun kalian nanti akan diuji dengan 
godaan yang menyenangkan. Dan godaan yang 
paling aku takutkan atas diri kalian adalah godaan 
wanita apabila mengenakan gelang-gelang emas, 
memakai pakaian dari Syam (sejenis kain sari) dan 
jubah dari Yaman. Mereka (wanita-wanita itu) 
akan membuat repot suaminya yang kaya dan 
akan membebani suaminya yang fakir dengan se- 
suatu yang dia tidak mampu membelinya.” 8 


Harus Dijaga Sehubungan dengan Keislaman Pada Diri 
Wanita hadits No. 5096 (“Fathul Bari” IX : 41). Dikeluarkan 
juga oleh Muslim dalam kitab “Adz-Dzikr wad Du'aa” 26 
bab Sebagaian besar Penghuni Jannah adalah Orang-orang 
Fakir dan Sebagian Besar Penghuni Naar Adalah Kaum 
Waruta....Hadits No. 2740 (IV : 2097)| 


257, Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab “Adz-Dzikr wad Du'aa”” 
26 bab Sebagaian besar Penghuni Jannah adalah Orang- 
orang Fakir dan Sebagian Besar Penghuni Naar Adalah Kaum 
Wanita....Hadits No. 2742 (IV : 2098)| 
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Dari Ali bin Zaid bin Said bin Musayyib diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Setiap kali syetan 
putus asa menghadapi manusia, ia pasti menggu- 
nakan godaan wanita." Said mengatakan kepada 
kami ucapannya itu ketika ia berumur delapan 
puluh empat tahun, salah satu matanya sudah 
buta, sementara yang lainnya rabun malam. 
Beliau juga berkata: "Tidak ada yang lebih aku 
khawatirkan daripada wanita. 27 


Dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Ibrahim bin Al- 
Hasan Al-Bahili telah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: "Yunus bin Ubeid berkata: "Ada 
tiga hal yang perlu kalian camkan dari nasihat 
saya: Janganlah salah seorang di antara kamu 
menemui penguasa (meskipun) untuk mengajar- 
kan Al-Our'an kepadanya, janganlah salah se- 
orang di antara kamu berduaan dengan perem- 
puan meskipun untuk mengajarkan Al-Qur'an 
dan janganlah seorang di antara kamu membiar- 
kan telinganya mendengar ucapan para Ahli Ahwaa'.” 2 

Abbas Ad-Duuri menyatakan: "Sebagian sahabat 
kami ada yang menuturkan: "Konon Sufyan Ats- 
Tsauri seringkali menyenandungkan dua bait syair 
berikut ini: 


259. | “Shifatush Shafwak” I : 80) 
260. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” V1: 293] 


D- Sudah Salafikah Akhlak Anda? ————— 


"Kelezatan-kelezatan yang didapati seseorang dari yang 
haram, tok akan hilang juga, yang tinggal hanyalah aib 
dan kehinaan, 

Segala kejahatan akan meninggalkan bekas-bekas buruk, 
sungguh tak ada kebaikan dalam kelezatan yang berakhir 
dengan siksaan dalam neraka!” “3 


Husein bin Muthair menyatakan: 


"Muliakan dirimu dalam berbagai urusan, karena apabila 
hilang, engkau tidak akan memiliki diri lagi yang bisa 
engkau pinjam, | 
Janganlah engkau mendekati tempat gembalaan yang 
diharamkan, karena kenikmatannya mudah sirna, yang 
tinggal hanyalah rasa pahit yang dalam." 


Imam Ahmad bin Hanbal Radhiallahu 'anhu 
menyatakan: "Masa muda yang sesungguhnya adalah 
meninggalkan kebiasaan buruk karena ketakwaan.” 


Muhammad bin Ishaaq menyatakan: “As-Sirri 
bin Dinaar pernah lewat di sebuah jalan di kota 
Mesir. Di sana tinggal seorang wanita cantik yang 
amat menggoda karena kecantikannya. Karena 
tahu dirinya menarik, sang wanita berkata: "Aku 
akan menggoda lelaki ini." Maka wanita itupun 
masuk ke tempat lelaki itu dari pintunya. Wanita 
itu membuka wajahnya dan memperlihatkan 
dirinya di hadapan As-Sirri. Beliau bertanya: 


261. (“Raudhatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytaagin” karya 
Ibnul Qayyim Al-Jauzi hal. 230| 


262. (bid) 
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"Ada apa denganmu?" Wanita itu berkata: "Mau- 
kah anda merasakan kasur yang empuk dan kehi- 
dupan yang nikmat?" Beliau menghadap waruta 
itu sambil melantunkan syair: 


"Berapa banyak pecandu kemaksiatan yang mereguk 
kenikmatan dari wanita-wanita itu, namun akhirnya ia 
mati meninggalkan mereka untuk merasakan siksa yang 
nyata, 

Mereka menikmati kemaksiatan yang hanya sesaat, untuk 
merasakan bekas-bekasnya yang tak kunjung sirna. 


Wahai kejahatan, sesungguhnya Allah melihat dan 
mendengar hamba-Nya, dengan kehendak Dia pulalah 
kemaksiatan itu tertutupi jua.” "S 


Abul Faraj dan yang lainnya menceritakan, bah- 
wa ada seorang wanita cantik tinggal di Makkah. Ia 
sudah bersuami. Suatu hari ia bercermin dan mena- 
tap wajahnya sambil bertanya kepada suaminya: 
"Apakah menurutmu ada seorang lelaki yang meli- 
hat wajahku dan tidak akan tergoda?" Sang suami 
menjawab: "Ada!" Si istri bertanya lagi: "Siapa dia?" 
Suaminya menjawab: "Ubaid bin Umeir." Si istri 
menjawab: "Ijinkan aku untuk menggodanya." 
"Silakan, aku telah mengijinkanmu,” jawabnya. 
Abul Faraj menuturkan: "Maka wanita itu menda- 
tangi Ubaid seperti layaknya orang yang meminta 
fatwa. Beliau membawanya ke ujung masjid Al- 


263. (Raudhatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytaagin” karya 
Ibnul Oayyim hal. 339) 


D- Sudah Salafikah Akhiak Anda? —————————— 


Haram dan menyingkapkan wajahnya yang bagai- 
kan kilauan cahaya rembulan. Maka Ubeid berkata 
kepadanya: "Wahai hamba Allah, tutuplah wajah- 
mu.” Si wanita menjawab: "Aku sudah tergoda de- 
nganmu." Beliau menanggapi: "Baik. Saya akan ber- 
tanya kepadamu tentang satu hal, apabila engkau 
menjawabnya dengan jujur, aku akan perhatikan 
keinginanmu." Si wanita berkata: "Saya akan jawab 
setiap pertanyaanmu dengan jujur. 

Beliau bertanya: "Seandainya sekarang ini 
malaikat maut datang kepadamu untuk mencabut 
nyawamu, apakah engkau ingin aku memenuhi 
keinginanmu?" Si wanita menjawab: “Tentu 
tidak.” Beliau berkata: "Bagus, engkau telah men- 
jawabnya dengan jujur. 

Beliau bertanya lagi: "Seandainya engkau telah 
masuk kubur dan bersiap-siap untuk ditanya, 
apakah engkau suka bila sekarang kupenuhi ke- 
inginanmu?" Si wanita menjawab: “Tentu tidak.” 
Beliau berkata: "Bagus, engkau telah men- 
jawabnya dengan jujur. 

Beliau bertanya lagi: "Apabila manusia sedang 
menerima catatan amal perbuatan mereka, lalu 
engkau tidak mengetahui apakah akan menerima- 
nya dengan tangan kanan atau dengan tangan 
kiri, apakah engkau suka bila sekarang kupenuhi 
keinginanmu?" Si wanita menjawab: “Tentu 
tidak." Beliau berkata: "Bagus, engkau telah 
menjawabnya dengan jujur. 
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Beliau bertanya lagi: "Apabila engkau sedang 
akan melewati Ash-Shirat (jembatan yang ter- 
hampar diatas neraka dan ujungnya adalah 
surga”), sementara engkau tidak mengetahui 
apakah akan selamat atau tidak, apakah engkau 
suka bila sekarang kupenuhi keinginanmu?" Si 
wanita menjawab: "Tentu tidak." Beliau berkata: 
"Bagus, engkau telah menjawabnya dengan jujur." 


Beliau bertanya lagi: "Apabila telah didatang- 
kan neraca keadilan, sementara engkau tidak me- 
ngetahui apakah timbangan amal perbuatanmu 
akan ringan atau berat, apakah engkau suka bila 
sekarang kupenuhi keinginanmu?" Si wanita men- 
jawab: "Tentu tidak.” Beliau berkata: "Bagus, eng- 
kau telah menjawabnya dengan jujur." 


Beliau bertanya lagi: "Apabila engkau sedang 
berdiri di hadapan Allah untuk ditanya, apakah 
engkau suka bila sekarang kupenuhi keinginan- 
mu?" Si wanita menjawab: “Tentu tidak." Beliau 
berkata: "Bagus, engkau telah menjawabnya 
dengan jujur." 

Beliau lalu berkata: "Bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah telah memberi karunia-Nya 
kepadamu dan telah berbuat baik kepadamu." 
Ibnul Faraj berkata: "Maka wanita itupun pulang 
ke rumahnya menemui suaminya. Si suami ber- 
tanya: "Apa yang telah engkau perbuat?" Si istri 
menjawab: "Sungguh engkau ini pengangguran 
(kurang ibadah) dan kita ini semuanya pengang- 
guran." Setelah itu si istri menjadi giat sekali 


2 Sudah Salafikah Akhlak Anda? ———— 


melaksanakan shalat, shaum dan ibadah-ibadah 
lain. Konon si suami sampai berkata: "Apa yang 
terjadi antara aku dengan Ubeid? Ia telah meru- 
bah istriku. Dahulu setiap malam bagi kami bagai- 
kan malam pengantin, sekarang ia telah berubah 
menjadi (Ahli Ibadah)???" “8 

Ibnul Oayyim Rahimahullah berkata: "Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah menjadikan mata itu se- 
bagai cerminan hati. Apabila seorang hamba telah 
mampu meredam pandangan matanya, berarti 
hatinya telah mampu meredam gejolak syahwat 
dan ambisinya. Apabila matanya jelalatan, hatinya 
juga akan liar mengumbar syahwat..." Beliau juga 
menuturkan: "Dalam hadits shahih disebutkan 
bahwa Rasulullah $£ bersabda: 


“Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi Bani Adam 
bahwa mereka berkesempatan untuk berzina. Dan itu 
bukanlah mustahil. Kedua mata bisa berzina, dan zina 
keduanya adalah dengan memandang. Lidah juga bisa 
berzina, dan zina lidah adalah dengan bicara. Kaki juga 
bisa berzina, dan zina kaki adalah langkahnya (menuju 
kemaksiatan). Tangan juga bisa berzina; dan zina tangan 
adalah dengan cengkramannya. Hati berhasrat dan 
berangan-angan; kemaluan yang akan membuktikan zina 
itu menjadi kenyataan atau tidak.“ 


264. (Raudhatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytaagin” karya 
Ibnul Qayyim Al-fauzi hal. 340] 


265. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dikeluarkan oleh 
Al-Bukhari dengan lafazh yang mirip dalam kitab “Al- 
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Rasulullah $ menjelaskan bahwa perbuatan 
zina dimulai dengan zina mata. Karena mata men- 
jadi asal muasal dari zina tangan, kaki, hati dan 
kemaluan. Beliau juga mengingatkan adanya zina 
lidah dengan berbicara, yang akan menimbulkan 
zina mulut yaitu dengan berciuman. Kemudian 
beliau menjadikan kemaluan sebagai pembukti 
apakah semua itu benar-benar dilaksanakan atau 
tidak. Hadits ini merupakan dalil yang paling gam- 
blang yang menunjukkan bahwa -mata bisa 
bermaksiat dengan memandang, dan itu me- 
rupakan zina mata. Hal itu merupakan bantahan 
bagi mereka yang membolehkan memandang yang 
haram secara mutlak. Juga diriwayatkan dalam 
satu hadits shahih bahwa Rasulullah $ bersabda: 


"Wahai Ali, janganlah engkau meneruskan pandangan 
yang haram (yang tidak disengaja). Karena pandangan 
yang pertama mubah (boleh) untukmu. Namun yang 
kedua adalah haram. "8 


Isti'dzaan” (12) bab Bagaimana Anggota tubuh Selain 
Kemaluan Berzina ("Fathul Bari” XI : 28) hal. 6243. 
Dikeluarkan juga oleh Muslim dengan lafazh yang mirip 
dalam kitab” Al-Qadar” (5) bab Telah Ditetapkan bagi Bani 
Adam Bahwa Mereka Berkesempatan Berzina dan Perbuatan 
lain 2120 (IV : 2046) 


266. (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam kitab “An-Nikah" (44) 
bab Perintah Untuk Menundukkan Pandangan hadits No. 
2149 M : 710) dan At-Tirmidzi dalam kitab “Al-Adab” bab 
Melihat Tanpa Sengaja hadits No. 2778 (VIII : 19) dan 
dihasankan oleh Al-Albani (Lihat “Shahih Abi Dawud” II : 
403 No. 1881) 


D- Sudah Salafikah Akhlak Anda? ——— —— 


Lalu timbul persoalan: "Bagaimana pendapat 
para ulama, terhadap seorang lelaki yang melihat 
seorang Wanita tanpa sengaja, lalu hatinya lang- 
sung terpikat dan semakin membara. Ia bertanya 
pada dirinya sendiri: "Bagaimana bila aku meli- 
hatnya lagi untuk kedua kalinya, ini kan baru 
pandangan pertama? Kalau aku melihatnya lagi, 
tentu bekasnya tidak separah yang pertama, 
sehingga jiwaku bisa sedikit terobati? Apakah 
dibolehkan memandang wanita untuk kedua 
kalinya dengan tujuan seperti itu?" 

Jawabannya: “Alhamdulillah, perbuatan se- 
macam itu tidak dibolehkan, karena sepuluh 
alasan: 


Pertama: Allah telah memerintahkan kita un- 
tuk memelihara pandangan mata, dan Allah tidak 
menjadikan hal yang diharamkan sebagai obat 
bagi penyakit hati bagi seorang hamba. 


Kedua: Nabi sendiri pernah ditanya tentang 
pandangan yang tidak disengaja tersebut, semen- 
tara beliau sendiri telah mengetahui bahwa pan- 
dangan itu berpengaruh di dalam hati, beliau me- 
merintahkan orang itu untuk memalingkan pan- 
dangannya, bukan untuk mengulang meman- 
dangnya sekali lagi. 

Ketiga: Nabi telah menegaskan bahwa pan- 
dangan pertama adalah halal, namun yang selan- 
jutnya adalah haram. Maka mustahil, apabila 
yang dihalalkan menjadi penyakit, namun yang 
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diharamkan justru menjadi obatnya. 


| Yang keempat: Yang jelas, bahwa pandangan 
kedua adalah semakin menguatkan syahwat, 
bukan menguranginya. Kenyataan membuktikan 
hal itu. Pandangan pertama saja sudah menjadi 
masalah, maka tidak mungkin mengambil resiko 
lagi dengan mengulangi pandangan berikutnya. 

Kelima: Bisa jadi, dengan mengulangi panda- 
ngannya, ia malah melihat lebih berbahaya dari 
yang pertama, sehingga semakin menjadi siksaan buat 
dirinya. 

Keenam: Iblislah yang memainkan peranan 
agar ia mau mengulangi pandangannya, berusaha 
mempropagandakannya, menghias-hiasi per- 
buatan tersebut dengan gambaran yang baik, agar 
semakin menggoda. 


Ketujuh: Orang semacam itu didorong untuk 
menambah berat godaan atas dirinya, dengan 
meninggalkan perintah-perintah Allah dan me- 
ngobati diri dengan yang diharamkan Allah. 
Bahkan orang yang demikian itu Hak layak men- 
dapat pertolongan. 

Kedelapan: Pandangan pertama itu saja 
sudah merupakan salah satu dari anak panah 
Iblis yang beracun. Dan dapat dimaklumi, bahwa 
pandangan kedua jelas lebih berbahaya lagi. 
Dengan demikian, bagaimana mungkin kita 
mengobati racun dengan racun lainnya? 


Yang kesembilan: Sesungguhnya dengan 


Q Sudah Salafikah Akhlak Anda? =e 


niatnya tersebut, seorang hamba sedang berhu- 
bungan kepada Allah dalam usahanya meninggal- 
kan hal yang disukai nafsunya, menurut perkiraan 
dirinya. Dengan pandangan kedua, ia berharap 
kondisi wanita yang dilihatnya menjadi jelas, 
apabila tidak layak baginya, ia akan meninggal- 
kannya. Dengan demikian, ketika ia meninggal- 
kannya, sebabnya adalah karena si wanita tidak 
sesuai dengan apa yang dia harapkan, bukan kare- 
na kehendak Allah. Maka di mana lagi letak pen- 
tingnya dia meninggalkan hal yang disukai nafsu- 
nya semata-mata karena Allah (bila ia harus meli- 
hat juga yang disukai nafsunya itu")? 

Yang kesepuluh: Persoalannya akan semakin 
jelas, apabila kita memberikan contoh yang sesuai 
dengan kondisi tersebut Yakni; apabila kita me- 
ngendarai kuda baru melewati gang yang sempit 
lagi buntu yang tidak cukup untuk dimasuki, 
namun dia juga tidak mungkin berputar kembali 
untuk keluar. Maka apabila kuda itu sudah ingin 
masuk, kita harus menahannya jangan sampai 
masuk meski satu atau dua langkah saja. Segera 
hentakkan dan kita mundurkan kuda itu secepatnya 
sebelum ia sempat masuk. Kalau kita bisa mem- 
bawanya mundur, urusannya akan menjadi mudah. 
Namun kalau kita lamban sehingga kuda itu sempat 
masuk ke dalam, lalu kita tiba-tiba menarik 
buntutnya, urusannya akan menjadi sulit. Apakah 
orang berakal akan berkata bahwa cara penyelesai- 
annya adalah dengan membawanya terus masuk? 
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Demikian juga halnya dengan pandangan mata 
yang telah berbekas di hati, orang yang bertekad 
kuat akan bersegera dan memberantas materi meru- 
sak dalam hatinya semenjak dini sehingga akan 
mudah mengobati hatinya tersebut. Namun bila ia 
mengulang-ulang pandangan matanya, menghujam 
objek-objek pandangan yang indah untuk kemudian 
dimasukkan ke dalam hatinya yang kosong se- 
hingga terpatri di dalamnya, kecintaan itupun sema- 
kin mendalam. Setiap kali pandangan demi panda- 
ngan menghujam, ibarat air yang disiram ke pepo- 
honan, maka demikian juga pohon cinta itu akan 
tetap tumbuh hingga merusak hati itu sendiri dan 
tak mampu lagi bekerja sama dengan pikiran dalam 
hal yang diperintahkan Allah. Ia akan menggiring 
pemiliknya menuju cobaan demi cobaan dan mem- 
buat dirinya melakukan berbagai larangan dan 
bencana, akhirnya melemparkan hati itu sendiri ke 
dalam kehancuran. Pangkal semua itu adalah ka- 
rena si hamba tadi begitu menikmati pandangan 
pertamanya, sehingga ketagihan. Ibarat orang yang 
memakan makanan yang lezat, yang diawali hanya 
dengan sepotong saja. Seandainya semenjak panda- 
ngan pertama, ia sudah menundukkan pandangan- 
nya, hatinya akan tenang dan selamat. Cermatilah 
sabda Nabi $£: 


"Pandangan mata adalah salah satu anak panah iblis 
yang beracun.”2 Karena anak panah biasanya menu- 


267. (Hadits itu dikeluarkan oleh Al-Hakim dalam “Al-Mustadrak” 


Q- Sudah Salafikah Akhlak Anda? —  — 


suk hati dan merusaknya sebagaimana halnya racun yang 
merasuki tubuh orang yang terkena racun itu. Ia harus 
segera mencabut atau membebaskannya dari tubuhnya, 
kalau tidak ia pasti akan mati terbunuh. 


Ibnul Qayyim pernah juga menyatakan: "Me- 
nundukkan pandangan mata memiliki beberapa 
faidah, salah satu di antaranya: membebaskan 
hati dari rasa sakit karena penyesalan. Orang yang 
bebas memandang dengan liar, akan banyak 
penyesalannya. Maka yang paling besar. bahaya- 
nya bagi mata adalah pandangan liar. Karena 
pandangan semacam itu akan menyebabkan ke- 
inginan syahwat semakih kuat, tidak lagi memiliki 
kesabaran, sementara maksud hati tak mungkin 
tercapai. Itulah puncak dari rasa sakit dan siksaan 
buat dirinya. Al-Ashma'i menuturkan: "Aku per- 
nah melihat seorang budak wanita sedang 
thawaf, seolah-olah ia permata yakut. Akupun 
langsung memandanginya dan memuaskan 
hatiku dengan kecantikannya. Tiba-tiba wanita itu 
bertanya: "Wahai pemuda! Apa gerangan yang 
kamu lakukan?" Aku balik bertanya: "Apa rugi- 


IV : 314 dan berkomentar: "Shahih sanadnya, namun tidak 
dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Lalu ditanggap 
oleh Adz-Dzahabi dengan adanya kelemahan dua perawi- 
nya, yaitu Ishaq bin Abdul Wahid Al-Ourasyi dan Abdur- 
rahman Al-Wasthi| 


268. (Raudhatul Muhibbin 92 - 95 dengan sedikit diringkas pada 
awalnya) 
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nya bila Anda dilihat?” Wanita itu langsung 
melantunkan syair: 


"Bilamana engkau hunjamkan pandanganmu menurut 
hasrat hatimu, di hari yang lain, seribu satu pandangan 
akan kembali mengusikmu. 


Sesungguhnya engkau memandangi sesuatu yang tidak 
semuanya akan bisa menjadi milikmu, bahkan dirimu 
sendiri tidak akan mampu menahan dari sebagian yang 
engkau pandang itu." 

Sesungguhnya pandangan mata itu bekerja 
dalam hati sebagaimana yang bisa dilakukan anak 
panah ketika melesat dari busurnya. Kalaupun 
tidak sampai membunuh, paling tidak melukai. 
Sama juga halnya dengan percikan api yang 
dilemparkan ke rumput-rumput kering. Kalau 
tidak semuanya, paling tidak sebagiannya pasti 
terbakar. Seperti diungkapkan dalam syair: 


"Segala kejadian berawal dari pandangan mata, karena 
api yang besar berawal dari percikan kecilnya, 

Berapa banyak pandangan mata yang membinasakan hati 
pemiliknya, sebagaimana yang bisa dilakukan anak panah, 
meski tanpa busur dan talinya. ` 

Selama seseorang masih memiliki mata yang selalu 
diarahkan ke wanita yang dikehendakinya, ia berada di 
jurang bahaya, 

Sedikit mungkin menggembirakan, namun semakin 
banyak justru membahayakan, tak ada baiknya kegem- 
biraan yang mendatangkan mara bahaya.” 


Orang yang memandang yang haram, telah 
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meluncurkan panah-panah dengan panda- 
ngannya itu, yang mana panah-panah itu akan 
menghujam ke dalam hatinya sendiri, sementara 
ia tidak menyadarinya. Yang menjadi sasaran 
tidak lain adalah hatinya. Saya memiliki bebe- 
rapan bait syair tentang hal itu: 

"Wahai orang yang melesatkan panah mata dengan 
kesungguhan, engkaulah yang akan terbunuh dengan 
panahmu, dan tembakanmu tidak akan mengena, 


Orang yang membangkitkan gairahnya sendiri, akan be- 
rusaha terus mencari penyembuhan, waspadailah, ia akan 
datang dan membuatmu binasa.” "3 





269. (Raudhatul Muhibbin hal. 97. Ibnul Oayyim sendiri 
menyebutkan berbagai kegunaan lain dari menundukkan 
pandangan. Bagi siapa yang suka, silakah merujuk kembali 
referensi sebelumnya hal. 101 hingga 105) 
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Ulama As-Salaf ` 
Dalam Berbakti Kepada ibu 


ari Muhammad bin Sirin diriwayatkan 
bahwa ia berkata: Pada masa peme- 
rintahan Utsman bin Affan, harga pokok 
kurma mencapai seribu dirham. Maka Usamah”" 
mengambil dan menebang sebatang pokok kurma 
dan mencabut umbutnya”? lalu diberikan kepada 
ibunya untuk di makan. Orang-orang bertanya: 
"Apa yang menyebabkan engkau melakukan hal 
itu, padahal engkau tahu bahwa pokok kurma 
kini harganya mencapai seribu dirham?" Beliau 
menjawab: "Ibuku menghendakinya. Setiap ibuku 
menginginkan sesuatu yang mampu kudapatkan, 
aku pasti memberikannya.” 








270. (Beliau adalah Usamah bin Zaid bin Haritsah, orang 
kesayangan Nabi x dan juga anak dari orang kesayangan 
beliau. Ibu beliau adalah Ummu Aiman, orang yang merawat 
Rasulullah 2 di masa kecilnya) 


271. (yakni bagian di ujung pokok kurma berwarna putih, 
berlemak berbentuk seperti punuk unta, biasa di makan 
bersama madul 
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Dari Abdullah bin Al-Mubarak diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Muhammad bin Al-Munkadir 
pernah berkata: "Umar (yakni saudaranya) suatu 
malam melakukan shalat, sementara aku memijit- 
mijit kaki ibuku. Aku tidak ingin kalau malamku 
kugunakan seperti malamnya." 7% 


Dari Ibnu Aun diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Seorang lelaki datang menemui Muhammad bin 
Sirin di rumah ibunya. Ia bertanya: "Bagaimana 
keadaan Muhammad di rumah ini? Apakah ia 
mengeluhkan sesuatu?” Orang-orang di situ men- 
jawab: "Tidak sama sekali! Demikianlah keadaan- 
nya bila berada di rumah ibunya." 

Dari Hisyam bin Hissan, dari Hafshah binti Sirin 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Muhammad, apa- 
bila menemui Ibunya, tidak pernah berbicara 
dengannya, dengan mengumbar omongan, demi 
menghormati ibunya tersebut." “9 

Dari Ibnu Aun diriwayatkan bahwa ia berka- 
ta: "Suatu hari ibunya memanggil beliau, namun 
beliau menyambut panggilan itu dengan suara 
yang lebih keras dari suara ibunya. Maka beliau 
segera membebaskan dua orang budak." “8 


273. | “Shifatush Shafwah” IL: 143) 

274.1 “Shifatush Shafwah” HI : 245) 

275. | “Shifatush Shafwah" UI : 245] 

276. | "Siyaru A'laamin Nubalaa” V1: 366) 
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Dari Hisyam bin Hassan diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Hudzail bin Hafshah biasa mengumpulkan 
kayu bakar pada musim panas untuk dikuliti. Ia 
juga mengambil bambu dan membelahnya. Hafshah 
(ibunya) berkata: "Aku tinggal mendapatkan 
enaknya saja. Dan bila datang musim dingin, dia 
membawakan tungku dan meletakkannya di bela- 
kang punggungku, sementara aku sendiri berdiam 
di tempat shalatku. Kemudian dia duduk, mem- 
bakar kayu bakar yang sudah dikupas kulitnya 
berikut bambu sehingga telah dibelah-belah untuk 
dijadikan bahan bakar sehingga asapnya tidak 
mengganggu, tetapi bisa menghangatkan tubuhku. 
Demikianlah waktu berlaku menurut kehendak 
Allah." Hafshah melanjutkan: "Sebenarnya ada 
yang bersedia mencukupi kebutuhannya, kalau dia 
mau. " Ia melanjutkan lagi: "Dan kadang kala aku 
ingin mendatanginya, lalu kukatakan kepada anak- 
ku itu: "Wahai anakku, kamu bisa pulang dulu ke 
rumah istrimu." Setelah itu aku memberitahukan 
kepada anakku itu apa yang menjadi kebutuhan- 
nya, lalu aku membiarkannya." 


Hafshah”” melanjutkan kisahnya: "Ketika 
anakku itu menjelang wafatnya, Allah mem- 
berikan kepadanya kesabaran yang tinggi, hanya 
saja aku merasakan suatu ganjalan yang tidak 


277. la adalah Hafshah binti Sirin, seorang wanita Ahli Ibadah 
yang mulia, dia adalah saudara kandung Muhammad bin 
Sirin dan ibunya Hudzail| 
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bisa hilang." Ia melanjutkan: "Suatu malam, aku 
membaca ayat dalam surat An-Nahl berikut: 
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"Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah 
dengan harga yang sedikit (murah), sesungguhnya apa 
yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. Apa yang dari sisimu akan 
lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan 
sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. (An-Nahl : 95 - 96) 


Aku terus mengulang-ulang ayat tersebut, 
hingga Allah menghilangkan kegundahan dalam 
hatiku." 


Hisyam berkata: "Beliau memiliki unta yang 
bersusu banyak dan segar. Hafshah mengisahkan: 
"Dia pernah mengirimkan kepadaku susu perasan 
di suatu pagi. Aku berkata: "Hai anakku, kamu 
tentu tahu bahwa aku sedang tidak bisa memi- 
numnya, aku sedang shaum." Dia menanggapi 
ucapanku: "Wahai Ummu Hudzail, sesungguhnya 
susu yang paling bagus adalah yang sempat ber- 
malam di tetek unta. Kalau engkau mau, silakan 
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beri orang yang kamu suka!."”8 


Abdurrahman bin Ahmad meriwayatkan dari 
ayahnya, bahwa ada seorang wanita yang datang 
menemui Bagii dan berkata: "Sesungguhnya 
anakku ditawan, dan saya tidak memiliki jalan 
keluar (untuk membebaskannya”). Bisakah anda 
menunjukkan saya orang yang dapat menebus- 
nya, saya sungguh sedih sekali.” Beliau menjawab: 
"Bisa. Pergilah dahulu, biar aku cermati persoa- 
lannya." Kemudian beliau menundukkan kepala- 
nya dan berkomat-kamit. Setelah beberapa lama 
berselang, wanita itu telah datang dengan anak 
lelakinya tersebut. Si anak bercerita: "Tadi aku ma- 
sih berada dalam tawanan seorang raja. Ketika 
saya sedang bekerja paksa, tiba-tiba rantai di 
tanganku terputus. Ia menyebutkan hari dan jam 
di mana kejadian itu terjadi. Ternyata tepat pada 
waktu Syaikh Bagii sedang mendoakannya. Anak 
itu melanjutkan kisahnya: "Maka petugas di 
penjara segera berteriak, lalu melihatku dan 
terbingung-bingung. Kemudian mereka memang- 
gil tukang besi dan kembali merantaiku. Selesai ia 
merantaiku, akupun berjalan, tiba-tiba rantaiku 
sudah putus lagi. Merekapun terbungkam. Mere- 
ka lalu memanggil para pendeta mereka. Para 
pendeta itu bertanya: "Apakah engkau memiliki 
ibu?" Aku menjawab: "Iya." Merekapun berkata: 


278. | “Shifatush Shafwah” IV : 25] 
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"Mungkin doa ibunya pas terkabul." 


' Kejadian itu diceritakan kembali oleh Al- 
Hafizh Hamzah As-Sahmi, dari Abul Fath Nashr 
bin Ahmad bin Abdul Malik. Ia ber-kata: "Aku 
pernah mendengar Abdurrahman bin Ahmad 
menceritakannya kepada ayahku:..lalu ia menu- 
turkan kisahnya. Namun dalam kisahnya disebut- 
kan, bahwa mereka berkata: "Allah telah membe- 
baskan kamu, maka tidak mungkin tagi kami 
menawanmu." Mereka lalu memberiku bekal dan 
mengantarkan aku pulang.” 


279. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'" XIII : 290] 
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Ulama As-Salaf Dalam Berbuat Baik 
Kepada Kawan-kawan dan Bergaul 
Baik Dengan Orang Lain 


l-Khatib berkata: "Umar bin Ibrahim dan 

Ta Ke Muhammad Al-Khallal telah menga- 
arkan kepada kami, mereka berkata: 
"Ismail bin Muhammad bin Ismail Al-Katib telah 
menceritakan kepada kami: Ahmad bin Al-Hasan 
Al-Mugri telah menceritakan kepada kami: "Aku 
pernah mendengar Muhammad bin Ali bin Al- 
Hasan bin Syagig berkata: "Aku pernah mende- 
ngar ayahku berkata: "Biasanya pada musim haji, 
teman-teman Ibnul Mubarak dari daerah Marwu 
berkumpul bersama beliau. Mereka berkata: 
"Kami akan menemani anda." Beliau lalu berkata: 
"Kalau begitu, kumpulkan ongkos kamu sekalian 
dan serahkan kepadaku, lalu mereka mengum- 
pulkan dan diserahkan kepadanya." Beliau lalu 
meletakkan uang mereka di dalam kotak dan 
ditutup. Lalu beliau yang membayarkan uang 
sewa rumah mereka, ongkos mereka dari Marwu 
ke Baghdad. Dan terus saja beliau mentraktir me- 
reka dan memberi mereka makanan-makanan 
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dan snack yang paling lezat. Lebih dari itu, 
mereka keluar dari Baghdad dengan pakaian 
yang paling bagus dan penuh wibawa. Begitu 
terus hingga mereka tiba di kota Madinah, beliau 
lalu bertanya kepada masing-masing mereka: 
"Apa yang diminta oleh keluargamu untuk 
engkau belikan oleh-oleh di kota Madinah?" 
Masing-masing mengatakan: "Mereka pesan ini 
dan itu." Lalu beliau membawa mereka keluar ke 
kota Makkah. Seusai melaksanakan haji, beliau 
kembali bertanya kepada masing-masing mereka: 
"Apa yang diminta oleh keluargamu untuk eng- 
kau belikan oleh-oleh yang ada di kota Makkah?" 
Masing-masing mengatakan: "Mereka pesan ini 
dan itu." Beliaupun membelikan apa yang mereka 
inginkan. Beliau terus saja mentraktir mereka 
hingga mereka tiba kembali ke Marwu. Lebih dari 
itu, beliau juga mencatkan rumah dan pintu-pintu 
rumah mereka. Setelah tiga hari berlalu, beliau 
membuat pesta dan memberikan mereka pakaian. 
Setelah mereka makan dan bergembira, beliau me- 
nyuruh (pelayannya) untuk membawakan kotak 
uang mereka. Beliau membukanya dan mengem- 
balikan masing-masing bungkusan kepada pemi- 
likinya, dengan namanya yang tertulis di bungku- 
san tersebut." 20 


Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Ibnu Umar berkata: 


Aa em ema ma Magna 
280. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” VIII : 385, 386} 
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"Wahai Abu Khalid, saya melihat Amirul Mukminin 
selalu bersama dengan kamu tidak sebagaimana 
dengan sahabatmu yang lain. Setiap kali beper- 
gian, kamu pasti bersamanya. Beritahukan kami 
tentang hubunganmu dengannya." Beliau menja- 
wab: "Sebelum beliau menjadi orang yang paling 
terpandang, beliau biasa menyiapkan tung- 
gangan-tunggangan kami, dan menyiapkan 
tunggangannya sendiri. Ketika kami sedang ber- 
siap-siap suatu malam, ternyata beliau telah me- 
nyiapkan tunggangan-tunggangan kami dan telah 
menyiapkan tunggangannya sendiri sambil berse- 
nandung: 


"Janganlah malam ini membuatmu berkabung, 
kenakanlah pakaianmu dan sorban-sorbanmu, 


Jadilah teman yang berguna, berbaktilah, bantulah 
orang banyak, sehingga dengan itu engkau telah mem- 
bantu dirimu sendiri." ™® 


Dari Mush'ab bin Ahmad bin Mush'ab diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Abu Muhammad Al- 
Marwazi suatu saat datang ke kota Baghdad 
dalam perjalanannya ke Makkah. Sementara aku 
sendiri senang bila bisa menemani beliau. Maka 


281. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” IV : 99. Semoga Allah 
merahmati Umar bin Al-Khattab. Beliau tidak merasa cukup 
dengan sekedar berbuat baik kepada para sahabatnya, tapi 
juga berbuat baik kepada mantan-mantan budaknya, 
mengurusi kebutuhan mereka dalam perjalanan, padahal 
merekalah yang berkewajiban mengurus beliau) 
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akupun menemuinya dan meminta ijin kepada- 
nya untuk bisa menemaninya. Namun beliau 
tidak mengijinkan aku untuk tahun itu. Pada 
tahun berikutnya dan berikutnya, beliau datang 
lagi. Akupun mendatanginya dan memberi salam 
kepadanya. Setelah itu aku meminta ijin lagi. 
Maka beliau berkata: “Bersiaplah, tetapi dengan 
satu syarat: salah seorang kita menjadi amier (pe- 
mimpin perjalanan) yang tidak boleh dibantah 
oleh yang lain." Akupun berkata: "Kalau begitu, 
anda saja amiernya." Beliau berkata: "Tidak, biar 
engkau saja." Aku membalas: "Tidak, Anda lebih 
berumur dan lebih pantas." Beliau lalu berkata: 
"Kalau begitu, jangan engkau membantah saya. 
Aku berkata: "Iya." Maka akupun pergi bersama 
beliau. Apabila datang waktu makan, beliau men- 
dahulukan diriku. Dan bila aku berusaha meno- 
lak, beliau langsung berkata: "Bukankah aku telah 
memberikan kepadamu satu persyaratan agar 
engkau tidak membantahku?" Demikianlah tinda- 
kan beliau selama perjalanan, sampai aku menye- 
sal menemani beliau karena justru merepotkan- 
nya. Suatu hari, kami tersiram hujan lebat dalam 
perjalanan. Beliau berkata kepadaku: "Carilah mil 
(batu km)?? terdekat. "Setelah itu beliau berkata 


———————— 
282. (Artinya, ia disuruh mencari mi! terdekat. Arti mil sendiri 
adalah batu yang ditegakkan dan dibangun untuk 
kepentingan para musafir, khususnya di perjalanan menuju 
Makkah, agar mereka tidak kesasar dan dapat mengetahui 
jarak. Antara mil yang satu dengan yang lainnya jaraknya 
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lagi: "Duduklah dilantainya."Lalu beliau mendu- 
'dukkan saya di lantainya dan meletakkan tangan- 
nya di atas mil (batu km) tersebut sambil berdiri 
sampai badannya condong ke arahku. Beliau juga 
mengenakan kain yang lebar sekali sehingga be- 
liau bisa melindungi tubuhku dari hujan, sampai- 
sampai aku berangan-angan seandainya sebelum- 
nya aku tidak pergi bersama beliau, karena begitu 
menyusahkan beliau. Begitulah yang beliau 
lakukan sampai beliau -Rahimahullah- tiba di 
Makkah." 


Bilal bin Sa'ad meriwayatkan dari orang yang 
melihat Amir bin Abdullah At-Tamimi di negeri 
Romawi dengan mengendarai bighal (pencampuran 
kuda dan keledai “&) miliknya, dan terkadang 
dikendarai oleh orang-orang Muhajirin. Bilal 
berkata: "Apabila beliau memutuskan untuk ber- 
perang, beliau menyeleksi orang yang akan 
menemaninya. Apabila beliau tertarik dengannya, 
beliau akan minta syarat agar bisa melayani mere- 
ka, agar bertindak sebagai muadzdzin dan juga me- 
ngongkosi mereka sebatas kemampuan.” 


seluas pandangan mata) 
283. | "Shifatush Shafwah” IV : 148, 149] 
284. (Lihat "Siyaru A'laamin Nubalaa” IV : 17) 


D- Sudah Salafikah Akhlak Anda? —————————— 





Ulama As-Salaf Dalam Memelihara 
Hak Sesama Makhtuk 


telah menceritakan kepada kami, Dari 
Abdul Majied bin Suhgeil, dari Auf bin Al- 
Harits: "Aku pernah mendengar Aisyah berkata: 
"Ummu Habibah pernah memanggilku ketika 
menghadapi kematiannya. Ia berkata: Di antara 
kita pernah dan selalu terjadi hal-hal yang biasa 
terjadi antara istri yang dimadu. Semoga Allah 
mengampuniku dan mengampuni dirimu atas 
segala yang telah terjadi." Aku membalas: Semo- 
ga Allah mengampuni seluruh kesalahanmu dan 
menghapus seluruhnya.” Maka ja berkata: Eng- 
kau telah menggembirakan diriku, semoga Allah 
menggembirakan engkau juga." Kemudian ia pun 
memanggil Ummu Salamah dan mengatakan 
yang serupa kepadanya." “5 


Asian “mv berkata: "Bakar bin Abu Sabrah 





Al-Laits bin Sa'ad dan yang lainnya menutur- 
kan: "Ada seorang lelaki yang menulis surat 
kepada Ibnu Umar. Ia meminta: "Tulislah surat 
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kepadaku dengan ilmu seluruhnya." Maka beliau- 
pun membalas suratnya: "Sesungguhnya ilmu itu 
banyak. Tetapi bila engkau mampu menemui Allah 
(meninggal) dalam keadaan lepas hukum karena 
darah manusia, kosong perutmu dari harta benda 
yang bukan milikmu, terjaga lidahmu dari me- 
rusak kehormatan mereka, serta teguh berpegang 
pada keutuhan jama'ah mereka, maka lakukanlah.” 


Dari Umar bin Dzarr diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Atha bin Abu Rabbah telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: "Fathimah istri Umar bin 
Abdul Aziz telah menceritakan kepada kami, 
bahwa ia pernah menemui suaminya di mushala- 
nya, dalam keadaan tangannya memegang kedua 
pipinya, sementara air matanya meleleh. Akupun 
bertanya: "Wahai Amirul Mukminin, apakah ada 
sesuatu yang terjadi?" Beliau menjawab: "Wahai 
Fathimah, sesungguhnya aku diberi tugas memim- 
pin umat Muhammad #. Maka akupun langsung 
memikirkan orang-orang miskin yang kelaparan, 
orang-orang sakit yang tak punya, orang-orang 
yang tak memiliki pakaian dan kesusahan, orang- 
orang yang dizhalimi dan ditindas, orang-orang 
perantauan yang kehabisan bekal, orang-orang 
jompo, dan orang-orang yang banyak anggota 
keluarganya di berbagai belahan bumi ini. Akupun 
tahu bahwa Allah pasti akan menanyakan aku 
tentang diri mereka, dan yang akan kuhadapi di 
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belakang mereka nanti adalah Nabi Muhammad $£. 
Akupun takut, kalau aku tidak memiliki hujjah 
yang kuat untuk menghadapi beliau. Aku kasihan 
pada diriku sendiri."Maka beliaupun menangis 
lagi." 

Dari Musa bin Uqbah diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Ketika Iyyadh bin Ghanam diangkat 
sebagai gubernur, datanglah sanak keluarganya 
untuk meminta disambungkan tali silaturrahmi 
mereka. Beliaupun menyambut mereka dengan 
wajah ceria, melayani mereka dan menghormati 
mereka. Mereka semua tinggal berhari-hari di 
rumahnya. Setelah itu mereka mengajaknya ber- 
bicara tentang hubungan mereka. Mereka juga me- 
ngabarkan berbagai kesulitan yang mereka dapat- 
kan di perjalanan demi keinginan untuk menyam- 
bung silaturrahmi dengan beliau. Beliau lalu membe- 
rikan kepada masing-masing mereka sepuluh dinar. 
Jumlah mereka semuanya lima orang. Namun 
mereka menolak, marah dan mencaci beliau. Beliau 
lalu berkata: "Wahai kemenakan-kemenakariku, 
saya tidak mengingkari hubungan kerabat kalian 
dengan saya, hak kalian dan kesulitan yang kalian 
dapatkan di perjalanan. Akan tetapi demi Allah, 
aku hany4 dapat memberikan apa yang kalian 
terima tadi dengan menjual budakku dan menjual 
semua barang yang tak begitu kubutuhkan. Berilah 
aku maaf." Mereka menanggapi: "Demi Allah, Allah 
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tidak akan memaafkanmu? Bukankah engkau telah 
memiliki separuh negeri Syam, tetapi engkau hanya 
memberikan kepada seorang di antara kami jumlah 
uang yang hanya dengan susah payah baru bisa 
mengembalikan dirinya ke tengah keluarganya?” 
Beliau balik bertanya: "Apakah kalian menginginkan 
aku untuk mencuri harta Allah? Demi Allah, bila 
aku dibelah dengan gergaji, itu lebih aku sukai 
daripada mengkorupsi uang meski sepeser, atau 
menggunakannya tidak pada tempatnya." "Mereka 
menanggapi: "Baiklah, untuk apa yang engkau 
miliki sendiri kami bisa memakluminya. Tetapi 
berilah kami pekerjaan, sehingga kami bisa melaku- 
kan seperti yang dilakukan orang lain kepadamu, 
dan memperoleh gaji sebagaimana yang mereka 
peroleh.” Beliau menjawab: "Demi Allah, aku me- 
ngetahui keutamaan dan kebaikan kalian. Tetapi 
bagaimana bila terdengar oleh Umar bahwa aku 
mempekerjakan orang-orang dari kerabatku sendiri, 
bukankah dia akan mencaci diriku?” Mereka 
berkata: "Abu Ubaidah juga telah mempekerjakan 
dirimu, sementara antara engkau dengan dia juga 
ada hubungan kerabat, ternyata Umar mengabul- 
kannya. Bila engkau mempekerjakan kami, niscaya 
beliau juga akan mengjjinkannya" Belau menjawab: 
"Di sisi Umar, aku bukanlah seperti Abu Ubaidah." 
Merekapun pergi berlalu dengan kesal." “8 
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Sulaiman At-Taimi berkata: "Al-Ahnaf pernah 
berkata: "Ada tiga hal dalam diriku yang hanya 
kukabarkan kepada orang yang mau mengambil 
pelajaran: aku hanya mendatangi penguasa bila 
dipanggil, aku tidak akan mencampuri urusan dua 
orang yang bertikai, kecuali bila dilibatkan, dan 
setiap orang yang pernah duduk di majelisku, 
hanya akan kuceritakan kebaikannya saja." 79% 


Juga dari Sulaiman At-Taimi diriwayatkan 
bahwa ia berkata: “Apabila ada orang yang berti- 
kai denganku, pasti akan kulakukan salah satu 
dari tiga hal: apabila ia orang yang lebih tinggi 
derajatnya dariku, aku kenali kedudukannya, 
apabila lebih rendah dariku, akan aku hilangkan 
kesan besarku di hadapannya, dan apabila sejajar 
denganku, aku akan berbuat baik kepadanya 
(mendahulukannya). Ia juga berkata: “Aku bu- 
kanlah orang yang santun, tapi orang yang ber- 
usaha untuk santun." 29 


Dari Al-Ashma'i, dari Mu'tamir bin Hibban, 
dari Hisyam bin Ugbah sudara Dzurrummah, 
bahwa ia berkata: "Aku pernah bersama Al- 
Ahnaf bin Oais, kala itu beliau sedang menda- 
tangi satu kaum untuk menyelesaikan kasus pem- 
bunuhan. Beliaupun berbicara dengan mereka. 
Beliau berkata: "Silakan kalian menuntut hukum." 
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Mereka berkata: "Kami meminta diyyah dua kali 
lipat." Beliau menjawab: "Itu adalah tuntutan kali- 
an." Ketika mereka terdiam, beliau menjawab: 
"Akan saya tanggapi tuntutan kalian. Dengarlah: 
sesunguhnya Allah telah memutuskan adanya 
satu diyyah, dan sesungguhnya Nabi $ juga telah 
memutuskan adanya satu diyyah. Kemudian 
orang-orang Arab telah memberlakukan di antara 
mereka satu diyyah. Sekarang kalian menuntut 
adanya dua diyyah. Saya khawatir, bila pada hari 
esok, gantian kalian yang akan dituntut. Orang- 
orang hanya akan rela dengan kebiasaan yang 
telah kalian buat." Mereka menanggapi: "Kalau 
begitu, kembalikan saja kepada satu diyyah." 2" 
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Ulama As-Salaf Dalam 
Menyikapi Kesalahan-kesalahan 


ari Agil dan Ma'mar, dari Az-Zuhri di 
Jintan bahwa ia berkata: "Urwah 
| telah menceritakan kepada kami, bahwa 
Al-Miswar bin Makhramah pernah mengabarkan 
kepadanya bahwa ia pernah diutus untuk mene- 
mui Muawiyyah. Seusai menunaikan tugasnya, 
Muawiyyah mengajaknya bicara empat mata. 
Beliau berkata: "Wahai Miswar, tuduhan apa yang 
engkau lontarkan kepada para pemimpin?" Miswar 
mengelak: “Sudah jangan kita bicarakan hal itu, 
kita bicarakan yang baik-baik saja." Beliau berujar: 
"Tidak, demi Allah, kamu harus berbicara kepada 
saya dengan tuduhan yang engkau lontarkan 
kepada saya (selaku pemimpin). Miswar menutur- 
kan: “Setiap cacian yang kulakukan semuanya kupa- 
parkan di hadapan beliau.” Maka beliaupun me- 
nanggapi: "Aku tidak akan berlepas diri dari dosa- 
dosa. Tapi sudikah engkau menambahkan dengan 
menyebut-nyebut perbaikan yang kami lakukan di 
tengah masyarakat? Sesungguhnya kebaikan itu 
dihitung sepuluh kali lipat. Apakah engkau meng- 
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hitung dosa-dosa kami dan meninggaikan kebai- 
kan-kebaikan kami?" Miswar menjawab: "Kami 
hanya menyebutkan dosa-dosa saja.” Muawiyyah 
melanjutkan lagi: "Kami mengakui dosa-dosa 
yang kami lakukan. Dan kamu sendiri bagaimana, 
apakah kamu juga merasa memiliki dosa-dosa 
pribadi yang kamu khawatir akan membinasakan 
dirimu seandainya tidak diampuni Allah?" 
Miswar menjawab: "Iya." Beliau melanjutkan: 
"Tidaklah Allah menjadikan dirimu lebih berhak 
untuk mengharapkan ampunan daripada diriku. 
Demi Allah, perbaikan yang aku lakukan untuk 
umat lebih banyak daripada yang engkau laku- 
kan. Akan tetapi demi Allah, setiap kali ada pili- 
han apakah aku memilih Allah atau selain-Nya, 
pasti aku memilih Allah. Dan aku berada di 
dalam agama, di mana setiap amal kebajikan ada 
pahalanya dan setiap amal ibadah (asal cukup 
syarat) dapat diterima, demikian juga segala dosa 
akan mendapat ganjarannya, kecuali bila Allah 
mengampuninya." Miswar berkata: “Setelah itu, 
beliau terus mematahkan alasanku.” Urwah ber- 
kata: "Setelah kejadian tersebut, setiap kali 
Miswar menyebut nama Muawiyyah, ia langsung 
berdoa untuknya.” 


Dari Maimun bin Mihran diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Aku pernah mendengar Ibnu Abbas 
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mengatakan: "Setiap kali aku mendengarkan 
kabar yang tidak mengenakkan dari saudaraku 
sesama muslim, pasti aku sikapi dengan salah satu 
dari tiga hal: apabila ia lebih tinggi derajatnya 
dariku, kukenali kedudukannya, apabila ia sejajar 
denganku, aku berbuat baik kepadanya, dan se- 
andainya lebih rendah dariku, aku tidak akan me- 
nyusahkannya. Itulah alur hidup dalam diriku. 
Barangsiapa yang tidak menyukai sikap semacam 
itu, ingat, bumi Allah ini luas. 29 


Dari Humaid Ath-Thawiel, dari Abu Oilabah 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Apabila ada 
kabar yang tidak mengenakkan dari saudaramu 
sesama muslim, carilah hal yang dapat mema- 
afkannya sebisa kamu, kalau tak kau dapati ala- 
san yang tepat, katakan kepada dirimu sendiri: 
"Mungkin saudaraku ini memiliki alasan yang 
tidak aku ketahui. “9 


Dari Raja bin Haiwah diriwayatkan bahwa 1a 
berkata: "Barangsiapa yang hanya bersahabat 
dengan orang yang (menurutnya) tidak bercela, 
akan sedikit sahabat yang dimilikinya. Barang- 
siapa yang hanya mengharapkan keikhlasan dari 
sahabatnya, ia akan banyak mendongkol. Dan 
barangsiapa yang mencela sahabatnya atas setiap 
dosa yang dilakukan mereka, akan banyak memi- 
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liki musuh." 


Dari Abu Ya'gub Al-Madani diriwayatkan bah- 
wa ia berkata: "Konon pernah ada persoalan 
antara Hasan bin Hasan dengan Ali bin Al-Husein. 
Hasan bin Hasan mendatangi Ali Bin Al-Husein 
yang kala itu sedang bersama teman-temannya di 
masjid. Ia mengungapkan segala uneg-uneg yang 
ada kepadanya. Sementara Ali sendiri terdiam. 
Maka Hasan pun pergi dan pada malam harinya, 
Ali mendatangi rumahnya. Ia mengetuk pintu 
rumah Hasan. Setelah Hasan keluar, Ali berkata: 
"Wahai saudaraku, kalau apa yang engkau kata- 
kan kepadaku benar adanya, semoga Allah meng- 
ampuniku. Namun kalau yang engkau katakan 
tidaklah benar, semoga Allah mengampunimu. As- 
Salamu 'alaikum." Setelah itu ia berlalu. Perawi 
menyebutkan: "Setelah itu Hasan mengikutinya 
dan memeluknya dari belakang sambil menangis 
sampai terseguk-seguk. Kemudian ia berkata: 
"Sudah selesai masalahnya. Aku tidak akan mela- 
kukan lagi hal yang tidak engkau senangi." Ali 
membalas: "Engkau juga sudah kumaafkan atas 
apa yang telah engkau katakan kepadaku.” 

Dari Sufyan bin Uyainah diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Said bin Al-Musayyib pernah berkata: 
"Sesungguhnya dunia itu hina, dan dunia akan 
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lebih condong kepada setiap orang yang hina. 
Dan yang lebih hina lagi bagi orang yang 
mengambilnya dengan cara yang haram, atau 
mencarinya bukan lewat jalan sesungguhnya, 
untuk kemudian diletakkannya di luar jalur yang 
dibenarkan.” Dari Malik bin Anas diriwayatkan 
bahwa ia berkata: “Said bin Al-Musayyib pernah 
berkata: "Sesungguhnya setiap orang terhormat, 
orang alim dan pemilik keutamaan pasti memiliki 
cela. Tetapi sementara orang ada yang tidak 
pantas disebut-sebut celanya: barangsiapa yang 
keutamaannya lebih banyak dari celanya, kekura- 
ngannya itu akan ditutupi oleh keutamaannya 
tersebut."?9 


Adz-Dzahabi dalam menuturkan biografi 
Qatadah bin Da'amah As-Sadusi menyatakan: 
"Beliau adalah patut dijadikan hujjah berdasarkan 
kesepatakan ulama, apabila beliau menjelaskan 
riwayat-riwayat beliau dari penerjemahan lang- 
sung. Karena kalau tidak, beliau adalah perawi 
mudallis (mudallis adalah perawi yang meriwayat- 
kan hadits yang belum didengarnya dengan 
langsung dari syaikhnya dalam kalimat samar “) 
yang sudah terkenal. Beliau juga pernah berpa- 
ham Oadariyyah. Semoga Allah memberinya 
maaf. Namun demikian, tak seorangpun yang 
meragukan kejujuran beliau, kredibilitas agama- 
nya dan daya hapalnya. Demikian juga, mudah- 
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mudahan Allah juga memberi uzur kepada orang- 
prang semacam beliau yang tanpa sadar terjeru- 
mus dalam kebid'ahan dengan niat untuk meng- 
agungkan dan menyucikan Allah Al-Bari (Yang 
Maha Mencipta). Allah adalah Maha Bijaksana, 
Maha Adil dan Maha Lembut terhadap hamba- 
hamba-Nya. Dia (Allah) tidak pantas ditanyakan 
apa yang Dia lakukan. Kemudian, para ulama 
besar, dari kalangan para Imam, apabila hal-hal 
yang benar lebih mendominasi dirinya, keteku- 
nannya dalam menjaga yang hak juga diakui, il- 
munya luas, ketajaman otaknya jelas, juga dikenal 
sebagai orang yang shalih, wara' dan selalu 
(berusaha untuk) berittiba', maka segala kekeliru- 
annya akan diampuni. Kita tidak boleh mengang- 
gapnya sesat, mencampakkannya dan melupakan 
kebaikan-kebaikannya. Memang benar, bahwa 
kita tidak boleh mengikuti dirinya dalam ke- 
bid'ahan dan kekeliruannya. Dan kita juga 
berharap, bahwa ia sudah bertaubat dari kesala- 
hannya itu." 27 


Dari Ibnul Madini diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Aku pernah mendengar Sufyan berkata: 
"Ibnu Iyyasy Al-Mantauf pernah mengecam dan 
mencaci Umar bin Dzarr. Maka Umar pun mene- 
muinya dan bertanya: "Wahai saudaraku? Jangan- 
lah engkau berlebihan dalam mencaci kami. 
Sisakanlah tempat bagi perdamaian. Sesungguhnya 
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kami tidak akan membalas orang yang berbuat 
durhaka kepada Allah terhadap kami, lebih daripa- 
da kami berbuat taat kepada Allah terhadapnya." 2" 


Abdan bin Utsman meriwayatkan dari Abdullah 
bin Al-Mubarak, bahwa ia pernah berkata: 
"Apabila kebaikan-kebaikan seseorang lebih 
dominan dibandingkan kejahatan-kejahatannya, 
kejahatannya tidaklah patut disebut. Dan apabila 
kejahatan-kejahatan seseorang lebih dominan 
daripada kebaikannya, maka kebaikannya juga tak 
layak disebut.” 


Yunus Ash-Shadafi pernah menyatakan: "Aku 
tidak pernah mendapatkan orang yang lebih 
jenius dari Imam Syafi'ie. Suatu hari aku ber- 
diskusi dengan beliau tentang satu persoalan, 
namun kami tidak menemukan titik temu. Beliau 
lalu menemuiku lagi dan menggandeng tanganku 
seraya berkata: "Wahai Abu Musa, apakah tidak 
sepantasnya kita untuk tetap bersaudara, meski- 
pun kita tidak menemukan titik temu di antara 
kita dalam satu masalah?" “” 

Dari Yunus bin Abdul A'la diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Asy-Syafi'ie pernah berkata kepadaku: 
"Wahai Yunus, apabila engkau mendengarkan kabar 
yang tidak mengenakkan dari seorang teman, 
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janganlah lantas terburu memusuhinya dan memu- 
tus hubungan tali kasih. Karena dengan demikian 
engkau akan termasuk orang yang menghilangkan 
keyakinannya dengan keraguan. Tetapi yang benar, 
temuilah dia, dan katakan kepadanya: "Aku men- 
dengar engkau mengatakan begini dan begini. Ingat, 
jangan sebutkan secara mendetail. Apabila ia me- 
ngelak, katakan kepadanya: "Engkau lebih benar 
dan lebih baik dari yang kudengar." Dan jangan per- 
panjang lagi urusannya. Tapi kalau ia mengakuinya, 
dan kamu melihat ada yang bisa dijadikan alasan 
baginya dalam hal itu, terimalah alasan itu. Namun 
apabila engkau juga tidak mendapatkan alasan 
apapun baginya, sementara amat sulit jalan untuk 
mendapatkannya, engkau bisa tetapkan bahwa ia 
melakukan kesalahan. Setelah itu, engkau boleh 
memilih, kalau engkau mau, engkau bisa membalas 
dengan yang setara dengan perbuatannya tanpa 
menambah-nambah, dan kalau engkau mau, eng- 
kau bisa memaafkannya. Dan memaafkannya ber- 
arti lebih dekat dari ketakwaan dan lebih menun- 
jukkan kemuliaanmu. Sebagaimana firman Allah: 
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
serupa, maka barang siapa mema'afkan dan berbuat baik 
maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesung- 
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guhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim.” 
(Asy-Syura : 40) 

Kalau dengan balasan setimpal engkau masih 
mendapat tantangan dari dirimu sendiri, pikir- 
kanlah kembali kebaikan-kebaikannya di masa 
lampau, hitung semuanya, lalu balaslah kejaha- 
tannya yang sekarang dengan kebaikan. Jangan- 
lah karena kejahatannya, engkau melupakan 
kebaikannya yang terdahulu. Karena yang 
demikian itu adalah kezhaliman yang sesungguh- 
nya, wahai Yunus. Apabila engkau memiliki 
teman, gandenglah dengan tanganmu erat-erat, 
karena mencari teman itu susah, dan berpisah de- 
ngannya itu perkara mudah." 3% 


Dalam menuturkan biografi Penakluk Anda- 
lusia An-Nashiru Lidinillah, Adz-Dzahabi menya- 
takan: "Aku sungguh telah mencantumkan 
biografi beliau bersama dengan biografi bapak- 
bapaknya. Maka akupun mengulangnya disini 
dengan mengambil berbagai faidah dan tambahan 
darinya. Jika dia adalah orang yang menggebu- 
gebu dalam berjihad telah menghadapi berbagai 
kesulitan, maka urusannya diserahkan kepada 
Allah yang akan menghisabnya. Tapi kalau ia 
orang yang mematikan jihad, berbuat kezhaliman 
terhadap para hamba serta merusak harta benda 
orang banyak, sesungguhnya Allah Maha Menga- 
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wasi semua itu." 302 


Abur Rabie’ Muhammad bin al-Fadhal Al-Bal- 
khi berkata: "Aku pernah mendengar Abu Bakar 
Muhammad bin Hatim bin Mahrawaih Ar-Raazi 
bahwa berkata: "Aku pernah mendengar Ali bin 
Al-Husein bin Al-Juneid, ia berkata: "Aku pernah 
mendengar Yahya bin Main berkata: "Mungkin 
saja kita mencerca satu kaum (sahabat), boleh jadi 
mereka telah melangkahkan kaki mereka ke 
Jannah dari semenjak lebih dari dua ratus tahun 
yang lalu. 


Menurut hemat saya (Adz-Dzahabi), ke- 
mungkinan yang betul adalah seratus tahun. 
Karena hingga masa Yahya bin Main, belum sam- 
pai selama itu. 


Ibnu Mahrawaih: " berkata: "Akupun mene- 
mui Abdurrahman bin Abu Hatim, yang kala itu 
sedang membacakan kitab “Al-Jarhu wat Ta'diel” 
kepada orang banyak. Aku menuturkan hal ini 
kepada beliau, maka beliaupun menangis dan 
kedua tangannya gemetar sampai-sampai buku- 
nya terpental. Beliau terus menangis dan meminta 
saya untuk terus mengulang-ngulang cerita itu." 

Aku (Adz-Dzahabi) berkata: "Beliau tersentuh 
mendengar cerita itu karena takut dan khawatir 
akan akibat yang dapat menimpanya. Karena 
cerita semacam itu bila ditujukan kepada para 
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perawi dhaif (lemah) oleh seorang alim yang 
wara', memang merupakan nasihat semata demi 
agama Allah dan demi membela As-Sunnah." “8 


Adz-Dzahabi dalam menuturkan biografi 
Muhammad bin Ahmad bin Yahya Al-Utsmani 
Asy-Syafi'e Al-Asy'ari menyebutkan: "Menurut 
saya, orang-orang Mu'tazilah militan, orang- 
orang syi'ah militan, orang-orang Hambaliyyah 
fanatik, demikian juga orang-orang Asy-As'ariy- 
yah, Murji'ah, Jahmiyyah dan Karamiyyah mili- 
tan, mereka semuanya telah memenuhi dunia. 
Jumlah mereka banyak, di kalangan mereka juga 
banyak orang-orang pandai, Ahli Ibadah bahkan 
ulama. Kita memohon ampunan dan maaf bagi 
setiap Ahli Tauhid namun kita tetap berlepas diri 
dari hawa nafsu dan kebid'ahan (mereka). Kita 
mencintai As-Sunnah dan para pemeluknya. Kita 
juga mencintai ulama karena sifat ittiba’ dan sifat- 
sifat terpuji lain yang ada padanya. Selain itu kita 
juga tidak menyukai segala bid'ah yang mungkin 
dilakukannya karena takwil keliru yang masih 
dalam batas kewajaran. Karena pandangan kita 
didasari banyaknya kebaikan yang ada pada diri- 
nya." 3% 
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Ulama As-Salaf Dalam 


Beretika Terhadap Para Ulama 
ari Abu Wail diriwayatkan bahwa 
Ibnu Mas'ud pernah melihat seorang 


JID lelaki yang memanjangkan kainnya 
hingga ke bawah mata kaki. Maka beliau berkata 
kepadanya: "Tinggikanlah kainmu.' Bagaimana 
denganmu wahai Ibnu Mas'ud, tinggikanlah juga 
kainmu?!" Beliau menjawab: "Kedua betisku 
ceking sekali (kurus karena cacat), sementara aku 
mengimami orang-orang dalam shalat." Berita itu 
sampai ke telinga Umar. Umarpun langsung 


memukul lelaki itu dan berkata: "Apakah engkau 
berani membantah Ibnu Mas'ud?" 3 


Dari Muhammad bin Amru, dari Abu 
Salamah diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas pernah 
berdiri di sisi Zaid bin Tsabit dan langsung meme- 
gang tali kekang tunggangannya. Beliau (Zaid) 
berkata: "Wahai anak paman Rasulullah E, men- 
jauhlah kamu." Ia menjawab: "Beginilah yang 
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kami lakukan untuk menghormati para ulama 
dan senior-senior kami." “8 


Ibrahim bin Ishag Al-Harbi pernah berkata: 
"Atha' bin Abu Rabbah dahulu adalah seorang 
budak berkulit hitam milik seorang wanita dari 
kalangan penduduk Makkah. Konon hidungnya 
menyerupai sebutir kacang." Perawi menuturkan: 
"Suatu hari Amirul Mukminin Sulaiman bin 
Abdul Malik bersama kedua anaknya datang 
menemui Atha’. Mereka duduk di sisinya, semen- 
tara beliau masih menjalankan shalat. Ketika 
beliau usai shalat, beliau menyisihkan waktu 
untuk mereka. Mereka terus saja bertanya kepada 
beliau tentang manasik haji, padahal beliau telah 
membelakangi mereka. Sulaiman berkata kepada 
kedua anaknya: "Wahai anak-anakku, janganlah 
kalian lalai dalam menuntut ilmu. Sungguh saya 
tidak akan melupakan rendahnya kita di hadapan 
budak hitam yang satu ini.” 7 


Dari Umar bin Mudrik diriwayatkan bahwa 1a 
berkata: "Al-Casim bin Abdurrahman telah 
menceritakan kepada kami: Asy'ats bin Syu bah 
Al-Mashishi telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: "Rasyid pernah datang ke Raggah. Maka 
orang-orang pun pada berdesak-desakan di bela- 
kang Ibnu Mubarak, sehingga tali-tali sendal 
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saling berputusan dan debu-debu beterbangan. 
Ummu Walad (budak wanita yang melahirkan 
'anak dari tuannya”) Amirul Mukminin melongok 
dari istana kayunya sambil bertanya: "Ada apa rupanya?" 
Mereka menjawab: "Ada ulama dari negeri 
Khurasan datang ke mari." Ia berkomentar: "Demi 
Allah, inilah raja. Raja Harun tidak bisa mengum- 
pulkan orang-orang kecuali disertai penjaga ke- 
amanan dan polisi." “8 


Rustah berkata: "Aku pernah mendengar 
Abdurrahman bin Mahdi berkata: "Ada kebiasaan 
kami yang menyatakan: “Apabila seseorang bersua 
dengan orang yang lebih alim dari dirinya, itulah 
hari ia bisa mengambil sejuta faidah (yakni ilmu 
yang datang tiba-tiba), apabila ia berjumpa dengan 
orang yang sejajar dengannya dalam ilmu, ia bisa 
saling belajar dan menimba ilmu, dan apabila ia 
bertemu dengan orang yang kurang berilmu dari 
dirinya, hendaknya ia berendah hati dan sudi me- 
ngajarnya. Tidak layak seseorang menjadi seorang 
ahli ilmu, kalau ia berbicara dengan segala yang 
didengarnya. Demikian juga seseorang tidak akan 
menjadi seorang imam ahli ilmu, kalau ia menyam- 
paikan hadits dari siapa saja, juga orang yang suka 
menyampaikan hadits yang ganjil. Sesungguhnya 
hafalan itu adalah demi melekatnya ilmu." 3? 
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Ibnu Basykuwaal berkata menceritakan penga- 
laman Ibrahim Al-Harbi: "Aku pernah menukil 
dari buku Ibnu 'Attab: "Ibrahim Al-Harbi adalah 
adalah sosok seorang lelaki shalih dari kalangan ulama. 
Beliau pernah mendengar ada kaum yang suka 
duduk di majelisnya dan lebih mengutamakan 
dirinya dari Ahmad bin Hambal. Beliau mengkon- 
firmasikan hal itu kepada mereka, dan merekapun 
mengakuinya. Maka beliau berkata: "Sungguh 
kalian telah menzhalimi saya dengan mengutama- 
kan saya dari orang yang saya tidak bisa menye- 
rupainya, saya juga tidak bisa mengikuti jejak beliau 
dalam banyak hal. Maka saya bersumpah atas nama Allah, 
saya tidak akan menyampaikan ilmu apapun kepada 
kalian lagi. Maka mulai hari ini, jangan kalian 
datang lagi menemuiku.” “” 
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Ulama As-Salaf Dalam Memelihara 

Lisan dan Adab Berbicara 

ari Maimun bin Mihran diriwayatkan 
JD- ia berkata: "Ada seorang lelaki 

yang datang menemui Salman (Al-Farisi), 
lalu berkata kepadanya: "Berikanlah aku nasihat.” 
Beliau berkata: "Jangan banyak bicara." Lelaki itu 
berkata: "Orang yang hidup di tengah manusia, mana 
bisa tidak berbicara?" Beliau menanggapi: "Kalau- 
pun Anda hendak berbicara, berbicaralah yang 
benar, atau diam." Lelaki itu berkata lagi: "Tolong 
tambahkan yang lain." Beliau berkata: "Jangan suka 
marah." Lelaki itu berkomentar: "Terkadang terjadi 
padaku, apa yang aku tidak bisa menahan diri." 
Beliau berkata menanggapi: “Kalau begitu, bila engkau 
marah, jaga lidah dan tanganmu.” “Tambahkan 
lagi." Lelaki itu meminta. Beliau berkata: "Jangan 
campuri urusan orang lain." Lelaki itu menjawab: 
"Orang yang hidup bersama orang banyak, tak 
mungkin tidak mencampuri urusan orang lain.” 
Beliau berkata: "Kalau engkau harus mencampuri 
urusan orang lain, katakan perkataan yang benar, 


D Sudah Salafikah Akhlak Anda? ———————— 





dan tunaikan amanah kepada yang berhak.” 


: Dari Mu'adz bin Said diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Kami pernah bersama Atha' bin Rabbah. 
Tiba-tiba seorang lelaki berbicara dan pembicara- 
annya dipotong oleh temannya. Maka Atha 
berkata: "Subhanallah, akhlak macam apa ini?” 
Sesungguhnya aku dengar orang lain berbicara, 
sedangkan aku lebih mengerti daripada dirinya, 
tetapi aku seolah-olah menunjukkan bahwa aku 
belum mengerti apa yang disampaikannya). "™® 


Dari Utsman bin Al-Aswad diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada 
Atha: "Ada seorang lelaki yang lewat di hadapan 
sekelompok orang, tiba-tiba ada di antara mereka 
yang mengejeknya (dan dia tidak mendengarnya), 
apakah sebaiknya ia diberitahu? Beliau menja- 
wab: "Tidak. Karena orang-orang yang duduk di 
satu majelis, harus mampu menjaga amanah." 3? 

Dari Khalaf bin Tamim diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Abdullah bin Muhammad telah mence- 
ritakan kepada kami, dari Al-Auza'1, bahwa ia ber- 
kata: “Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat 
kepada kami yang hanya dihafal isinya oleh aku 
dan Makhul. Yakni sebagai berikut: "Amma Ba du: 
sesungguhnya orang yang banyak mengingat- 
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ngingat kematian, ia akan senang dengan bagian di 
dunia yang sedikit, orang yang menganggap 
bicaranya itu termasuk amal perbuatannya, ia akan 
sedikit berbicara, kecuali dalam hal yang akan 
membawa manfaat buat dirinya. Wassalam.” 


Dari Ya'la bin Ubeid diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Kami pernah menemui Ali bin 
Muhammad bin Saugah. Beliau lalu berkata: "Saya 
akan menyampaikan satu riwayat yang semoga 
akan bermanfaat buat kalian semua, karena aku 
sudah merasakan manfaatnya. "Kemudian beliau 
melanjutkan: "Atha' bin Abi Rabbah pernah berkata 
kepada kami: "Wahai kemerakan-kemenakanku. 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kita (para 
Sahabat) amat tidak menyukai perkataan yang tidak 
berguna. Mereka menilai satu ucapan sebagai uca- 
pan yang tidak berguna, apabila bukan Kitabullah 
Azza wa Jalla, bukan mempelajari Kitabullah, bukan 
untuk beramar ma'ruf nahi munkar, dan bukan 
untuk membicarakan hal yang tidak bisa diting- 
galkan sehubungan dengan kebutuhan hidup. Apa- 
kah kalian semua mengingkari adanya para 
malaikat yang mulia yang akan mencatat amal per- 
buatan kita, di kiri dan kanan, setiap ucapan yang 
terlontar dari mulut kita pasti akan dicatat oleh 
malaikat yang selalu siap sedia? Apakah kita tidak 
malu, apabila catatan amalnya yang kita isi di 
penghujung waktu siang. Ternyata sebagian besar di 
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antaranya bukanlah termasuk urusan agama 
maupun urusan dunia kita?" = 


Faidh bin Watsieg berkata: "Aku pernah men- 
dengar Fudhail menyatakan: "Kalau bisa, jangan- 
lah kita menjadi orang yang menyampaikan 
hadits, gari atau tukang bicara. Karena kalau kita 
menyampaikan ucapan kita dengan fasih dan 
tepat sasaran, mereka akan mengatakan: "Alang- 
kah fasihnya dia, alangkah bagus ucapannya dan 
alangkah merdu suaranya," maka kita akan mera- 
sa ujub dan semakin besar kepala. Tetapi kalau 
kita tidak berbicara dengan fasih dan tepat sasa- 
ran, mereka akan menyatakan: "Orang tidak 
becus kenapa berbicara, suaranya juga tidak bagus,” 
maka kita akan merasa sedih dan menjadi tersik- 
sa, sehingga kita beramal hanya untuk pamer. 
Namun kalau kita duduk dan hendak berbicara, 
janganlah peduli apakah orang lain mau memuji 
atau sebaliknya mencerca kita, hendaknya kita 
berbicara." #8! 


Fudhail bin Iyyadh pernah ditanya: "Apakah 
hakikat zuhud itu?" Beliau menjawab: “Sikap 
Oana'ah." Lalu beliau ditanya lagi: "Lalu apa arti 
sikap wara'?" beliau menjawab: "Menghindari 
yang diharamkan." Beliau ditanya lagi: "Apa arti 
ibadah?" Beliau menjawab: "Menunaikan kewaji- 
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ban." Lalu apa arti sikap tawadhu'? beliau dita- 
nya lagi. Beliau menjawab: "Tunduk pada kebena- 
ran." Kemudian beliau melanjutkan: "Dan sikap 
wara’ yang paling berat di lakukan adalah wara 
dalam memelihara lidah.” 


Adz-Dzahabi berkomentar: "Demikianlah ada- 
nya. Kita terkadang melihat seseorang nampak 
wara' dalam menjaga makanan, pakaian dan per- 
gaulannya, namun apabila berbicara, ada hal yang 
seharusnya tidak disertakan dalam ucapannya 
namun ia sertakan juga. Adakalanya ia berusaha 
untuk tetap jujur, namun kejujurannya tidak sem- 
purna. Terkadang ia betul-betul jujur, namun ia 
memperbagus ucapannya agar dipuji sebagai orang 
yang fasih. Atau terkadang mempertontonkan 
apa yang terbagus yang bisa dipertontonkan agar 
diagung-agungkan orang. Demikian juga terka- 
dang ia sengaja diam di saat ia bisa berbicara juga 
untuk mendapatkan sanjungan. Satu-satunya 
yang dapat mengobati semua itu adalah dengan 
memutus hubungan dengan semua orang, terke- 
cuali dengan jama'ah kaum muslimin.” 3” 

Ahmad bin Abul Hawari pernah berkata: "Abu 
Abdillah Al-Anthaagi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: "Al-Fudhail dan Ats-Tsauri 
pernah berkumpul. Tiba-tiba Sufyan merasa 
terharu (karena satu hal) dan menangis. Kemudian 
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ia berkata: “Saya mengharap semoga majelis ini 
memberikan rahmat dan berkah kepada kita." 
Namun Al-Fudhail justru berkata: "Wahai Abu 
Abdillah, aku justru khawatir kalau yang terjadi 
justru kebalikannya. Bukankah engkau baru me- 
ngungkapkan ucapanmu yang terbaik bagiku, 
demikian juga aku, aku berupaya membaguskan 
ucapan terhadapmu demikian juga engkau ter- 
hadapku?" Maka Sufyanpun menangis lagi seraya 
berkata: “Sungguh engkau telah menghidupkan 
diriku, semoga Allah menghidupkanmu juga." “8 


Dari Abu Bakar bin Iyyasy diriwayatkan 
bahwa ia berkata: "Serendah-rendahnya manfaat 
diam adalah keselamatan, dan dengan itu sudah 
cukup aman. Sebaliknya serendah-rendahnya 
akibat bicara adalah keinginan menggapai popu- 
laritas, dan itu sudah cukup menjadi bencana." "? 


Dari Ubayah bin Kulaib diriwayatkan bahwa 
ia berkata: "Aku pernah mendengar Ibnu As- 
Sammak berkata: "Binatang buasmu ada di antara 
kedua bibirmu (lisanmu"“4). Dengan itu kamu bisa 
memakan (memfitnah) siapa saja yang lewat di 
depanmu. Engkau telah mengusik penduduk 
kampung di kampung mereka sendiri sampai- 
sampai engkaupun ketagihan mengusik orang 
yang sudah mati. Engkau tak sedikitpun menye- 
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sali kematian meraka, padahal mereka, lama men- 
derita. Namun engkau di sini malah hendak mem- 
bongkar kuburan mereka. Menurut anggapan 
kita, membongkar kuburan mereka hanyalah de- 
ngan mengambil kain-kain kafan mereka saja. 
Ingatlah, bila engkau menyebut-nyebut kejelekan 
mereka, itu artinya engkau membongkar kuburan 
mereka. Sesungguhnya sudah selayaknya ada tiga 
hal yang akan menghalangi engkau untuk tidak 
menggunjing mereka. Yang pertama, mungkin 
engkau menyebutnya dengan satu perkara yang 
juga ada padamu. Bagaimana menurut keyaki- 
nanmu yang akan diperbuat oleh Rabb-mu bila 
engkau menggunjing sahabatmu dalam urusan 
yang juga ada padamu? Yang kedua, mungkin 
engkau menyebutnya dengan perkara di mana 
engkau telah melakukan kesalahan lebih dari 
dirinya. Di mana semua itu membuat sahabat 
kamu itu lebih marah/jengkel kepadamu. Yang 
ketiga, mungkin engkau menyebutnya dengan 
urusan di mana Allah telah memaafkanmu dalam 
urusan itu. Apakah ini balasan terhadap Allah 
yang telah memaafkanmu. Tidakkah kita pernah 
mendengar: "Sayangilah saudaramu dan pujilah 
yang telah memaafkanmu." 3% 


Bakar bin Munir pernah berkata: "Aku pernah 
mendengar Abu Abdillah Al-Bukhari berkata: 
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"Aku berharap, bila aku bertemu dengan Allah, 
Allah tidak akan menghisab diriku karena aku 
telah mencaci seseorang." 


Adz-Dzahabi berkomentar: "Sungguh beliau - 
Rahimahullah- telah berkata dengan benar. Siapa saja 
yang menilik kembali ucapannya (Imam Al-Bukhari) 
dalam “Al-Jarh wat Ta'diel”, akan mengetahui ke- 
wara'an (kehati-hatian) beliau dalam memperbin- 
cangkan orang lain dan kebijakan beliau dalam 
menilai perawi yang beliau lemahkan. Karena pa- 
ling banter beliau hanya menyatakan kepadanya: 
"Perawi yang mungkar haditsnya, para ulama tidak 
mengomentarinya, perlu diteliti kembali dan 
sejenisnya. Jarang sekali beliau menyatakan: "Fulan 
adalah pendusta atau tukang memalsu hadits." 
Sehingga beliau pernah mengungkapkan: “Kalau 
aku menyatakan: Fulan haditsnya perlu diteliti 
kembali," berarti ia perawi yang tertuduh berdusta 
dan dhaif (lemah) sekali.” Itulah arti dari ungkapan 
beliau: "...Allah tidak akan menghisab diriku karena 
aku telah mencaci seseorang. nan dia puncak dari 
kewara'an seseorang. 21 


Dari Sahal bin Abdullah At-Tusturi diriwayat- 
kan bahwa ia menyatakan: "Di antara akhlak orang- 
orang yang shiddieg adalah bahwa mereka tidak 
pernah bersumpah atas nama Allah (tidak ber- 
mudah-mudah dalam hal itur”"), tidak pernah 
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menggunjing orang dan tidak membiarkan orang 
lain menggunjing temannya di sisinya, tidak per- 
nah kenyang, apabila berjanji tidak akan meng- 
ingkarinya, dan secara mendasar (tanpa sebab 
syar'i) tidak pernah bercanda.” 2 
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Ulama As-Salaf Dalam Memelihara 
Waktu " 


i-A'masy meriwayatkan dari orang 
yang menceritakan kepadanya, bahwa 
ia berkata: "Abdullah bin Mas'ud pernah 
berkata: "Kalau aku sempat menghina seekor 
anjing sekalipun, aku akan takut kalau aku ber- 
ubah menjadi anjing. Saya juga tidak senang meli- 
hat seseorang yang menganggur, tidak mengurus 
urusan dunia maupun akhirat." “3 

Dari Hasan Al-Bashri -Radhiallahu 'anhu- diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: "Wahai anak Adam, 
sesungguhnya kamu tidak lain hanyalah perja- 








*. (Sehubungan dengan pasal pembahasan ini, kami 
mendapatkan satu ungkapan yang bagus yang tidak 
terdapat baik dalam "Siyaru A'laamin Nubalaa'”” maupun 
"Shifatush Shafwah” . Maka karena besar hasrat kami agar 
pembaca budiman tidak sempat melewatkan ungkapan 
tersebut sehingga kehilangan manfaatnya, kamipun 
menuturkannya tentu dengan menyelisihi ketetapan kami 
sebelumnya dengan hanya menyebutkan apa-apa yang 
tercantum dalam kedua buku tersebut saja.) 
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lanan waktu: setiap kali waktu berlalu, berarti 
hilang sebagian dirimu." “8 

Diantara ungkapan Hasan lainnya: "Aku 
pernah bertemu dengan orang-orang di mana 
masing-masing mereka lebih pelit dalam meme- 
lihara umurnya daripada menjaga hartanya." “8 

Termasuk juga ucapan Al-Hasan dalam 
menasihati para sahabatya agar mereka bersikap 
zuhud terhadap dunia dan menggairahkan mere- 
ka untuk mengejar akhirat, beliau berkata: 
"Janganlah benda dunia fana yang sedikit ini 
melenakan dirimu, demikian juga janganlah 
mengukur-ukur dirimu. Semua itu akan berlalu 
dengan cepat mengikis umurmu. Kejarlah ajalmu, 
jangan lagi katakan: "Besok dan besok.” Karena 
kamu tidak pernah tahu, kapan kamu akan 
kembali menemui Rabb-mu.' “8 

Di antara ungkapan terbaik dari Hasan Al- 
Bashri -Radhiallahu 'anhu - yang tercantum dalam 
surat yang ditulisnya kepada Umar bin Abdul 
Aziz -Radhiallahu 'anhu- berbunyi : "Saya akan 
menggambarkan kepada Anda bahwa dunia ini 
adalah satu masa di antara dua masa yang lain. 
Satu masa yang telah lampau, satu masa yang 
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akan datang, dan satu masa lagi saat di mana 
Anda hidup sekarang ini. Adapun masa lampau 
dan yang akan datang, tidaklah memiliki kenik- 
matan dan juga tidak ada rasa sakit yang bisa 
dirasakan sekarang ini. Tinggallah dunia ini saat 
di mana Anda hidup sekarang ini. Saat itulah 
yang kerap memperdaya Anda sehingga lupa de- 
ngan akhirat dan perjalanan yang bisa meng- 
hantarkan Anda ke Naar. Sesungguhnya hari ini 
bila Anda mengerti, ibarat tamu yang mampir ke 
rumah Anda dan akan pergi meninggalkan anda 
kembali. Apabila Anda memberi penginapan yang 
baik dan menghormatinya, ia akan menjadi saksi 
atas diri anda, memuji Anda dan berbuat benar 
untuk Anda. Tapi bila Anda memberi penginapan 
yang jelek, melayaninya dengan kasar, maka ia 
akan terus terbayang di pandangan matamu. Hari 
ini dan hari esok bagaikan dua orang saudara 
yang masing-masing bertamu kepadamu secara 
bergantian. Ketika yang pertama singgah, Anda 
bersikap jelek terhadapnya dan tidak memberi 
pelayanan baik antara Anda dengan dia. Lalu di 
hari kemudian saudaranya yang akan berkata 
kepada Anda: "Sesunggguhnya saudaraku telah 
Anda perlakukan dengan buruk. Sekarang aku 
datang sesudahnya, bila Anda melayani saya 
dengan baik, niscaya Anda akan dapat membayar 
perlakuan buruk Anda terhadap saudara saya 
dan saya akan dapat memaafkan apa yang telah 
Anda perbuat. Maka cukup Anda memberi 
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pelayanan kepada saya apabila saya singgah dan 
menemui Anda setelah kepergian saudara saya 
tadi. Dengan itu Anda telah mendapat keuntu- 
ngan sebagai gantinya bila Anda mau berfikir. 
Gapailah lagi apa yang telah Anda sia-siakan. 
Kalau yang datang kemudian Anda perlakukan 
seperti sebelumnya, alangkah meruginya hidup 
Anda di dunia akibat persaksian keduanya atas 
kejahatan Anda. Sisa umur Anda tidak akan ber- 
guna dan berharga lagi. Apabila Anda kum- 
pulkan dunia seluruhnya, tidak akan dapat meng- 
gantikan meski satu hari yang tersia-siakan. Maka 
janganlah Anda jual hari ini dan jangan Anda 
ganti hari ini dengan dunia tanpa faidah yang 
berharga. Janganlah sampai terjadi, bahwa orang 
yang sudah dikubur saja lebih menghargai apa 
yang ada di hadapan Anda dari Anda sendiri, 
padahal semua itu adalah milik Anda. Demi 
Allah, apabila orang yang telah dikebumikan itu 
ditanya: "Ini dunia beserta semua isinya dari awal 
hingga akhirnya, yang bisa engkau gunakan 
untuk anak cucu Anda setelah kematian Anda, 
agar mereka dapat berfoya-foya, yang keinginan- 
mu hanyalah mereka, dan ini satu hari yang 
disediakan untuk Anda dan Anda dapat gunakan 
untuk beramal bagi diri Anda, mana yang Anda 
pilih? Tentu ia akan memilih hari tersebut. Tidak 
ada sesuatu yang diperbandingkan dengan satu 
hari itu, melainkan ia pasti akan memilih hari 
tersebut karena kesukaannya dan penghormatan- 
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nya terhadap hari itu. Bahkan apabila hanya 
dicukupkan dengan satu jam, untuk diperban- 
dingkan dengan berkali-kali lipat dari apa yang 
telah kita paparkan tadi, pasti ia juga akan memi- 
lih yang satu jam itu, meskipun segala yang kita 
sebutkan dengan berbagai lipatannya diberikan 
kepada orang lain. Bahkan, bila ia diberikan 
(pahala) satu kata yang ia ucapkan, untuk diper- 
bandingkan dengan berlipat-lipat dari yang ter- 
sebut tadi, pasti ia akan memilih satu kata itu. 
Maka mulai hari ini, cermatilah hari-harimu 
untuk kemaslahatanmu, cermatilah meski hanya 
satu jam dan hormatilah meski hanya satu kata, 
waspadailah kehinaan yang datang di akhir kehi- 
dupanmu. Janganlah Anda merasa aman untuk 
tidak dibantah oleh ucapanmu sendiri. Semoga 
nasihat ini berguna buat Anda dan buat kami 
sendiri. Semoga Allah memberikan rezeki kepada 
kita dengan akhir kehidupan yang baik. As-Salamu 
'Alaika wa Rahmatullahi wa barakatuh." **” 


Ar-Raggam pernah berkata: "Aku pernah 
bertanya kepada Abdurrahman (yakni Ibnu Abi 
Hatim) tentang kemujuran beliau banyak mende- 
ngar dan meriwayatkan dari ayahnya sendiri. 
Beliau menjawab: “Mungkin karena ketika ayahku 
makan, aku belajar darinya: ketika ia berjalan, 


327. (“Hilyatul Awliyaa”” TI : 139. Sementara mulai dari awal 
surat Al-Hasan kepada Umar bin Abdul Aziz, tercantum 
dalam halaman 134] 
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aku belajar darinya, bahkan ketika ia masuk 
jamban (WC) akupun belajar darinya, dan ketika 
ja masuk rumah untuk satu keperluan, aku juga 
belajar darinya.” ** 


Ar-Razi berkata: "Aku pernah mendengar Ali 
bin Ahmad Al-Khawarizmi menyatakan: "Aku 
pernah mendengar Abdurrahman bin Abu Hatim 
berkata: "Kami pernah berada di Mesir tujuh 
bulan dan tidak pernah makan sayur (makanan 
berkuah). Pada setiap siang, kami berkumpul di 
majelis-majelis para Syaikh. Dan pada malam 
harinya kami menyalin pelajaran dan mendikte- 
kannya kembali. Pada suatu hari, aku bersama 
teman dekatku datang menemui seorang Syaikh. 
Namun orang-orang bilang: "Beliau sedang sakit. 
Di tengah perjalanan, kami melihat ikan yang 
menarik. Kamipun membelinya. Ketika kami tiba 
di rumah, tepat datang waktu belajar, sehingga 
kami belum sempat membereskannya. Kamipun 
langsung berangkat ke majelis. Demikian terus 
waktu berlalu hingga tiga hari. Ikan itu tentu saja 
sudah hampir busuk. Maka kamipun memakan- 
nya dalam keadaan mentah. Kami tidak sempat 
memberikannya kepada seseorang untuk dibakar.” 
Kemudian beliau menyatakan: "Sesungguhnya 
itmu itu tidak bisa diperoleh dengan bersenang- 
senang." 9 


328. |(“Siyaru A'laamin Nubalaa'” XIII : 251) 
329. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'"” XIII : 266] 


D Sudah Salafikah Akhlak Anda? 





Al-Oasim bin Asakir meriwayatkan dari 
Sulaim bin Ayyub: "Aku pernah diceritakan, 
bahwa beliau selalu mengintrospeksi dirinya 
sampai dalam setiap desahan nafas. Beliau tidak 
pernah membiarkan waktu berlalu tanpa faidan. 
Beliau pasti mengisinya baik dengan menulis, 
belajar ataupun membaca. Dan akupun dicerita- 
kan bahwa beliau biasa menggerak-gerakkan 
kedua bibirnya sampai seolah-olah memotong 
pena." 330) , ; 


Abul Wafa Ali bin Abu Aqil menceritakan 
tentang dirinya sendiri: "Sesungguhnya aku tidak 
membiarkan diriku membuang-buang waktu 
meski hanya satu jam dalam hidupku. Sampai- 
sampai apabila lidahku berhenti berdzikir atau 
berdiskusi, pandang mataku juga berhenti mem- 
baca, segera aku mengaktifkan fikiranku kala ber- 
istirahat sambil berbaring. Ketika aku bangkit, 
pasti sudah terlintas sesuatu yang akan kutulis. 
Dan ternyata aku mendapati hasratku untuk 
belajar pada umur delapan puluhan, lebih besar 
dari hasrat belajarku pada umur dua puluh 
tahun." 89 


330. | “Siyaru A'laamin Nubalaa'” XVII : 646) 


331. |“Al-Muntazhim” karya Ibnul Jauzi IX : 214 menukil dari 
buku “Sawanih Wa Ta-wilat Fii Oimatinz Zaman” karya 
Khaldun Al-Ahdab hal. 24) 
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Beliau juga berkata: "Dengan segala kesunggu- 
han, aku juga memendekkan waktu makanku, 
sampai-sampai aku lebih memilih memakan 
biskuit yang dilarutkan dengan air dari pada 
memakan roti. Alasannya karena kedua makanan 
tersebut berbeda ketika dikunyah. Yakri demi lebih 
memberi waktu untuk membaca dan menyalin 
berbagai hal bermanfaat yang belum sempat 
kuketahui." 33? | 


Semoga Allah merahmati seorang perdana 
mentri yang fagih semacam Yahya bin Muhammad 
bin Hubairah -guru dari Ibnul Jauzi-, ketika 
menuturkan: 


"Waktu akan semakin berharga bila dijaga dengan baik, 
tapi aku melihat waktu itu sesuatu yang paling mudah 
dilalaikan." 3 


Ibnun Nafis -guru besar kedokteran di 
jamannya menuturkan, bahwa apabila beliau - 
Rahimahullah- hendak mulai menyusun buku, 
beliau siapkan dulu pena-pena yang sudah di run- 
cingkan lalu beliau menghadap ke arah dinding. 
Setelah itu beliau menulis secara spontanitas dari 
hafalannya. Beliau menulis ibarat air mengalir. 
Apabila penanya telah tumpul dan tidak jelas 


332. (“Dzail Thabagatil Hanabilah” 1 : 177, menukii dari buku 
“Sawanih Wa Ta-wilat Fii Oimatinz Zaman “341 


333. (“Dzail Thabagatil Hanabilah” 1 : 281, menukil dari buku 
“Sawanih Wa Ta-wilat Fii Oimatinz Zaman” hal. 39) 
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tulisannya, beliau campakkan untuk diganti 
dengan yang lain, yakni agar waktu beliau tidak 
tersita untuk meruncingkan pena (pensil)nya 
kembali...." Suatu hari 'Alla-uddien (yakni Ibnun 
Nafis) masuk ke dalam kamar mandi yang berada 
di pintu Az-Zahumah. Ketika di pertengahan 
mandi, beliau beranjak ke ujung kamar mandi 
tempat melepaskan pakaian; beliau meminta 
dibawakan pena dan kertas. Lalu beliau langsung 
menyusun makalah dalam soal denyut nadi 
hingga selesai. Setelah itu beliau kembali ke kamar 
mandi dan meneruskan mandinya.” 4 


Tentang dirinya sendiri, Ibnul Jauzi - 
Rahimahullah- pernah menuturkan: "Saya telah 
melihat banyak orang yang berjalan-jalan ber- 
sama saya untuk acara kunjung mengunjungi 
sebagaimana yang menjadi kebiasaan masyarakat. 
Mereka menyebutkan kebiasaan itu sebagai "pela- 
yanan". Mereka biasanya mencari tempat duduk 
(di kediaman seseorang) dan memperbincangkan 
omongan orang yang tidak berguna. Kadang- 
kadang semuanya itu diselingi dengan menggun- 
jing orang lain.” 

Kebiasaan semacam itu banyak dilakukan oleh 
anggota masyarakat di jaman kita sekarang ini. 
Terkadang acara kunjung-mengunjungi itu menja- 


324. (“Raudhatul Jannah” karya Al-Khawanisari V : 90 - 93 juga 
menukil dari buku “Sawanih Wa Ta-wilat Fii Oimatiniz 
Zaman” ...hal. 37) 
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di tuntutan yang digandrungi, seorang diripun 
pergi dipaksa-paksakan: khususnya pada hari- 
hari raya dan 'Ied. Kita bisa melihat mereka saling 
tandang ke rumah temannya, tidak hanya mencu- 
kupkan diri dengan mengucapkan selamat dan 
sejenisnya, tapi mereka menyelinginya dengan 
membuang-buang waktu seperti yang telah saya 
paparkan. 


Ketika kulihat bahwa waktu itu adalah 
sesuatu yang paling berharga, sementara kewa- 
jiban kita adalah melakukan kebajikan, akupun 
tidak menyukai kebiasaan itu. Sikapku terhadap 
mereka antara dua hal saja: Kalau aku menyang- 
kal mereka, akan terjadi kerusuhan yang bisa 
memecah persahabatan. Tapi kalau aku menerima 
ajakan mereka, aku akan membuang-buang 
waktu. Akhirnya aku memilih berusaha menolak 
secara halus, kalau gagal, aku ikuti mereka, 
namun aku tidak mau ngobrol panjang agar cepat 
selesai pertemuannya.” 


Kemudian aku menyiapkan berbagai aktivitas 
yang tidak menghalangi aku untuk berbincang- 
bincang dengan mereka ketika bertemu muka, 
artinya agar waktuku tidak terbuang sia-sia. 
Sehingga yang aku persiapkan sebelum bertemu 
dengan mereka adalah memotong kaghid (kertas 
yang disiapkan untuk menulis) dan meruncingkan 
pena serta menyiapkan buku-buku tulis. Semuanya 
itu perangkat yang tidak boleh tertinggal. Dan 
untuk mempersiapkannya tidak terlalu membu- 
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tuhkan fikiran dan konsentrasi. Akupun mempersi- 
apkannya pada saat-saat terjadi pertemuan dengan 
mereka agar waktuku tidak terbuang sia-sia." *” 





335. (“Shaidul Khathir” hal. 184, 185) 
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Ulama As-Salaf Dalam Menjaga 
Sikap Tengah Dalam Tertawa dan 
Bercanda 


ari Anas diriwayatkan bahwa ada 
seorang lelaki yang datang menjumpai 
Nabi $£ dan berkata: "Wahai Rasulullah, 
bawalah aku berjalan-jalan." Beliau berkata: 
"Kami akan membawamu berjalan-jalan menaiki 
anak unta." Lelaki itu menukas: "Apa yang bisa 
kuperbuat dengan anak unta?" "Bukankah setiap 
unta adalah anak ibunya?" Ujar beliau.” 





Dari Shuhaib diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Aku pernah menemui Nabi 55. Ketika itu di 
hadapan beliau ada roti dan kurma. "Sini mende- 
kat dan makanlah." Beliau menawarkan. Akupun 





336. (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam “Sunan”-nya dalam 
kitab “Al-Adab” - 92 bab Riwayat Tentang Bersenda gurau 
hadits No. 3998 (V : 270) dan dishahihkan oleh Al-Albani 
(“Shahih SunanAbi Dawud” II : 943 No. 4180). Dikeluarkan 
oleh At-Tirmidzi dalam kitab “Al-Birr” - 57, bab bab Riwayat 
Tentang Bersenda gurau hadits No. 1992 (VI : 207). 
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mulai memakan kurma tersebut. Tiba-tiba Nabi 3E 
menjawab: "Lho, kamu kok makan kurma, bukan- 
kah kamu sakit mata?" Aku menjawab: "Iya. Teta- 
pi aku memakannya lewat mata yang sebelah- 
nya." Beliaupun tersenyum.” 


Dari Usaid bin Hudhair diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Ketika Shuhaib sedang berbincang dengan 
sekelompok orang (ia dikenal suka bercanda), ia 
menuturkan cerita yang lucu, maka Nabi menohok 
pinggangnya (dengan tongkat). Ia kontan berkata: 
"Coba aku balas engkau ya Rasulullah!" Beliau me- 
nanggapi: “Balaslah." Lelaki itu menukas: "Tetapi 
Anda memakai gamis, sedangkan saya tadi tidak 
memakai gamis." Maka Nabi menyingkapkan 
gamisnya. Tetapi tak disangka, ternyata Shuhaib 
justru memeluk beliau dan menciumi kulit perutnya, 
sambil berkata: "Sesungguhnya yang kumaui tidak 
lain adalah ini wahai Rasulullah." ** 

Dari Muawiyyah bin Bahaz diriwayatkan bah- 


wa ia berkata: "Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah & bersabda: 





337. (Dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah dalam kitab “Ath-Thibb” 
- 3 bab Kefanikan Golongan Hadits No. 3443 dan dihasankan 
oleh Al-Albani (“Shahih Sunan Ibni Majah” Il : 253 No. 
2776| 

338. (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam “Srnan”-nya dalam 
kitab “Al-Adab” - 160, bab Mencium Tubuh (Nabi) hadits 
No. 5223 dan dishahihkan oleh Al-Albani (“Shahih Abi 
Dawud” JII : 980 No.4352)! 
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"Naar Wail bagi orang yang berbicara lalu berdusta 
untuk melucu (membuat orang tertawa), Naar Wail bagi 
mereka dan Naar Wail bagi mereka..” “8 


Dari Abu Hurairah diriwayatkan bahwa ia 
berkata: "Orang-orang bertanya: "Wahai Rasulullah, 
apakah Anda juga mengajak kami bercanda?" 
Beliau menjawab: "Iya, cuma aku hanya mengata- 
kan sesuatu apa adanya (tanpa berdusta)." “9 


Muhammad bin An-Nu'man bin Abdussalam 
diriwayatkan bahwa ia berkata: "Aku belum 
pernah melihat orang yang lebih kuat ibadahnya 
dari Yahya bin Hammad. Menurut dugaan saya, 
beliau belum pernah tertawa." Dalam hal itu, Adz- 
Dzahabi mengomentari: "Tertawa ringan dengan 
sedikit senyum itu lebih utama. Kalau ada diriwa- 
yatkan bahwa sebagian Ahli ilmu tidak pernah 
melakukannya, itu bisa dibagi menjadi dua bagian: 


Yang pertama: akan menjadi keutamaan, bila 
ia meninggalkannya karena menjaga adab dan 


339. (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam kitab “Al-Adab” - 88, 
bab Ancaman Keras Terhadap Dusta hadits No. 3990 dan 
dihasankan oleh Al-Albani (“Shahih SunanAbi Dawud” Ill : 
942 No. 4175) 


340. (Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dalam bab-bab kitab “Al-Birr 
wash Shillah" - 57 bab Riwayat Tentang Senda gurau 1991 
dan beliau berkomentar: "Hadits iri hasan shahih. | 
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karena rasa takut kepada Allah, juga karena 
merasa kasihan terhadap dirinya sendiri yang 
miskin amal." 


Yang kedua: menjadi tercela, bila ia melaku- 
kannya karena kejahilan, angkuh dan dibuat- 
dibuat. Sebagaimana halnya orang yang banyak 
tertawa juga akan diremehkan orang. Namun ter- 
tawa bagi anak muda lebih ringan konsekuen- 
sinya dan lebih bisa dimaklumi dibandingkan bila 
dilakukan orang yang sudah berumur. Adapun 
tersenyum dan berwajah cerah, kedudukannya 
lebih baik dari semua tersebut. Karena Nabi $% 
bersabda: 


"Senyummu di hadapan temanmu adalah sedekah. ”**? 


Jarir menuturkan: "Setiap kali Rasulullah 3 
melihatku, beliau pasti tersenyum." “2 


341. (Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam “Al-Adab Al-Mufrad" 
hadits 891 (Keutamaan Allah Ash-Shamad) juga oleh At- 
Tirmidzi dalam kitab “Al-Birr” dalam bab: Berbagai Amal 
Kebajikan hadits No. 1957 dan beliau menghasankannya (VI : 
188)| 


342. (Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Al-Bukhari 
mengeluarkannya dalam “Shahih”-nya kitab “Al-Jihad” bab 
Orang yang Tidak Pandai Berkuda hadits No. 3035 ("Fathul 
Bari" VI : 187). Dikeluarkan juga dalam kitab “Al-Adab” - 
68, bab Tersenyum dan Tertawa hadits No. 6089 (“Fathul 
Bari” X : 519). Muslim juga mengeluarkannya dalam “Fadha- 
ilush Shahabah" 29, bab Keutamaan Jarir bin Abdullah hadits 
No. 2475 (IV : 1925)| 
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Demikianlah halnya akhlak yang islami. 
Orang yang paling tinggi kedudukannya adalah 
yang banyak menangis di malam hari dan banyak 
tersenyum di siang hari. Rasulullah $$ bersabda: 


“Kami tidak akan dapat menyenangkan seseorang 
dengan harta bendamu, tapi kamu bisa menyenangkan 
mereka dengan wajahmu yang cerah." 


Tinggal tersisa satu hal di sini yang selayaknya 
diketahui oleh mereka yang suka tertawa dan 
tersenyum, yakni hendaknya mereka membatasi 
diri dan hendaknya mereka mencela diri sendiri 
sehingga jiwanya tidak goyah. Sementara bagi 
mereka yang berwajah kusam masam, hendaknya 
mereka tersenyum dan memperelok akhlaknya, 
serta harus marah kepada dirinya sendiri karena 
jelek akhlaknya. Setiap penyimpangan yang 
keluar dari rel kestabilan, adalah tercela. Sehingga 
jiwa itu memang perlu dididik dan dibenahi." *** 


343. (Dikeluarkan oleh Al-Bazzar II : 408 hadits No. 1977, Abu 
Nu'aim dalam “Al-Hilyah” 1: 25 dan Al-Hakim dalam “Al- 
Mustadrak” 1 : 124. Seluruhnya dari hadits Abu Hurairah 
Radhiallahu ‘anhu. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Said Al-Magburi. Ia tertuduh berdusta (“Tagriebut 
Tuhdzieb”, biografi no. 3356). Lalu Gishahihxan oleh Al- 
Hakim sendiri dan dikomentari cleh Adz-Dzahabi dengan 
ucapannya: "Abdullah itu perawi yang sang: leman.” (Ak 
Mustadrak” 1:124); 
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Amma Ba'du 


“ Demikianlah akhlak dan keberadaan para 
ulama As-Salaf. Bagaimana bila dibandingkan 
dengan keberadaan kita sekarang? Sungguh, 

bagaimana keberadaan kita bila dibandingkan 
dengan akhlak para ulama As-Salaf yang luhur 
dan agung itu? Orang yang meneliti keberadaan 
kita pada masa sekarang ini akan mendapati 
jurang pemisah yang luas antara kita dengan 
mereka. Namun yang menggembirakan, tetap ada 
usaha untuk meneladani mereka, bahkan usaha 
menempa diri untuk mendekati pola hidup 
generasi yang terpilih itu. Ketika Allah menge- 
tahui ketulusan hati orang yang ingin mencapai 
derajat kemuliaan akhlak yang luhur tersebut, 
Allah pasti akan menolongnya, menolong setiap 
orang yang melakukan hal demikian. Allah akan 
membimbing tangannya dan menunjukkannya 
jalan yang lurus, sebagaimana difinmankan oleh-Nya: 


p o Ant, Mena aa Is grl NA SP SN 2A 
“Dan orang-orang yang berjuang di jalan Kami, niscaya 
akan Kami tunjukkan jalan-jalan Kami.” (Al-Ankabut: 69) 


Ketidak sepadanan dengan generasi As-Salaf 
adalah satu hal yang pasti untuk generasi sesudah 
mereka. Tapi sudah cukup bagi kita untuk men- 
cintai mereka dan menghormati mereka. Kalau- 
pun akhlak dan amal perbuatan kita tidak bisa 
sepadan dengan akhlak dan amal perbuatan me- 
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reka, kita tetap berharap semoga Allah sudi me- 
ngumpulkan dan mempertemukan kita bersama 
mereka dalam golongan mereka, sebagaimana 
yang dijanjikan Allah melalui lisan Nabi * dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari 
hadits Anas bin Malik Radhiallahu 'anhu: "Ada 
seorang lelaki yang pernah bertanya kepada Nabi #£ 
tentang Hari Kiamat. Lelaki itu bertanya: “Bilakah 
datang Hari Kiamat?" Beliau balik bertanya: "Apa 
yang telah engkau persiapkan untuk. menyam- 
butnya?" Lelaki itu menjawab: "Tidak ada yang 
bisa kupersiapkan. Hanya saja aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya.” Maka Rasulullah 2 berkomentar: 


"Engkau akan dikumpulkan bersama orang yang engkau 
cintai.” 

Anas berkata: "Kami tidak pernah bersenang 
hati sebagaimana senangnya kami ketika men- 
dengar beliau bersabda: "Engkau akan dikum- 
pulkan bersama orang yang engkau cintai.” 
Sementara saya mencintai Nabi, Abu Bakar dan 
Umar. Saya berharap semoga saya bisa bersama 
mereka karena kecintaan saya kepada mereka, 
meskipun saya tidak mampu mengamalkan apa 
yang mereka amalkan." 34 


345. (Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam “Shahih”-nya dalam 
kitab “Fadha-ilush Shahabah" VI bab Keutamaan Umar bin 
Al-Khattab Radhiallahu 'anhu hadits No. 3688 (VII : 51, 52) | 
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Ya Allah, sesungguhnya kami bersaksi bahwa 
kami mencintai Nabi kami Muhammad #£, para 
Sahabat beliau dan orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka dengan melaksanakan kebajikan. Ya 
Allah, sertakanjah kami dengan mereka, dan kum- 
pulkanlah kami bersama golongan mereka, mes- 
kipun akhlak dan amal perbuatan kami tidak 
sepadan dengan akhlak dan amal perbuatan mere- 
ka. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar Lagi 
Maha Mengabulkan doa. 


Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
dosa saudara-saudara kami yang telah mendahu- 
lui kami dalam keadaan beriman, dan janganlah 
Engkau jadikan di hati kami kedengkian terhadap 
orang-orang beriman. Ya Rabb kami, sesunguhnya 
Engkau Maha Penyantun Lagi Maha Penyayang. 
Dan akhir dari do'a kami adalah: "Alhamdulillahi 
Rabbiel 'alamien.” 
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Daftar Pustaka 


- Al-Our'anul Kariem. 


- Irwa-ul Ghalil Fi Takhrieji Ahaditsi Manaris 
Sabiel, karya Muhammad Nashiruddien Al- 
Albani - Al-Maktab Al-Islami - di Beirut 
cetakan kedua - 1405 H.| 


- Al-Ishabah Fi Tamyiezish Shahabah oleh 
Ahmad bin Ali Al-Asgalani (Ibnu Hajar) - 
Maktab Ibni Taimiyyah - Kaira 1411 H.| 


- Tarikhur Rusul Wal Muluk, oleh Abu Ja'far 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, yang telah 
diteliti oleh Abul Fadhal Ibrahim, Darul Ma'arif 
- Kaira cetakan kedua) 


- Tagriebut Tahdzieb, oleh Ahmad bin Ali Al- 
Asgalani (Ibnu Hajar), yang diteliti oleh 
Muhammad Awaamah - Darul Oalam - di 
Damaskus cetakan ketiga - 1411) 

- Jami'ul Bayan Fi Ta'wieli Al-Qur'an, oleh Abu 
Ja'far Muhammad bin Jarier Ath-Thabari - 
Darul jabal - Beirut, cet. Tahun 1407. H. 

- Hilyatul Awliyaa' Wa Thabagatul Ashfiyaa', oleh 
Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al-Ashbahani, 
Darul Kitab Al-Arabi - Beirut - cet. 1407] 
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Ad-Durrul Mantsur Fi Tafsieri Bil Ma tsur, 
oleh Jalaluddien As-Suyuthi (Abdurrahman bin 
Al-Kamal) cetakan Al-Anwar Al-Muhammadiyyah 
- Kairo - 1990. M.! 


Raudhatul Muhibbien Wa  Nuzhatul 
Muttagien, oleh Muhammad bin Abu Bakar 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah - Darul Kutub Al- 
Ilmiyyah - Beirut 1403. H.] 

Silsilatul Ahadits Ash-Shahihah, oleh 
Muhammad Nashiruddien Al-Albani - Maktab 
Al-Ma'arif - Ar-Riyaadh cet. II - 1403| 

Sunan Abu Dawud, oleh Abu Dawud 
Sulaiman bin Al-Ats'asy As-Sakhsatani, 
dilampiri dengan Ma'alimus Sunan karya Al- 
Khattabi, yang ditelitti oleh Izzat Ubied Da'aas, 
cetakan Muhammad Alis Sayyid - Himsh 
Siriya) 

Sunan At-Tirmidzi, oleh Abu Isa Muhammad 
bin Isa bin Surah At-Tirmidzi, yang diteliti oleh 
Izzat Ubeid Da'aas - cetakan Al-Maktabah Al- 
Islamiyyah Lith Thiba'ah Wan Nasyr Wat 
Tauzie' - Istanbul Turki] | 


Sunan Ad-Darimi, oleh Abu Muhammad 
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi - yang 
diteliti oleh Mushtafa Dieb Al-Baghaa' - Darul 
Qalam - Damaskus 1412) 


Sunan An-Nasaa'i, oleh Abu Abdirrahman bin 
Ahmad bin Syu'aib An-Nasaa'i, dengan syarah 
dari As-Suyuthi dan catatan ringan (komentar) 
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As-Sindi - Darul Kutub Al-Ilmiyyah - Beirut - 
Libanon] 

Sawanih Wa Ta-ammulat Fi Qimatiz Zamaan, 
oleh Khaldun Al-Ahdab, Maktabah Darun 
Nasyr Wat Tauzie' - Jeddah - Cetakan ketiga 
1410. H.| 

"Siyaru A'laamin Nubalaa" , oleh Muhammad 
bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi, yang 
diteliti oleh Syu'aib Al-Arna-uth - Muassasatur 
Risalah - Beirut cet. 8 - 1412. H.| 
Syarhussunnah, oleh Al-Husein bin Mas'ud Al- 
Baghawi, yang diteliti oleh Syu'aib Al-Arna-uth 
dan Muhammad Zuheir Sya-wisy - Al-Maktab 
Ai-Islami di Beirut - cetakan ketiga 1403. H.| 
Syarhul Aqidah Al-Wasithiyyah, oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah yang disyarah 
oleh Muhammad Khalil Harras - Idaratu Ihya- 
is Sunnah - Kujarunwalah - Pakistan] 


Shahih Al-Bukhari (dengan syarahnya 
“Fathul Bari”, oleh Abu Abdillah bin Ismail al- 
Bukhari, disyarah oleh Ahmad bin Ali Ibnu 
Hajar Al-Asgalani, yang diteliti oleh Muhammad 
Fuad Abdul Bagi dan Muhibbuddien Al-Khathib 
- Darur Rayyan Lit Turaats - Kaira 1407.H) 


Shahih Sunan Ibnu Majah, oleh Muhammad 
Nashiruddien Al-Albani, dibawah prakarsa 
Zuheir Syawisy - Maktab At-Tarbiyah Al-Arabi 
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Li duwalil Khalij - Riyaadh dan Al-Maktab Al- 
Islami - Beirut, cetakan ketiga 1408.H.) 


Shahih Sunan Abi Dawud, Muhammad 
Nashiruddien Al-Albani, dengan komentar 
Muhammad Zuheir Syawisy - Maktab At- 
Tarbiyah Al-Arabi Li Duwalil Khalij - Riyadh - 
cetakan pertama 1409. H.| 


Shahih Muslim, olah Abul Husein Muslim bin 
Al-hajjaj An-Naisaburi, yang diteliti oleh 
Muhammad Fuad Abdul Bagi - Dar Ihya-il 
Kutub Al-Arabiyyah (Faishal Isa Al-Babi Al- 
Halabi) - Kairo. 

Shifatush Shafwah, oleh Abul Faraj Abdur- 
rahman bin Ali Ibnul Jauzi, yang diteliti oleh 
Mahmud Fakhuri dan Muhammad Rawaas 
Oal'ah Ji -Darul Wa'yi Heleb- cetakan pertama 
1389. H 


Dha'if Sunan Abi Dawud, Muhammad 
Nashiruddien Al-Albani, dibawah prakarsa 
Zuheir Syawisy - Al-Maktab al-Islami - Beirut 
1412. H. 

Ath-Thabagat Ai-Kubra, Muhammad bin 
Saad bin Mani’, yang diteliti oleh Muhammad 
Abdul Oadier Athaa, Darul Kutub Al-Ilmiyyah 
- Beirut, cetakan - 1410.H. 

Agidatus Salaf Ash-habul Hadits, Abu 
Utsman Ismail bin Abdurrahman As-Shabuni, 
yang diteliti oleh Nabiel Sabig As-Subki - 
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Muassasah Al-Basyair Al-Alamiyyah lit Tijarah 
' Wat Tauzie' - Riyadh 1413. H. 


Al-Oamus Al-Muhith, oleh Majduddien 
Muhammad bin ya'gub Al-Fairuz Abadi, yang 
diteliti oleh Maktab Tahgieg At-turaata bi 
Muassasatir Risalah. Penerbit: Muassatur 
Risalah - Beirut - cetakan ketiga 1407.H. 
Al-Kamil Fit Tariekh, Abul Hasan Ali bin 
Muhammad Asy-Syaibani yang dikenal dengan 
Ibnul Atsier - Darul Kitab Al-Arabi - Beirut. 
Al-Mustadrak 'Alash Shahihain, oleh Al- 
Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah 
An-Naisaburi, di lampiri dengan At-Talkhiesh 
karya Al-Hafizh Adz-Dzahabi - Darul 
Makrifah - Beirut. 

Al-Musnad, Imam Ahmad bin Hambal - 
Muassah Oordoba - Kairo. 
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A khlak salaf adalah akhlak yang mulia, cermin dari 
VW akhlak Al-Qur'an yang terpatri dalam hidup 
Rasulullah & yang diwarisi para sahabat, tabi'in dan tabi'ut 
tabi'in serta para imam yang mendapat hidayah. Menyadari 
arti pentingnya akh! lai dan-kena kembali 
kepadanya, maka penulis 1 ..rusaha mengumpulkan riwayat 
yang tepercaya untuk ditampilkan sebagai perwujudan 
akhlah salaf. 


Dalam buku ini dijelaskan : 

* Bagaimana kaum salaf menilai keduniaan, kedudukan, 
jabatan dan popularitas. 

* Bagaimana kaum salaf merealisir kasih sayang, tawadhu' 
dan ihtiram sesama muslim baik ulama atau awam. 

* Bagaimana kaum salaf mencontohkan etika penyelesaian 
fitnah atau konflik yang menimpa umat manusia dalam 
agama dan dunia, dan lain-lain. | % 


Dengan membaca buku ini keseluruhan akhlak mulia 
yang pembaca harapkan dapat dipelajari darinya, insya Allah. 


SI yan rs si 


Naa 





